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MENGHADIRKAN
KEUNGGULAN

Danamon terus bertransformasi menjadi Bank yang semakin berorientasi
kepada nasabah, di mana setiap proses berawal dari kebutuhan nasabah
dan berakhir untuk kepuasan nasabah.

Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, Danamon menghadirkan
kekuatan solusi digital sebagai bagian integral dari strategi bisnis Perusahaan.
Danamon mampu melayani nasabah dari beragam lini bisnis dan anak
perusahaan, sehingga dapat menawarkan solusi terintegrasi bagi nasabah.

Hadirnya entitas MUFG di Danamon juga menjadi potensi untuk memperkuat
jangkauan dan produk layanan Perusahaan, membangun kemitraan yang
handal dengan nasabah dalam mencapai kesuksesan yang dicita-citakan.
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Ikhtisar Keuangan
2018

Laba bersih setelah pajak bertumbuh 6,5% di 2018

Laba bersih setelah pajak naik menjadi Rp3,92 triliun dari Rp3,68 triliun di tahun sebelumnya.

Kredit di luar mikro bertumbuh 11,6%

Total portfolio kredit di luar mikro tumbuh 11,6% dibandingkan tahun lalu.

2018 Laporan tahunan



MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Pertumbuhan kredit di segmen utama

Adira Finance bertumbuh KPR bertumbuh

1 13,4% 129,3%

$11,0% t 9,7%

Perbaikan kualitas Aset

Rasio Non Performing Loan membaik menjadi 2,7%. Rasio biaya kredit
membaik menjadi 2,5%.

Rasio Non Performing Loan Biaya Kredit

Permodalan yang sehat
Rasio KPMM Tetap Menunjukkan Permodalan yang Kuat. Rasio KPMM konsolidasi meningkat

menjadi 22,2%.
122,2%

2018 Laporan tahunan
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Ikhtisar Keuangan
2018

Rp miliar

Ju

mlah Lembar Saham yang Disetor dan Dibayar Penuh

(dalam satuan

. Laba bers|

Laba bersih yang dapat diartribusikan kepada pemilik entitas induk

Laporan laba rugi konsolidasian

lah beban paj

Laba Komprehensif yang Dapat diatrit-ausikan Kepada Kepentingan Non
Pengendali

9.584.643.365

9.584.643.365 9.584.643.365
2017%) 2016 i

3.607

136 119

Jumlah laba Komprehensif

* (i

klasifikasikan kembali)

2018 Laporan tahunan
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Rasio Keuangan (%)

|. Permodalan
1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Konsolidasian) 22,2 22,1 20,9
[, KPMMModaI Int| .............................................................................................................................. 5 14 ......................... 5 13 ......................... 5 01
[, KPMMModaIPeIengkap0808 ........................... O 8

2. Aset Terhadap Ekuitas (x)

II. Aktiva Produktif - Konsolidasian

Aktiva produktif bermasalah dan aktiva non produktif bermasalah terhadap total

aktiva produktif dan aktiva non produktif 2,0 1.8 1.9
s 2 ..... A k‘uvaproduktn‘bermasalahterhadaptotalakhvaproduknf2322 ........................... 2 4
e 3 ..... NPLBrut02728 ........................... 3 1
R 4 ..... NPLBersm ...................................................................................................................................... 1 9 ........................... 1 8 ........................... 18

5. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aktiva keuangan terhadap aktiva

oan Loss Coverage 117,7

Ill. Rentabilitas - Konsolidasian

1. Imbal Hasil Rata-rata Aktiva (ROAA) sebelum pajak 3,1 3,1 2,5

Blaya Dana 4,4 4,4 5,1
1. Loan to Deposit Ratio (LDR) 95,0 93,3 91,0
s 2Ra3|oDanaMurah471 .......................... 4 83 ......................... 4 60
1 a. Presentase Pelanggaran BMPK
a1P|hakTerka|t ........................................................................................................................ e

b.1. Pihak Terkait . .

4. Posisi Devisa Net 1,2 0,8 0,7
VI. Lainnya
1. Jumlah Karyawan ¢ 32.299 36.410 44.019

431

Angka-angka dipaparkan dari laporan keuangan konsolidasian tahun 2017 & 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

(firma anggota jaringan global PwC) dan laporan keuangan konsolidasian tahun 2016 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja

(anggota Ernst & Young Global Limited).

Catatan:

a)  Termasuk pinjaman, piutang pembiayaan konsumer Adira Finance dan piutang sewa dari Adira Finance, giro dengan Bl dan bank lain, penyertaan dengan Bl dan bank lain, efek-efek
yang dipasarkan, piutang derivatif.

b)  Termasuk deposito nasabah, deposito dari bank lain, efek yang diterbitkan dan pendanaan jangka panjang (>1 tahun).

c)  Tidak termasuk pendanaan darir bank lain.

d)  Sesuai PBI No. 20/3/PBI/2018 dan PADG No. 20/30/PADG/2018 tentang Giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta Asing Bagi Bank Umum Konvensional (BUK), Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS).

e)  Termasuk Adira Finance dan Adira Insurance.

2018 Laporan tahunan 11
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Ikhtisar

Syariah 2018

Distribusi Bagi Hasil

Untuk Bulan Desember 2018 (dalam juta rupiah)

Pendapatan Porsi pemilik dana
Indikator Saldo rata-rata yang akan TrED benns  rehest mie

dibagihasilkan dan bagi hasil |of return (%)

A PEMBIAYAAN

D E

TOTAL 4.167.619 35.492

2018 Laporan tahunan
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Laporan Sumber Dan Penggunaan Dana Qardh

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2018 Dan 2017 (dalam juta rupiah)

Uraian

1 Sumber dana Qardh

5 Sumber dana Qardh pada akhir tahun 1,099 a77 756

Laporan Sumber Dan Penyaluran Dana Zakat Triwulanan

UUS  : Bank Danamon Indonesia

Tanggal: 31 Desember 2018 (dalam juta rupiah)
“ 31 Desember 2018 31 Desember 2017 31 Desember 2016
1 Saldo awal dana zakat 2.470

5 Saldo akhir dana zakat 3.877 2.470 306

2018 Laporan tahunan
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Ikhtisar Saham
dan Obligasi

Kinerja Saham Danamon Tahun 2018

s \Jolume == Harga saham (Rupiah)

8.000 50.000.000.000
7.500 45.000.000.000
7.000 40.000.000.000
6.500 35.000.000.000
6.000 30.000.000.000
5.500 25.000.000.000
5.000 20.000.000.000
4.500 16.000.000.000
4.000 10.000.000.000
3.500 5.000.000.000
3.000 0

Jan-18 Mar-18 Mei-18 Jul-18 Sep-18 Nov-18

Volume dan harga saham

Harga Saham (Rp) Kapitalisasi
Tertinggi Terendah Penutupan Rata-Rata Pasar (dalam
jutaan Rp)
Triwulan | 7175 6.150 6.875 6.851 65.894.423
Triwulan Il 6.875 5.425 6.375 6.298 61.102.101
Triwulan IIl 7.400 6.250 7.200 6.776 69.009.432
Triwulan IV 7.600 6.925 7.550 7.286 72.364.057

2018 Laporan tahunan
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Kinerja Saham Danamon Tahun 2017

s \Jolume == Harga saham (Rupiah)

50.000.000.000

45.000.000.000

40.000.000.000

35.000.000.000

30.000.000.000

25.000.000.000

20.000.000.000

16.000.000.000

10.000.000.000

5.000.000.000

Jan-17 Apr-17 Jul-17 Okt-17

Volume dan harga saham

2017
Harga Saham (Rp) Kapitalisasi
Tertinggi Terendah Penutupan Rata-Rata Pasar (dalam

jutaan Rp)
Triwulan | 5.025 3.620 4.700 4.468 45.047.823
Triwulan Il 5.500 4.520 5.125 4.991 49.121.297
Triwulan Il 5.700 4.800 5.200 5.270 49.840.145
Triwulan IV 7.075 4.850 6.960 5.493 66.709.117

2018 Laporan tahunan 15
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Peringkat
Efek

Sep-18 Outlook Stable
‘Comporate Rating 7 dAAA

Okt-18 Outlook Stable
‘Ltissuer Default Rating BBB
'Stlssuer Default Rating RO
‘National Long Term T AAA(DN)
‘National Short Term Fl+(DN)
Viabilty Rating T BB+
‘Support Rating T o
Apr-18 Outlook Stable
‘Bank Deposits T Baa2/P-2
‘Baseline Credit Assesment Baa3
"Adjusted Baseline Crediit Assesment Baa2

2018 Laporan tahunan



Informasi Mengenai

Obligasi/Sukuk

Per posisi 31 Desember 2018

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Efek utang Tanggal per_nyataan Nomor surat Jumlah Wali amanat R
efektif pembayaran bunga
. . I PT Bank Negara
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap Il . No. A )
Tahun 2014/(Obligasi Berkelanjutan Il Tahap Il 21 Februari S-37/D.04/2013 | 1-500.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap No PT Bank Negara
IV Tahun 2014/ 21 Februari 5-37/D 04 /2013 1.503.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Obligasi Berkelanjutan Il Tahap IV) ’ Tbk
- . A PT Bank Negara
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap | . No. h .
Tahun 2015/(Obligasi Berkelanjutan Il Tahap 25 Juni S-279/D.04/2015 | 979-000 '”dones'%fersero) Triwulan
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap No PT Bank Negara
Il Tahun 2015/ 25 Juni - N 1.437.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Obligasi Berkelanjutan Ill Tahap Il S-279/D.04/2015 Tok
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap No PT Bank Negara
IIl Tahun 2016/ 25 Juni . 1.101.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Obligasi Berkelanjutan Ill Tahap I §-279/D.04/2015
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap No PT Bank Negara
IV Tahun 2016/ 25 Juni - y 1.700.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Obligasi Berkelanjutan Ill Tahap IV) S-279/D.04/2015
Obligasi Berkelanjutan Il Adira Finance Tahap No PT Bank Negara
V Tahun 2017/ 25 Juni 5-279/D 0'4/201 5 2.014.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Obligasi Berkelanjutan Ill Tahap V) ’ Tbk
Obligasi Berkelanjutan Ill Adira Finance Tahap No PT Bank Negara
VI Tahun 2017/ 25 Juni - ' 769.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Obligasi Berkelanjutan lll Tahap V) §-279/D.04/2015 Tok
Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap No PT Bank Negara
| Tahun 2017/ 4 Desember S-458/D 0 4/2017 1.300.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Obligasi Berkelanjutan IV Tahap ) ’ Tok
Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap No PT Bank Negara
Il Tahun 2018/ 4 Desember 5-458/D 0 4/2017 1.680.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Obligasi Berkelanjutan IV Tahap ) .
Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap No PT Bank Negara
Il Tahun 2018/ 4 Desember S-458/D 0'4/201 7 2.260.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Obligasi Berkelanjutan IV Tahap I1l/) ’ Tbk
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira No PT Bank Negara
Finance Tahap Il Tahun 2016/ 25 Juni 5-279/D 0'4/201 5 86.000 Indonesia (Persero) Triwulan
(Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Tahap II) ) Tbk
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira No PT Bank Negara
Finance Tahap Ill Tahun 2017/ 25 Juni 5-279/D 0'4/201 5 386.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Tahap 1) ’ Tbk
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Adira No PT Bank Negara
Finance Tahap | Tahun 2017/ 4 Desember S-458/D O 4/2017 200.000 | Indonesia (Persero) Triwulan
(Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Ill Tahap 1) ’ Tbk
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan IIl Adira No PT Bank Negara
Finance Tahap Il Tahun 2018/ 4 Desember : 490.000 Indonesia (Persero) Triwulan

(Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Ill Tahap Il)

S§-458/D.04/2017

2018 Laporan tahunan
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Peristiwa Penting
2018

Bank Danamon Umumkan Pertumbuhan Laba Bersih Sebesar 38%  Perayaan Tahun Baru Imlek dengan Nasabah
Pada Tahun 2017

Viias e

30 Juli

Perayaan HUT Danamon ke-62 OJK Beri Persetujuan untuk MUFG Bank Tingkatkan Investasi di
Bank Danamon

N SAPIRA LD

INSURANCE FIHANGE

MNAMN KESEPAKATAN ANT

EREMONY BH
A TEK AND

20 Agustus

Danamon Syariah Siap Melayani Setoran Haji

Bank Danamon Menjalin Perjanjian Bersyarat untuk Menjual
Kepemilikan Saham Mayoritas di Adira Insurance kepada Zurich

2018 Laporan tahunan
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Bank Danamon Hadirkan Layanan Dompet Digital Buka puasa bersama dengan Media.

anam ADy, e

SEREMD G AT
NI DONASI BUKU & BERBAGI PENGETAHUAN

JARANTA, 3 ABUSTUS TOY

Bank Danamon dan Adira Berbagi Buku untuk Indonesia Penyelesaian Pembelian 40.0% Saham Bank Danamon oleh MUFG
Bank

AFARATY T T
» ON INDO =
Nﬁ' 2018

24 Oktober

Bank Danamon Umumkan Laporan Keuangan Sembilan Bulan  Bank Danamon Dukung PT Toyota Housing Indonesia Layani KPR
Pertama 2018

2018 Laporan tahunan
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM lUlK
- PT BANK DANAMQ‘N IND

19 November

Bank Danamon Selenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham  5.000 Pelari Tentukan “Finishmu Pilihanmu” di Danamon Run 2018
Luar Biasa (RUPS-LB)

{AKARTA, ¢ pg

04 Desember 06 Desember

Paparan Ekonomi 2019 dengan Media Dukung Perkembangan Era Digital, Danamon Luncurkan Layanan
API Central

2018 Laporan tahunan
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Halaman Ini Sengaja Dikosongkan

2018 Laporan tahunan 21
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“Di tengah kondisi
ekonomi global

dan nasional yang
menantang, 2018
menjadi tahun yang
membanggakan bagi
Danamon. Seluruh
strategi tahun
2016-2018 berhasil
dieksekusi dengan
baik dan mendorong
Bank untuk tumbuh
lebih lanjut dengan
fondasi yang kuat.
Dari upaya tersebut,
laba bersih Bank
meningkat 6,5%
menjadi

Rp3,92 Triliun.*

Ng Kee Choe
Komisaris Utama
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Pemegang Saham Yang Terhormat,

“Di tengah kondisi ekonomi global dan nasional yang
menantang, 2018 menjadi tahun yang membanggakan
bagi Danamon. Seluruh strategi tahun 2016-2018 berhasil
dieksekusi dengan baik dan mendorong Bank untuk tumbuh
lebih lanjut dengan fondasi yang kuat. Dari upaya tersebut,
laba bersih Bank meningkat 6.5% menjadi Rp3,92 Triliun. *

Tinjauan Makroekonomi dan Industri

Ekonomi global terus berkembang pada tahun 2018 meskipun
dihadapkan pada tantangan yang terjadi seiring perekonomian
Eropa, Inggris, dan China yang melemah. Negara-negara
berkembang di Asia juga mengalami kesulitan karena
terdampak depresiasi yan disebabkan oleh terus menguatnya
dolar AS. Menguatnya dolar ini sebagian disebabkan oleh
faktor-faktor eksternal seperti kenaikan suku bunga Federal
Reserve AS, perang dagang AS-Cina, kekhawatiran yang
berkelanjutan terhadap Brexit, dan pengaruh dari pasar
negara berkembang lainnya.

Rupiah Indonesia juga turut terpengaruh oleh kondisi tersebut,
sejak awal 2018, Rupiah terus melemah dan bahkan sempat
berada pada satu titik menyentuh level terendah dalam
20 tahun terakhir. Untuk menghadapinya, Bank Indonesia
merespons dengan menaikkan suku bunga acuan sebanyak
enam kali hingga mencapai 175 basis poin. Pemerintah
juga melancarkan inisiatif-inisiatif yang bertujuan untuk
meningkatkan neraca perdagangan dan mengendalikan defisit
neraca berjalan.

PDB Indonesia tumbuh sebesar 5,17% pada 2018, sedikit
meningkat jika dibandingkan dengan pertumbuhan sebesar
5,07% pada tahun 2017. Sementara itu, inflasi berhasil
dipertahankan pada level rendah, sebesar 3,13% dibalik defisit
transaksi berjalan yang meningkat.

Upaya Bank Indonesia dan pemerintah untuk menstabilkan
Rupiah dan mengelola ekonomi nasional perlu diapresiasi.
Total aset bank pada Desember 2018 mencapai Rp8.068,4
triliun, tumbuh 9,2% dibandingkan tahun lalu sementara
pinjaman meningkat sebesar 11,8% menjadi Rp5.294,9 triliun.
Pada aspek likuiditas, di tengah kondisi persaingan yang
semakin ketat, dana pihak ketiga tetap tumbuh tipis sebesar
6,4% menjadi Rp5.630,4 triliun.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Kinerja Danamon dan Direksi

Implementasi  strategi  Danamon  berhasil mendorong
pertumbuhan keuangan yang kuat. Laba bersih Bank pada
2018 mencapai Rp3.92 triliun, naik dari Rp3.68 triliun pada
2017. Pertumbuhan kredit keseluruhan segmen-segmen
utama (tidak termasuk keuangan mikro) berhasil tercapai
sebesar 11.6%, mencapai Rp137.2 triliun dibandingkan
dengan tahun lalu.

Dari aspek kualitas aset, Danamon terus memastikan
pengelolaan risiko yang berpegang teguh pada prinsip
kehati-hatian, serta senantiasa berpedoman pada risk
appetite statement. Sebagai dampaknya, rasio biaya kredit
Danamon berhasil ditekan menjadi 2,7% dari 2,8% pada
tahun sebelumnya. Selain itu, tingkat permodalan juga berhasil
dipertahankan pada kategori baik dengan Rasio Kecukupan
Modal (CAR) yang tercatat pada angka 22,2%, jauh di atas
tingkat minimum yang ditentukan oleh peraturan.

Atas pencapaian gemilang di tahun 2018, serta dedikasi yang
terus ditunjukkan, Dewan Komisaris memberikan apresiasi
setinggi-tingginya kepada seluruh jajaran Direksi.

Investasi MUFG

Pada Agustus 2018, Bank MUFG menjadi salah satu
pemegang utama Danamon dengan kepemilikan 40,0%.
Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd sekarang memiliki 33,8%
kepemilikan. Kehadiran MUFG akan memberikan banyak
peluang untuk berkolaborasi lebih dengan Danamon.

Pada 22 Januari 2019, Danamon mengumumkan rencana
merger dengan Bank Nusantara Parahyangan. Bank Danamon
sebagai Bank penggabungan akan memiliki tambahan jaringan
distribusi serta produk baru yang lebih baik untuk melayani
Nasabahnya. Nasabah BNP akan memiliki akses terhadap
produk-produk Danamon dan jaringan nasional Danamon
serta jaringan ATM. Pada waktu yang sama Danamon dan
anak perusahaan mempunyai kesempatan untuk menjual
produknya ke nasabah BNP.

Seperti sudah diumumkan sebelumnya, sebagai bagian dari
proses merger, MUFG akan meningkatkan kepemilikannya
terhadap Danamon menjadi 73,8% atau lebih. Dengan hal ini
Danamon dapat memanfaatkan kemampuan global MUFG
termasuk kekuatan hubungan dengan perusahaan multi
nasional. Transaksi ini menunggu persetujuan pemegang
saham dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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Kinerja Komite Pada 2018

Dalam pelaksanaan tugas pengawasan dan kepemimpinannya,
Dewan Komisaris dibantu oleh enam Komite. Dewan Komisaris
memandang bahwa Komite-komite tersebut telah melaksanakan
tugasnya dengan memuaskan, dan memberikan rekomendasi-
rekomendasi yang baik bagi Dewan Komisaris.

Komite Audit

Komite Audit telah memastikan kebenaran laporan keuangan dan
temuan audit. Komite Audit juga menyatakan kepuasan pada
tingkat efektivitas pengendalian internal Bank. Setelah evaluasi
dilakukan, Komite Audit merekomendasikan penunjukan kembali
Kantor Akuntan Publik KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
(anggota jaringan PwC global) sebagai auditor eksternal untuk
tahun keuangan 2019.

Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko mengawasi seluruh aspek manajemen
risiko di dalam Bank dan memberikan saran-saran konstruktif
untuk meningkatkan kualitas aset, posisi pasar dan likuiditas,
serta seluruh lingkungan pengendalian. Bank secara keseluruhan
berhasil mempertahankan profil risiko di tahun 2018.

Komite Tata Kelola

Komite Tata Kelola telah memastikan bahwa Danamon senantiasa
mengadopsi prinsip-prinsip, praktik, dan proses yang diperlukan
untuk manajemen yang akuntabel dan efektif. Kepatuhan
Danamon terhadap standar tata kelola perusahaan yang tinggi
menjadi  aspek sangat berpengaruh dalam mengantarkan
Danamon pada posisi saat ini dan dalam mempertahankan
kepercayaan Pemangku Kepentingan.

Komite Tata Kelola Terintegrasi

Komite Tata Kelola Terintegrasi bertugas mengawasi pelaksanaan
tata kelola perusahaan yang baik di seluruh Bank dan anak
perusahaan. Komite telah menyampaikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris untuk meningkatkan praktik tata kelola
perusahaan yang baik. Anak perusahaan Bank, Adira Finance
menegaskan komitmen Bank dengan meraih penghargaan The
Best Overall Corporate Governance pada tahun 2018 yang
diberikan oleh Institute for Corporate Directorship’s Annual
Awards.

Komite Nominasi

Di tahun 2018, Komite Nominasi merekomendasikan penunjukan
anggota dewan komisaris, direktur serta penunjukan senior
manajemen.

2018 Laporan tahunan

Komite Remunerasi

Pada tahun 2018, Komite Remunerasi memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris perihal paket remunerasi untuk
Komisaris, Direktur dan personil manajemen senior. Proses
rekomendasi dimulai dengan penilaian pengaturan remunerasi
untuk memastikan bahwa nilai yang ditetapkan mendukung
kepentingan strategis jangka panjang Bank dengan menjalankan
rekrutmen dan dan retention bagi para senior eksekutif.

Tata Kelola Perusahaan Terintegrasi dan Manajemen Risiko
Implementasi tata kelola perusahaan terintegrasi dan manajemen
risiko yang berpedoman pada praktik perbankan internasional
terbaik dilaksanakan secara konsisten pada seluruh tingkatan
Bank dan anak perusahaan. Upaya ini menjadi salah satu kunci
untuk meningkatkan kinerja, daya saing, dan reputasi Bank.
Inisiatif-inisiatif yang dilaksanakan pada tahun 2018 termasuk
meningkatkan kesadaran karyawan terhadap Kode Etik, etika,
dan budaya risiko. Kebijakan sistem pelaporan pelanggaran Bank
menjadi kekuatan untuk melawan potensi pelanggaran terhadap
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Selain itu, Bank
juga mempertajam fokusnya pada sistem cyber security.

Danamon meyakini bahwa penerapan tata kelola perusahaan dan
manajemen risiko yang terintegrasi akan semakin mendorong
pencapaian nilai jangka panjang Bank.

Implementasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Dewan Komisaris memandang tanggung jawab sosial
perusahaan sebagai salah satu aspek yang memegang
peranan sangat penting dalam memberdayakan masyarakat
lokal serta menyokong pembangunan Indonesia dalam jangka
panjang. Dewan Komisaris pada tahun 2018 terus mendukung
Yayasan Danamon Peduli (Yayasan Danamon Peduli, YDP),
yang melakukan berbagai investasi sosial sebagai representasi
komitmen Bank dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pada tahun 2018 Indonesia dilanda serangkaian bencana alam.
Kondisi tersebut mendorong YDP untuk memberikan bantuan
darurat untuk para korban gempa bumi, banjr, tanah longsor
dan kebakaran. Bantuan darurat yang diberikan juga disalurkan
bagi korban gempa bumi hebat yang melanda Lombok pada
bulan Agustus, serta gempa bumi dan tsunami dahsyat di Palu,
Sulawesi Tengah, pada akhir September.

YDP memfasilitasi pelatihan mitigasi bencana dan tanggap
darurat untuk masyarakat di pasar tradisional dekat kantor
Danamon. Kegiatan ini mendapat penghargaan dari Museum
Rekor Indonesia (MURI) sebagai “The Most Prolific Training in Fire
Mitigation and Disaster Management at Traditional Markets”.



Selain itu YDP juga melanjutkan program revitalisasi pasar tradisional
yang membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat.
Dalam melakukan kegiatan ini, YDP memobilisasi sukarelawan dari
kalangan karyawan Danamon dan karyawan anak perusahaan.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Terdapat perubahan pada Dewan Komisaris pada tahun 2018 dengan
pengunduran diri Ernest Wong Yuen Weng sebagai Komisaris pada
Rapat Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) di bulan November
2018. Pada kesempatan ini Dewan Komisaris menyampaikan terima
kasih atas dedikasi dan kontribusi yang telah diberikan kepada
Danamon selama masa jabatannya. Kamijuga menyambut Takayoshi
Futae, Peter Benyamin Stok sebagai komisaris baru yang diangkat
pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada bulan
Maret 2018, dan Masamichi Yasuda yang diangkat sebagai komisaris
baru pada RUPSLB pada bulan November 2018. Dewan Komisaris
berharap Danamon akan semakin sukses dan melaju dengan
keahlian serta bimbingan dari para Komisaris baru tersebut.

Prospek Usaha

Indonesia diprediksi akan menghadapi ketidakpastian jangka pendek
seiring diselenggarakannya pemilihan umum pada tahun mendatang.
Meskipun demikian, Dewan Komisaris meyakini bahwa Danamon akan
terus mencatatkan kinerja positif pada tahun 2019 dan seterusnya.
Bank akan melanjutkan perjalanan transformasi, membangun mesin-

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

mesin pertumbuhan, mendorong digital presence yang kuat, dan
tetap mengimplementasikan strategi-strategi yang bijak.

Danamon juga akan terus melayani nasabah dengan menghadirkan
berbagai produk kompetitif yang komprehensif dengan dukungan
teknologi yang aman dan platform digital.

Penutup dan Apresiasi

Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi kepada seluruh
pemangku kepentingan atas kepercayaan dan dukungan yang telah
diberikan. Selain itu juga kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atas
dukungan dan bimbingan bagi Danamon, kepada para nasabah
atas kesetiaannya, serta kepada seluruh pemegang saham atas
kepercayaan yang telah diberikan.

Apresiasi juga tertuju kepada jajaran Direksi dan seluruh staf
Danamon beserta anak perusahaan atas kontribusi dan kinerja yang
telah dikerahkan dalam mencapai hasil yang lebih baik di tahun
2018. Perjalanan transformasi yang telah dimulai sejak tahun 2015
memberikan banyak pelajaran bagi Bank Danamon, dan kini kami
siap melaju dengan strategi baru yang akan dimulai pada tahun 2019.
Suksesnya transformasi yang dilakukan menjadi bukti kapabilitas
kami sebagai entitas yang adaptif terhadap berbagai perubahan
kondisi pasar, kemajuan teknologi, dan kebutuhan nasabah. Dengan
kepercayaan dan dukungan dari segenap pemangku kepentingan,
kami sangat optimis untuk menyambut masa depan yang lebih baik.

Jakarta, Maret 2019

Ng Kee Choe
Komisaris Utama
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“Pada tahun 2018, Danamon
melanjutkan momentum
pertumbuhannya. Grup
Danamon mencapai
pertumbuhan pinjaman
hingga dua digit di luar
pembiayaan mikro. NPAT

juga meningkat sebesar 6,5%
mencapai Rp3,9 triliun. Pada
kesempatan ini saya juga
dengan bangga menyampaikan
bahwa inisiatif strategis yang
telah diimplementasikan

pada sektor UKM, Jaringan
Cabang, Digital dan ADMF
terus menunjukkan hasil yang
baik. Pencapaian tersebut tak
terlepas dari posisi Danamon
yang semakin diperkuat dengan
bergabungnya MUFG Bank
sebagai pemegang saham
pengendali baru, yang kami
percayai akan membuka jalan
untuk mewujudkan berbagai
kolaborasi potensial dan
memberikan nilai tambah bagi
para nasabah. “

Sng Seow Wah
Direktur Utama
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Pemegang Saham Yang Terhormat,

Di tahun 2018, Danamon melanjutkan momentum
pertumbuhannya. Grup Danamon mencapai pertumbuhan
kredit dua digit di luar pembiayaan mikro. Laba bersih
setelah pajak atau NPAT juga meningkat sebesar 6,5%
mencapai Rp3,92 triliun. Pada kesempatan ini saya juga
dengan bangga menyampaikan bahwa inisiatif strategis
yang telah diimplementasikan pada sektor usaha Kkecil
menengah atau UKM, jaringan cabang, digital dan Adira
Finance terus menunjukkan hasil yang baik. Pencapaian
tersebut semakin diperkuat dengan hadirnya MUFG Bank
sebagai pemegang saham pengendali baru, yang membuka
jalan untuk kolaborasi dan nilai tambah bagi para nasabah
kami.

Tinjauan Ekonomi dan Industri

Perekonomian global mengalami tekanan di tahun 2018,
seiring perbedaan kondisi pertumbuhan. Ketika ekonomi
Amerika Serikat tumbuh cepat, beberapa kawasan di
belahan dunia lainnya seperti Eropa, Cina dan Jepang
justru mengalami perlambatan. Rupiah termasuk salah satu
mata uang yang sangat terdampak oleh kebijakan moneter
ketat di AS, dimana sempat turun sekitar 12% sebelum
kembali pulih menjelang akhir tahun. Dalam situasi tersebut,
perekonomian Indonesia tetap stabil seiring prioritas
pemerintah dalam hal menciptakan stabilitas ekonomi.
Inflasi dijaga tetap rendah pada posisi sekitar 3%, ditengah
ketatnya likuiditas dengan kenaikan suku bunga acuan
hingga enam kali oleh Bank Indonesia.

Di sektor perbankan Indonesia, kredit meningkat sebesar
11,8% pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017,
sementara pertumbuhan dana pihak ketiga sebesar 6,4%
Rasio kredit bermasalah atau NPL tetap terkendali di posisi
2,4%. Menjelang akhir tahun, persaingan dalam hal likuiditas
meningkat dan berdampak pada biaya pendanaan.

Prioritas Strategis dan Inisiatif 2018

Rencana transformasi 3 tahun Danamon (2016-2018)
berjalan dengan sukses, tercermin pada pertumbuhan lini
usahayang meningkat, struktur operasionalinti yang ringkas,
serta fokus pada kebutuhan nasabah. Kunci pertumbuhan
Danamon, yaitu Segmen UKM, Kredit Pemilikan Rumah
(consumer mortgages), serta Adira Finance, mencatatkan
pertumbuhan yang kuat di tahun 2018.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Sebagai kelanjutan strategi dalam beberapa tahun terakhir,
Perbankan UKM fokus melayani segmen utamanya dengan
memanfaatkan jaringan cabang Danamon dan terus
mempercepat proses persetujuan kredit. Perhatian khusus
dilakukan untuk mendorong layanan pada bisnis UKM yang
sedang berkembang, dengan batas kredit hingga Rp3
miliar.

Enterprise Banking (EB) juga mencatatkan kinerja positif
pada target pasar tradisional nasabah komersil dan
korporasi berskala kecil. Penekanan pada hubungan
nasabah secara keseluruhan, peningkatan proses dan
pandangan pertumbuhan serta risiko yang seimbang
menghasilkan portfolio EB yang lebih kuat. Selain itu, EB
baru saja mulai memanfaatkan peluang kerjasama dengan
pemegang saham pengendali Danamon yang baru, MUFG
Bank. Relasi MUFG dengan perusahaan-perusahaan besar
dan keahlian dalam bidang pembiayaan infrastruktur akan
semakin  memperluas potensi pertumbuhan baru bagi
Danamon.

Dengan semangat memampukan nasabah dalam mencapai
tujuan keuangannya, Perbankan konsumer menjalankan
berbagaiinisiatif untuk memperkuat hubungan baik. Program
loyalitas terintegrasi D-Point menjadi penghargaan bagi
nasabah yang melakukan aktivitas perbankan di Danamon,
termasuk menabung, berinvestasi serta bertransaksi.
Rangkaian produk investasi dan obligasi juga semakin
diperkaya. Danamon juga menyediakan Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) dalam menjawab kebutuhan perumahan yang
semakin meningkat. Dengan penawaran paket KPR yang
menarik, peningkatan proses persetujuan, serta kemitraan
pengembang yang lebih luas, kami siap membantu para
nasabah dalam membuat salah satu keputusan investasi
terbesar dalam hidup mereka.

Distribusi rangkaian produk UKM dan Perbankan Konsumer
didukung oleh jaringan cabang Danamon yang luas.
“Danamon Way”, yaitu proses dan budaya penjualan serta
layanan khas Danamon yang diperkenalkan tahun lalu
juga telah diimplementasikan di seluruh cabang. Hasilnya
tampak pada peningkatan efisiensi, produktivitas dan
layanan terhadap nasabah.
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Danamon terus memperhatikan perkembangan dan inovasi
di bidang teknologi. Kami memperbanyak digitalisasi proses
end-to-end dalam menyediakan produk dan layanan secara
cepat dan handal. Cita-cita kami adalah menyatukan layanan
perbankan Danamon kedalam kehidupan nasabah. Tahun
lalu, Danamon mengembangkan layanan digitalnya untuk
meningkatkan interaksi dengan nasabah melalui platform
D-Bank dan platform Omni Channel. Kami juga meluncurkan
Application Programming Interface (API) Central dalam
menyempurnakan kolaborasi dengan mitra digital Danamon di
fintech dan e-commerce.

Investasi Oleh MUFG

Pada Agustus 2018, MUFG Bank resmi tergabung menjadi
salah satu pemegang saham pengendali Danamon dengan
kepemilikan saham 40,0%, sementara Asia Financial
(Indonesia) Pte. Ltd. memiliki 33,8% saham. Kerjasama antara
Danamon Group dan MUFG telah membuahkan sejumlah
hasil positif. Perkenalan dengan perusahaan Jepang dan
multinasional lainnya membuka kesempatan bagi bank untuk
semakin mengeksplorasi segmen Kkorporasi besar serta
memberikan keunggulan bagi EB, Perbankan Konsumer,
Perbankan UKM dan Adira Finance.

Pada tanggal 22 Januari 2019, Danamon telah mengumumkan
rencana penggabungan (merger) dengan Bank Nusantara
Parahyangan (BNP), satu Bank di Indonesia yang juga
dimiliki oleh MUFG. Merger ini juga akan memungkinkan
MUFG untuk meningkatkan kepemilikan di Danamon. Merger
dengan BNP dan peningkatkan kepemilikan MUFG Bank akan
memungkinkan integrasi lebih jauh antara sumber daya MUFG
Bank termasuk layanan, jaringan, serta keahlian manajerial
dengan Bank Danamon sebagai entitas hasil penggabungan.
Transaksi ini masih menunggu persetujuan pemegang saham
dan regulator terkait.

Pertumbuhan kredit tidak
termasuk keuangan mikro
mencapai Rp137,2 triliun,
tumbuh 11,6% (yoy).

Perbankan Konsumer, UKM,
Adira Finance, dan Enterprise
Banking berkontribusi terhadap
pertumbuhan kredit secara
keseluruhan pada tahun 2018.

2018 Laporan tahunan

Divestasi Asuransi Adira

Pada bulan September 2018, Danamon menandatangani
perjanjian untuk menjual 70% saham Adira Insurance ke Zurich
Insurance. Transaksi ini memungkinkan Danamon untuk fokus
Danamon pada kompetensi intinya dalam distribusi produk
keuangan, sementara Adira Insurance juga mendapatkan
kekuatan dan pengalaman Zurich sebagai perusahaan asuransi
internasional. Kami harapkan transaksi ini akan memberikan
manfaat bagi semua pihak. Danamon akan mempertahankan
kepemilikan saham di Adira Insurance sebesar 20% dan akan
terus mendistribusikan produk-produk Adira Insurance melalui
jaringan Bank dan Adira Finance. Transaksi ini sepenuhnya
tunduk kepada syarat dan ketentuan regulator terkait.

Kinerja Keuangan Tahun 2018

Dengan menerapkan sejumlah inisiatif dan strategi manajemen
pada tahun 2018, laba bersih Danamon naik 6,5% menjadi
Rp3,92 triliun dibandingkan dengan Rp3,68 triliun pada tahun
sebelumnya. Peningkatan ini didorong oleh naiknya volume
kredit mesin pertumbuhan yang baru, biaya kredit yang lebih
rendah, serta kemampuan Danamon dalam menjaga efisiensi
operasionalnya sepanjang tahun. Posisi return on asset
(ROA) dan return on equity (ROE) tercatat sebesar 2,2% dan
10,6% pada akhir tahun 2018 dengan peningkatan masing-
masing sebesar sebesar 2,1% dan 10,5% dibandingkan tahun
sebelumnya.

Kinerja Pinjaman

Pertumbuhan kredit diluar keuangan mikro mencapai Rp137,2
triliun, tumbuh 11,6% secara setahunan. Perbankan Konsumer,
UKM dan EB berkontribusi terhadap total pertumbuhan kredit
di tahun 2018. KPR tumbuh 29,3% menjadi Rp7,81 triliun,
sedangkan kredit UKM tumbuh 12% menjadi Rp31,83 triliun
secara setahunan. Strategi jaringan penjualan dan distribusi
atau Branch Network Danamon menunjukkan hasil positif atas
kedua segmen tersebut. EB tumbuh 11,0% menjadi Rp41,48
triliun pada 2018 dibandingkan pertumbuhan hanya 2% YoY
pada tahun 2017. Di tahun 2018 Adira Finance juga berhasil
meningkatkan pangsa pasar secara signifikan pada segmen
sepeda motor baru dan mobil baru, mendorong kredit Adira
Finance tumbuh 13,4% menjadi Rp51,29 triliun.

Kualitas aset meningkat

Danamon berhasil menjaga kualitas asetnya, tercermin pada
rasio non performing loan (NPL) yang terjaga di posisi 2,7%
pada akhir 2018. Kami juga mempertahankan biaya kredit yang
pruden di angka 2,5%, dibandingkan dengan tingkat 2,8%
pada tahun sebelumnya.

Neraca tetap kuat



Posisi  likuiditas Danamon memadai untuk mendukung
pertumbuhan aset. Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)
Danamon terjaga pada 97,2% sebagaimana ditargetkan oleh
Manajemen. Sementara rasio kecukupan modal ada di posisi
22,2% atau jauh di atas ketentuan regulator.

Target dan Hasil Aktual

Total kredit termasuk surat berharga yang terkait dengan trade
finance tumbuh sebesar 8% atau lebih baik dari kenaikan
yang ditargetkan. Pencapaian ini didukung oleh pertumbuhan
signifikan pada segmen KPR, UKM, EB dan Adira Finance. Rasio
NPL Danamon per 31 Desember 2018 tercapai sebesar 2,7%.
Sementara Laba Bersih Setelah Pajak Danamon mencapai Rp3,92
triliun, sejalan dengan target Danamon yang ditetapkan pada awal
tahun.

Kinerja Anak Perusahaan

Danamon mengoperasikan dua anak perusahaan, yaitu Adira
Dinamika Multi Finance (Adira Finance) dan Asuransi Adira
Dinamika (Adira Insurance). Danamon pada tahun 2018 telah
menyetujui penjualan saham mayoritas Adira Insurance. Pada
tahun 2018, kedua anak perusahaan membukukan pertumbuhan
positif.

Di tahun 2018, Adira Finance juga mencatatkan kenaikan
pangsa pasar yang signifikan pada segmen sepeda motor
dan mobil baru. Pangsa pasar Adira Finance di sepeda motor
baru mencapai 11,9%, naik 60 bps secara setahunan seiring
inisiatif penjualan untuk meningkatkan program dealer yang
tersegmentasi. Di segmen kendaraan roda empat, Adira Finance
juga berhasil meningkatkan pangsa pasarnya dari 4,5% di tahun
2017 menjadi 4,8% pada tahun 2018. Tahun lalu Adira Finance
terus berkembang melalui jaringan non-dealer dalam melakukan
promosi dan pemasaran produknya. Pada tahun 2017, Adira
Finance meluncurkan aplikasi e-commerce sendiri untuk sarana
jual-beli mobil, yaitu https://www.momobil.co.id. Di tahun 2018,
Adira Finance meluncurkan aplikasi dan situs web online sejenis
untuk jual beli sepeda motor, yaitu https://www.momotor.co.id
Adira Finance terus mengembangkan kemitraannya dengan
komunitas melalui Kemitraan Berdaya (Keday) atau ‘Kemitraan
yang Diberdayakan’. Keday mengundang masyarakat untuk
membuka outlet masing-masing untuk menawarkan produk
perusahaan Adira Finance serta menerima pembayaran cicilan.
Adira Finance juga terus berinvestasi dalam teknologi informasi
dan telah mengadopsi pendekatan digital dalam berbisnis dengan
nasabah.

Pada tahun 2018, Adira Insurance terus merampingkan proses
bisnis dan meningkatkan kualitas layanan, terutama dalam proses
inti untuk mencapai efisiensi biaya dalam polis, penagihan premi
dan klaim.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Inisiatif Digital

Dalam beberapa tahun terakhir, Danamon berinvestasi pada
berbagai saluran elektronik untuk meningkatkan efisiensi,
keamanan dan layanan. Nasabah kini dapat bertransaksi secara
mudah melalui smartphone dan platform online seperti D-Bank
dan Danamon Cash Connect.

Pada Desember 2018, Danamon meluncurkan API Central, yang
memfasilitasi pengembangan aplikasi dan layanan perbankan.
API Central menyediakan berbagai layanan fintech dan online
yang nyaman, cepat dan aman untuk seluruh nasabah.

Bank meresmikan roadmap digital baru pada tahun 2018
untuk menjadikan layanan perbankan Danamon sebagai
bagian integral dalam kehidupan nasabahnya. Danamon juga
terus mengembangkan digitalisasi proses inti perbankan
dan pembiayaan demi memperkuat fondasi Bank dalam
menyongsong sukses di masa depan.

Sumber Daya Manusia

Transformasi berkelanjutan merupakan tema besar tahun 2018.
Untuk Human Capital (HC), tahun ini menjadi titik kritis dalam
mempersiapkan sekaligus mengelola kemampuan dan pola pikir
karyawan dalam menciptakan nilai tambah di seluruh kegiatan
operasional dan bisnis Perusahaan secara berkesinambungan.
Tahun lalu kami mengintensifkan digitalisasi pada sistem
manajemen HC, meliputi perencanaan tenaga kerja, rekrutmen,
manajemen Kkinerja, serta pembelajaran dan pengembangan.

Untuk memfasilitasi arahan menuju transformasi berkelanjutan ke
seluruh karyawan, manajemen HC membantu Bank melakukan
redefinisi nilai-nilai intinya. Nilai-nilai tersebut merupakan cerminan
dari ambisi, semangat dan karakter Bank, yang diringkas dalam
singkatan “BISA”, yaitu Berkolaborasi, Integritas, Sigap melayani
dan Adaptif.

Padatahun 2018, Danamon mempromosikan budaya berorientasi
kinerja, untuk memperkuat transparansi dan meritokrasi di
seluruh grup. Bank juga membangun budaya inovasi, yang
mendorong karyawan untuk menjadi cepat, tangkas dan gesit,
memungkinkan mereka menjawab tantangan secara lincah dan
wajar.

Danamon Way, suatu budaya dalam hal proses penjualan dan

layanan yang diterapkan untuk mengoptimalkan kinerja Branch
Network Danamon.
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Tata Kelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan yang baik atau GCG tertanam dalam
setiap aktivitas bisnis Danamon. Komitmen kami adalah
meningkatkan kualitas pelaksanaan GCG secara berkelanjutan
seiring perkembangan regulasi dan kondisi bisnis eksternal.

Kami percaya bahwa praktik GCG yang diterapkan telah
memenuhi peraturan yang berlaku. Hal ini tercermin melalui
penghargaan Corporate Governance Awards tahun 2018
oleh Institut Indonesia untuk Corporate Directorship (IICD),
yang menobatkan Danamon sebagai yang terbaik di Sektor
Keuangan dan Adira Finance di kategori Keseluruhan Terbaik.

CSR

Danamon melaksanakan tanggung jawab sosial korporasi
atau CSR melalui Yayasan Danamon Peduli (YDP). Berbagai
kegiatan telah dilakukan di tahun 2018, khususnya terkait
bencana alam. YDP telah menanggapi 17 bencana alam.

Program Pasar Sejahtera berfokus pada peningkatan kualitas
lingkungan pasar tradisional atau ‘pasar basah’, dimana
daging dan hasil bumi dijual. Kegiatan penting yang dilakukan
termasuk renovasi fasilitas umum di pasar, pembangunan
fasilitas sanitasi, penanaman pohon, pengeboran lubang
resapan biopori, serta penyediaan fasilitas air bersih.

YDP juga melakukan pelatihan literasi keuangan untuk pelaku
usaha mikro, kecil dan menengah. Hal ini sejalan dengan
arahan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk mendukung
literasi keuangan dan inklusi keuangan.

Penilaian Komite Di Bawah Direksi

Pada akhir 2018, Danamon memiliki lima komite eksekutif di
bawah Dewan Direksi. Komite-komite ini membantu manajemen
dalam memahami risiko secara pruden dan pengambilan
keputusan strategis untuk mencapai target bisnis.

Komite Manajemen Risiko menyediakan sistem tata kelola
dan pengawasan pada masalah dan prioritas terkait
perlindungan data. Peningkatan dilakukan atas manajemen
risiko informasi, keamanan teknologi informasi (Tl) dan siber
dengan mengadopsi berbagai prosedur yang mengurangi
risiko pencurian data. Komite ini juga mengkaji kebijakan
mitigasi risiko yang mendukung keuangan berkelanjutan dan
satu rencana pemulihan.

2018 Laporan tahunan

Komite Manajemen Risiko Terintegrasi menganjurkan kebijakan-
kebijakan untuk meningkatkan implementasi dan penyelarasan
manajemen risiko di berbagai entitas Grup Danamon. Hal ini
dilakukan sesuai dengan peran dan fungsi Danamon sebagai
satu konglomerasi keuangan.

Komite Aset & Liabilitas memastikan bahwa investasi di bidang
Tl selaras dengan tujuan dan strategi bisnis Danamon. Komite
ini mengarahkan perencanaan neraca dan manajemen risiko
suku bunga, likuiditas, serta modal Bank. Komite ini juga
menentukan berbagai kebijakan dan panduan untuk membantu
Danamon menjaga likuiditas dan modal pada tingkat yang
memadai, profil pendanaan yang stabil dan beragam, serta
kepatuhan terhadap seluruh peraturan terkait.

Komite Sumber Daya Manusia (SDM) membantu manajemen
dalam merumuskan nilai-nilai baru untuk strategi dan kebijakan
sumber daya manusia. Komite ini secara teratur meninjau
kebijakan SDM agar selaras dengan visi, misi, nilai-nilai inti dan
kode etik Bank. Komite juga terus meninjau kompensasi dan
tunjangan, program pengembangan sumber daya manusia,
serta permasalahan karyawan lainnya.

Komite Teknologi Informasi mengawasi masalah teknologi
perbankan, membuat keputusan tentang strategi, proyek, serta
arsitektur Tl. Komite memastikan bahwa investasi di bidang Tl
selaras dengan tujuan dan strategi bisnis Danamon.

Perubahan Susunan Direksi

Pada tahun 2018 terdapat perubahan komposisi Direksi. Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada bulan Maret
2018 menyetujui pengangkatan Michellina Laksmi Triwardhany
sebagai Wakil Presiden Direktur dari jabatan sebelumnya
sebagai Direktur. RUPST juga menyetujui pengangkatan Dadi
Budiana dan Yasushi ltagaki sebagai Direktur. Kami percaya
Danamon akan semakin kuat dengan keahlian dan pengalaman
kedua direktur tersebut.

Penghargaan

Pada tahun 2018, Danamon menerima sejumlah penghargaan
sebagai pengakuan atas inovasi dan kinerjanya. Termasuk
diantaranya Best Digital Bank dari Asiamoney, Best Bank in
Digital Service serta Best Sharia Business Unit pada Indonesia
Banking Awards 2018 dari Tempo Media Group dan Indonesia
Banking School.



Tantangan dan Peluang 2019

Pemerintah telah memproyeksikan pertumbuhan ekonomi sebesar
5,12% pada tahun 2019, atau turun dari estimasi awal sebesar
5,15% di tahun 2018. Sementara untuk inflasi diharapkan akan
terjaga di posisi 4%. Pemilihan umum untuk anggota legislatif
dan presiden yang akan berlangsung pada April 2019, diprediksi
akan berdampak terhadap iklim perekonomian nasional. Terlepas
dari gejolak jangka pendek tersebut, ekonomi Indonesia secara
keseluruhan diperkirakan akan tetap stabil.

Di tahun 2019, Danamon akan terus membangun mesin
pertumbuhannya dan menjaga momentum di Perbankan UKM, EB,
Kredit Pemilikan Rumah dan Adira Finance. Kerja sama dengan
MUFG diharapkan akan mempermudah masuknya Danamon
ke jaringan korporasi besar. Danamon menunjukkan kinerja
pengelolaan kualitas aset yang baik di tahun 2018. Kedepan,
kami akan terus bersikap pruden dan tidak akan mengorbankan
kualitas kredit hanya demi mengejar pertumbuhan.

Laju perubahan dari transaksi keuangan konvensional ke
digital semakin cepat. Untuk itu, Danamon akan mempercepat
pengembangan segmen digital untuk menyediakan layanan
terbaik dan relevan bagi nasabahnya. Transformasi digital kami
akan membuka lebih luas peluang pengembangan layanan online
dan selular kepada nasabah. Kami juga akan menyediakan media
dan sumber daya untuk meningkatkan produktivitas karyawan
serta digitalisasi operasi inti.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Penutup dan Apresiasi

Tahun 2018 adalah tahun yang luar biasa bagi Danamon. Kami
berhasil menyelesaikan Rencana Transformasi 3-Tahun yang
dicanangkan. Di tahun 2019, kami akan luncurkan Rencana
3-Tahun selanjutnya dengan fokus pada kolaborasi, layanan
nasabah, serta pemanfaatan peluang-peluang digital. Kami yakin
akan dukungan berkelanjutan dari seluruh pemangku kepentingan
dalam mewujudkan tujuan vyang telah ditetapkan menjadi
kenyataan.

Dukungan dan bimbingan Dewan Komisaris berperan penting
dalam pencapaian Danamon. Inisiatif-inisiatif strategis kami tidak
akan terlaksana tanpa dedikasi dan komitmen karyawan Danamon
dan anak perusahaan. Kami juga menyampaikan apresiasi
tertinggi kepada para nasabah dan investor atas kesetiaan yang
telah diberikan. Kami bertekad untuk senantiasa bekerja keras dan
terus menjaga kepercayaan tersebut.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada pihak regulator, khususnya Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) atas bimbingan dan dukungan yang telah
diberikan. Menyambut tahun 2019, Danamon siap memulai
babak baru dengan landasan pertumbuhan yang lebih kuat dari
sebelumnya.

Jakarta, Maret 2019
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Laporan Dewan
Pengawas Syariah

Kami sebagai Dewan Pengawas Syariah (DPS) UUS Danamon berpendapat
bahwa kegiatan perbankan Syariah yang dijalankan oleh UUS Danamon pada

tahun 2018 secara umum telah sesuai dengan fatwa DSN-MUI dan opini yang
telah dikeluarkan oleh kami selaku DPS.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Alhamdulillaahirabbil’aalamiin, Segala puji bagi Allah Subhanahu
Wata'ala atas segala kenikmatan, kemudahan dan karunia-
Nya kepada kita semua, sehingga Allah Ta’ala mampukan kita
menjalankan tugas dan amanah yang dititipkan kepada kita,
shalawat beserta salam kita sampaikan kepada Nabi Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi Wa sallam.

Dewan Pengawas Syariah Unit Usaha Syariah (UUS) Danamon,
sebagai pihak yang diamanahkan dalam mengawasi dan
memastikan kesesuaian produk dan bisnis yang dijalankan sesuai
dengan prinsip-prinsip Syariah, sesuai dengan amanat peraturan
dan Charter Dewan Pengawas Syariah yang berlaku, telah
menjalankan fungsi dan tugasnya untuk melakukan pengawasan
dan pemberian opini atas usulan produk baru, kebijakan dan
prosedur, ataupun hal lain terkait dengan pemenuhan prinsip
Syariah secara keseluruhan di UUS Danamon.

Kami sebagai Dewan Pengawas Syariah (DPS) UUS Danamon
berpendapat bahwa kegiatan perbankan Syariah yang dijalankan
oleh UUS Danamon pada tahun 2018 secara umum telah sesuai
dengan fatwa DSN-MUI dan opini yang telah dikeluarkan oleh
kami selaku DPS.

Pada kesempatan ini kami bersyukur dan menyampaikan
apresiasi atas kerjasama dan dukungan Direksi beserta seluruh
jajaran Managemen Bank Danamon atas pencapaian kinerja pada
tahun 2018, dan dalam upayanya menjaga konsistensi penerapan
prinsip-prinsip  Syariah dalam kegiatan perbankan. Semoga
kedepannya UUS Danamon menjadi semakin sukses dan selalu
terdepan.

Jakarta, Maret 2018

Atas nama Dewan Pengawas Syariahd
Prof. Dr. H. M. Din Syamsuddin

Ketua
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Tinjauan Rencana,
Kebijakan dan Strategi

Walaupun  perekonomian  global menghadapi tantangan
rerekonomian nasional tetap stabil di sepanjang tahun 2018.
Pertumbuhan PDB rata-rata ditutup pada angka 5,17%, dan
sempat mencatat pertumbuhan PDB tertinggi sejak 2015 di 2Q
2018 yaitu pada angka 5,27 %.

Bank Indonesia menaikkan suku bunga acuan sebesar 175 bps
pada tahun 2018 karena defisit transaksi berjalan yang semakin
melebar dan premi risiko untuk aset dalam mata uang Rupiah
yang meningkat. Suku bunga bank sentral yang lebih tinggi juga
menyebabkan tekanan margin pada bunga bersih di seluruh
industri perbankan Indonesia.

Fokus Strategis di 2018

Rencana Transformasi 3-Tahun Danamon mencapai puncaknya
pada akhir tahun 2018. Selama tiga tahun tersebut, berbagai
inisiatif telah dilaksanakan dan menghasilkan pencapaian yang
sangat baik. Pertumbuhan berkelanjutan berhasil dicapai dengan
merampingkan proses operasional, mengurangi biaya operasional,
dan meningkatkan sumber-sumber pendapatan.

Sejalan dengan strategi beberapa tahun terakhir, Perbankan UKM
Danamon berfokus pada pertumbuhan kredit, penjualan silang
dan dana pihak ketiga. Kunci dari strategi ini adalah perbaikan
di kecepatan prosesk persetujuan kredit, mendorong tumbuhnya
kredit yang berkualitas bagi UKM tingkat kecil.

Pada sektor Perbankan Konsumen, strategi pengembangan basis
pendanaan yang lebih granular telah mendorong pertumbuhan
dana pihak ketiga lebih konsisten dari tahun ke tahun. Program
orientasi nasabah juga terus dikembangkanuntuk semakin
mempererat hubungan nasabah dengan Bank. Upaya ini didukung
dengan berbagai program pemasaran yang menarik dan lebih
banyak produk yang bersifat consumer centric.

Kredit Pembiayaan Rumah mencatatkan kinerja positif pada 2018
dengan pertumbuhan sebesar 29,3%. Referal cabang, kerjasama
dengan pengembang dan perbaikan dalam percepatan proses
membantu mendorong pertumbuhan diatas. Pada tahun 2018,
Danamon telah menandatangani perjanjian kerjasama sebagai
penyedia pembiayaan rumah bagi pengembang Jepang.

Danamon terus melayani nasabah komersial dan korporasi
melalui divisi EB dengan menitikberatkan perbaikan proses dan
kebutuhan nasabah secara menyeluruh. Financial supply chain
di sektor kunci seperti barang konsumen yang bergerak cepat
(FMCG) tetap menjadi fokus. Danamon Connect, platform
transaction banking secara online yang diluncurkan pada 2017
juge terus ditingkatkan.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Global Collaboration Office sebagai bagian dari aliansi antara
MUFG dan Danamon telah didirikan dan memulai berbagai
inisiatif strategis pada tahun 2018. Hal ini membantu Danamon
untuk mengakses hubungan MUFG dengan nasabah korporasi
multinasional, termasuk dari Jepang, seperti para produsen,
dealer dan pengembang. Dengan kerjasama ini, Danamon
mampu melayani kebutuhan perbankan mereka untuk melengkapi
pelayanan yang sudah diberikan MUFG .

Pada tahun 2018, Danamon melanjutkan perjalanan digital untuk
meningkatkan pengalaman perbankan yang transparan dan
tanpa batas bagi seluruh nasabah. Danamon juga berinvestasi
pada channel digital yang akan meningkatkan efisiensi nasabah
dalam mengakses layanan perbankan. Danamon meluncurkan
APl (Antarmuka Pemograman Aplikasi) untuk memfasilitasi
pengembangan aplikasi dan layanan bank. API Central akan
memberi nasabah serangkaian pelayanan fintech dan online yang
mudah, cepat dan aman.

Adira Finance juga berhasil bertransformasi menjadi layanan
operasi yang lebih berpusat pada nasabah. Mulai dari pinjaman
non-otomatis, hingga mempertahankan pertumbuhan pembiayaan
untuk kendaraan baru dan bekas. Adira Finance juga semakin
memperluas jaringannya dari fokus pada channel tradisional ke
fokus yang lebih luas, yaitu ke dealer non-mobil.

Inisiatif pada tahun 2019

Perbankan UKM Danamon akan terus mendorong proposisi nilai
sebagaione stop solution yang menyediakan solusi pembiayaan dan
pendanaan terintegrasi untuk UKM melalui solusi produk bundling
yang komprehensif, yaitu pinjaman, tabungan, perlindungan, serta
produk dan layanan transaksional. Produk-produk tersebut akan
dipasarkan melalui pendekatan ke masyarakat dan strategi lead
generation dan meningkatkan loyalitas nasabah.

Perbankan UKM akan fokus pada peningkatan penetrasi pasar
bisnis UKM yang sedang berkembang, optimalisasi inisiatif /lead
generation, dan mengeksplorasi kerja sama dengan perusahaan
fintech untuk meningkatkan akuisisi nasabah melalui media digital.

Pada sektor Perbankan Nasabah, Danamon akan memulai proses
perubahan dari product-centric menjadi customer-centric dengan
fokus yang lebih tajam pada kebutuhan nasabah. Rangkaian
produk yang lebih lengkap akan ditawarkan, mulai dari tabungan
hingga investasi, obligasi, valas, bancassurance, kartu kredit dan
produk KPR, semuanya disesuaikan dengan kebutuhan dan profil
nasabah.

2018 Laporan tahunan
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Di sisi lain, EB akan terus bekerja sama dengan MUFG terutama
pada cash management, financial supply chain dan trade
finance. Upaya ini diharapkan untuk semakin memperkuat
kapabilitas digital dalam memberikan solusi pada ekosistem
digital. Pembiayaan pemasok juga akan dibentuk untuk
memberikan solusi financial supply chain yang end-to-end.

Danamon akan terus mengembangkan dan mengintegrasikan
penawaran serta layanan digitainya ke dalam kehidupan
sehari-hari nasabah untuk menghadirkan nilai tambah. Kami
akan terus membangun kapabilitas digital untuk proses dan
transaksi tanpa batas untuk para nasabah yang tech savvy.
Budaya inovatif menjadi kunci untuk mendukung peningkatan
straight through process dan mempercepat proses transaksi.

2018 Laporan tahunan

Adira Finance akan berinvestasi lebih banyak pada teknologi
digital, meningkatkan platform e-commerce yang ada, serta
kapabilitas untuk customer relationship. Selain itu juga berfokus
pada sumber nasabah baru melalui saluran digital dan saluran
pihak ketiga. Adira Finance akan meningkatkan kepemilikan
produk untuk meningkatkan penjualan dari nasabah eksisting
dari sisi top-up, pesanan berulang dan pesanan tambahan.



MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Halaman Ini Sengaja Dikosongkan
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Tanggung jawab
Pelaporan Tahunan

SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2018
PT BANK DANAMON INDONESIA TBK

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Bank Danamon Indonesia Tbk
Tahun 2018 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, Maret 2019

Dewan Komisaris

:.:h]l"r
F A
i P

Ng Kee Choe J.B Kristiadi Pudjosukanto
Komisaris Utama Wakil Komisaris Utama (Independen)

—

e

“ e

n Chee Yen Takayoshi Futae Masamichi Yasuda*
Komisaris Komisaris Komisaris

Manggi Taruna Habir Made Sukada efer Benyamin Stok

Komisaris (Independen) Komisaris (Independen) Komisaris (Independen)

* Pengangkatan Masamichi Yasuda sebagai anggota Dewan Komisaris berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari OJK atas penilaian kemampuan
dan kepatutan dan memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Sekilas

Danamon

o
®
[
c
e
—
c

(5)

PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. (“Danamon”) didirikan pada tahun 1956, dan
kini telah tumbuh berkembang menjadi salah satu lembaga keuangan terbesar
di Indonesia, dipandu oleh visi perusahaan yaitu “Kami Peduli dan Membantu
Jutaan Orang Mencapai Kesejahteraan”.

48

Danamon melayani seluruh segmen nasabah mulai
dari Konsumer, Komersial, termasuk Usaha Kecil
dan Menengah, nasabah Mikro, serta Enterprise
(Komersial dan Korporasi), dengan rangkaian
produk dan jasa perbankan dan keuangan yang
komprehensif, termasuk layanan perbankan Syariah.
Selain itu, Danamon juga menyediakan pembiayaan
otomotif dan barang-barang konsumer melalui Adira
Finance serta layanan asuransi umum melalui Adira
Insurance.

Danamon mengoperasikan jaringan distribusi yang
ekstensif dari Aceh hingga Papua dengan sekitar
1.100 kantor cabang dan gerai pelayanan terdiri dari
kantor cabang konvensional, unit Danamon Simpan
Pinjam (DSP), unit Syariah, dan jaringan cabang
Adira Finance, dan Adira Insurance. Melalui struktur
jaringan Branch Network konsep single captainship,
Danamon mampu memberikan penawaran produk
secara terintegrasi sehingga meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap nasabah.

Jaringan distribusi Danamon didukung oleh platform
e-channel yang mencakup jaringan 1.400 jaringan
ATM dan 70 CDM (Cash Deposit Machine) Danamon
serta akses ke ATM di jaringan ATM Bersama, ALTO
dan Prima. Danamon juga telah mengembangkan

2018 Laporan tahunan

layanan digital yang lengkap meliputi SMS banking,

Internet banking dan mobile banking, dengan fitur & :

dan kapabilitas yang terus ditingkatkan sesuai
dengan tuntutan pengguna jasa perbankan di era
digital yang semakin mengutamakan kemudahan
dan kecepatan bertransaksi.

Dengan total aset sebesar Rp 186,76 triliun per
31 Desember 2018, saham Danamon dimiliki
oleh MUFG Bank, Ltd. (40,00%), Asia Financial
(Indonesia) Pte. Ltd. (33,83%), dan pemegang
saham publik (26,17 %)
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Nama:
PT Bank Danamon Indonesia, Tbk.

Bidang Usaha:
Layanan Perbankan

Date of Establishment:
16 Juli 1956

Dasar Hukum Pendirian:

Akta notaris Meester Raden Soedja, S.H. No. 134 tanggal
16 Juli 1956 yang disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
J.A.5/40/8 tanggal 24 April 1957 dan telah diumumkan
dalam Tambahan No. 664, pada Berita Negara Republik
Indonesia No. 46 tanggal 7 Juni 1957.

Jaringan Kantor:

Per 31 Desember 2018 Danamon memiliki jaringan lebih dari
1.100 cabang yang terdiri dari kantor cabang konvensional,
unit DSP dan unit Syariah serta kantor-kantor cabang anak
perusahaannya. Melalui struktur Branch Network Network,
Danamon memiliki 9 kantor wilayah. Daftar alamat kantor cabang
Danamon dapat dilihat pada Bab Profil Perusahaan di laporan ini.

Modal Dasar:
Rp10 triliun

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Rp5,9 triliun

Bursa Efek:
Bursa Efek Indonesia

Kode Saham:
BDMN

ISIN Code:
ID1000094204

SWIFT Code:
BDINIDJA

Global Intermediary identification Number (GIIN):
WzU780.99999.SL.360

Komposisi Kepemilikan Saham:

MUFG Bank, Ltd. 40,00%

Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd. : 33,83%
Public 26,17%

2018 Laporan tahunan

Kantor Pusat:

Menara Bank Danamon, 17th Floor, JI. HR. Rasuna Said, Blok C

No. 10, Karet Setiabudi, Jakarta 12920, Indonesia
Phone: +6221 8064 5000

Situs dan Email:

www.danamon.co.id
corporate.secretary@danamon.co.id
investor.relations@danamon.co.id
corporate.communication@danamon.co.id

Anak Perusahaan

PT Adira Dinamika Multi Finance, Tbk. (Adira Finance)
Bidang Usaha:
Pembiayaan

Kantor Pusat:

Landmark Centre Tower A, 26th — 31st Floor
JI. Jend. Sudirman No.1,

Jakarta Selatan 12910

Phone  : (+62 21) 5296 3232, 5296 3322
Fax : (+62 21) 5296 4159

Email . af.investor.relation@adira.co.id

PT Asuransi Adira Dinamika (Adira Insurance)
Bidang Usaha: :
Asuransi

Kantor Pusat:

Graha Adira

JI. MT. Haryono Kav. 42, South Jakarta 12780
Phone  : (+62 21) 2966 7373

Fax : (+62 21) 2966 7374

Website and Email:

www.asuransiadira.com
adiracare@asuransiadira.co.id
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Informasi pada Situs Web
Perusahaan

Situs web Danamon memiliki dua versi bahasa, yaitu Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris. Sesuai dengan POJK No. 8/
POJK.04/2015 Tentang Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik,
situs web Danamon telah mencakup 4 (empat) bagian utama
informasi yaitu:

o Informasi umum Emiten atau Perusahaan Publik;
o Informasi bagi pemodal atau investor;
e Informasi tata kelola perusahaan; dan e
e  Informasi tanggung jawab sosial perusahaan. [ i A
\ Zalnmnt Deteng 4
Selain itu, situs web perusahaan juga memuat informasi-informasi |
P o " D-Bank

lain yang dapat berfungsi untuk menambah pengetahuan yang
terkait bisnis Danamon.

angn
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Jejak
Langkah

1956 - 1989

1956

° Didirikan sebagai Bank Kopra
Indonesia

1976

° Berubah nama menjadi PT
Bank Danamon Indonesia

1988

° Menjadi Bank Devisa pertama
di Indonesia

1989

° Menjadi perusahaan publik
melalui penawaran saham di
Bursa Efek Jakarta

2014 2015 - 2016

2014

1998 - 2003

2004 - 2006

1998 2004
° Diambil alih oleh Pemerintah ° Peluncuran  Danamon  Simpan
akibat krisis keuangan Asia Pinjam.
2000 ° Akuisisi Adira Finance
° Legal merger dengan 8 bank 2005
yang diambil alih Pemerintah ° Ekspansi jaringan cabang Danamon
(Bank Taken Over) Simpan Pinjam
2003 ° Peluncuran Visi, Misi dan Nilai
o Akuisisi  mayoritas  saham Perusahaan yang baru
Pemerintah oleh Asia
Financial (Indonesia) Pte. Ltd. 2006
° Akuisisi  Bisnis Kartu American

2015

° Peluncuran “D-Mobile” Danamon Mobile Banking °

Application

° Peluncuran Tabungan BISA iB dan Tabungan BISA

Qurban iB Danamon Syariah

° Kerja sama Program Literasi dan Edukasi Keuangan

serta Perbankan dengan Otoritas Jasa Keuangan °
(OJK) melalui sosialisasi Si MObil LitErasi Keuangan

(SIMOLEK)

o Penandatanganan nota kesepahaman dengan
Indosat untuk menjalin kerjasama strategis layanan

telekomunikasi dan perbankan

o Penandatanganan nota kesepahaman dengan

International Finance Corporation (IFC), anggota

kelompok Bank Dunia dalam pengembangan dan

model desain pembiayaan khususnya pada sektor

agrobisnis di unit bisnis Danamon Simpan Pinjam

2018 Laporan tahunan

Express di Indonesia
° Perayaan Hari Jadi Danamon yang
ke-50

Kerja sama dengan International Islamic Trade
Finance Corporation (IITFC) dalam Syariah Joint
Trade Financing.

Peluncuran Mobil DSP untuk nasabah mikro.
Peluncuran Tabungan Bisa Umrah iB.
Peluncuran fitur e-commerce melalui
Online Banking

Danamon

Perayaan HUT Danamon-ke 60 dan peresmian
kantor pusat baru “Menara Bank Danamon”
Peluncuran fitur Ponsel D-Cash yang memungkinkan
pemberian uang tunai melalui aplikasi D-Mobile
Peluncuran  kartu prabayar Danamon
Manchester United

Peluncuran aplikasi D-Card untuk pemegang kartu
kredit Danamon

Yayasan Danamon Peduli menjadi salah satu wakil
Indonesia dalam Konferensi PBB Habitat Il di Quito,
Ekuador

Flazz




2007

2008

2009

2017 2018

2017

2007 - 2009

2010
Peluncuran DirhamCard, °
Kartu Kredit Syariah pertama

di Indonesia Obligasi dengan Bunga Tetap Corporation (OPIC)
untuk  meragamkan  sumber International Finance Corporation
Persemian Danamon pendanaan (IFC) untuk membiayai sektor
Corporate University 2011 UMKM Indonesia.
Perluasan jaringan kantor ° Rights issue senilai Rp 5 triliun ° Jumlah transaksi online per bulan
cabang ° Perayaan hari jadi Danamon melalui Danamon Online Banking
yang ke-55 mencapai 2,6 juta.
° Pembangunan  kantor
Rights Issue senilai Rp4 triliun 2012 Danamon baru “Menara Bank

Penambahan  Kepemilikan °
Saham di Adira menjadi 95%

Danamon dan Adira Finance °
melakukan

Perluasan kantor cabang Solusi
Emas Syariah
o Peluncuran kartu debit dan ATM

Manchester United

Peluncuran D-Point, sistem poin rewards untuk
semua aktivitas perbankan

Peluncuran D-Connect, layanan digital banking
untuk pebisnis

Peluncuran Asuransi Syariah Proteksi Prima
Amanah, berkerjasama  dengan  Manulife
Indonesia

Pelaksanaan ajang lari Danamon Run Perdana
dengan konsep bebas tentukan finish pada saat
berlari.

Peluncuran Danamon Red Match Soccer
Camp, memberi kesempatan kepada anak-anak
nasabah Danamon untuk berlatih sepak bolah
dengan pelatih dari Manchester United Soccer
School.

2018
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2010 - 2012

2013

penerbitan

Danamon”

° Penerbitan laporan keberlanjutan
reporting

bersertifikasi
Initiative (GRI)

global

Investasi 40% saham Bank Danamon oleh MUFG
Bank Ltd.

Perjanjian Bersyarat untuk Menjual Kepemilikan
Saham Mayoritas di Adira Insurance kepada Zurich
Insurance Company Ltd.

Peluncuran Tabungan Haji Danamon Syariah yang
telah terhubung secara online dengan Sistem
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) milik
Kementerian Agama Republik Indonesia,
Pelaksanaan ajang lari Danamon Run 2018 yang
kali ini menghadirkan pilihan jarak baru yaitu Half
Marathon.

Bank Danamon dan Adira berbagi 40.040 buku
untuk Indonesia

2018 Laporan tahunan

Kerjasama dengan Wells Fargo
dan Overseas Private Investment
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Struktur
Organisasi

4

Komite Tata
KelolaTerintegrasi

Dewan
Komisaris

Rapat Umum
Pemegang Saham

Direktur Utama
SNG SEOW WAH

Remuneration

Audit Committee Committee

Nomination
Committee

Risk Monitoring
Committee

Governance

Corporate

Committee

Vice President Director

MICHELLINA LAKSMI
TRIWARDHANY

Finance & Micro
Banking Director
SATINDER PAL SINGH
AHLUWALIA

Chief Information Officer

Chief Operations Officer

MARY BERNADETTE
JAMES EVI DAMAYANTI
Finance
SEMM
Micro Bankin, i i
o g Financial BPS Head
Certigier — DANTES MORRIS
AEZA PELY IMRIERES PAKPAHAN
RUSLY ADRIANA W
Chief Procurement BPS Head
— Officer — ANTONIUS
EVI LANIYANTI DANANG
Tax Planning &
——  Strategy Head ERslyedd
TAUFAN SO
ARIJANTONO TEDJADINATA
Corp. Planning &
Investor Relations
Head
REZA ISKANDAR
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Global Collaboration Office

Global Alliance
Strategy Director
YASUSHI ITAGAKI

Treasury & Capital Executive Officer Business
Market Head Collaboration
HERMAN YOTARO AGARI
Consumer & SME
Branch Network
Bui;’;?;ga d - SMEHBe t;s:;‘ness | Branch Network Head
LANNY HENDRA GUNAWAN TE SOIIRY BIARRUEIRAL
Bancassurance Digital Bankin
Business & 9 M) 9 Network Dev. & Sales
Marketing Head — | Strategy Head
PAULUS A e ADJI ANGGONO
BUDIHARDJA
Decision S
1y Quality & Contact
lanagement
T Centre Head
Head SR
BILLIE SETIAWAN SETYANINGSIH
Internal Control &
QA Head _
VACANT
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-;

Danamon _

Rapat Umum
Pemegang Saham

4

' Direksi

Dewan
RengawasiSyarialy Komite Komite
' . Asset & Komite SDM Manajemen
PretCIancio -] Liability Risiko
SNG SEOW WAH
Komite

Komite Pengarah

Teknologi Informasi K EREN BT

Risiko Terintegrasi

Human Capital
Syariah Director Director
HERRY HYKMANTO HERIYANTO AGUNG
PUTRA

Integrated Risk

Compliance Director Director
RITA MIRASARI ADNAN QAYUM

KHAN

Credit Director
DADI BUDIANA

iy I‘rlrltqecr:r;‘%ﬁudltor Chief Transformation

S Officer
(Nathan Tanuwidjaja -
Acting) VIVIAN WIDJAJA

Enterprise Banking,
Fl & TB Head
VACANT*

Syariah Product Sales HCBP & HC Region Head Of Regulatory Market Liquidity Risk Sr. Creqit Ofﬁcgr - Pcrffolic?, Policy &
— & Assurance Head — Head — Compliance — Head Enterprise Banking | Analytics Head
BUDHI HERNANDI PRISKA M. CAHYA YULIAN HADROMI ARI PRIYATNA ANDRE SANTOSO S ENRIKO SUTARTO

'Sr. Credit Officer -

Syariah Strategic HC Chief Operating Head Of Financial ORM, Fraud & QA EnterpriselBanking CCO Consumer, SME
L  Management Head - Officer _  Crime Compliance - Head NG SUWITO | &Mass Market
REFITA RULLI ARIEF RONNY ISWARA HENDRO BASUKI N EUNICE KURNIAWAN MULJANA VACANT
CREM Head Rewards Head Head Of Litigation %ﬁz’kg ;;::: gt::ﬁng Sr. Credit Officer - Sr. Credit Officer EB
— WIBOWO EDI — ROY FAHRIZAL — CAHYANTO C. — Head Enterprise Banking L Remedial
SANTOS PERMANA GRAHANA IWAN DHARMAWAN VACANT ARDINO GUSMAN

L 'Risk Modeling, Quant.
Talent Acquisition Head of Legal

Tech.& Analytics
Head Counsel & Corp. — I
— VACANT Secretary Unit DWI SUSIYANTO
| SATYO HARYO
WIBISONO
- ' Information Risk
Organization Dev & Management Head
—  Talent Mngt Head RONY I.
MAIZA DEWI YANTI KUSTENDRO

' Learning,

Engagement & CU
Head
IMMANUEL L.

Employee & Industrial
— Relations Head
ABDUL HADI
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Visi, Misi, dan
Budaya Perusahaan

Visi

Misi

2018 Laporan tahunan

Kita Peduli dan Membantu Jutaan Orang
untuk Mencapai Kesejahteraan Danamon
berkeyakinan bahwa keberadaannya adalah
untuk mewujudkan kepeduliannya kepada
nasabah, karyawan, serta masyarakat luas dan
membantu kesemuanya itu bertumbuh kembang
mencapai kesejahteraan yang lebih baik.

Danamon berupaya untuk mewujudkan visinya
melalui tiga misinya, yaitu:

e Danamon berkeyakinan bahwa kekuatannya dalam intermediasi
keuangan dalam perekonomian menjadikannya katalis bagi
penciptaan kesejahteraan dan kemakmuran.

e Untuk mengoptimalkan perannya dalam perekonomian, merupakan
keharusan bagi Danamon untuk mempunyai reputasi yang baik dan
memimpin di antara lembaga-lembaga keuangan lainnya, sebagai:
1. Mitra bisnis bagi nasabahnya dan;

2. Bagian dari anggota masyarakat yang berkontribusi dan
mempunyai kepedulian tinggi.

Suatu organisasi yang berpusat pada nasabah, yang melayani semua
segmen dengan menawarkan nilai yang unik untuk masing-masing
segmen, berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, serta
didukung oleh teknologi kelas dunia.

e Dalam menjalankan  peran-perannya, Danamon  selalu
berupaya memahami apa yang dibutuhkan setiap nasabah dan
menanggapi kebutuhan tersebut secara tepat.

e Danamon memberikan solusi bagi setiap kebutuhan, secara unik,
yang tidak diberikan lembaga keuangan lainnya di industrinya
dan melakukannya berdasarkan pengetahuan dari riset serta
teknologi.
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e Dalam pelaksanaannya, Danamon fokus pada proses pelayanan yang menerapkan teknologi
dengan kehati-hatian dan tanggung jawab.

e Penting bagi karyawan Danamon untuk memuaskan para nasabahnya dan bertindak secara
terhormat dalam memberikan pelayanan yang akan dihargai oleh masyarakat luas.

e Sikap karyawan yang positif sebagaimana berikut ini dibutuhkan:

Dapat beradaptasi, terbuka dan terus belajar menyikapi perubahan.
Memahami dan fokus pada pengembangan diri dan sumber daya manusia.

Aspirasi kami adalah menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya dan yang dihormati oleh nasabah,

karyawan, pemegang saham, regulator dan komunitas di mana kami berada.

e Danamon berinvestasiuntuk membangun budayayang kondusif untuk mencapai tujuan-tujuannya.

e Danamon membangun kolaborasi dengan para pemangku kepentingannya, baik di dalam
maupun di luar lingkungannya, untuk menciptakan kontribusi yang bermanfaat bagi penerimanya,
di tempat-tempat yang paling membutuhkan.

Budaya Perusahan

\.I

Budaya Perusahaan merupakan nilai-nilai yang menjadi panduan,
tatanan, dan kendali atas tingkah laku karyawan, anggota Direksi dan
Dewan Komisaris Danamon dalam menjalankan tugas dan kewajibannya
untuk mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi Perusahaan.

Peduli Memberikan perhatian yang tulus terhadap kebaikan dan
kemajuan bersama akan mendorong kita untuk selalu menjadi yang
terbaik.

Jujur Senantiasa memegang kebenaran kepada diri sendiri dan
orang lain tanpa ada yang disembunyikan.

Mengupayakan yang terbaik Senantiasa berani mencari cara
yang lebih baik dalam bekerja untuk meraih hasil yang terbaik
dengan memperhitungkan risiko yang ada dan tanpa mengorbankan
ketangguhan perusahaan.

Kerjasama Menjadikan kemajemukan di antara kita sebagai
kekuatan sebuah tim untuk meraih tujuan bersama.
Profesionalisme yang disiplin Menjalankan tanggung jawab
dengan menjunjung tinggi standar dan etika profesi melalui insan
yang disiplin, pemikiran yang disiplin dan tindakan yang disiplin.
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Area
Operasiona

NN

Danamon —

Danamon mengoperasikan jaringan distribusi yang
ekstensif dari Aceh hingga Papua dengan sekitar 1.100
kantor cabang dan gerai pelayanan terdiri dari kantor
cabang konvensional, unit Danamon Simpan Pinjam
(DSP), unit Syariah, dan jaringan cabang Adira Finance,
dan Adira Insurance.
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Danamon memiliki jaringan di seluruh Indonesia
yang menjangkau Aceh hingga Papua

Kantor
Wilayah

Propinsi

Jakarta
meliputi: Lampung, Tangerang, Bogor, Serang, Cilegon, Bekasi, Karawang

Alamat

JI. Matraman Raya No.52, Jakarta Timur

Bandung

2 meliputi: Sukabumi, Tasikmalaya, Purwakarta, Cirebon oL NEeE 8 NeA1D, EEmeling, e |SEet

3 Surabaya JI. Gubernur Suryo No. 12, Surabaya, Jawa
meliputi: Kediri, Malang, Jember Timur

4 Makassar JI. A. Yani No. 11-13, Makassar, Sulawesi
meliputi: Jayapura, Ambon, Palu, Pare, Kendari, Ternate, Manado, Gorontalo | Selatan

5 Balikpapan JI. Sudirman No. 54, Balikpapan, Kalimantan
meliputi: Pontianak, Palangkaraya, Banjarmasin, Samarinda, Tarakan Timur

6 Medan JI. Diponegoro No. 35, Medan, Sumatera
meliputi: Banda Aceh, Lhokseumawe, Siantar, Sibolga, Batam Utara

7 Semarang JI. Pemuda No. 175, Semarang, Jawa
meliputi: Solo, Purwokerto, Yogyakarta, Kudus, Tegal Tengah
Denpasar )

8 meliputi: Mataram, Kupang JI. Hayam Wuruk No. 246, Denpasar, Bali

9 Palembang JI. Jendral Sudirman No.440, Palembang,

meliputi: Palembang, Padang, Bengkulu, Jambi, Pekanbaru

Sumatra Selatan
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Profil
Dewan Komisaris

Ng Kee Choe
Komisaris Utama

Warga negara Singapura. Umur 74 tahun. Berdomisili di Singapura. Menjabat sebagai
Komisaris Utama Danamon sejak 2006 dan diangkat kembali sebagai Komisaris Utama pada
RUPS Tahunan tanggal 12 April 2017.

Qualifications/Education Background
Meraih gelar Bachelor of Science (Honours) dari Universitas Singapura pada tahun 1966.

Work Experience

Memulai karirnya di DBS sejak tahun 1970 hingga 2003 dengan jabatan terakhir sebagai
Vice Chairman DBS Group Holdings hingga 2003. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur
Singapore Exchange Limited (2003-2014), Chairman NTUC Income (2005-2013) dan
sebagai anggota Advisory Panel Temasek (2003-2014) dan Dewan Penasehat International
Temasek Holding (Private) Ltd. (2003-2014). Anggota International Advisory Council of China
Development Bank dan Chairman Tanah Merah Country Club (2008-Sekarang), Direktur
Fullerton Financial Holdings Pte Ltd. (2008-Sekarang), Non Executive Chairman CapitaLand
Limited dan AusNet Services Holdings Pty Ltd.
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

J.B Kristiadi Pudjosukanto
Wakil Komisaris Utama

Warga negara Indonesia. Usia 72 tahun. Berdomisili di Indonesia. Menjabat sebagai Wakil
Komisaris Utama Danamon sejak tahun 2005 dan diangkat kembali sebagai Wakil Komisaris
Utama merangkap Komisaris Independen pada RUPS Tahunan tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan

1. Sarjana Sl di Universitas Indonesia, 1971

2. Diploma Il AP/ENA, Paris, 1975

3. PhD (Public Administration) dari Sorbonne University, Perancis tahun 1979
4. Sertifikat (short course) Adam Smith Institute London 1980

Pengalaman Kerja

Direktur Pembinaan Kekayaan Negara pada Direktorat Jenderal Moneter (Departemen
Keuangan) (1980- 1987), Direktur Pembinaan Anggaran Departemen Keuangan Rl (1987-1990)
dan Ketua Lembaga Administrasi (LAN) Negara RI (1990-1998). Asisten Menko Pengawasan
Pembangunan (1999-2001), Deputi Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (2001 -
2003). Sekretaris Jenderal Kementerian Komunikasi dan Informasi (2003-2005), Sekretaris
Jenderal Departemen Keuangan (2005), Staf Khusus Menteri Keuangan (2009-2011), Sekretaris
Tim Prakarsa Reformasi Pajak dan Bea Cukai tahun 2010. Saat ini sebagai anggota Tim
Reformasi Birokrasi Nasional di bawah pimpinan Wakil Presiden RI. Komisaris pada beberapa
BUMN vyaitu PT Tambang Batubara Bukit Asam (1980), Bank Dagang Negara (1982), PT Aneka
Tambang (1986) dan Bank BNI (2005). Saat ini mengajar sebagai Guru Besar di Universitas
Padjadjaran, Bandung sejak tahun 2007 .
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Gan Chee Yen
Komisaris

Warga negara Singapura. Usia 59 tahun. Berdomisili di
Singapura. Menjabat sebagai Komisaris Danamon sejak tahun
2003 dan diangkat kembali sebagai Komisaris pada RUPS
Tahunan tanggal 20 Maret 2018.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar sarjana Akuntansi dari National University di
Singapura.

Pengalaman Kerja

Memulai karir sebagai Auditor di Pricewaterhouse Coopers
(1984), kemudian bergabung dengan Showa Leasing (S) Pte
Ltd (1986). Menduduki posisi sebagai Manajer Senior Keuangan
di Singapore Technologies Marine Ltd (1988) selama 8 tahun,
kemudian menjadi Direktur Keuangan Singapore Technologies
Pte. Ltd. (2003-2011) dengan jabatan terakhir sebagai Co-
Chief Investment Officer dan Senior Managing Director, Special
Projects.

Saat ini menjabat sebagai Chief Executive Officer of Fullerton
Financial Holdings (International) Pte. Ltd., anak perusahaan
Temasek Holdings Pte. Ltd. dan juga sebagai Direktur of TJ
Holdings (Il) Pte Ltd sejak 9 Juni 2015.
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Takayoshi Futae
Komisaris

Warga Negara Jepang. Usia 57 tahun. Berdomisili di Singapura.
Diangkat sebagai Komisaris Danamon pada RUPS Tahunan 20
Maret 2018.

Kualifikasi / Latar Belakang Pendidikan

Lulus dengan gelar ekonomi dari Osaka University di Osaka,
Jepang pada tahun 1983, dan mendapatkan gelar Master
pada bidang Administrasi Bisnis (Master's degree in Business
Administration) dari Booth School of Business, University of
Chicago, Amerika Serikat pada tahun 1988.

Pengalaman Kerja

Seorang bankir yang sarat akan keahlian dengan lebih dari 30 tahun
pengalaman, Beliau memulai kariernya pada tahun 1983 pada The
Sanwa Bank, Ltd., yang merupakan pendahulu dari MUFG Bank.
Beliau bekerja di Amerika Serikat selama 10 tahun di Chicago
dan New York sebelum kembali ke Jepang Beliau memegang
peran penting dalam memulai dua fungsi bisnis kunci dari bank -
yaitu Divisi Project & Asset-based Financing yang saat ini adalah
bagian dari divisi Structured Finance, dan Divisi Global Corporate
Banking, yang melayani perusahaan-perusahaan multinasional
dan perusahaan-perusahaan non Jepang. Beliau terlibat dalam
kegiatan corporate banking, credit dan corporate advisory. Beliau
diangkat sebagai Chief Executive Officer dari MUFG Bank wilayah
Asia & Oseania pada Mei 2016 dan diangkat menjadi Senior
Managing Director pada Mei 2017. Pada bulan Juli 2018, beliau
diangkat sebagai Eksekutif Regional untuk MUFG Bank di asia
untuk memastikan keamanan dan kesehatan platform dan bisnis
bank untuk 18 pasar di kawasan tersebut. Beliau juga menjabat
sebagai Direktur pada Security Bank Corporation dari April 2016
sampai Mei 2018. Beliau juga merupakan Vice-Chairman pada
Dewan di Bank of Ayudhya Plc (Krungsri) sejak Mei 2016 sampai
Juni 2018. Kemampuan beliau dalam perbankan global merupaka
sesuatu tidak ternilai bagi bisnis manapun.



Masamichi Yasuda
Komisaris

Warga negara Jepang. Usia 58 tahun. Berdomisili di Jepang.
Diangkat sebagai Komisaris Danamon pada RUPS Tahunan 19
November 2018.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar Sarjana Hukum dari Universitas Hitotsubashi.

Pengalaman Kerja

Beliau adalah Group Chief Risk Officer MUFG dan Chief Credit
Officer MUFG Bank, anak perusahaan perbankan komersial
yang dimiliki sepenuhnya oleh MUFG, grup keuangan terbesar di
Jepang. Dia adalah anggota Dewan dan Komite Eksekutif MUFG
dan MUFG Bank.

Bergabung dengan The Bank of Tokyo, Ltd., pendahulu MUFG
Bank, pada tahun 1983. Dia memegang berbagai posisi (Korporasi
Global, Pasar Global, Keuangan, Manajemen Risiko) di Tokyo,
London, New York dan San Francisco.

Pada tahun 2011, Beliau ditunjuk sebagai Pejabat Eksekutif dan
Kepala Divisi Perencanaan Global dengan pengawasan untuk
strategi bisnis Unit Bisnis Global di MUFG Bank. Pada tahun 2014,
dia diangkat sebagai Wakil Kepala Eksekutif, Unit Global Markets.
Pada tahun 2015, dia ditunjuk menjadi Group Chief Risk Officer
MUFG dan MUFG Bank. Selanjutnya, ia mengambil posisi Chief
Credit Officer pada tahun 2016, selain perannya yang sudah ada.
Dia juga bertanggung jawab atas Urusan Regulasi.

* efektif setelah lulus uji kemampuan dan kepatutan (fit and proper
test) dari Otoritas Jasa Keuangan

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Manggi Taruna Habir
Komisaris Independen

Warga negara Indonesia. Usia 65 tahun. Berdomisili di Indonesia.
Menjabat sebagai Komisaris Independen Danamon sejak tahun
2005 dan diangkat kembali sebagai Komisaris Independen pada
RUPS Tahunan tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan

Meraih gelar Master in Business Administration dari University
of Michigan dan Master in Public Administration dari Harvard
University.

Pengalaman Kerja

Mengawali karirnya sebagai koresponden bisnis dan ekonomi
pada Far Eastern Economic Review dan memegang berbagai
posisi kunci di Citibank N.A. Jakarta (1985 -— 1991). Menjadi
Direktur Riset PT Bahana Securities (1995-1998) dan Direktur
Utama di PT Pefindo (1998-2001). Jabatan terakhir sebelum
bergabung dengan Danamon adalah Direktur Standard & Poor’s,
Singapore. Saat ini, menjabat sebagai Ketua Dewan Pengawas
Yayasan Danamon Peduli dan Komisaris Utama PT Asuransi Adira
Dinamika, anak perusahaan Danamon.
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Made Sukada
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia. Umur 66 tahun. Berdomisili di
Indonesia. Menjadi Komisaris Independen Danamon sejak tahun
2014 dan kembali diangkat sebagai Komisaris Independen pada
RUPS Tahunan tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan

Meraih gelar sarjana Akuntansi dari Universitas Padjadjaran
Bandung tahun 1977 dan gelar Magister Economics dari
University of Pittsburgh tahun 1984.

Pengalaman Kerja

Memulai karirnya di Bank Indonesia pada tahun 1979 sebagai
Analis Kredit. Penugasan sebagai Associate Representative
pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia, New York (1993-1995),
Deputi Direktur pada Direktorat Pengelolaan Moneter (1995) dan
Direktur Eksekutif (2004-2006) sebelum akhirnya kembali ke Bank
Indonesia sebagai Direktur Eksekutif yang membidangi Riset
Ekonomi dan Kebijakan Moneter (2006-2010). Jabatan terakhir
di Bank Indonesia adalah Penasihat Dewan Gubernur, sebelum
pensiun pada bulan April 2014 dan sebagai pihak independen
Komite Pemantau Risiko di Bank Permata (2010-2014).
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Peter Benyamin Stok
Komisaris (Independen)

Warga negara Indonesia. Usia 69 tahun. Berdomisili di Indonesia.
Mantan Direktur Utama Bank Niaga & Komisaris Utama Bank
Negara Indonesia. Diangkat sebagai Komisaris Independen
Danamon pada RUPS Tahunan 20 Maret 2018.

Kualifikasi / Latar Belakang Pendidikan
Sarjana Ekonomi dari Universitas Padjajaran, Bandung, Indonesia.

Pengalaman Kerja

Beliau adalah seorang bankir dengan pengalaman lebih dari 4
dekade di industri perbankan. Beliau memulai karir perbankannya
sebagai management trainee dan berhasil menempati berbagai
posisi penting dan puncak di beberapa bank terkemuka. Beliau
menjabat sebagai anggota Direksi Bank Niaga dari tahun 1991
sampai 1994 dan menjadi Wakil Presiden Direktur dari tahun 1994
sampai 1997. Beliau kemudian pindah ke Bank Pelita sebagai
Wakil Presiden Direktur dari tahun 1997 sampai 1998 sebelum
memegang peran pengawasan sebagai Presiden Komisaris Bank
Danamon pada tahun 1998 sampai 1999. Beliau juga memimpin
Bank Dagang Negara, salah satu bank milik Pemerintah, selaku
Presiden Direktur, Bank tersebut kemudian bergabung dengan tiga
bank lainnya dan menjadi Bank Mandiri, dimana_beliau ditugaskan
sebagai Executive Vice President dari tahun 1999 sampai 2000.
Beliau kembali ke Bank Niaga dan dipercaya menjadi Presiden
Direktur dari tahun 2000 sampai 2006. Beliau kemudian menjabat
sebagai Komisaris Bank Permata tahun 2008-2009 dan kemudian
diangkat sebagai Presiden Komisaris Bank Negara Indonesia dari
tahun 2009 sampai 2015. Kemampuan beliau dalam mengelola
dan mengawasi bank dalam beragam situasi di industri perbankan
sangat berharga tidak hanya kepada bank tempat bekerja tetapi
juga industri perbankan. Atas pencapaian tersebut Beliau banyak
menerima pengakuan dan penghargaan. Beliau juga pernah
menjadi Team Panelis OJK untuk pelaksanaan uiji kelayakan dan
kepatutan bagi calon direktur dan komisaris Bank (2016-2018).



MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Profil
Pihak Independen

Angela Simatupang

Warga negara Indonesia. Umur 42 tahun. Berdomisili di Indonesia.
Menjabat sebagai pihak independen dan menjadi anggota Komite
Pemantauan Risiko dan anggota Komite Audit Independen Danamon
_ sejak tahun 2014, serta anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi
sejak 2015.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan

Meraih gelar Master of Commerce in International Business dan
Management of Technology dari University of Sydney, Australia
tahun 2002. Memiliki berbagai sertifikasi profesi di bidang tata
kelola, risiko dan pengendalian, yaitu Certified Internal Auditor (“CIA”)
dan Certificate in Risk Management Assurance (‘CRMA”) yang
dikeluarkan oleh Institute of Internal Auditors, Certified Internal Control
Institute (“CICS”) yang dikeluarkan oleh Institute of Internal Control,
Enterprise Risk Management Certified Professional (‘ERMCP”) yang
dikeluarkan oleh ERMA, serta Certified in Risk & Information Systems
Control (“CRISC”) yang dikeluarkan oleh ISACA.

Pengalaman Kerja

Saat ini menjabat sebagai Senior Partner di RSM Indonesia. Dalam
organisasi RSM global dipercaya sebagai anggota RSM Asia Pacific
Risk Advisory Sub Committee dan International Contact Partner
untuk Indonesia. Beliau adalah Vice President dari Institute of Internal
Auditors (IIA) di Indonesia, setelah sebelumnya menjabat sebagai
Governor selama 2013-2017. Beliau merupakan salah satu penyusun
pedoman Good Corporate Governance Indonesia, Good Public
Governance Indonesia dan Pedoman Whistleblowing Indonesia
yang dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance.
Pernah ditempatkan di RSM Australia pada tahun 2005. Saat ini
mengajar Audit Internal dan Manajemen Risiko di program Magister
Akuntansi dan Pendidikan Profesi Akuntan di Universitas Indonesia
(2008-2010)

Yusuf Nawawi

Warga negara Indonesia. Umur 63 tahun. Berdomisili di Indonesia.
Menjabat sebagai Pihak Independen dan menjadi anggota pada
Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko Danamon sejak tahun
2014.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan

Sarjana Ekonomi dari Universitas Sriwijaya (1983) dan Master of
Business Administration dari Weatherhead School of Management,
Case Western Reserve University (1994).

Pengalaman Kerja

2015 —- sekarang Anggota/Pihak PT Bank Danamon Indonesia
Tbk

2010 — 2014 : Direktur Utama, Dana Pensiun BRI

2006 — 2010 : Kepala Divisi, Pendidikan dan Pelatihan BRI 2004
— 2006 : Kepala Divisi, Micro Banking BRI

2001 — 2004 : Direktur, International Visitors Program 1978 -
1984 Staff, Direktorat Jendral Anggaran Departemen Keuangan Rl

Tugas dan Tanggung Jawab
Sebagai Pihak Independen/Anggota Independen Komite Audit
dan Komite Pemantau Risiko

Tugas dan Tanggung Jawab
Sebagai Pihak Independen /anggota Independen Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko dan Komite Tata Kelola Terintegrasi
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Profil
Direksi

Sng Seow Wah
Direktur Utama

Warga negara Singapura. Umur 60 tahun. Berdomisili di Indonesia. Diangkat sebagai Direktur
Utama Danamon pada RUPS Luar Biasa tahun 2015 dan diangkat kembali sebagai Direktur
Utama pada RUPS Tahunan tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar Bachelor di bidang Akuntansi dari National University of Singapore pada tahun
1982 dan mengikuti program Advanced Management di The Wharton School, University of
Pennsylvania di tahun 2006, serta program Corporate and Investment Banking di Macquarie
University, Australia di tahun 1992.

Pengalaman Kerja

Beliau adalah bankir yang memiliki lebih dari 30 tahun pengalaman dalam memberikan kinerja
yang tinggi di beberapa bank regional dan internasional yang terkemuka. Sebelumnya pernah
menjabat sebagai Managing Director of the Local Corporate Group, Citibank Singapura
sebelum bergabung dengan OCBC Bank Singapura sebagai Head of Enterprise Banking, di
mana berhasil memimpin transformasi bisnis yang berkelanjutan, unit berkinerja tinggi dengan
reputasi yang kuat dalam hal keterlibatan karyawan, fokus nasabah dan layanan. Selanjutnya,
beliau menjabat sebagai Executive Vice President di Fullerton Financial Holding (2008-2010),
perusahaan anak yang dimiliki sepenuhnya oleh Temasek Holdings di mana beliau memegang
beberapa jabatan direktur di wilayah Asia. Sebelum bergabung dengan Danamon, _ berhasil
menyelesaikan penugasannya di Malaysia sebagai Group Chief Executive Officer di Alliance
Bank Malaysia Berhad (2010-2014). Saat ini juga menjabat sebagai Komisaris Utama PT Adira
Dinamika Multi Finance, Tbk., perusahaan anak PT Bank Danamon Indonesia, Tbk.

Tugas dan Tanggung Jawab

Memimpin Direksi Danamon dan mengawasi bisnis dan operasional Bank secara menyeluruh,
termasuk Internal Audit, PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, PT Asuransi Adira Dinamika,
PT Adira Quantum Multifinance (dalam likuidasi), Enterprise Banking, Transaksi Perbankan,
Financial Institution, Treasury Capital Market, Teknologi Informasi, Transformation Management
Office and Operation
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Michellina Laksmi Triwardhany
Wakil Direktur Utama

Warga negara Indonesia. Umur 52 tahun. Berdomisili di Indonesia. Diangkat sebagai Direktur
Danamon sejak tahun 2010 dan diangkat sebagai Wakil Direktur Utama pada RUPS Tahunan
tanggal 20 Maret 2018.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih Bachelor of Science dari North Texas State University tahun 1987. Meraih gelar MBA
dari University of Texas di Austin (with distinction) tahun 1990.

Pengalaman Kerja

Memulai karir sebagai Management Trainee di Citibank Indonesia tahun 1990, dengan posisi
terakhir sebagai Direktur Cards Business di Citibank Jakarta (2001). Standard Chartered Bank
di Hong Kong (2001-20083), Direktur Country Retail di Citibank Philipina (2003- 2007). Country
Head di Citibank Malaysia meliputi consumer business (2007-2009). Bergabung di Danamon
sebagai Kepala Perbankan Konsumen pada 2009.

Tugas dan Tanggung Jawab
Perbankan Konsumer, UKM dan Branch Network
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Satinder Pal Singh Ahluwalia
Direktur

Warga negara Kanada. Umur 56 tahun. Berdomisili di
Indonesia. Diangkat sebagai Direktur Danamon sejak
tahun 2010 dan diangkat kembali sebagai Direktur pada
RUPS Tahunan tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Merupakan Chartered Accountant dan meraih gelar
Master of Commerce dari Universitas Mumbai.

Pengalaman Kerja

Memulai karir di Bank Standard Chartered Bank sejak
1987 sampai 2002, dengan jabatan terakhir sebagai
Head of Credit, Consumer Banking Malaysia. Selanjutnya,
di Mashregbank, United Arab Emirates sebagai Vice
President dan Head Retail Credit sampai tahun 2005.
ABN Amro NV Bank, Dubai sebagai Senior Vice President
dan Regional Head, Consumer Lending Group Risk
Management (2005-2006). PT Bank Internasional
Indonesia, Tbk. sebagai Managing Director dan Chief
Risk Officer. (2006-2010). Komisaris WOM Finance, anak
perusahaan BIl (2009-2010).

Tugas dan Tanggung Jawab
Finance & Micro Banking
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Adnan Qayum Khan
Direktur

Warga negara Pakistan. Umur 50 tahun. Berdomisili di
Indonesia. Menjadi Direktur Danamon sejak tahun 2016
dan diangkat kembali sebagai Direktur pada RUPS
Tahunan tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar Master di bidang Administrasi Bisnis dari
Lahore University of Management Sciences tahun 1990.

Pengalaman Kerja

Memulai karirnya di Bank of America NT&SA, Pakistan
sebagai Management Trainee sejak 1990 dan jabatan
terakhir sebagai Vice President. Tahun 2000-2007,
bergabung dengan ABN AMRO Bank NV, Pakistan
sebagai Vice President/Branch Manager wilayah
Islamabad dan Lahore. Menjadi Chief Risk Officer di ABN
AMRO Bank NV Pakistan (2007 — 2010). Managing
Directors dan Chief Risk Officer, Midle East dan Africa
di Royal Bank of Scotland PLC (2012-2013). Managing
Director dan Senior Credit Asia Pacific di Royal Bank of
Scotland PLC (2010-2016).

Tugas dan Tanggung Jawab
Integrated Risk



Heriyanto Agung Putra
Direktur

Warganegara Indonesia. Umur 53 tahun. Berdomisili di
Indonesia. Beliau diangkat menjadi Direktur Danamon
sejak tahun 2016 dan diangkat kembali sebagai Direktur
pada RUPS Tahunan tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Menyelesaikan program S2 di Universitas Indonesia pada
tahun 2002.

Pengalaman Kerja

Pengalaman sebelumnya di PT Garuda Indonesia
(Persero) Thk sebagai Vice President Business Support
(2005). Kemudian diangkat sebagai Komisaris di PT
Garuda Maintenance Facility (GMFAA), perusahaan
anak Garuda dan menjadi Director of Human Capital &
Corporate Affairs di PT Garuda Indonesia (Persero) Tok.
(2011-2016).

Tugas dan Tanggung Jawab
Human Capital

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Herry Hykmanto
Direktur

Warga negara Indonesia. Usia 50 tahun. Berdomisili di
Indonesia. Diangkat sebagai Direktur Danamon sejak
tahun 2008 dan diangkat kembali sebagai Direktur pada
RUPS Tahunan tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar sarjana dari Universitas Padjadjaran,
Bandung.

Pengalaman Kerja

Memulai karir di Bank Universal, dengan jabatan terakhir
sebagai International Operations Head (1992- 2000).
Standard Chartered Indonesia sebagai Senior Cash
Management & Trade Business Development Manager
(2000-2003). Tahun 2003 bergabung di Danamon
sebagai Head of Transaction Banking. Merupakan
Bankir  pertama yang memperoleh  sertifikasi
internasional untuk letter of credit dari International
Chamber of Commerce, Perancis di tahun 1998.

Tugas dan Tanggung Jawab

Perbankan Syariah, Corporate Real Estate Management
dan Yayasan Danamon Peduli (Pengawasan)
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Dadi Budiana
Direktur

Warga Negara Indonesia. Usia 53 tahun. Berdomisili
di Indonesia. Bergabung di Danamon sejak 2017 dan
diangkat sebagai Direktur pada RUPS Tahunan tanggal
20 Maret 2018.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Beliau meraih gelar Bachelor of Arts di Bidang Ekonomi
dari Binghamton University, Amerika Serikat.

Pengalaman Kerja

Memulai kariernya sebagai Management Trainee pada
tahun 1992 di United Overseas Bank Bali. Tahun 1994
melanjutkan karier di Bank Modern dengan jabatan
terakhir sebagai Investment Banking Team Leader.
Tahun 1998 bergabung dengan HSBC dan memegang
beberapa jabatan senior seperti Senior Vice President
di bidang Business Banking, Human Resources, Global
Banking, Credit Risk Management, dan lain-lain. Pada
tahun 2009, mendapat penugasan dari HSBC Group
sebagai Credit Risk Management Consultant di Bank
Ekonomi. Tahun 2010 menjabat Head of Corporate
Banking dan juga sebagai anggota berbagai komite di
Bank Ekonomi. Jabatan terakhir di HSBC Group adalah
sebagai Chief Risk Officer Bank Ekonomi sejak 2014 dan
Presiden Komisaris PT. HSBC Securities Indonesia sejak
tahun 2016.

Tugas dan Tanggung Jawab
Kredit

2018 Laporan tahunan

Rita Mirasari
Direktur Independen

Warga negara indonesia. Usia 49 tahun. Berdomisili dli
indonesia. Menjadi Direktur (Independen) Danamon sejak
tahun 2016 dan diangkat kembali sebagai Direktur pada
RUPS Tahunan tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar Sarjana Hukum dari Universitas Indonesia
tahun 1991.

Pengalaman Kerja

Memulai karirnya di Perbankan sejak tahun 1991. Menjadi
Compliance Director, Country Head Legal & Compliance
di Standard Chartered Bank, Indonesia (1998- 2006).
Direktur, Country Compliance Representative di ABN
AMRO NV Indonesia (2006-2009). Direktur Legal,
Compliance dan Corporate Secretary di PT Bank
International fndonesia Tbk. (sekarang PT Bank Maybank
Indonesia Tbk.) (2009-2013). Direktur, Regulatory
Compliance & Financial Crime Compiiance, The
Hongkong Shanghai Banking Limited (HSBC Indonesia)
(2013-2016).

Tugas dan Tanggung Jawab
Kepatuhan, Anti Money Laundering, Hukum & Sekretaris
Perusahaan dan Litigasi



MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Yasushi Itagaki
Direktur

Warga Negara Jepang. Usia 54 tahun. Berdomisili di Indonesia. Ditunjuk sebagai Direktur Danamon berdasarkan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan 20 Maret 2018.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar Sarjana Hukum dari Kyoto University pada 1987.

Pengalaman Kerja

Yasushi Itagaki adalah bankir dengan lebih dari tiga dekade pengalaman pada segmen perbankan korporasi dan investasi.
Memulai karirnya di Bank of Tokyo pada tahun 1987 dan telah memegang sejumlah peran penting. Sebagai Chief Manager Divisi
Global Planning BTMU, ia terlibat dalam privatisasi Union Bank of California dan memimpin proses pelaksanaan investasi strategis
MUFG di Morgan Stanley selama krisis keuangan global. Selama berbasis di Singapura dari tahun 2013 hingga 2015, ia berhasil
mendirikan kantor pusat regional Bank untuk Asia & Oceania serta mendampingi CEO Regional dalam mengembangkan dan
melaksanakan inisiatif strategis utama wilayah tersebut. Mr. Itagaki adalah kontributor penting dalam pengembangan platform
bisnis MUFG. Sebagai Chief Manager Divisi Global Planning BTMU, di antara banyak perannya, ia bertanggung jawab atas
perencanaan strategis ekspansi global Bank MUFG. la merancang dan membuat strategi jaringan perbankan komersial ASEAN,
dan juga memegang peran penting kemitraan strategis MUFG ke Krungsri, Security Bank, VietinBank dan Bank Danamon di
kawasan ASEAN.

Perannya di MUFG saat ini adalah sebagai Pejabat Eksekutif dan Deputy Chief Executive Global Business Unit (GBU). ltagaki
bekerja sama dengan para CEO GBU yang mengawasi bisnis global Bank dan secara khusus bertanggung jawab untuk
mengawasi Divisi Global Planning.

Dengan pengalaman pada segmen global planning yang sangat luas, kehadirannya akan menjadi kekuatan yang mendorong
konektivitas global Danamon. Peran kuncinya dalam membangun jaringan mitra strategis di ASEAN untuk MUFG adalah bukti
komitmen untuk menciptakan strategi aliansi yang mampu memaksimalkan peluang di seluruh dunia. ltagaki akan menjadi
katalisator yang sangat berharga bagi Bank Danamon dan MUFG untuk mempromosikan kolaborasi sinergis menuju masa
depan yang bertumbuh.

Tugas dan Tanggung Jawab
Global Alliance Strategy
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Profil Pejabat
Eksekutif Senior

Evi Damayanti
Chief Operations Officer

Warga negara Indonesia. Umur 44 tahun. Berdomisili di
Indonesia. Menjabat Chief Operations Officer Danamon
sejak Desember 2018.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Indonesia
dan memegang CFA Charterholder.

Pengalaman Kerja

Bergabung dengan Danamon pada tahun 2016 sebagai
Kepala Internal Audit. Sebelumnya bekerja sebagai
Associate di Abacus Capital - Jakarta (1997 — 1999),
Citibank Switzerland (Zurich) sebagai Trainee (1999-
2000), Citibank United Kingdom (London) sebagai
Auditor/Audit Manager untuk Citi Private Bank, Alternative
Investments and Support Functions di Eropa dan Timur
Tengah, Barclays Global Investors sebagai Audit Manager
(2006 - 2007), Citibank United Kingdom sebagai Program
Director - Audit and Risk Review (2008-2012). Kemudian
dipindahtugaskan ke Citibank Indonesia (Jakarta) untuk
membentuk In Business Controls Group (2012-2016).
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Marry Bernadette James
Chief Information Officer

Warga Negara Malaysia. Umur 61 tahun. Berdomisili di
Indonesia. Menjabat sebagai Chief Information Officer
Danamon sejak Maret 2016.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar Bachelor of Arts dalam bidang Finance dan
International Business dari University of Texas, Austin.

Pengalaman Kerja

Bergabung dengan Danamon sebagai Chief Information
Officer pada bulan Maret 2016. Sebelumnya menjabat
sebagai Group Chief Information Officer & Head of
Infrastructure Alliance Bank, Malaysia (2010-2016), Chief
Information Officer NIB, Pakistan (2009-2010). Sempat
bekerja di Danamon antara tahun 2005 hingga 2009.



Herman Savio
Treasury and Capital Market Head

Warga negara Indonesia. Umur 49 tahun. Berdomisili di
Indonesia. Menjabat sebagai Treasury and Capital Market
Head di Danamon sejak 2013.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar Sarjana di bidang Teknik Elektro dari
Universitas Trisakti, di tahun 1992.

Pengalaman Kerja

Bergabung dengan Danamon sebagai Head of Treasury
and Capital Market sejak 2013. Sebelumnya bekerja
sebagai FX Trader di Bank Dharmala (1992- 1994),
Treasury Sales di Bank Credit Lyonnais Indonesia (1994-
1995), Chief Dealer di Bank Sumitomo Mitsui Indonesia
(1996-2005), bergabung dengan Citibank, N.A. sebagai
Senior Risk Treasury Trader (2005-2008), Head of Risk
Treasury (2008-2013) dan Acting Country Treasurer
(2013).

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Vivian Widjaja
Chief Transformation Officer

Warga negara Indonesia. Umur 48 tahun. Berdomisili
di Indonesia. Menjabat Chief Transformation Officer
Danamon sejak November 2016.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan

Meraih gelar BSc di bidang Akuntansi dan Keuangan
dari Oregon State University, AS, dan gelar MBA dari
University of Texas di San Antonio, AS.

Pengalaman Kerja

Bergabung dengan  Danamon  sebagai  Chief
Transformation Officer pada November 2016. Memulai
karir dengan Citibank N.A. (1995) sebagai Management
Associate di bagianOperations and Technology Group-
Consumer Bank sebagai Project Manager (1995-1998)
dan Funds Transfer & Credit Cards Payments Processing
Unit Head (1998-1999). Pada tahun 1999 memperluas
wawasan ke bidang Sales di bagian Global Consumer
Banking Group, Citibank N.A. sebagai Personal Banking
Head (1999-2001); CitiGold Head (2001-20083); Deputy
Branch Manager (2003-2004); Branch Business Manager
(2004- 2006); Regional Branch Business Manager (2006-
2007) dan Head of Sales & Distribution, Re-engineering,
Control & Surveillance and Telebanking (2007- 2009).
Posisi terakhirnya di Citibbank N.A. adalah sebagai
Direktur, Head of CitiBusiness (2009-2014). Kemudian
bergabung dengan PT Bank Mega Tbk sebagai Kepala
Staf Presiden Direktur (2014-2016).
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Yotaro Agari
Business Collaboration Head

Warga Negara Jepang. Usia 51. Berdomisili di Indonesia. Bertugas sebagai Pimpinan Kolaborasi
Bisnis PT Bank Danamon Indonesia Tbk (Danamon) sejak Oktober 2018.

Kualifikasi / Latar Belakang Pendidikan
Yotaro Agari menyandang gelar Master of Management dari Northwestern University, J.L. Kellogg
Graduate School of Management di Amerika Serikat, dan Sarjana Hukum dari University of Tokyo.

Pengalaman Kerja

Yotaro Agari memiliki keahlian serbaguna dalam pengembangan bisnis dan PMI serta menunjukkan
kepemimpinan selama 12 tahun bersama Goldman Sachs Jepang dan 6,5 tahun dengan MUFG
di Tokyo dan Singapura.

Yotaro menghabiskan 10 tahun pertamanya dengan dua bank pendahulu MUFG dan kemudian
menghabiskan 12 tahun setelahnya dengan Goldman Sachs Jepang, di mana ia memberi
pertimbangan kepada klien di M&A dan mengenai peningkatan modal sebagai Co-Head of
Financial Institutions Group.

Yotaro bergabung kembali dengan MUFG pada tahun 2012, dan melaksanakan strategi
pertumbuhan MUFG di luar Jepang. Yotaro memainkan peran utama dalam investasi dan akuisisi
strategis di Vietnam, Thailand, Filipina, dan Indonesia. Dari 2015 hingga 2018, Yotaro bertanggung
jawab atas perencanaan dan implementasi strategis sebagai Manajer Umum Divisi Perencanaan
untuk Asia & Oseania di Singapura, sambil terus memimpin upaya-upaya pengembangan bisnis.
Dia juga menjabat sebagai anggota dewan non-eksekutif di VietinBank dari 2016 hingga 2018.

Peran dan Tanggung Jawab
Yotaro Agari baru bergabung dengan Bank Danamon pada tahun 2018 untuk memimpin kolaborasi
bisnis dan sinergi antara Bank Danamon dan MUFG
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Profil Dewan
Pengawas Syariah

Din Syamsuddin
Ketua Dewan Pengawas Syariah

Warga negara Indonesia. Usia 59 tahun. Berdomisili di Indonesia. Menjabat sebagai Ketua Dewan
Pengawas Syariah, Unit Usaha Syariah PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. sejak tahun 2002 dan
diangkat kembali untuk jabatan yang sama pada RUPS Tahunan pada tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan

Meraih gelar Sarjana dari IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (1979), serta meraih gelar M.A. pada
tahun 1988 dan Ph.D dari University of California Los Angeles

(UCLA), USA pada tahun 1991.

Pengalaman Kerja

Beliau adalah Guru Besar Politik Islam, UIN Jakarta, Ketua Umum PP Muhammadiyah (2005-
2015), Ketua Dewan Pertimbangan MUI (2014-2015), Wakil Ketua Dewan Penasehat ICMI Pusat
(2010-2015), President Asian Conference on Religions for Peace (ACRP) (2004-sekarang), Co-
President World Conference on Religions for Peace (WCRP) (2006-sekarang), Chairman World
Peace Forum (WPF) (2006-sekarang), Chairman Center for Dialogue and Cooperation among
Civilizations (CDCC) (2007-sekarang), Ketua Dewan Pengawas Syariah di Bank Syariah Bukopin
(2008-sekarang), Anggota Leadership Council of United Nations Sustainable Development Solution
Network (UNSDSN) (2015-sekarang), dan Anggota Group for Strategic Vision Russia-Islamic
World (2006-sekarang), Special Envoy of the President of Republic of Indonesia for Interfaith and
Intercultural Dialogue and Cooperation (2017-2018).
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Hasanudin
Anggota Dewan Pengawas Syariah

Warga negara Indonesia. Usia 57 tahun. Berdomisili di
Indonesia. Menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas
Syariah, Unit Usaha Syariah PT Bank Danamon Indonesia,
Tbk. sejak 2002 dan diangkat kembali untuk jabatan yang
sama pada RUPS Tahunan pada tanggal 12 April 2017.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan
Meraih gelar Sarjana, Magister Agama (M.Ag), dan Doktor
dari IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (2008).

Pengalaman Kerja

Beliau adalah Dosen UIN Syarif Hidayatullah
(1990-sekarang), Dosen pada Fakultas Syari’ah Institut
llmu Al-Quran (IIQ) Jakarta S1 & S2 (1992-2010),
Sekretaris Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (1997-
2010), Wakil Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(2010-sekarang), Wakil Sekretaris Badan Pelaksana
Harian (BPH) Dewan Syariah Nasional MUI (1999-2015),
Wakil Ketua Badan Pelaksana Harian (BPH) Dewan
Syariah Nasional MUI (2015-sekarang), Anggota Dewan
Pengawas Syari’ah pada Bank BNI Syariah, Unit Usaha
Syariah Bank Danamon; TAFS Syariah, dan Trimegah
(2002-sekarang), Anggota Dewan Standard Akuntansi
Syari'ah (DSAS)-lkatan Akuntan Indonesia (IAl) (2010
sd 2016), Anggota Tim Kerja KPJKS OJK (2014-2016),
Anggota Tim Pengembangan Pasar Modal Syariah
Bursa Efek Indonesia (BEI), dan Instruktur pelatihan yang
diselenggarakan oleh DSN-MUI dalam bidang perbankan
syariah, asuransi syariah, perusahaan pembiayaan
syariah, pasar modal syariah, dan koperasi syariah.
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Asep Supyadillah
Anggota Dewan Pengawas Syariah

Warga Negara Indonesia. Usia 51 tahun. Domisili di
Indonesia.

Diangkat sebagai Anggota Dewan Pengawas Syariah,
Unit Usaha Syariah PT Bank Danamon Indonesia Tbk
pada RUPS Tahunan pada tanggal 20 Maret 2018.

Kualifikasi/Riwayat Pendidikan

Meraih gelar Sarjana dari IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
(1993) dan Meraih Magister Agama (M.Ag) dari Universitas
Muhammadiyah Jakarta (2001).

Pengalaman Kerja

Beliau adalah seorang Dewan Pengawas Syariah yang
memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun. Bapak Asep
adalah Dosen Fakultas Agama Islam dan Wakil Dekan |l
Universitas Muhammadiyah Jakarta (2008-sekarang) dan
Wakil Sekretaris Badan Pelaksana Harian (BPH) Dewan
Syariah Nasional MUI (2015-2020). Selain itu, Bapak Asep
merupakan Ketua Dewan Pengawas Syariah PT Asuransi
Reliance Indonesia (General) (Unit Usaha Syariah); PT
Capital Life Syariah; PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia
(Unit Usaha Syariah) (2015-sekarang). Bapak Asep
juga pernah menjabat sebagai Anggota Bidang Industri
Keuangan Non-Bank (IKNB) BPH DSN-MUI (2013-2015),
Anggota Dewan Pengawas Syariah pada PT Asuransi
Takaful Umum (2012-2017), Anggota Dewan Pengawas
Syariah PT Kresna Reksa Finance (Unit Usaha Syariah)
(2013-2017), dan Senior Lawyer pada Law Office of
Remy & Partners (2002-2015).



Jumlah
Karyawan

Data Headcount Danamon per Desember 2018 (Konsolidasi)

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Danamon 12.442 16.811 22.832
Adira Finance 19.028 18.760 20.094
Adira Quantum - - 8
Adira Insurance 759 839 1.085
Jumlah 32.299 36.410 44.019

Komposisi Karyawan Berdasarkan Level Organisasi (Konsolidasian)

Top Management & Technical Advisor 26 24 27
Senior Manager 329 340 378

Manager 3.192 3.376 3.108

Officer 9.640 11.369 12.487

Staf 19.112 21.301 28.019

Jumlah 32.299 36.410 44.019

Komposisi Karyawan Berdasarkan Lama Bekerja (Konsolidasi)

0-3 tahun 10.975 11.213 13.872

3-5 tahun 3.230 3.757 6.770

5-10 tahun 10.179 12.998 14.700
10-20 tahun 5.564 5.883 6.562
>20 tahun 2.361 2.649 2.115

Jumlah 32.299 36.410 44.019

Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia (Konsolidasi)

<25 tahun 3.218 2.603 3.912
25-34 tahun 16.189 19.252 25.120
35-44 tahun 9.533 11.340 11.875

>45 tahun 3.359 3.215 3.112

Total 32.299 36.410 44.019
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Pasca Sarjana 415

Sarjana 22.159 24.733 29.137

Diploma 6.037 6.932 8.399

SLTA 3.680 4.272 6.022

SLTP/SD 8 12 23
Jumlah 32.299 36.410 44.019
Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian (Konsolidasi)

Permanen " 26.389 29.596 31.950
Non Permanen ? 5.910 6.814 12.069
Jumlah 32.299 36.410 44.019

Catatan:
1) Karyawan Permanen meliputi permanen dan probation.

2) Karyawan Non Permanen meliputi kontrak, trainee, honor dan ekspatriat. Data tidak termasuk dengan karyawan outsource
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Komposisi
Pemegang Saham

33,83%

40,00%

Pemegang Saham

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

@ AsiaFinancial (Indonesia) Pte, Ltd.

@ MUFG Bank, Ltd.

Publik

Dewan Komisaris dan Direksi yang memiliki saham
Danamon termasuk dalam pemegang saham Publik
yang memiliki saham di bawah 5%.

Jumlah Saham Persentase Jumlah Nominal
Ditempatkan dan (dalam Jutaan

Disetor Penuh efpamllen Rupiah)

Saham Seri A (Nilai Nominal
Rp50.000 (nilai penuh) per saham)

Masyarakat (masing-masing N
kepemilikan di bawah 5%) 22.400.000 0,23% 1.120.000
Saham Seri B (Nilai Nominal
Rp500 (nilai penuh) per saham)
40,00% 1.916.928

MUFG Bank, Ltd (langsung dan
tidak langsung)

3.833.857.346

Asia financial (Indonesia) Pte. Ltd.

3.242.784.698 33,83% 1.621.392

Masyarakat (masing-masing
kepemilikan dibawah 5%)

0y
2.481.933.565 2591% 1.240.968

Dewan Komisaris dan Direksi :

Sng Seow Wah 2.325.400 0,02% 1.163
Michellina Laksmi Triwardhany 814.200 0,01% 407
Herry Hykmanto 131.856 0,00% 66
Satinder Pal Singh Ahluwalia 396.300 0,00% 198
9.562.243.365 99,77% 4.781.122
9.584.643.365 100,00% 5.901.122
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MUFG Bank, Ltd. 40,00
Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd. 33,83
JPMBL Sa Ucits Clt Re-Franklin Templeton Investment Funds 4,62
Morgan Stanley And Co Intl Plc - Ipb Client Account 2,65
MUFG Bank S/A PT Guna Dharma 1,00
JPMCB Na Aif Clt Re-Templeton Emerging Markets Investment Trust Plc 0,96
Indra Widjaja 0,69
Credit Suisse Sec (Europe) Limited-94644000 0,60
JPMCB Na Re - Vanguard Emerging Markets Stock Index Fund 0,52
PT. Prudential Life Assurance - Ref 0,49
JPMCB Na Re-Vanguard Total International Stock Index Fund 0,47
Allianz Life Ind - Smartlink Rupiah Equity Fund 0,39
PT. Aia Finl - Ul Equity 0,35
Citibank New York S/A Dimensional Emerging Markets Value Fund 0,34
SSB 2Q27 S/A Ishares Core Msci Emerging Markets Etf-2144613424 0,32
Citibank New York S/A Government of Norway - 16 0,29
GIC S/A Government Of Singapore 0,26
JPMCB Na Re-Templeton Developing Markets Trust 0,26
Morgan Stanley and Co Intl Plc - Firm Ac 0,21

Profil Kelompok Pemegang Saham di Bawah 5% per Tanggal 31 Desember 2018

No. Status Pemilik

Jumlah
Pemegang

Jumlah Saham

Persentase
Kepemilikan

Pemegang Saham Nasional

Saham

Perorangan Indonesia 23.989 166.813.933 1,74%
Perseroan Terbatas 422 103.502.897 1,08%
Danareksa 156 185.085.940 1,93%
Asuransi 70 215.950.484 2,25%
Yayasan 30 2.206.982 0,02%
Koperasi 37 112.991 0,00%
Dana Pensiun 74 27.991.807 0,29%
lain-lain 24 51 0,00%
sub total 24.282 701.665.085 7,32%
Pemegang Saham Asing
Perorangan Asing 170 4.371.521 0,05%
Badan Usaha Asing 824 8.878.606.759 92,63%
lain-lain - - 0,00%
sub total 994 8.882.978.280 92,67%
Total 25.796 9.584.643.365 100,00%
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Pemegang Saham Utama
dan Pengendali

100%

Temasek Holdings (Private) Limited

Fullerton Management Pte. Ltd. 100%

100%

Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd.

33,83%

| —_

MUFG Bank, Ltd.

(langsung dan tidak langsung)

40,00%

26,17%

Danamon —

Adira Finance

92,07%

Tentang MUFG

Mitsubishi UFJ Financial Group, Inc. (MUFG) adalah salah satu
grup jasa keuangan terdepan di dunia. MUFG memiliki total aset
sekitar AS$ 2,78 triliun per September 2018, menjadikannya salah
satu dari lima bank terbesar di dunia.

Berpusat di Tokyo dengan sejarah lebih dari 360 tahun, MUFG
memiliki jaringan global dengan lebih dari 1.800 kantor di lebih
dari 50 pasar. Grup memiliki lebih dari 150.000 karyawan dan
menawarkan berbagai layanan termasuk perbankan komersial,
perwaliamanatan, sekuritas, kartu kredit, pembiayaan konsumen,
manajemen aset, dan leasing.

Di Asia, MUFG telah membangun keberadaan jangka panjang
melalui 53 kantor cabang di 20 negara. Investasi strategis MUFG
di berbagai lembaga keuangan terkemuka di ASEAN, di antaranya
VietinBank di Vietnam, Bank of Ayudhya (Krungsri) di Thailand,
Security Bank di Filipina, dan Bank Danamon di Indonesia, turut
memperluas rekam jejaknya di kawasan ini.

Adira Insurance

90,00%

!

Adira Quantum

99,00%

Secara global, MUFG dengan aktif mempromosikan kerja sama
dengan mitra-mitra strategisnya, termasuk MUFG Union Bank,
N.A. di Amerika Serikat dan Morgan Stanley, untuk menciptakan
sinergi bisnis, meningkatkan nilai bagi pemegang saham, serta
menghadirkan pengalaman layanan nasabah terbaik.

MUFG bertekad untuk “menjadi grup jasa keuangan paling
terpercaya di dunia” melalui kolaborasi erat di antara perusahaan-
perusahaan operasional mereka dan secara fleksibel menjawab
seluruh kebutuhan finansial nasabah, melayani masyarakat, dan
mendorong pertumbuhan bersama dan berkelanjutan untuk
dunia yang lebih baik.

Saham MUFG diperdagangkan di bursa-bursa efek Tokyo,
Nagoya, dan New York. Pada tanggal 1 April 2018, nama bank
komersial MUFG berubah dari “The Bank of Tokyo-Mitsubishi
UFJ, Ltd.” menjadi “MUFG Bank, Ltd.” Simbol ticker perdagangan
saham MUFG di Bursa Efek New York juga telah berganti menjadi
“MUFG”.

Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi www.mufg.jp/english.
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Tentang
Temasek

Didirikan pada tahun 1974, Temasek adalah perusahaan investasi
global yang berkantor pusat di Singapura.

Didukung oleh jaringan kantor internasional yang luas, pada tanggal
31 Maret 2018 Temasek tercatat memiliki portofolio senilai S$308
miliar (US$235b, €191b, £167b, RMB1.48t), dengan eksposur
signifikan di Singapura dan seluruh Asia.

Aktivitas investasi Temasek berlandaskan pada empat tema investasi
dan tren jangka panjang sebagai berikut:

. Mengubah Lanskap Ekonomi;

o Menumbuhkan Populasi Kelas Menengah;
o Mengasah Keunggulan Komparatif; dan

o Menjadi Juara Baru.

Strategi investasi Temasek bertujuan untuk menjawab peluang pada
seluruh sektor investasi dan menjadi kekuatan dalam mewujudkan
dunia yang lebih baik, lebih cerdas, dan lebih terhubung.

Total return tahunan bagi Pemegang Saham Temasek sejak tahun
1974 adalah 15% dalam dolar Singapura, atau 17% dalam dolar AS.

Sejak pemeringkatan kredit perdana pada tahun 2004, Temasek
secara keseluruhan meraih peringkat kredit korporasi AAA/Aaa dari
lembaga pemeringkat S&P Global Ratings dan Moody’s Investors
Service.

Temasek secara aktif mencari solusi berkelanjutan untuk mengatasi
tantangan saat ini dan yang akan datang. Melalui tiga pilar Piagam
Temasek, mereka menyadari tuntutan untuk menjadi yang terbaik
sebagai investor; untuk melakukan hal yang tepat sebagai institusi;
dan untuk melayani dengan baik sebagai penyedia mitra.

Temasek memiliki kantor di Singapura; New York, San Francisco,
Washington D.C., Sao Paulo dan Mexico City di Amerika; London
di Eropa; Beijing dan Shanghai di Tiongkok; Mumbai di India;
dan Hanoi di Vietnam. Kehadiran Temasek yang kuat di industri
setempat menjadi jalan dalam meraih peluang yang ada, baik di
dalam maupun di luar jaringan kantor langsung kami.

Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd. memiliki 33,83% kepemilikan
saham di PT Bank Danamon Indonesia Thk per 31 Desember 2018.
Asia Financial (Indonesia) Pte. Ltd. sepenuhnya dimiliki oleh Fullerton
Financial Holdings Pte. Ltd., dan merupakan anak perusahaan tidak
langsung yang dimiliki sepenuhnya oleh Temasek.

Untuk informasi lebih lanjut tentang Temasek, silakan kunjungi www.
temasek.com.sg

Untuk Ulasan terbaru tentang Temasek, silakan kunjungi www.
temasekreview.com.sg

Kronologis Pencatatan Scham

Saham-saham Danamon dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia
dengan kode perdagangan BDMN. Total saham yang beredar
adalah 9.584.643.365 saham. Total saham yang tidak dicatatkan

Kronologis Pencatatan Saham per 31 Desember 2018

untuk memenuhi Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 tahun 1999
Tentang Pembelian Saham Bank Umum adalah sebanyak
95.846.434 saham atas nama PT Guna Dharma.

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana pada tahun 1989 12.000.000
Saham pendiri 22.400.000
Saham bonus yang berasal dari kapitalisasi tambahan modal disetor - agio saham pada tahun 1992 34.400.000
Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 224.000.000
(Rights Issue) | pada tahun 1993
Saham bonus yang berasal dari kapitalisasi tambahan modal disetor-agio saham pada tahun 1995 112.000.000
Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 560.000.000
(Rights Issue) Il pada tahun 1996
Saham pendiri pada tahun 1996 155.200.000
Saham yang berasal dari perubahan nilai nominal saham pada tahun 1997 1.120.000.000
2.240.000.000
Peningkatan nilai nominal saham menjadi Rp10.000 (nilai penuh) per saham melalui pengurangan . 20
jumlah saham (reverse stock split) di tahun 2001 112.000.000
Peningkatan nilai nominal saham menjadi Rp50.000 (nilai penuh) per saham melalui pengurangan 5]
jumlah saham (reverse stock split) di tahun 2003 22.400.000
Jumlah saham seri A pada tanggal 31 Desember 2018 22.400.000
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Kronologis
Pencatatan Efek Lainnya

Kronologis Pencatatan Obligasi

Obligasi/Kode

Tanggal

Perdagangan/ Jumlah Pokok & Tanggal Jatuh Status Wali Lembaga Peringkat
Bursa Tempat Tingkat Bunga Penerbitan T Amanat Pemeringkat Tahunan
empo
Pencatatan
30 Mar 2004 30 Mar 2014  Buy back/ DB Trustees Moody’s Investors 2004: B3
(Option Settlement  (Hong Kong) Service, Inc. Fitch, 2005: B2
Subordinated Settlement di tanggal Limited Inc 2006: Ba3
Debt Code: ClI B0 30 Mar 2009) 30 Mar 2007: Ba2
2009 2008: B1
2004: B
S&P 2005: B
Singapore Stock 2006: B
Exchange 2007: B
2008:BBObligasi
o 20 Apr 2007 19 Apr 2010 Dibayar PT Bank Mega PT Pemeringkat 2007:AA-
BBODligasi penuh Tok Efek Indonesia 2008: id AA+
sert 1A 2009: id AA+
Tahun 2007 Rp250.000.000.000 2010: idAA+
Kode: BDMNO1A 9,40%
Bursa Efek
Indonesia
Obligasi Seri IB 20 Apr 2007 19 Apr 2010  Dibayar PT Bank Mega PT Pemeringkat 2010: idAA+
Tahun 2007 penuh Tbk Efek Indonesia 2011: id AA+
Kode: BDMNO1B }1:{816.5020.000.000.000 2012: id AA+
Bursa Efek ’ 2013: id AA+
Indonesia
- . 10 Des 2010 9 Des 2013  Dibayar PT Bank PT Pemeringkat 2010: idAA+
Obligasi Seri 1A L . .
Tahun 2010 penuh Mandiri Efek Indonesia 2011: !d AA+
Kode: BDMNO2A Rp1.879.000.000.000 (Persero) Tbk 2012: !d AA+
Bursa Efek 8,75% 2013: !d AA+
Indonesia 201 4:!dAAA
2015:idAAA
S . 10 Des 2010 9 Des 2013  Dibayar PT Bank PT Pemeringkat 2010: idAA+
Obligasi Seri IIB L . .
Tahun 2010 penuh Mandiri Efek Indonesia 2011: id AA+
Rp921.000.000.000 (Persero) Tbk 2012: id AA+
Kode: BDMN02B o L
Bursa Efek 9% 2013: !d AA+
Indonesia 201 4:!dAAA
2015:idAAA

Aksi Korporasi

Selama tahun 2018 tidak ada aksi korporasi yang dilakukan oleh Danamon yang menyebabkan perubahan
terhadap total saham yang beredar
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Anak Perusahaan dan
Perusahaan Afiliasi

-‘

Danamon -

PT Adira
Dinamika Multi
Finance

PT Adira
Quantum Multi
Finance*

PT Asuransi
Adira Dinamika

PT Bank
Woori Saudara
Indonesia 1906

PT Bank
Chinatrust
Indonesia

Lain-lain /
other

Tbk (d/h PT
Bank Woori
Indonesia)

I Kepemilikan Langsung

Kepemilikan (%)

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Pembiayaan 92,07%
PT Asuransi Adira Dinamika Asuransi 90,00%
PT Adira Quantum Multifinance* Pembiayaan 99,00%

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (“Adira Finance”) didirikan
pada tahun 1990 dan mulai beroperasi pada tahun 1991.
Pada tahun 2004, Adira Finance mulai melakukan Penawaran
Umum Perdana dan Bank Danamon menjadi pemegang saham
mayoritas sebesar 75%. Melalui beberapa aksi korporasi, saat ini
Bank Danamon memiliki kepemilikan saham sebesar 92,07 % atas
Adira Finance.

*PT Adira Quantum Multifinance

PT Asuransi Adira Dinamika

Secara umum PT Asuransi Adira Dinamika (Adira Insurance) yang
berdiri pada 24 Januari 2002 merupakan sebuah perusahaan
asuransi, bagian dari Danamon Group. Pada September 2018
Danamon sepakat menjual kepemilikan saham sebesar 70% di PT
Asuransi Adira Dinamika kepada Zurich Insurance Company Ltd
(“Zurich”) melalui Conditional Sales and Subscription Agreement
(CSSA). Transaksi tersebut tunduk pada ketentuan yang berlaku,
termasuk persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Sejak 22 Agustus 2017, Adira Quantum telah memasuki proses pembubaran dan likuidasi berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham No. 126 tanggal 22 Agustus 2017 yang dibuat di hadapan Hasbullah Abdul Rasyid, SH, M.Kn di Jakarta Selatan.
Danamon telah memenuhi seluruh dokumen yang disyaratkan oleh Otoritas Jasa Keuangan terkait dengan likuidasi anak perusahaan ini.

Sebagai akibat dari keputusan para pemegang saham untuk melikuidasi Adira Quantum, Danamon tidak lagi melaporkan kinerja tahunan

dalam laporan tahunan ini.

M Investasi Dalam Saham

Kepemilikan (%)

Main

Highlights
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PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (d/h PT Bank Woori Indonesia

Bank Komersial

2,12%

PT Bank Chinatrust Indonesia

Bank Komersial

1,00%

Lainnya

Modal Ventura
Telekomunikasi

0,24% - 4,21%
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Lembaga & Profesi Penunjang

Pasar Modal

Kantor Akuntan Publik:

KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

(a member firm of PwC global network)

WTC 8, JI. Jend Sudirman Kav 29-31 - Jakarta 12920
Tel: +62 21 5212901 Fax: +62 21 52905555/52905050
http://www.pwc.com/id

Perusahaan Pemeringkat

Moody‘s Singapore Pte Ltd

Pte Ltd 50 Raffles Place #23-06 Singapore Land Tower 048623
Tel: (65) 6398 8300 Fax: (65) 6398 8301

Website: www.moodys.com

PT Fitch Ratings Indonesia

DBS Bank Tower, Lantai 24, Suite 2403

JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5 Jakarta - Indonesia 12940
Tel: (62-21) 29886800 Fax: (62-21) 29886822
Website: www.fitchratings.com

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
Panin Tower Senayan City, Lantai 17

JI. Asia Afrika Lot 19 Jakarta - Indonesia 10270
Tel: (62-21) 7278 2380 Fax: (62-21) 7278 2370
Website: www.pefindo.co.id

Notaris

P. Sutrisno A. Tampubolon, S.H.,M.Kn

JI. Sunda Nomor 7 (Sarinah — Thamrin — Menteng)
Jakarta - Indonesia 10350

Phone: (62-21) 3157 129 — 3921 128

Fax: (62-21) 3157 130

Wali Amanat

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Plaza Mandiri JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta - Indonesia 12190

Phone: (62-21) 5265 045, 5265 095

Fax: (62-21) 5274 477, 5275 577

Website: www.bankmandiri.co.id

Institusi Pasar Modal

Indonesia Stock Exchange

PT Bursa Efek Indonesia

Indonesia Stock Exchange Building Tower 1

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta - Indonesia 12190
Phone: (+62 21) 5150 515

Fax: (+62 21) 5154 153

Email: listing@idx.co.id

Website: www.idx.co.id

Penitipan Kolektif

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia Indonesia

Stock Exchange Building Tower 1, 5th Floor

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta - Indonesia 12190
Phone: (+62 21) 5152 855

Fax: (+62 21) 5299 1199

Toll Free: 0800-186-5734

Email: helpdesk@ksei.co.id

Website: www.ksei.co.id

Biro Administrasi Efek

PT Raya Saham Registra Plaza Sentral 2th Floor
JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48

Jakarta - Indonesia 12930

Phone: (+62 21) 2525 666

Fax: (+62 21) 2525 028

Hubungi Kami
For information on products and services as well as customer
complaints.

Hello Danamon (24 hour) Fixed Line and Mobile
Phone: 1-500-090 (For all cities in Indonesia)
Mobile Phone: 67777

Email: hellodanamon@danamon.co.id

Twitter: @HelloDanamon

Untuk informasi Korporasi:

Corporate Secretary

Menara Bank Danamon, Lt. 17

JI. HR. Rasuna Said Blok C No. 10 Karet Setiabudi,
Jakarta - Indonesia 12920

Telp. +622180645000, ext 8706, 8794

Fax. +622180645033

Email: corporate.secretary@danamon.co.id

Untuk informasi Investor:

Investor Relations

Menara Bank Danamon, 16 Floor

JI. HR. Rasuna Said Blok C No. 10 Karet Setiabudi,
Jakarta - Indonesia 12920

Telp. +622180645000, ext. 8621, 8628

Email: investor.relations@danamon.co.id

Untuk keperluan siaran Pers:

Corporate Communications

Menara Bank Danamon, 21 Floor

JI. HR. Rasuna Said Blok C No. 10 Karet Setiabudi,
Jakarta - Indonesia 12920

Telp. +622180645000, ext. 8301, 8361, 8328, 8323, 8327
Fax. +622180645030

Email: corporate.communications@danamon.co.id
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Share Administration Bureau
PT Raya Saham Registra Plaza Sentral 2th Floor

JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48 Jakarta - Indonesia 12930 Phone:

(+62 21) 2525 666 Fax: (+62 21) 2525 028

Securities Services - Financial Institution

PT Bank Danamon Indonesia, Tbk.

Menara Bank Danamon, Lantai 2

JI. H.R Rasuna Said Kav C no. 10

Jakarta - Indonesia 12940

Tel: (62-21) 8064 5000 Ext. 8936, 8928, 8944 Fax: (62-21) 8064
5008
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Capital Market Institutions

Stock Exchange

PT Bursa Efek Indonesia

Indonesia Stock Exchange Building Tower 1 JI. Jend. Sudirman
Kav. 52-53

Jakarta - Indonesia 12190

Phone: (+62 21) 5150 515

Fax: (+62 21) 5154 153

Email: listing@idx.co.id

Website: www.idx.co.id
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Penghargaan

Yayasan Danamon Peduli menjadi satu-satunya yayasan Penghargaan The Best Digital Bapk: Indonesia dari Asiamoney
korporat perbankan yang menerima CSR Award untuk kategori pf’ada“malam penganugerahan Asiamoney Best Bank Award 2018
Health 2017 dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. di Beijing, RRC.

Peringkat 1 Euromoney Private Banking and Wealth Best Bank in Digital Service and Best Sharia Business Unit dalam
Management Survey 2018 dalam kategori Philanthropic Advice. ajang Indonesia Banking Award 2018 yang diselenggarakan oleh
Tempo Media Group dan Indonesia Banking School.

Financial Insights Innovation Awards 2018 sebagai Asia’s Leader ~ Best Bank 2018 dari Investor Magazine untuk Bank Komersial
in Innovation Capability Management dari IDC Financial Insights. ~ dengan Pangsa Pasar Pinjaman UMKM Terbesar dengan Aset
lebih dari Rp5 triliun.
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Tinjauan Ekonomi
Makro

Pada tahun 2018, pasa keuangan global bergerak
dengan sangat fluktuatif. Kondisi yang penuh
dengan ketidakapastian sepanjang tahun ditutup
dengan kemungkinan hasil yang positif atas
perundingan perang dagang antara Amerika Serikat

dan Tiongkok. Hal ini membuat aliran dana kembali
masuk ke Pasar Negara Berkembang termasuk
Indonesia sehingga menyebabkan naiknya portfolio
risk appetite para investor.

Pada tahun 2018, pasa keuangan global bergerak dengan sangat
fluktuatif. Kondisi yang penuh dengan ketidakapastian sepanjang
tahun ditutup dengan kemungkinan hasil yang positif atas
perundingan perang dagang antara Amerika Serikat dan China.
Hal ini membuat aliran dana kembali masuk ke Pasar Negara
Berkembang termasuk Indonesia sehingga menyebabkan naiknya
portfolio risk appetite para investor.

Perkembangan kondisi tersebut dimanfaatkan oleh sektor publik
dan swasta sebagai peluang untuk menerbitkan utang jangka
panjang berdenominasi Dollar AS (USD). Aliran dana asing yang
masuk ke pasar efek di Indonesia yang mencapai USD 15 miliar turut
membantu membaiknya nilai Rupiah. Nilai tukar Rupiah (Rp) di bulan
Oktober mencapai Rp15.230/USD sebelum ditutup pada angka
Rp14.480/USD pada akhir 2018. Dikarenakan kebijakan tersebut,
aset cadangan bank sentral senilai USD10 miliar telah digunakan
untuk menjaga stabilitas nilai tukar sehingga posisi cadangan
menjadi USD121 miliar.

Faktor utama di balik melemahnya fundamental Rupiah adalah
ketidakseimbangan antara permintaan domestik dengan permintaan
eksternal. Pertumbuhan ekonomi Indonesia (PDB) terus pulih secara
bertahap menjadi 5,17%, investasi tetap dan konsumsi rumah
tangga merupakan kontribusi utama dari pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Namun, peningkatan permintaan domestik memicu
kebutuhan akan barang-barang impor. Walaupun barang impor
tersebut bersifat produktif, deficit neraca transaksi berjalan melebar
menjadi 3,0% dari total PDB dibandingkan dengan 1,6% tahun lalu.

Sebagai upaya untuk mempertahankan Rupiah dan menjaga Neraca
Transaksi Berjalan, Bank Indonesia memutuskan untuk memperketat
kebijakan moneternya melalui peningkatan 7 days repo rate sebesar
175bps melalui enam kebijakan terpisah hal ini juga mendorong
tingkat inflasi lebih stabil. Di sisi lain, sistem Perbankan Indonesia
tetap kuat dengan kualitas kredit yang membaik, sementara likuiditas
dan rasio kecukupan modal juga mampu untuk memitigasi risiko.

Memasuki 2019, proyeksi ekonomi diperkirakan akan tumbuh stabil
pada kisaran 5,1%-5,2%. Konsumsi rumah tangga dan manajemen
impor diharapkan akan menjadi pendorong utama untuk mencapai
target pertumbuhan. Diharapkan perekonomian Indonesia akan
terlepas dari sejumlah tekanan dari keseimbangan eksternal dan
defisit nerasa transaksi berjalan dapat ditekan hingga 2,8% dari
PDB.
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i
i
§




MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

2018 Laporan tahunan 91



PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Tinjauan Segmen
Usaha

Data

Tanggung Jawab

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan
Analisis Manajemen

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Sosial Perusahaan Perusahaan

Perusahaan

Operasional

Perusahaan

Manajemen

92

Bidang Usaha J Segmen Nasabah J Bidang Usaha J

_ Enterprise .
Banking Korporasi, Lembaga_ Privilege Adira
dan Keuangan dan Komersial !
i i Banking Insurance
Financial
Institution
Transaction Transaction
Banking Segmen Banking
Affluent
Treasury ) Treasury
and Capital Adira Perbankan Perbankan and Capital
Market |Insurance UKM Usaha Konsumer Market
. Pendapata
Kecil dan Menenaah
Menengah 9
Perbankan Adira Perbankan
Syariah . Syariah
Finance

Perbankan
Mikro

Pengusaha Mikro, Self
Employed Mass Market

Segmen
Bisnis

Segmen
Individu

Perbankan
Mikro

Danamon melayani seluruh segmen nasabah mulai dari Konsumer, Komersial, termasuk Usaha Kecil
dan Menengah, nasabah Mikro, serta Enterprise (Komersial dan Korporasi), dengan rangkaian produk

dan jasa perbankan dan keuangan yang komprehensif, termasuk layanan perbankan Syariah. Selain
itu, Danamon juga menyediakan pembiayaan otomotif dan barang-barang konsumer melalui Adira
Finance serta layanan asuransi umum melalui Adira Insurance.
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Enterprise Banking
and Financial Institution

EB melayani segmen Korporasi,
Komersial, dan Lembaga Keuangan.
EB menyediakan solusi keuangan
yang komprehensif, seperti pemberian
kredit/pinjaman, cash management,
trade finance, dan layanan treasury.

EB melayani segmen Korporasi, Komersial, dan Lembaga Keuangan.
EB menyediakan solusi keuangan yang komprehensif, seperti
pemberian kredit/pinjaman, cash management, trade finance, dan
layanan treasury.

Dengan memahami kebutuhan nasabah kami, EB bertujuan untuk
menjadi bank transaksional pilihan.

Produk dan Jasa

Hingga saat ini, produk dan jasa yang disediakan melalui layanan EB

adalah sebagai berikut:

1. Kredit Modal Kerja (Trade Finance & Financial Supply Chain)

2. Kredit Investasi

3. Cash Management (Pembayaran, Penagihan dan Manajemen
Likuiditas)

4. Devisa

5. Kustodian

Strategi dan Inisiatif 2018

EB terus berfokus dalam mempererat hubungan dengan para
nasabah yang sudah terjalin. Danamon juga akan mengembangkan
portofolio EB melalui akuisisi nasabah baru di dalam segmen yang
menjadi sasaran kami serta masuk ke dalam mata rantai segmen
tersebut.

Sebagai bagian dari transformasi EB, proses kredit kami secara
menyeluruh telah ditingkatkan untuk melayani para nasabah dengan
lebih cepat namun tetap menjaga budaya risiko yang kuat.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

EB berkomitmen untuk berinvestasi pada sumber daya manusia
dengan merekrut dan mempertahankan talenta, menerapkan
program pelatihan yang ekstensif, dan mengedepankan organisasi
berbasis kinerja.

Kinerja 2018

Pada tahun 2018, EB membukukan pertumbuhan kredit sebesar
11,0% mencapai Rp41,48 triliun dibandingkan dengan Rp37,37
triliun tahun lalu.

Strategi dan Inisiatif 2019

Untuk menghadapi tantangan di tahun 2019, EB akan mencanangkan

berbagai strategi sebagai berikut:

e Memperoleh nasabah baru yang sesuai dengan target pasar kami
dan masuk ke dalam mata rantai dari para nasabah kami.

e Menjalin kolaborasi yang baik dengan MUFG Group untuk
memaksimalkan kerja sama dengan perusahaan-perusahaan
Jepang dan jaringan korporasi multinasional

e Terus memelihara dana pihak ketiga dengan menawarkan solusi
Cash Management yang menyeluruh

e Berinvestasi pada Sumber Daya Manusia dan meningkatkan
kapabilitasnya melalui berbagai pelatihan dan penugasan.
Termasuk melalui rekrutmen dan merawat talenta yang ada.
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Treasury and
Capital Market

Treasury and Capital Market (TCM) akan terus fokus pada
pengelolaan neraca yang efisien dan berpegang pada prinsip
kehati-hatian. Sebagai mitra produk bagi lini bisnis di Bank
Danamon, TCM menyediakan solusi bagi nasabah yang
memiliki kebutuhan hedging dan produk-produk investasi.
TCM juga mendukung regulator dalam upaya peningkatan dan
pengembangan pasar keuangan.

TCM mendapat tanggung jawab dari Asset and Liability Committee
(ALCO) untuk mengelola risiko likuiditas Bank dengan memastikan
bahwa kebutuhan likuiditas Bank senantiasa terpenuhi untuk
mendukung pertumbuhan usaha dengan berprinsip kehati-hatian.
Selain itu, TCM juga mendapat tugas untuk mengelola risiko suku
bunga yang melekat di neraca Bank.

Produk dan Jasa

TCM menawarkan berbagai produk dan layanan yang ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan nasabah serta melakukan aktivitas
trading. Produk-produk yang tersedia untuk nasabah di antaranya
Foreign Exchange Today (FX-TOD), Foreign Exchange Tomorrow
(FX-TOM), Foreign Exchange Spot (FX-SPOT), Foreign Exchange
Forward (FX-FWD), Foreign Exchange Swap (FX-SWAP), Interest
Rate Swap (IRS), Cross Currency Swap (CCS), Domestic Non-
Deliverable Forward (DNDF), Surat Berharga Negara (SBN)
Konvensional dan Syariah, dan Obligasi Korporasi.

Strategi dan Inisiatif 2018

Pada tahun 2018, TCM terus memperluas basis nasabah ritel,
komersial, dan korporasi. Strategi yang digunakan dengan
melakukan pendekatan terhadap perusahaan-perusahaan yang
melakukan kegiatan ekspor atau impor sesuai dengan kebijakan
pada Industry Acceptance Criteria serta mampu menjangkau
hingga ke daerah-daerah yang masih berpotensi melakukan
transaksi valuta asing dan obligasi.

2018 Laporan tahunan

Sebagai dealer utama, TCM secara aktif berpartisipasi dalam
mendukung kebutuhan pembiayaan pemerintah melalui penjualan
Surat Utang Negara, baik di pasar perdana maupun sekunder.

Kinerja 2018

Pada tahun 2018, TCM secara aktif mendukung rencana
pembiayaan pemerintah dengan mengikuti kegiatan lelang Surat
Utang Negara terutama seri-seri baru yang diterbitkan pada tahun
2018. TCM juga menyediakan alternatif solusi bagi nasabah dalam
rangka memenuhi kebutuhan valuta asing dan lindung nilai dengan
menggunakan beragam produk treasury. Untuk memperkuat
pendanaan Bank, TCM melakukan kegiatan pendanaan melalui
pinjaman subordinasi dengan MUFG Bank Ltd.

Strategi dan Inisiatif 2019

Di tahun 2019, TCM akan terus fokus pada peningkatan basis
nasabah. TCM juga akan mengembangkan dan menawarkan
alternatif produk lindung nilai dan investasi yang sesuai dengan
profil risiko nasabah dan patuh terhadap peraturan yang berlaku,
juga termasuk penawaran obligasi korporasi.

Selain penghimpunan dana yang bersumber dari dana pihak ketiga
konvensional, TCM juga akan mengeksplorasi pendanaan dari
instrumen yang tersedia di pasar modal sesuai dengan peraturan
yang berlaku baik untuk pendanaan jangka pendek maupun
jangka panjang. TCM akan senantiasa mendukung strategi Bank
secara keseluruhan dan tetap fokus pada manajemen risiko yang
berlandaskan pada prinsip kehati-hatian, serta kontrol yang kuat
terhadap kegiatan operasional, biaya dan proses.



Transaction Banking

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(Cash Management, Trade Finance, and Financial Supply Chain)

Danamon Transaction Banking memiliki berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan segmen perusahaan
dan pebisnis, baik nasabah korporasi, komersial maupun UKM. Dengan memanfaatkan kemampuan cash
management, trade fnance dan financial supply chain, Danamon dapat menyediakan solusi transaksi
perbankan yang sesuai, kompetitif dan efsien kepada nasabah.

Pengembangan dan peningkatan platform internet banking
memungkinkan pengguna untuk menikmati layanan terpadu antara
Cash Management, Trade Finance & Financial Supply Chain guna
meningkatkan efsiensi kegiatan bisnis.

PRODUK DAN LAYANAN

Transaction Banking menghadirkan beragam produk dan layanan

untuk memudahkan nasabah sebagai berikut:

e Cash Management
Merupakan solusi perbankan terpadu yang dirancang untuk
membantu nasabah dalam mengelola perputaran arus kas serta
tingkat likuiditas secara efektif dan efsien sehingga menghasilkan
tingkat proftabilitas yang optimal. Dengan memanfaatkan “Cash
Management Danamon”, segala upaya strategis dapat lebih
difokuskan pada bisnis inti.

e |ayanan Trade Finance
Layanan Trade Finance Danamon membantu nasabah untuk
melakukan transaksi perdagangan dan pembiayaan trade, baik
perdagangan internasional (impor, ekspor) maupun perdagangan
domestik.

e Financial Supply Chain
FSC Danamon dapat membantu kelancaran siklus pembayaran
dari distributor ke prinsipal (anchor) dengan menyediakan
fasilitas pinjaman bagi distributor, pelaporan dan monitoring yang
menyeluruh. Pembiayaan pembayaran kepada pemasok juga
menjadi bagian dari solusi FSC

STRATEGI DAN INISIATIF 2018

1. Kemampuan Digital
Danamon memperkenalkan aplikasi seluler FSC, yaitu D-BisMart,
sebuah aplikasi closed-loop untuk para distributor dan pengecer.
Inovasi lainnya adalah APl Central, yang memungkinkan

pemrosesan cepat dan menyediakan pertukaran data yang aman
antara Bank dan klien. Bank juga menambahkan Danamon Cash
Connect, platform internet banking-nya, serta pembayaran akun
virtual. Inovasi-inovasi ini diakui ketika Danamon dianugerahi
penghargaan “Best Digital Bank” dalam Asiamoney’s Best Bank
Awards selama dua tahun berturut-turut.

e Pengembangan Digital
Danamon meningkatkan eksistensi pada ekosistem digital melalui
kerja sama dengan pemain dan pengecer utama fintech di pasar
online dan pembayaran gateway. Sebagai bagian dari strategi
Bank untuk meningkatkan transaksi online dan brand awareness,
Danamon melakukan kampanye akun virtual serta mendukung
kegiatan promosi seperti Harbolnas (Hari Belanja Online Nasional).

e Fokus pada Financial Supply Chain

Danamon terus mengembangkan layanan Pembayaran Langsung
dan Debit FSC. Layanan host-to-host (transfer data otomatis
antara Bank dan kliennya) dan pembiayaan distributor. Industri
FMCG adalah target utama di tahun 2018 dimana Danamon telah
mendapatkan pengakuan sebagai “Best Supply Chain Provider”
dalam ajang penghargaan The Asset Triple A & Benchmark
Awards.

STRATEGI DAN INISIATIF 2019

Pada tahun 2019, Transaction Banking akan bekerja sama dengan
MUFG Bank dalam bidang Cash Management, FSC, dan Trade
Finance. Kemampuan digital akan terus ditingkatkan melalui DCC
(Danamon Cash Connect), API Central, dan D-BisMart. Selain itu,
Danamon juga akan membentuk segmen pembiayaan supplier dan
menghadirkan solusi FSC yang optimal.
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Perbankan

Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Sejalan dengan visi “Kami Peduli dan Membantu Jutaan Orang untuk Mencapai
Kesejahteraan”, layanan perbankan Danamon untuk segmen Usaha Kecil Menengah (UKM)

menawarkan solusi pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan bisnis UKM. Perbankan UKM
Danamon fokus kepada segmen UKM dengan total penjualan tahunan antara Rp1 miliar-Rp50
miliar, dengan fasilitas kredit sampai dengan Rp20 miliar.

Sejalan dengan visi “Kami Peduli dan Membantu Jutaan Orang
untuk Mencapai Kesejahteraan”, layanan perbankan Danamon
untuk segmen Usaha Kecil Menengah (UKM) menawarkan
solusi pembiayaan yang sesuai dengan kebutuhan bisnis UKM.
Perbankan UKM Danamon fokus kepada segmen UKM dengan
total penjualan tahunan antara Rp1 miliar-Rp50 miliar, dengan
fasilitas kredit sampai dengan Rp20 miliar.

Produk Dan Jasa
Perbankan UKM Danamon menawarkan berbagai produk
pembiayaan untuk melayani UKM dengan rincian sebagai berikut:
e Kredit Rekening Koran (KRK)
Fasilitas pinjaman jangka pendek untuk modal kerja dengan
opsi perpanjangan tenor tahunan. Produk ini menawarkan
fleksibilitas tinggi. Debitur dapat menarik dana setiap saat,
sampai dengan limit pinjaman, melalui rekening giro debitur.

e Kredit Berjangka (KB)
Pinjaman jangka pendek untuk modal kerja yang bersifat
berulang. Penarikan pinjaman dapat dilakukan setiap saat dan
berulang kali menggunakan Surat Promes, yang juga berisi
ketentuan pembayaran.

e Kredit Angsuran Berjangka (KAB)

Fasilitas pembiayaan untuk modal kerja atau investasi jangka
panjang dengan suku bunga kompetitif. Variasi produknya,
antara lain KAB-Kepemilikan Tempat Usaha (KABKTU), yaitu
fasilitas kredit investasi jangka panjang untuk pembelian
atau refinancing tempat usaha, baik berupa ruko, rukan,
gudang, bengkel, kios komersial strata-title dan tempat usaha
sejenis lainnya. Tenor pinjaman bisa mencapai 20 tahun
untuk beberapa jenis tempat usaha. Produk ini juga dapat
digabungkan dengan produk Danamon CASA dan e-Channel.
Produk lainnya termasuk KAB-Asset Based Financing.

e Produk Lain
Produk pinjaman lain yang juga tersedia untuk nasabah
Perbankan UKM Danamon adalah pembiayaan BPR, pinjaman
koperasi karyawan, distributor financing dan fasilitas trade
finance.

Strategi dan Inisiatif 2018

Strategi Perbankan UKM Danamon Banking tahun 2018 konsisten
dengan strategi bisnis tahun-tahun sebelumnya dengan fokus
pada pertumbuhan kredit serta dana pihak ketiga di sektor UKM.
Kunci dari strategi tersebut juga dilakukan dengan mendorong
pertumbuhan penyaluran kredit berkualitas kepada kelompok
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usaha yang lebih kecil. Hal ini dilakukan untuk memitigasi potensi
kredit bermasalah sekaligus menjaga pertumbuhan kredit yang
berkualitas dan berkesinambungan.

Setelah mengimplementasikan struktur Branch Network dan
mempercepat proses persetujuan pinjaman, Perbankan UKM
Danamon semakin fokus terhadap sektor yang menunjukkan
portfolio baik. Fokus spesifik lainnya juga diarahkan pada bisnis
UKM dalam kategori emerging yang menyediakan pagu pinjaman
hingga Rp3 miliar.

Implementasi struktur Branch Network berdampak positif pada
pertumbuhan kredit Perbankan UKM Danamon. Perbaikan proses
kredit juga menghasilkan percepatan persetujuan kredit yang
signifikan. Hal ini membuat proses persetujuan kredit Perbankan
UKM Danamon menjadi salah satu yang tercepat di Indonesia.

Strategi Branch Network telah berhasil meningkatkan cross-
seling yang lebih baik, dimana tenaga penjualan dapat
menawarkan berbagai produk perbankan Danamon lainnya
kepada nasabah sesuai kebutuhan dan segmennya. Setelah
memiliki beragam produk Danamon, nasabah cenderung lebih
aktif dalam bertransaksi. Produk cross-selling yang dimaksud
termasuk Cash Management dan Bancassurance yang telah
berhasil meningkatkan fee-based income Danamon.

Lebih lanjut, untuk mengantisipasi perkembangan kredit pinjaman
yang bertumbuh dengan pesat. Perbankan UKM Danamon terus
mengembangkan dan memaksimalkan inisiatif lead generation
yang fokus pada program “Member-Get-Member”, Internal
Referral, dan Internal Analytics.

Dari sisi risiko, Perbankan UKM Danamon juga tetap berpegang
pada prinsip kehati-hatian terhadap sektor usaha yang rentan
terhadap perubahan makro ekonomi. Pengelolaan risiko kredit
dilakukan sesuai dengan batas yang ditentukan oleh regulator
serta kebijakan internal perusahaan. Oleh karena itu, alokasi
pinjaman akan mempertimbangkan faktor-faktor seperti kondisi
pasar, ketersediaan agunan, dan faktor lainnya.

Menanggapi perubahan tren pasar yang cepat terhadap
digitalisasi, Perbankan UKM Danamon juga mulai mengeksplorasi
dan terlibat dalam kemitraan dengan agregator pinjaman digital
serta pelaku e-Commerce dan Financial Technology. Dorongan
terhadap pinjaman digital ini akan terus menjadi fokus.



Perbankan UKM Danamon juga secara konsisten terus
mengeksplorasi jalinan kerja sama dengan komunitas bisnis melalui
program Distributor Financing (DF) dan Financial Supply Chain (FSC)
yang menawarkan produk dan layanan seperti pinjaman, simpanan,
dan transaksional yang menarik untuk para pelanggan Danamon
dengan segmen distributor. Kerja sama yang ada dengan lini bisnis
lain seperti EB, DSP dan Adira Group juga meningkat.

Kinerja 2018

Ditengah kondisi ekonomi yang menantang ditahun 2018, Perbankan
UKM Danamon berhasil merealisasikan portfolio kredit UKM sebesar
Rp31,21 triliun, meningkat sekitar 9,7% dari tahun sebelumnya.

Pada akhir 2018, pencapaian dana pihak ketiga dari nasabah UKM
tercatat sebesar Rp11,08 triliun dan meningkat sekitar 10,0% dari
tahun sebelumnya.

Upaya ini mendukung strategi Danamon untuk terus fokus pada
diversifikasi portfolio dengan biaya bunga yang lebih rendah (dari
produk Giro dan Tabungan).

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Lebih lanjut, pertumbuhan portfolio kredit di tahun 2018 tetap
ditunjang dengan proses kredit yang baik.

Strategi dan Insiatif 2019

Pada tahun 2019, Perbankan UKM Danamon akan melanjutkan
inisiatif strategis yang sudah dijalankan tahun-tahun sebelumnya.
Fokus akan dititik beratkan pada penambahan kapasitas tenaga
penjualan di bisnis Emerging SME, pengembangan dan optimalisasi
inisiatif leads generation, serta eksplorasi dan kolaborasi dengan
perusahaan di sektor Financial Technology untuk meningkatkan
akuisisi nasabah melalui platform digital.

Perbankan UKM Danamon juga akan terus mendorong value
proposition sebagai solusi perbankan satu atap yang memberikan
solusi pembiayaan dan pendanaan terpadu untuk pelaku usaha kecil
dan menengah melalui penyediaan solusi bundling produk yang
komprehensif, yaitu pinjaman, simpanan, perlindungan, serta produk
dan layanan transaksional. Ragam produk ini akan dipasarkan
dengan pendekatan kepada komunitas dan strategi cross-selling
untuk memperkuat lead generation dan meningkatkan customer
loyalty.
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Perbankan
Konsumer
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Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan besarnya populasi
Indonesia menyajikan pasar yang sangat besar dan potensial
bagi unit bisnis Perbankan Konsumer. Perbankan Konsumer
menyediakan memberikan layanan perbankan komprehensif bagi
nasabah individual, baik wiraswasta maupun karyawan.

Produk dan Layanan

Perbankan Konsumer menawarkan produk dan layanan sebagai

berikut:

e Simpanan
Dirancang untuk menjawab kebutuhan pasar terhadap produk
simpanan, hadir dalam produk simpanan meliputi: tabungan,
giro, dan deposito.

e Pinjaman
Produk pinjaman Perbankan Konsumer menawarkan berbagai
layanan mulai dari kredit kepemilikan rumah (KPR), Kartu
Kredit, dan kredit tanpa agunan (KTA).

* Investasi dan Bancassurance

Untuk produk investasi dan Bancassurance, Perbankan
Konsumer menyediakan banyak pilihan produk melalui kerja
sama dengan beberapa Institusi Finansial yang memiliki
reputasi dan rekam jejak yang baik. Selain itu, untuk melayani
kebutuhan nasabah di segmen affluent, telah disediakan juga
layanan Privilege Banking yang siap memberikan pelayanan
individual dan eksklusif.

2018 Laporan tahunan
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DAMAMOMN KPR LEBIH
ANGSURAN RINGANM.
KEBUTUHAN LAIN TERPENUHI.

NIEMATI BUNGA RINGAMN HINGGA 0%.
TINGKATKAM SALDO TABUNGAN AMDA.

Strategi dan Inisiatif 2018

Sesuai dengan  objektif Perbankan = Konsumer  untuk
memberdayakan para nasabah dalam meraih tujuan finansial,
Danamon mengaktualisasikan berbagai strategi dan inisiatif
pada tahun 2018. Salah satunya adalah fokus yang lebih kuat
pada deposito granular, yang terdiri dari giro dan tabungan
(CASA), serta deposito berjangka (TD). Strategi ini telah terbukti
menghasilkan pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun.

Program orientasi  pelanggan juga dikembangkan untuk
memperdalam hubungan pelanggan dengan Bank. Upaya ini
didukung oleh berbagai program pemasaran yang menarik.

Program loyalitas terintegrasi melalui sistem penghargaan D-Point
juga dilanjutkan di tahun 2018. Pengembangan yang dilakukan
adalah menyempurnakan aplikasi D-Card untuk pelanggan kartu
kredit dan mengembangkan program pemasaran yang lebih
menarik. Selain itu, rangkaian produk untuk jenis investasi dan
obligasi semakin diperkaya, seiring layanan yang menyertakan
fasilitas kartu kredit saat nasabah membuka rekening tabungan.

Berbagai inisiatif tersebut menjadi jalan bagi Perbankan
Konsumer untuk membentuk roadmap digital interface terbaru
yang memastikan pelanggan menikmati penggunaan aplikasi
Danamon dan layanan perbankan online yang praktis dan aman.



Kinerja 2018

Dengan mengembangkan sejumlah inisiatif dan strategi yang
tepat, Danamon berhasil meningkatkan kinerja pada Perbankan
Konsumer. Pertumbuhan kredit di Perbankan Konsumer mencapai
17,5% atau sebesar Rp11,12 trilliun. Pertumbuhan ini didorong oleh
pertumbuhan produk KPR yang bertumbuh 29,3% pada tahun 2018
yang mencapai Rp7,81 triliun

Strategi dan Inisiatif 2019

Pada tahun 2019, Perbankan Konsumer akan memulai transformasi
dari perspektif product-centric menjadi customer-centric dengan
lebih fokus pada kebutuhan pelanggan. Bank akan semakin
memperdalam analisis keuangan dengan fokus pada pelanggan dan
mengungkap permintaan yang ada.

Danamon juga akan terus mengevaluasi pergeseran kebutuhan
segmen pasar untuk kemudian melakukan penyesuaian fitur produk
dan layanan agar tetap kompetitif di pasar perbankan.

Di sisi lain, Danamon akan mengimplementasikan strategi yang lebih
fokus pada segmen tertentu, terutama diarahkan pada segmen
affluent dan emerging affluent dengan proposisi yang kuat untuk
masing-masing segmen ini. Manfaat Privilege Banking akan semakin
dipertajam bagi segmen para affluent customer.

Perbankan Konsumer akan terus menyediakan rangkaian produk
yang lebih lengkap, mulai dari tabungan, investasi, obligasi, valas,
bancassurance, kartu kredit dan produk KPR. Seluruhnya disesuaikan
dengan kebutuhan dan profil pelanggan.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Dari aspek digital, Danamon akan terus membangun kemampuan
digital demi menghadirkan proses dan transaksi tanpa batas untuk
para pelanggan yang digital savvy. Proses pembukaan akun yang
sepenuhnya dilakukan secara online juga akan diliuncurkan untuk
menjangkau segmen digital yang ingin membuka rekening tanpa
harus mengunjungi cabang.

Pada saat yang bersamaan, Danamon juga akan terus meningkatkan
pengawasan melalui manajemen risiko yang andal untuk memastikan
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

Branch Network

Implementasi  struktur  Branch Network telah meningkatkan
kemampuan para staf cabang untuk menyediakan produk dan
layanan holistik kepada pelanggan.

Strategi Branch Network berhasil meningkatkan fee-based income.
Selain itu, peluang cross-selling pun menjadi lebih luas, seiring
kemudahan bagi para sales yang kini dapat menawarkan produk-
produk perbankan Danamon kepada pelanggan sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi perbankan mereka. Setelah memiliki
hubungan multi-produk dengan Danamon, pelanggan tentunya akan
menjadi lebih aktif dalam melakukan lebih banyak transaksi melalui
Bank.

Branch Network juga terbukti memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan kredit UKM. Ini adalah hasil dari penyelarasan proses
kredit yang menjadikan proses persetujuan kredit menjadi jauh lebih
cepat. Dengan Branch Network, Danamon meraih reputasi sebagai
salah satu penyedia kredit UKM dengan waktu penyelesaian kredit
pinjaman UKM tercepat di Indonesia.
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Strategi
Pemasaran

Danamon berinovasi dan berorientasi kepada kepuasan Nasabah menjadi landasan utama
perusahaan dalam menjalankan berbagai kebijakan. Fokus Danamon disepanjang tahun 2018, yaitu

melanjutkan pengembangan organisasi secara internal serta memperkuat segmen UKM.

Dari waktu ke waktu ekspektasi nasabah terhadap bank dan
layanannya semakin meningkat seiring dengan perubahan trend
dan gaya hidup yang salah satunya dipengaruhi oleh teknologi
digital.

Hal ini merupakan tantangan bagi Danamon agar selalu relevan
terhadap dinamika yang terjadi.

Danamon berinovasi dan berorientasi kepada kepuasan Nasabah
menjadi landasan utama perusahaan dalam menjalankan
berbagai kebijakan. Fokus Danamon disepanjang tahun 2018,
yaitu melanjutkan pengembangan organisasi secara internal serta
memperkuat segmen usaha kecil dan menengah.

Organisasi Pelaksana
Group Marketing memegang peranan kunci dalam menjalankan
fungsi pemasaran yang berorientasi kepada nasabah.

Secara organisasi, Group Marketing berada di bawah Direktorat
Consumer, SME, dan Branch Network. Namun secara fungsi
peranannya mencakup “bankwide marketing” yaitu juga unit
bisnis, seperti: EB dan Syariah.

Terkait dengan role “bankwide marketing”, fungsi pemasaran
bertujuan untuk membangun citra merek Danamon (corporate
level) sebagai bank terkemuka dan terpercaya, serta meningkatkan
awareness dan brand recognition. Sedangkan fungsi pemasaran
yang terkait dengan bisnis bertujuan untuk mendukung kegiatan
customer acquisition dan customer loyalty, yang diharapkan akan
menguatkan positioning produk dan jasa dari Danamon dalam
mencapai target bisnis.

CMO (Chief Marketing Officer) sebagai pemimpin dari “Group
Marketing”, menjalankan fungsi pemasaran secara keseluruhan
dan bertanggung jawab langsung kepada Consumer Director,
SME dan Branch Network. Group Marketing memiliki beberapa
fungsi yang meliputi: semua fungsi komunikasi baik internal
maupun publik/eksternal melalui channel PR (Public Relations),
ATL (Above The Line) dan BTL (Below The Line), membawahi
fungsi digital marketing dan juga fungsi yang bertanggung jawab
dalam perencanaan strategi pemasaran.
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Strategi dan Inisiatif Pemasaran

Sepanjang tahun 2018, kegiatan pemasaran yang telah dilakukan

adalah:

e Terus melakukan peremajaan terhadap communication
campaign & key visual untuk semua produk & jasa
Danamon  dengan tujuan menghidupkan spirit “Saatnya
Pegang Kendali”.

Beberapa implementasi yang sudah dilakukan, antara lain:
Danamon Lebih (partnership dengan Blibli untuk NTB),
Fleximax dengan bunga spesial dan mensponsori Kompas
Travel Fair di 3 kota: Surabaya, Makassar dan Yogya .

e Untuk kedua kalinya, Danamon berinteraksi dengan publik
melalui platform event sendiri yaitu: Danamon Run, yang
berhasil mengajak sekitar 5.000 pelari untuk merasakan
pengalaman “Tentukan Finishmu sendiri saat sedang berlari”
sebagai salah satu bentuk implementasi dari spirit “Saatnya
Pegang Kendali”. Event Danamon Run ini diadakan di lokasi
baru yaitu di kawasan ICE BSD, Tangerang menghasilkan
media impact yang besar, partisipasi peserta yang meningkat
dari tahun lalu dan mendapatkan dukungan sponsor sebanyak
24 co-sponsor.

e Untuk membangun “brand recognition” Danamon, penataan
media luar ruang terus dilakukan secara bertahap, baik
pada pemilhan lokasi LED/Billboard, asset branding
Danamon (cabang/atm) dan/atau penempatan iklan media
luar ruang lainnya yang dapat memberikan kontribusi untuk
peningkatan brand awareness Danamon. Selain itu, dilakukan
kerjasama strategis dengan PT. Railink dalam memasarkan
dan meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan
transportasi kereta api bandara, baik dalam bentuk sistem
pembayaran hingga branding kereta.

Di ranah digital, Marketing Danamon juga sukses
meluncurkan Danamon Corporate Website yang baru dan
konsisten dalam mengembangkan interaksi dan engagement
melalui media sosial Danamon (Instagram, Facebook dan
Youtube) serta memanfaatkan medsos dalam meredam
komen negatif di dunia maya.

Juga menjalankan strategi yang mengarah pada customer
centric dan personalized content, sehingga dapat lebih dekat
dan sesuai dengan kebutuhan pangsa pasar.



Selain itu, di ranah digital Danamon juga memaksimalkan
asset digital Danamon untuk menangkap potensi leads dan
menindaklanjutinya.

Untuk pertama kalinya Unit Kerja Usaha Syariah Bank Danamon
dipercaya sebagai BPS BPIH (Bank Penerima Setoran Biaya
Penyelenggaran Ibadan Haj). Dan Danamon untuk pertama
kalinya melaunching Rekening Tabungan Jemaah Haji di tahun
2018 ini.

Di tahun 2018 ini juga Danamon melakukan launching API Central
— Transaction Banking. Application Programming Interface (API)
Central, yaitu layanan open API yang memungkinkan nasabah
terhubung langsung dengan bank untuk pelaksanaan transaksi,
baik transaksi finansial maupun non-finansial. Layanan ini
menjawab kebutuhan dalam era digital yang serba cepat dan
agile, dimana bank dituntut untuk menyediakan layanan berbasis
teknologi digital dengan implementasi yang cepat, aman dan
mudah. Dengan API Central, koneksi antara Bank Danamon
dan nasabah dapat dibangun dengan lebih cepat sehingga
mendukung perkembangan bisnis dan transaksi nasabah dengan
lebih baik lagi.
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RGN 2018

FINISHMU.
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TENTUKAN SAAT BERLARI
5K | 10K | 15K | 21K

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Rencana Kegiatan dan Strategi 2019

Pada tahun 2019, Danamon telah menetapkan sejumlah kegiatan
pemasaran yang bertujuan mendukung pencapaian bisnis. Di
antaranya, kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk mendorong
akuisisi untuk mendapatkan nasabah baru dari segmen target yang
tepat.

Sejalan dengan perkembangan perilaku nasabah dalam transaksi,
kegiatan pemasaran juga diarahkan untuk memperkuat eksistensi
Danamon di digital channel. Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong
akuisisi dari segmen target yang lebih digital savvy.

Dalam rangka mendukung upaya memberikan nilai tambah kepada
nasabah, kegiatan pemasaran Danamon juga akan bekerja sama
atau menjalin kemitraan dengan penyedia produk atau pelayanan lain
dalam suatu event, DEA (Danamon Entrepreneuship Award). Melalui
kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat loyalitas nasabah.

Di tahun 2019 Group Marketing juga akan melanjutkan event bagi
nasabah maupun konsumen umum dengan tema yang sesuai
dengan interest atau tren terkini, seperti: Danamon Run dan travel
fair.

o
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Perbankan
Syariah

Perbankan Syariah
merupakan
segmen usaha
Danamon yang
menjalankan

bisnis perbankan
berdasarkan
prinsip syariah dan
dikelola oleh Unit
Usaha Syariah
(UUS) Danamon.

Perbankan Syariah merupakan segmen usaha Danamon yang
menjalankan bisnis perbankan berdasarkan prinsip syariah dan
dikelola oleh Unit Usaha Syariah (UUS) Danamon.

Sektor perbankan Syariah di Indonesia menyimpan potensi
pertumbuhan yang luar biasa, mengingat bahwa mayoritas 80%
dari sekitar 264 juta penduduk Indonesia adalah Muslim. Pangsa
pasar perbankan syariah nasional relatif masih kecil, yaitu sekitar
5,6% dari total aset perbankan Indonesia. Dengan pertumbuhan
seluruh aset perbankan syariah yang jauh melebihi pertumbuhan
perbankan konvensional mencapai 19%, pasar ini adalah peluang
yang sangat berpotensi untuk dikembangkan.

Dengan visi Membantu Jutaan Menjadi Makmur berdasarkan
Prinsip-Prinsip Syariah, tujuan Unit Perbankan Syariah Danamon
adalah untuk membangun Perbankan Islam yang berorientasi
kepada nasabah sebagai solusi bagi segmen ritel, usaha kecil
dan menengah yang didukung oleh infrastruktur dan teknologi
Danamon.

2018 Laporan tahunan

Produk dan Layanan

Pengembangan produk yang unik dan kreatif merupakan kunci
keberhasilan Perbankan Danamon Syariah. Danamon Syariah
menawarkan produk dan layanan yang kompetitif dan memenuhi
segala kebutuhan nasabah sebagai berikut:

e Produk Tabungan
Tabungan Bisa iB, Tabungan Haji yang langsung terkoneksi
dengan SISKOHAT (RTJH) ataupun Tabungan Rencana Haji
iB, Tabungan Bisa Umroh iB, Tabungan Bisa Qurban iB, Giro
Bisa iB dan Deposito iB.

e Produk Pembiayaan
Pembiayaan Koperasi Karyawan, Pembiayaan Modal
Kerja Syariah, Pembiayaan Investasi Syariah, Pembiayaan
Trade Finance Syariah, Leasing Syariah, dan Pembiayaan
Kepemilikan Rumah Syariah.

e Produk Bancassurance
Proteksi Prima Amanah (PPA).



e |ayanan
Cash Management, Electronic Channel, dan layanan pembayaran
listrik Big Bill.

Strategi dan Inisiatif pada 2018

Beragam strategi dan inisiatif dilakukan Danamon Syariah untuk
terus mengembangkan pangsa pasar perbankan syariah. Di tahun
2018 Danamon Syariah ditunjuk oleh BPKH sebagai Bank Penerima
Setoran Haji, Bank Penempatan, Bank Mitra Investasi, dan Bank
Pengelola Nilai Manfaat, dengan demikian kami dapat melayani
kebutuhan nasabah untuk berangkat haji ke Tanah Suci. Di sisi
pembiayaan kami pun terus melengkapi pembiayaan kepemilikan
rumabh, apartemen atau pun ruko.

Sejalan dengan pengembangan produk-produk inovatif, sosialisasi
produk-produk unggulan Danamon Syariah - Sewa Syariah dan
Tabungan Umroh, serta produk-produk Asuransi Syariah seperti
Proteksi Prima Amanah dan Tabungan Kurban dilakukan secara
intensif pada seluruh jaringan distribusi baru Danamon.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Strategi penjualan dan distribusi diterapkan untuk lebih meningkatkan
pangsa pasar Danamon Syariah. Jika sebelumnya penjualan dan
distribusi lebih berorientasi kepada produk, pada 2018 Danamon
lebih berfokus kepada nasabah.

Danamon Syariah terus meningkatkan produktivitas sumber daya
manusianya dengan meningkatkan wawasan dan kecakapan,
terutama dalam mempromosikan perbankan dan produk Syariah.

Danamon Syariah juga terus mengembangkan manajemen risiko dan
tata kelola yang baik. Infrastruktur dan teknologi ditingkatkan dan
disempurnakan agar lebih terintegrasi sehingga mampu memperbaiki
service level kepada nasabah dengan meminimalisasi proses dan
mengintegrasikan sejumlah proses dengan sistem bank induk.

Kinerja 2018

Melalui berbagai strategi dan kebijakan yang diterapkan, pencapaian
kinerja Danamon Syariah di tahun 2018 sesuai dengan target
yang telah ditetapkan. Meskipun begitu, masih banyak hal yang
perlu dioptimalisasi guna pertumbuhan produk syariah yang lebih
signifikan.
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e Penyaluran Pembiayaan Syariah
Pada 2018, Danamon Syariah fokus pada pengembangan
Pembiayaan Leasing Syariah dan Pembiayaan kepada
Koperasi Karyawan. Pada akhir 2018, pembiayaan tumbuh
menjadi Rp4 triliun dari Rp3,6 triliun pada 2017, meningkat
11%.

e Penghimpunan Dana Syariah
Pada 2018, jumlah simpanan yang terhimpun tercatat
mencapai Rp4,2 triliun, meningkat 20% dari Rp3,5 triliun pada
2017.

Peningkatan ini disebabkan oleh strategi leveraging yang
memperluas jaringan cabang Danamon Syariah, dan membuat
akumulasi dana pihak ketiga yang lebih besar.

Prestasi Lain

Pada 2018, Danamon Syariah menerima penghargaan sebagai

berikut:

e Penilaian kinerja “Sangat Baik” untuk unit usaha syariah
dengan aset Rp2.5 triliun hingga Rp5 triliun di Infobank Sharia
Awards.

e Penghargaan Unit Perbankan Syariah Paling Menguntungkan
dari Karim Consulting.

Danamon ™

NIAT HAJI.

e Peringkat Kedua untuk Layanan Cabang Syariah dalam
Banking Service Excellence Awards oleh Marketing Research
Indonesia (MRI).

e Top 5 Customer Choice untuk Unit Perbankan Syariah oleh
Warta Ekonomi.

Strategi dan Inisiatif pada 2019

Danamon telah menyusun sejumlah inisiatif strategis untuk
lebih mengembangkan layanan perbankan Syariah pada 2019.
Langkah ini diambil dengan mempertimbangkan kondisi eksternal
yang terus berkembang, termasuk kondisi internal Bank.

Danamon tetap berkomitmen untuk meningkatkan kualitas
dan kinerja penjualan produk Syariah. Pada 2019, Danamon
akan membuka kantor cabang tambahan di seluruh negeri dan
meningkatkan kualitas layanan Syariah di seluruh kantor cabang.

Bersamaan dengan itu, Danamon akan terus menghadirkan
produk-produk inovatif dan kreatif untuk dipersembahkan kepada
nasabah. Produk yang dikembangkan akan berorientasi pada
kebutuhan nasabah dan lebih kompetitif dibandingkan layanan
dan produk yang ditawarkan oleh kompetitor.

PRIORITASKAN
SEDINI MUNGK

*RE
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Perbankan
Mikro

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Perbankan Mikro Danamon, atau yang lebih dikenal dengan Danamon Simpan Pinjam (DSP)

menyediakan pemberian kredit modal usaha kepada pelaku usaha mikro dan kecil di seluruh

Perbankan Mikro Danamon, atau yang lebih dikenal dengan DSP
menyediakan pemberian kredit modal usaha kepada pelaku usaha
mikro dan kecil di seluruh Indonesia.

Pelaku usaha mikro dan kecil adalah mereka yang total penjualan
kotor tahunannya dalam rentang Rp300 juta hingga Rp2,5 miliar.
Pada umumnya, UMKM berlokasi di pasar-pasar tradisional. Mereka
memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan
ekonomi bangsa.

PRODUK DAN JASA
Dalam menawarkan produk dan jasanya, DSP menggunakan
pendekatan berbasis komunitas dengan konsep unik, yakni “Mudah,
Cepat, dan Nyaman”. Selain itu, lokasi cabang DSP yang berada di
jantung komunitas juga semakin memudahkan nasabah mengakses
berbagai layanan DSP.

Untuk memenuhi kebutuhan nasabah, DSP menawarkan produk
Simpanan, Pinjaman, Bancassurance, dan Jasa dengan rincian
sebagai berikut:
e Simpanan
Produk Simpanan DSP menyediakan beragam jenis tabungan,
yaitu TabunganKu, Danamon Lebih, Sipinter, Tabungan CitaCitaku,
dan Deposito Berjangka.

e Pinjaman
Produk Pinjaman DSP mencakup pinjaman tanpa agunan
maupun dengan agunan mulai dari Rp5 juta sampai Rp1,5 miliar,
dengan tenor mulai dari 12 bulan sampai 60 bulan

e Bancassurance
Produk Bancassurance ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan
spesifik nasabah.

* Jasa
Jasa pengiriman uang disediakan melalui layanan Western Union

Indonesia.

Strategi dan Inisiatif 2018

Pada tahun 2018 Danamon fokus meningkatkan kualitas kredit,
penagihan, perbaikan dan rasionalisasi jaringan cabang Danamon.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, DSP menyusun ulang strategi
yang terfokus pada penagihan dan perbaikan kualitas kredit. Proses
internal diperkuat untuk mengurangi resiko tindakan fraud.

Untuk memperkokoh manajemen pencegahan fraud, DSP
mengembangkan sistem deteksi dini fraud, menerapkan prinsip
‘Pengenalan Nasabah’ kepada seluruh pegawai, dan menerapkan
aturan disiplin yang ketat serta mendorong kontrol internal yang lebih
baik. Selain itu, DSP juga merasionalisasi cabang-cabangnya untuk
menghasilkan jalur distribusi yang lebih optimal dan mengelola biaya
lebih efisien. Keputusan ini didasarkan pada studi yang komprehensif
terhadap faktor-faktor antara lain: potensi pasar, ketersediaan tenaga
kerja, kinerja keuangan, dan kualitas pinjaman dari masing-masing
cabang. Penutupan cabang dilakukan sesuai dengan peraturan/
undang-undang yang berlaku, dengan tetap menjalin komunikasi
yang terbuka dan efektif antara manajemen dan karyawan.

Kinerja 2018

Hingga akhir tahun 2018, Danamon Simpan Pinjam mencatatkan
total outstanding kredit sebesar Rp2,28 triliun dibandingkan tahun
lalu yang mencapai Rp6,98 triliun. Penurunan ini disebabkan karena
fokus internal kepada perbaikan kualitas kredit dan pemberian kredit
baru yang lebih selektif.

STRATEGI DAN INISIATIF 2019

Di tahun 2019, DSP akan melanjutkan fokus pada perbaikan kualitas
kredit, penagihan dan pemulihan aset seiring dengan upaya untuk
rasionalisasi jaringan cabang.

2018 Laporan tahunan
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Tinjauan Bisnis
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Pada tahun 2018, pertumbuhan pembiayaan konsumen Adira Finance tumbuh 13% secara
keseluruhan menjadi Rp 51,3 triliun pada akhir tahun 2018. Kenaikan dua digit ini didukung oleh

pembiayaan baru Adira Finance yang tumbuh masing-masing sebesar 15% dan 23% untuk
kendaraan roda dua dan roda empat.

Profil

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (“Adira Finance”) didirikan pada
tahun 1990 dan mulai beroperasi pada tahun 1991. Pada tahun
2004, Adira Finance mulai melakukan Penawaran Umum Perdana
dan Bank Danamon menjadi pemegang saham mayoritas sebesar
75%. Melalui beberapa aksi korporasi, saat ini Bank Danamon
memiliki kepemilikan saham sebesar 92,07 % atas Adira Finance.

Adira Finance memiliki visi untuk “Menciptakan nilai bersama
demi kesinambungan perusahaan dan kesejahteraan masyarakat
Indonesia”.

Perusahaan berkomitmen untuk membangun hubungan kerja sama
jangka panjang dengan konsumen dan mitra bisnis melalui logo
dan tagline “Sahabat Setia Selamanya.” Identitas ini merupakan
manifestasi dari strategi bisnis jangka panjang yang diyakini mampu
mendukung kinerja berkelanjutan.

Melalui identitas ini, Adira Finance ingin melayani konsumen di
seluruh aspek kehidupannya, sehingga akan terbentuk sebuah
hubungan jangka panjang atau customer for life. Perusahaan
ingin agar konsumen merasakan kehadiran Adira Finance sebagai
sahabat yang mampu memberikan solusi, sekaligus bersinergi dalam
konsep “Sahabat Adira.” “SAHABAT” dalam filosofi Perusahaan
memiliki makna yang sangat dalam, vyaitu nilai-nilai kepribadian
yang dicerminkan Adira Finance kepada para konsumen: cerdaS,
dipercAya, ramaH, AdirA memBeri kemudahan, mAu peduli, dan
komiTmen.

Produk dan Layanan

Ruang lingkup Adira Finance meliputi bidang usaha: pembiayaan
investasi, pembiayaan modal kerja, pembiayaan multiguna, kegiatan
usaha pembiayaan lain berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa
Keuangan, serta sewa operasi (operating lease) dan/atau kegiatan
berbasis fee sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan di sektor jasa keuangan serta pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah. Unit usaha syariah Perusahaan
memiliki ruang lingkup meliputi bidang usaha: pembiayaan jual beli,
pembiayaan investasi, dan pembiayaan jasa.

Strategi dan Program Kerja 2018
Adira Finance telah menetapkan strategi dan program kerja sejak
awal tahun. Beberapa yang telah ditetapkan sepanjang tahun 2018
adalah:
e Strategi dalam Pengembangan Bisnis
a. Meningkatkan dealer value proposition dan segmen
konsumen untuk meningkatkan market share;
b.  Mengembangkan produk baru untuk meningkatkan volume
pembiayaan.
c. Mengembangkan saluran distribusi
kemitraan (Indomaret dan Alfamart);
d. Meningkatkan  sinergi  dalam
meningkatkan cross sell;
e. Meningkatkan sisi operasional melalui digitalisasi proses
untuk mengoptimalkan layanan konsumen dan dealer.

baru Keday, dan

induk  perusahaan/

e Strategi dalam pengelolaan pendanaan yang optimal
Dengan jalan menjaga tingkat likuiditas yang memadai dan
memastikan tersedianya dana, baik untuk kebutuhan penyaluran
pembiayaan, operasional, maupun untuk melunasi pinjaman
ataupun surat utang yang telah jatuh tempo. Selain itu, Adira
Finance berupaya menjaga gearing ratio agar tidak melebihi
batasan yang telah diatur oleh badan pengawas melalui
Peraturan OJK No. 29/2014, yang ditetapkan maksimal sebesar
10x dari ekuitas. Adira Finance juga melakukan diversifikasi
sumber pendanaan, yang antara lain berasal dari pinjaman
perbankan, baik dalam maupun luar negeri, serta pasar modal
melalui penerbitan obligasi dan sukuk, supaya Perusahaan dapat
memperoleh biaya pendanaan yang paling optimal.

e Strategi dalam Pengembangan SDM

Adira terus meningkatkan kompetensi dan loyalitas karyawan
lewat program pelatihan yang sistematis dan kompreshensif
serta meningkatkan proses penilaian kinerja karyawan yang lebih
objektif. Selain itu, perusahaan memiliki Adira Corporate University
(AFCU) sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan
sumber daya manusia sehingga dapat mencetak karyawan
karyawan yang berkualitas.
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Kinerja 2018
Pada tahun 2018, pertumbuhan pembiayaan konsumen Adira Finance tumbuh 13% secara keseluruhan menjadi Rp 51,3 triliun pada akhir
tahun 2018. Kenaikan dua digit ini didukung oleh pembiayaan baru Adira Finance yang tumbuh masing-masing sebesar 15% dan 23%

untuk kendaraan roda dua dan roda empat.

Rp miliar 2017
.Kendaraan Roda 2 20,277
Kendaraan Roda 4 23,211

Pinjaman Multiguna

Strategi dan Rencana 2019

Adira Finance telah menetapkan strategi dan program kerja sejak

awal tahun. Beberapa strategi yang akan dilakukan sepanjang

tahun 2019 adalah:

e Meningkatkan penjualan pada segment
kendaraan bekas dan pinjaman multi
menerapkan pemanfaatan Customer
Management (CRM) untuk prospek penjualan.

e Menjaga hubungan baik dengan dealers dengan
menawarkan marketing campaign dan program Sponsor
untuk meningkatkan market share.

e Membangun proses order digital sehingga
mengoptimalkan kecepatan dalam credit approval.

pembiayaan
guna dengan
Relationship

dapat

2018 Laporan tahunan

1,744

2018 Yoy

....... 22,776 12

....... 26,638 ....15% .
1,882 8%

Meningkatkan produktivitas dan kapasitas pada segmen bisnis
yang memiliki pertumbuhan yang tinggi terutama pada segmen
Pinjaman Multiguna dan kendaraan bekas.

Melanjutkan investasi pada teknologi dan terus melakukan
perbaikan proses pada sistem Enterprise Resources Planning
(ERP), Digital Marketing System (DMS) dan digital processing.
Optimalisasi market place platform melalui momobil dan momotor.
Melanjutkan monitoring kualitas aset dengan ketat dan terus
memperkuat penagihan.

Melanjutkan upaya diversifikasi sumber pendanaan untuk
mendapatkan beban bunga yang optimal.



Tinjauan Bisnis

Anak Perusahaan

Adira Insurance

Internal Audit

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN
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Profil

Secara umum PT Asuransi Adira Dinamika (Adira Insurance) yang
berdiri pada 24 Januari 2002 merupakan sebuah perusahaan
asuransi, bagian dari Danamon Group. Pada September 2018
Danamon sepakat menjual kepemilikan saham sebesar 70% di PT
Asuransi Adira Dinamika kepada Zurich Insurance Company Ltd
(“Zurich”) melalui Conditional Sales and Subscription Agreement
(CSSA). Transaksi tersebut tunduk pada ketentuan yang berlaku,
termasuk persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Sejalan  dengan visi  “Menciptakan nilai  bersama  demi
kesinambungan perusahaan dan kesejahteraan masyarakat
Indonesia”, Adira Insurance menawarkan produk-produk kompetitif
melalui saluran distribusi langsung maupun tidak langsung.

Distribusi langsung yaitu salesperson cabang, telemarketer, agen
asuransi, juga website perusahaan.

Sedangkan distribusi tidak langsung yaitu perusahaan pembiayaan,
bank, aliansi bisnis, dan marketplace digital.

Untuk jalur digital, Adira Insurance mendistribusikan produk-
produknya melalui website perusahaan www.asuransiadira.com,
marketplace besar di Indonesia, dan agregator asuransi.

Website Adira Insurance, www.asuransiadira.com, dirancang
dengan tujuan dapat diandalkan dan mudah digunakan. Website
tersebut menawarkan jelajah yang bersahabat kepada pengguna
dan kebijakan pembelian asuransi dengan daftar lengkap produk
dan layanan. Website Adira juga menampilkan Simulasi Premi yang
memungkinkan pengunjung menghitung biaya dan pembayaran
untuk beberapa produk.

2018 Laporan tahunan

Produk dan Layanan

Adira Insurance memiliki 34 outlet di 31 kota di Indonesia. Pada
2018 Adira mengelola 8.4 juta polis aktif baik produk asuransi yang
konvensional maupun yang berbasis syariah untuk perorangan dan
klien korporat.

Produk Adira Insurance di antaranya adalah Autocilin (asuransi
mobil), Motopro (asuransi motor), Medicilin (asuransi kesehatan) dan
Travellin (asuransi perjalanan). Adira Insurance juga menyediakan
produk lainnya seperti asuransi kecelakaan diri, properti, alat berat,
kerangka kapal, rekayasa, surety bonds, pengangkutan, trade
credit insurance, dan berbagai produk lainnya.

Guna memastikan kenyamanan pelanggan, Adira Insurance
menyediakan berbagai layanan seperti Pusat Pelanggan “Adira
Care”, jalur komunikasi lewat SMS, interaksi lewat media sosial dan
Autocillin Rescue.

Adira Insurane mengoperasikan website terpisah untuk produk
asuransi perjalanannya, Travellin, di www.travellin.co.id. Website ini
menyediakan solusi mudah dan cepat untuk transaksi pembelian
polis asuransi perjalanan mulai dari pemilihan produk, mencetak
polis asuransi sampai dengan pembayaran premi. Pilihan produk
dapat mencakup perjalanan domestik dan internasional.

Untuk pengajuan klaim asuransi mobil Autocilin dapat dipenuhi
secara real time melalui aplikasi Autocilin Mobile Claim Apps.
Aplikasi ini memudahkan para pelanggan untuk mengunggah foto
kerusakan kendaraan dan mengatur waktu masuk bengkel.



Strategi dan Inisiatif 2018

Pada 2018 Adira Insurance melakukan upaya mengoptimalkan
penetrasi business chanel yang sudah ada dengan tetap menerapkan
prinsip kehati-hatian. Fokus bisnis tetap pada produk-produk yang
berpopulasi besar dengan risiko yang seragam dan tersebar, seperti
kendaraan bermotor, asuransi properti & kecelakaan diri.

Adira Insurance juga meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia baik front-liner maupun fungsi penunjang langsung, seperti
Underwriting Development Program & Actuary Development Program.
Adira Insurance fokus melakukan pengembangan untuk sektor
perbankan seperti frontliners maupun sales & distribution. Pelayanan
berbasis digital juga ditingkatkan sesuai tuntutan pasar ditambah
pelayanan khas Adira Insurance dengan value proposition: Caring,
Simple and Reliable.

Pada 2018 Adira Insurance terus melakukan efisiensi business process
berkelanjutan sementara tetap meningkatkan kualitas terutama pada
proses bisnis utama yang menghasilkan efisiensi biaya pembuatan
polis, penagihan premi dan proses klaim.

Kinerja 2018

Pada 2018 Adira Insurance memperoleh total premi sebesar Rp2,70
triliun, pencapaian ini naik 15,0% dibandingkan dengan pencapaian
tahun lalu. Kenaikan ini didorong kenaikan premi non-motor dan motor.
Portfolio motor naik 14,1% menjadi Rp1,58 triliun dari Rp1,39 triliun
sedangkan portfolio non-motor naik 14,4% menjadi Rp1,14 triliun.
Adira Insurance juga berkontribusi Rp615 miliar terhadap pendapatan
non-bunga. Pencapaian ini bertumbuh 24% dibandingkan dengan
Rp495 miliar pada tahun lalu.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Strategi dan Inisiatif 2019 Business

Business

Group business — memaksimalkan secara optimal 4 juta pelanggan
grup sebagai jalur distribusi antara lain menjangkau dealer-dealer
Adira Finance sebagai cash-buyer channel.

Strategi Produk — menciptakan produk dengan pemanfaatan
teknologi dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan, seperti produk
berbasis telematics.

Sumber Daya Manusia

Mengembangkan kemampuan sumber daya manusia dalam hal
kemampuan menganalisis agar mampu mengikuti perubahan
pasar yang terjadi.

Efisiensi

Proses efisiensi dapat dilakukan dengan pemanfaatan teknologi
dan pengurangan proses secara manual sehingga mampu
meningkatkan produktivitas.

Digital

Bekerjasama dengan aggregator untuk menjangkau pelanggan
yang lebih luas lagi.
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Tinjauan
Keuangan

Kendati menghadapi kondisi yang
menantang selama 2018, pencapaian
Danamon terus membaik pada tahun 2018.
Laba bersih setelah pajak meningkat 6,5%
dari 2017 mencapai Rp 3,92 triliun.

Kendati menghadapi kondisi yang menantang selama 2018,
pencapaian Danamon terus membaik pada tahun 2018. Laba
bersih setelah pajak meningkat 6,5% dari 2017 mencapai Rp
3,92 triliun. ROA dan ROE berada di 2,2% dan 10,6% di akhir
2018 lebih baik bila dibandingkan dengan pencapaian tahun
sebelumnya yang tercatat sebesar 2,1% dan 10,5%. Danamon
juga dapat mempertahankan kualitas asetnya. Rasio NPL
Danamon dikelola dengan baik pada 2,7% pada akhir 2018.
Danamon juga berhasil mencatatkan biaya kredit yang lebih baik
menjadi 2,5% dibandingkan dengan 2,8% tahun lalu.

Tinjauan keuangan yang diuraikan berikut mengacu kepada
Laporan Keuangan pada tanggal 31 Desember 2018 dan untuk

2018 Laporan tahunan

tahun yang berakhir pada tanggal tersebut. Laporan Keuangan
tersebut telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja,
Wibisana, Rintis, dan Rekan (Firma anggota jaringan global PwC)
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia dengan informasi keuangan entitas induk dengan
opini tanpa modifikasian.

Konsisten dengan strategi beberapa tahun ini pertumbuhan kredit
di segmen inti Danamon dengan memperhatikan kualitas kredit
yang disalurkan menjadi kunci keberhasilan pencapaian tahun ini.



MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Ikhtisar Keuangan Segmen Usaha (dalam milliar rupiah)

2018 2017
Retail' | Mid Size? | Wholesale® Total  Retail' |Mid Size?| Wholesale®

Aset 64.358 49.157 59.4569  13.788 186.762 60.532 44.523 53.804 19.397 178.257

Pendapatan dan beban non

operasional S e e e R S e e e
Laba Sebelum Pajak 3.015 1.355 822 (267)  4.925 3.011 1.477 700 @74)  4.914
O g O e e e e e oo
Beban Pajak Penghasilan (839) (379) (206) 70 (1.354) (929) (389) (176) 69 (1.425)
Laba Bersin dari operasi 2176 976 616 (197)  3.571 2.082 1.088 524 (205)  3.489
B G O O e e e

Laba Bersih dari kelompok

pelepasan yang dimiliki - - - 536 536 - - - 408 408
R Ul e e e e
Laba (Rugj) Bersih Setelah 2,176 976 616 339 4.107 2,082 1.088 524 203 3.897

Pajak Penghasilan

1) Terdiri dari bisnis mikro, kartu kredit, syariah, bisnis asuransi, pembiayaan konsumen, pegadaian, dan perbankan retail.
2)  Terdiri dari usaha kecil dan menengah dan komersial.
3)  Terdiri dari perbankan korporasi, institusi keuangan, dan tresuri.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Aset

Total aset Danamon pada tahun 2018 mencapai Rp186,76 triliun, naik 4,8% dibandingkan dengan tahun lalu sebesar Rp178,26 triliun.
Peningkatan aset sebagian besar disebabkan oleh peningkatan pinjaman bersih dari Rp120,50 triliun pada 2017 menjadi Rp130,15 triliun
pada 2018.

(dalam milliar rupiah)

pertumbuhan
2018 2017
Y
2.824 2.546 10, 9%
'a;;ggga;é;;;; indonesa 6ac0 7856 145%
Giropada Bank Lain-net T g T 202 817%
‘Penempatan pada bank lain dan Bank Indoresia - net gs76 5190 e50%
Efekefek- net o140 1eoe0  430%
“Total pinjaman (termasuk piutang pembiayaan konsumen dan sewa . aoiss ; 2049580/

pembiayaan) - net

Total Aset 186.762 178.257 4,8%
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Kas

Posisi kas Danamon mencapai Rp2,82 triliun pada 2018, naik
sebesar 10,9% dibandingkan dengan posisi kas sebesar Rp2,55
triliun pada 2017. Peningkatan kas dikarenakan kenaikan kas
dalam Rupiah menjadi Rp2,35 triliun menjadi Rp2,68 triliun. Kas
memberi kontribusi 1,5% terhadap total aset Danamon.

Giro pada Bank Indonesia

Danamon mampu mempertahankan rasio Giro Wajib Minimum
Primer (GWM) dalam Rupiah dan Mata Valuta Asing Bagi Bank
Konvensional di atas ketentuan Bank Indonesia masing-masing
sebesar 6,5% untuk GWM Primer dalam mata uang Rupiah
dari dana pihak ketiga dalam Rupiah dan Penyangga Likuiditas
Makroprudensial (GWM Sekunder) sebesar 4,0% dari dana pihak
ketiga dalam Rupiah dan 8,0% untuk Giro Wajib Minimum (GWM)
dalam valuta asing. Rasio GWM Danamon dalam Rupiah adalah
17,2% sementara GWM dalam valuta asing adalah 8,1% pada
2018.

Pada 2018, Giro pada Bank Indonesia turun menjadi Rp6,46 triliun
dibandingkan dengan Rp7,56 triliun pada tahun sebelumnya.

Giro pada Bank Lain

Porsi giro pada bank lain Danamon terhadap total aset mencapai
0,7% pada 2018 dibandingkan dengan 1,1% pada 2017. Giro
pada bank lain pada 2018 menurun 31,7% menjadi Rp1,39 triliun
terutama seiring menurunnya giro valas yang turun dari Rp1,68
triliun menjadi Rp1,19 triliun pada tahun 2018.

Pinjaman yang Diberikan
Berdasarkan Jenis Kredit

Konsumsi

Penempatan pada Bank Lain dan Bank Indonesia

Per Desember 2018, penempatan pada bank lain dan Bl mencapai
Rp8,58 triliun meningkat 65,0% dibandingkan dengan Rp5,20 triliun
pada 2017. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya
penempatan valuta asing di Bank Indonesia sebesar Rp7,33 triliun
pada 2018 dibandingkan dengan Rp678,4 miliar pada tahun
sebelumnya. Sementara penempatan pada bank lain dalam rupiah
turun menjadi Rp1,24 triliun dibandingkan dengan Rp4,33 triliun
pada 2017.

Surat-Surat Berharga

Danamon mencatat penurunan investasi pada surat-surat berharga
sebesar 43,0% dari Rp16,06 triliun tahun lalu menjadi Rp9,15 triliun
pada 2018. Penurunan ini terutama disebabkan oleh berkurangnya
investasi pada surat-surat berharga, khususnya berupa Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) menjadi Rp798,7 miliar dari Rp5,86 triliun pada
2017 serta penurunan obligasi korporasi dari Rp7,72 triliun pada
tahun sebelumnya menjadi Rp6,09 triliun pada 2018, sementara
investasi di Bank turun menjadi Rp2,05 triliun dari Rp2,52 triliun.

Pinjaman yang Diberikan

Pinjaman bersih yang diberikan termasuk sewa usaha dan piutang
pembiayaan konsumen tumbuh 8,0% menjadi Rp130,15 triliun pada
tahun 2018 dibandingkan dengan Rp120,49 triliun pada tahun 2017.
Pertumbuhan ini ditopang oleh peningkatan kredit UKM, Kredit
Kepemilikan Rumah, EB serta portfolio pembiayaan konsumen dari
anak perusahaan Danamon Adira Finance.

Berdasarkan jenisnya, kredit konsumsi meningkat 21,7% menjadi
Rp59,80 triliun dibandingkan dengan Rp49,15 triliun pada tahun
sebelumnya. Kredit modal kerja Danamon sedikit turun 0,6% menjadi
Rp52,09 triliun dibandingkan dengan Rp52,39 triliun tahun lalu.

(dalam milliar rupiah)

pertumbuhan
2018 2017
59.800 49.152 21,7%
52.092 52.385 0,6%
21.033 21.670 2,9%
1.594 1.559 2,2%
134.519 124.766 7,8%
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Pinjaman yang diberikan berdasarkan sektor ekonomi

Berdasarkan Pinjaman yang diberikan berdasarkan sektor ekonomi, sektor rumah tangga dan pembiayaan konsumen berkontribusi sebesar
41.2% terhadap total pinjaman Danamon. Pada 2018, sektor ini tumbuh 12,8% menjadi Rp55,46 triliun dari Rp49,14 triliun pada tahun
sebelumnya. Selain itu, Real Estate, Sewa, Jasa dan Perusahaan Pelayanan tumbuh dua digit pada tahun 2018.

(dalam milliar rupiah)

Pinjaman yang diberikan . 2018 2017 pertumbuhan
berdasarkan sektor ekonomi

Rumah Tangga, Pembiayaan Konsumen dan Sewa Pembiayaan 55.460 49.147 12,8%
‘Pedagang Besar dan Eceran 208 s224 00%
Menutaktor T e g0 57%
‘Tansportasi, Pergudangan dan Komunikasi aac0 aess 5.2%
‘Real Estate, Sewa, Jasa dan Perusahaan Pelayanan soas o504 198%
Total T ase vaames 78%

Pinjaman yang diberikan berdasarkan Wilayah Geografi

Berdasarkan area geografis, area Jabodetabek, Karawang dan Lampung merupakan kontributor utama dari seluruh total pinjaman Danamon.
Wilayah-wilayah tersebut tumbuh 14,7% YoY menjadi Rp54,20 triliun dari Rp47,26 triliun tahun lalu dikarenakan cabang Danamon yang
banyak beroperasi di wilayah tersebut.

(dalam milliar rupiah)

Pinjaman yang diberikan
berdasarkan Wilayah Geografi Ak o
. 47.

Jakarta, Bogor, Tangerang, Karawang, Bekasi dan Lampung

Total 104.572 96.969 7,8%

Kolektibilitas Pinjaman yang Diberikan

Danamon terus mengelola dan meningkatkan kualitas asetnya pada tahun 2018. NPL Danamon berada pada level 2,7 %, mengalami perbaikan
dari 2,8% dibandingkan dengan tahun lalu. Pinjaman dalam perhatian khusus membaik menjadi 6,7% dari 7,5% tahun lalu yang disebabkan
karena adanya perbaikan dalam mengelola pelanggaran di seluruh portfolionya.
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Pinjaman yang diberikan berdasarkan Jenis Mata Uang

Berdasarkan jenis mata uang, 94,8% kredit Danamon berdenominasi Rupiah. Kredit berdenominasi rupiah tumbuh 7,8% menjadi
Rp123,43 triliun dibandingkan Rp114,46 triliun pada tahun sebelumnya. Kredit berdenominasi mata uang asing tumbuh menjadi
Rp6,73 triliun dibandingkan dengan Rp6,03 triliun pada 2017.

Berdasarkan suku bunga, kredit dengan bunga mengambang Danamon meningkat 9,3% menjadi Rp61,07 triliun dibandingkan dengan
Rp55,89 triliun pada tahun sebelumnya; sementara kredit dengan bunga tetap Danamon meningkat sebesar 6,9% menjadi Rp69,08
triliun pada 2018.

Pembiayaan Konsumen dan Lease Financing Receivables

Di samping kredit perbankan, pinjaman yang diberikan Danamon secara konsolidasi juga berupa piutang pembiayaan konsumen dan
piutang sewa pembiayaan. Piutang bersih pembiayaan konsumen Adira Finance tumbuh sebesar 8,4% menjadi Rp28,26 triliun pada
2018, dari Rp26,08 triliun pada tahun sebelumnya. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pasar otomotif selama 2018

(dalam milliar rupiah)

Jenis Pinjaman_yang diberikan 2018
berdasarkan Jenis Mata Uang net
Rupiah 123.425 114.462 7 8%
‘Mata Uang Asing 6720 6038 15%
e o qsa 120495  80%
(dalam milliar rupiah)
e e
Mengambang 61.071 55.891 9,27%
et o088 ea604  693%
o o qsa 120495  802%

Aset Lain-lain
Aset lain-lain  Danamon, terdiri dari akun-akun selain yang
dijelaskan meningkat 38,1% dari Rp11,11 triliun di tahun

Obligasi Pemerintah
Investasi Bank Danamon terhadap obligasi pemerintah mencapai
Rp10,97 triliun pada tahun 2018 hampir sama dengan pencapaian

tahun lalu. sebelumnya menjadi Rp15,33 triliun. Peningkatan aset lain-lain
ini terutama dipengaruhi oleh penambahan aset dari kelompok
Aset Tetap lepasan yang dimiliki untuk dijual.

Aset tetap Danamon pada 2018 turun 16,7% menjadi Rp1,90 triliun
dari Rp2,29 triliun. Penurunan ini terutama disebabkan penjualan
properti dan reklasifikasi aset Adira Insurance yang diklasifikasikan
sebagai kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual.

2018 Laporan tahunan

Liabilitas

Untuk mendukung pertumbuhan kredit, Danamon mengumpulkan
dana pihak ketiga terutama dari simpanan nasabah, tetapi juga
dari bank lain, efek yang diterbitkan dan pinjaman yang diterima.
Fokus bank adalah menumbuhkan dana murah seperti giro dan
tabungan. Pada tahun 2018, rasio CASA Danamon berada pada
level 47,1%.
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(dalam milliar rupiah)

Simpanan Nasabah 107.696 101.897 5 7%
‘Simpanan dari Bank Lain g aess 32,0%
Efek yang Dijual Dengan janji Dibeli Kembali (Repo) 248 10 23800%
‘Efekyang Diterbitken T ge0 w0 52%
‘Pinjaman yang Diterma 128 974 20,8%
Pinjaman Subordinest T o5 S 100,0%
Tandan 12288 - 12578 27%
Sumieh 1aas2 120085 41%

Pinjaman yang Diterima

Pembiayaan jangka panjang dengan jangka waktu lebih dari satu tahun dikelola untuk mempertahankan kemampuan Adira Finance dalam
menangani kesenjangan likuiditas dan risiko suku bunga. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pinjaman dari Rp9,79
triliun menjadi Rp11,83 triliun pada 2018. Diversifikasi sumber pendanaan Danamon juga berasal dari pinjaman dari berbagai lembaga
keuangan domestik dan asing. Peningkatan pinjaman terutama disebabkan oleh peningkatan pinjaman mata uang asing dari Rp5,00 triliun
menjadi Rp7,83 triliun pada 2018.

Efek yang Diterbitkan

Bank Danamon melalui Anak Perusahaannya, Adira Finance menerbitkan obligasi untuk mendukung kegiatan usaha pembiayaan. Total
obligasi Adira Finance yang belum jatuh tempo dikurangi biaya penjaminan emisi dan lain-lain adalah Rp8,91 triliun, lebih rendah dari Rp9,51
triliun tahun lalu. Selain itu, Adira Finance memiliki Sukuk Mudharabah yang belum jatuh tempo sebesar Rp728,0 miliar pada 2018, lebih tinggi
dibandingkan dengan Rp661,0 miliar pada 2017. Seluruh obligasi Adira Finance diberi peringkat idAAA oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia

(Pefindo).

Liabilitas Lain-lain
Liabilitas lain-lain yang terdiri dari akun-akun selain yang disebutkan di atas mengalami penurunan sebesar 2,7% menjadi Rp12,23 triliun
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu Rp12,58 triliun.

(dalam milliar rupiah)

P rt b h
Total Dana Pihak Ketiga “ 2017 = omoer

Simpanan nasabah

Giro 15.885 14.646 8,6%
Tabungan saeas aors 04%
Deposto s7ees sairs 8.8%
“Total smpanan nasabah 07606 - o1 5.7%
‘Simpanan dari bank lan a2 a3 32,0%
Total dana pihak ketiga T 110848 T 106532 T 41%

Simpanan Nasabah

Simpanan nasabah merupakan kontributor utama terhadap liabilitas. Total simpanan nasabah Danamon mencapai Rp107,70 triliun, lebih
tinggi dari Rp101,90 triliun pada 2017. Danamon secara konsisten lebih memprioritaskan sumber pendanaan dengan biaya yang lebih murah
dengan meningkatkan pendanaan yang berasal dari rekening giro maupun tabungan.

Simpanan dari Bank Lain
Simpanan dari bank lain pada 2018 menurun 32.0% menjadi Rp3,15 triliun dari Rp4,63 triliun pada tahun lalu. Penurunan tersebut terutama

disebabkan oleh penurunan on call money dari tahun sebelumnya sebesar Rp1,88 triliun menjadi Rp290,0 miliar pada 2018.
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EKUITAS

Ekuitas Danamon yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk terus menguat pada tahun 2018. Ekuitas Danamon bertumbuh
7,1% menjadi 41,94 trilliun. Peningkatan terutama disebabkan oleh naiknya laba ditahan dari Rp25,38 triliun pada tahun 2017 menjadi
Rp28,30 triliun pada tahun 2018.

(dalam milliar rupiah)

Modal ditempatkan dan disetor penuh 5.901 5.901 0,0%

Jumlah Ekuitas 41.940 39.172 7,1%

Laporan Laba-Rugi Konsolidasian (dalam milliar rupiah)
Pertumbuhan

Pendapatan Bunga Bersih 14.241 13.980 1,9%

Laba bersih yang dapat diartribusikan kepada kepentingan
non—pengendali

Laba Komprehensif yang Dapat diatribusikan Kepada

Kepentingan Non Pengendali

* diklasifikasikan kembali
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LAPORAN LABA RUGI

Seiring dengan naiknya pendapatan bunga bersih sebesar Rp1,9%
menjadi Rp14,24 triliun dibandingkan Rp13,98 triliun pada 2017
dan kemampuan untuk mempertahankan keunggulan operasi yang
meliputi peningkatan kualitas aset, kinerja Danamon terus meningkat
pada 2018. Laba bersih setelah pajak meningkat 6,5% mencapai
Rp3,92 triliun dibandingkan Rp3,68 triliun tahun lalu.

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan bunga bersih Danamon naik 1,9% menjadi Rp14,24
triliun dibandingkan dengan Rp13,98 triliun pada tahun 2017.
Peningkatan pendapatan bunga bersih disebabkan oleh naiknya
pendapatan bunga dikarenakan kenaikan pinjaman pada segmen
Danamon.

(dalam milliar rupiah)

P t b h
“ SOt e

Pendapatan Bunga

20.172 19.883 1 5%
5.931 5.903 0,5%
14.241 13.980 1,9%

Beban - beban operasional lainnya

(dalam milliar rupiah)

P t b h
“ SOt S

Beban Tenaga Kerja & Tunjangan

* diklasifikasikan kembali

4.966 4.817 3,1 %
- o5 2826 - 39%
- see7 a5t 7.0%
. s a7 41%
a0 qos 42,1%

Beban Operasional Lainnya

Danamon berhasil mempertahankan keunggulan operasionalnya di
tahun 2018. Biaya umum dan administrasi Danamon turun menjadi
Rp2,71 triliun dibandingkan dengan Rp2,82 triliun tahun lalu.
Cadangan kerugian penurunan nilai Danamon juga membaik menjadi
Rp3,26 triliun dibandingkan dengan Rp3,51 triliun yang disebabkan
oleh peningkatan kualitas aset.

Pendapatan Operasional Bersih

Pendapatan operasional bersih Danamon bertumbuh sebesar
0,9% menjadi Rp5,16 triliun dibandingkan dengan Rp5,11 triliun
pada tahun sebelumnya. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan
pendapatan bunga bersih.

Pendapatan Bersih dari Operasi Lanjutan

Laba bersih dari operasi lanjutan meningkat sebesar 5,2% pada
2018 menjadi Rp3,57 triliun dibandingkan dengan Rp3,39 triliun
tahun lalu. Peningkatan ini sebagian besar disebabkan Peningkatan
pendapatan atas pinjaman yang diberikan dan kualitas aset yang
didukung kemampuan Perseroan untuk mengelola biaya operasional.

Pada bulan September 2018, Danamon mengumumkan divestasi
PT Adira Insurance ke Zurich. Maka dengan itu pendapatan dari
Adira Insurance dibukukan di bawah laba bersih atas dari kelompok
lepasan yang dimiliki untuk dijual. Penghasilan bersih dari Adira
Insurance tercatat sebesar Rp536 miliar, naik 23,4% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

Laba Sebelum Pajak

Seiring naiknya pendapatan operasional bersih pada tahun 2018,
Danamon membukukan pertumbuhan laba sebelum pajak sebesar
Rp4,11 triliun, meningkat 7,3% dibandingkan dengan Rp3,83 triliun
pada tahun sebelumnya.

Laba Bersih yang diatribusikan kepada pemegang ekuitas dari
entitas induk

Laba bersih Danamon yang diatribusikan kepada entitas Induk,
tumbuh sebesar 6,5% menjadi Rp3,92 triliun setelah menghitung
beban pajak penghasilan pada tahun 2018. Laba per saham
Danamon mencapai Rp409 per saham (nilai penuh) meningkat
dibandingkan dengan Rp384 per saham (nilai penuh) pada 2017.
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LAPORAN ARUS KAS

(dalam milliar rupiah)

P t b h

Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi

Penurunan kas dan setara kas dari kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual -

Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun

4.445 3.749 18, 6%
T e pase n/m
R S e .
val-neto Gy o 100,0%
T s ss3 - 432,8%
e s L
- 1583 5184 45%
- 19029 15834 20,2%

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Danamon membukukan surplus arus kas bersih dari aktivitas
operasi sebesar Rp4,44 triliun pada 2018, meningkat 18,6%
dari Rp3,75 triliun pada tahun 2017.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Kas bersin Danamon yang diperoleh dari aktivitas investasi
mencapai surplus Rp3,38 triliun dibandingkan dengan defisit
sebesar Rp3,19 triliun tahun lalu. Hal ini disebabkan oleh
menurunnya akuisisi surat-surat berharga dan surat-surat
berharga pemerintah.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Kas bersih yang diperoleh dari defisit aktivitas pendanaan
adalah sebesar Rp4,38 triliun, dibandingkan dengan surplus
Rp23,0 miliar pada tahun sebelumnya.

Pada akhir 2018, total kas dan setara kas Danamon meningkat
menjadi Rp19,03 triliun dari Rp15,83 triliun pada 2017.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya
kegiatan operasional dan kegiatan investasi.

Komitmen dan Kontinjensi

Danamon memiliki komitmen penyediaan fasilitas pinjaman
kepada nasabah maupun kontinjensi diantaranya dalam
bentuk pendapatan dalam penyelesaian dan garansi bank yang
diterima. Total utang komitmen bersih dan utang kontinjensi
pada tahun 2018 mencapai Rp5,82 triliun, 10% lebih tinggi
dibandingkan dengan Rp5,29 triliun pada tahun sebelumnya.

(dalam milliar rupiah)

Pertumbuhan
Commitment payables “ 2017

Fasilitas kredit kepada debitur yang belum digunakan

Liabilitas komitmen dan kontijensi-neto

10,0%
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RASIO KEUANGAN UTAMA

Danamon konsisten menjalankan bisnis dengan penuh kehati-hatian
dan senantiasa mematuhi Peraturan Bank Indonesia, Otoritas Jasa
Keuangan, dan undang-undang yang berlaku. Di tengah fokus
untuk mendorong pertumbuhan kredit, Danamon mampu memenuhi
kewaijiban rasio keuangan yang ditetapkan oleh regulator. Danamon
terus mempertahankan permodalan yang kuat dengan Rasio
KPMM konsolidasi mencapai 22,2% pada tahun 2018. Danamon

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

juga mampu mempertahankan efisiensi operasionalnya dengan
BOPO yang meningkat menjadi 70,9% dibandingkan dengan
72,1% pada tahun 2017. Fokus Danamon dalam menjaga kualitas
asetnya mendorong NPL Danamon mencapai 2,7%. NIM Danamon
turun sebesar 30 bps menjadi 8,9% terkait kebijakan Bank Sentral
Indonesia yang memutuskan untuk menaikkan suku bunga repo
Bank Indonesia sebanyak 6 kali. ROA Danamon tercapai sebesar
2,2% pada 2018, meningkat dibandingkan dengan 2,1% tahun lalu.

(dalam milliar rupiah)

Rasio KPMM - Konsolidasi 22,2 22,1 O,1
Np|_27 ........................ 2 8 .............................. O 1
N|M89 ........................ 9 3 .............................. O 3
‘Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional -BOPO 109 - 21 12
ROA22 ........................ 2 1 .............................. O 1
‘Rasio Intermediasi Makioprudensial - RM T gy va nm

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG DAN KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Kemampuan Danamon dalam memenuhi seluruh kewajiban baik kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek, diukur melalui beberapa
rasio, antara lain rasio solvabilitas, rasio rentabilitas dan rasio likuiditas. Berikut ini adalah rasio keuangan perbankan untuk mengukur
solvabilitas, kolektabilitas dan profitabilitas.

Solvabilitas Bank

Danamon memastikan kecukupan modal Bank untuk memenuhi risiko penyaluran dana dan risiko pasar melalui rasio Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM) dalam mengukur solvabilitas melalui rasio modal bank. Rasio KPMM Konsolidasi Danamon pada 2018 meningkat
22,2% dibandingkan dengan 22,1% pada tahun sebelumnya.

Rentabilitas

Kinerja rentabilitas Bank Danamon diukur menggunakan rasio ROA, ROE, NIM, dan BOPO. NIM Danamon berada pada 8,9% sedikit menurun
dibandingkan dengan 9,3% tahun lalu karena peningkatan biaya dana. Namun, ROA Danamon membaik menjadi 2,2% dari 2,1% tahun lalu
karena peningkatan laba bersih. ROE juga meningkat menjadi 10,6% dibandingkan dengan 10,5% tahun lalu.

Likuiditas Bank

Pengelolaan likuiditas bank sangat penting karena dipengaruhi oleh struktur pendanaan, likuiditas aset, liabilitas kepada counterparty dan
komitmen untuk menyediakan pembiayaan kepada debitur. Bank Danamon melakukan pengukuran risiko likuiditas dalam pegelolaan likuiditas
RIM. Pada tahun 2018, RIM Danamon tercatat 97.2%.

2018 Laporan tahunan

121



Tanggung Jawab Data

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Sosial Perusahaan Perusahaan

Analisis Manajemen Operasional Perusahaan

Perusahaan

Manajemen

122

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

STRUKTUR MODAL

Struktur permodalan Bank saat ini terdiri dari:

i.  Modal inti (tier 1) tersebut terdiri dari modal disetor dan cadangan tambahan modal dikurangi dengan perhitungan pajak tangguhan,
aset tidak berwujud dan penyertaan di entitas anak.

Cadangan tambahan modal terdiri dari agio saham, cadangan umum, laba tahun-tahun lalu, laba tahun berjalan, penghasilan
komprehensif lainnya, dikurangi selisin kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan nilai atas aset produktif, dan PPA atas
aset non produktif yang wajib dihitung.

ii. Modal pelengkap (tier 2) terdiri dari cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk (maksimum 1,25% dari ATMR untuk
risiko kredit) dan instrumen modal dalam bentuk pinjaman subordinasi yang memenuhi persyaratan tier 2.

Pengelolaan Modal

Manajemen modal dilakukan melalui pemantauan basis modal dan rasio modal berdasarkan standar industri untuk mengukur kecukupan
modal. Pendekatan Bl dan OJK dalam pengukuran seperti itu utamanya didasarkan pada pengukuran dan pemantauan persyaratan
modal minimum untuk sumber daya modal yang tersedia.

Bank telah memenuhi peraturan Bl dan OJK mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) dan perhitungan Aset Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR).

Bank juga telah menerapkan mekanisme Internal Capital Adequacy Assessment Process (ICAAP), yaitu proses penilaian sendiri oleh Bank
yang tidak hanya mencakup kecukupan modal dari risiko dasar berdasarkan Pilar | (Risiko Kredit, Pasar, dan Operasional) tetapi juga
memperhitungkan pertimbangan kecukupan modal dari risiko lainnya (Risiko Konsentrasi Kredit, Risiko Bunga Buku Perbankan, Risiko
Likuiditas dan Dampak Stress Test) sebagaimana ditentukan dalam Pilar 2 Basel Il & Peraturan OJK.

201 | 2017 | Yoy | o8 | 217

Modal Inti (Tier-1 capital) 28.496 28.219 1,0% 35.193 33.357 5,5%
‘Modal Pelengkap (Tier2) 1208 11 7e% 1ae8 1261 8,5%
ot Modal T 20720 20386 2% 561 sasto 5,6%

ﬁf:;;egg?:l;gn?tixzrumt Risiko 130.387 126.334 3.2% 164.394 157.002 47%

RasokPMM T 008% 230%  04% 200% 1% 0,1%

INVESTASI BARANG MODAL
Danamon melakukan investasi aset tetap pada tahun 2018, yang terdiri dari bangunan, perlengkapan kantor, kendaraan bermotor dan
aset dalam penyelasaian. Investasi barang modal pada tahun 2018 mencapai Rp272,1 miliar, meningkat 2,4% dibandingkan tahun lalu.

Tanah R
Banguen s200  s2se0 101%
‘Peflengkapan kantor 20915 206358 0.7%
‘Wendaraan Bermotor T sroot 12581 147,4%
‘Asetdalam penyelesaian T 2 T 13878 - -100,0%
umiah 2118 oes647 24%
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DAMPAK PERUBAHAN SUKU BUNGA, PERUBAHAN MATA UANG, DAN REGULASI
TERHADAP KINERJA DANAMON

Dampak Perubahan Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah probabilitas kerugian yang mungkin terjadi akibat pergerakan berlawanan dalam posisi vis-a-vis pasar suku bunga
atau transaksi Bank. Manajemen risiko suku bunga dilengkapi secara teratur dengan melakukan analisis sensitivitas pada sejumlah skenario
untuk melihat dampak perubahan suku bunga.

Dampak Perubahan Nilai Tukar

Risiko nilai tukar mata uang asing timbul dari posisi on dan off-balance sheet baik dalam sisi aset maupun liabilitas melalui transaksi dalam
mata uang asing. Bank mengukur risiko nilai tukar mata uang asing guna memahami dampak pergerakan nilai tukar terhadap pendapatan
dan modal Bank.

PERBANDINGAN TARGET DAN PENCAPAIAN

Pada tahun 2018, Danamon berhasil mencapai target yang dicanangkan. Pinjaman bank Danamon tercatat sebesar Rp104,57 triliun, lebih
tinggi dari target yang ditetapkan, yaitu Rp102,73 triliun. Sementara laba bersih setelah pajak Danamon mencapai sebesar Rp3,92 triliun,
sesuai dengan target yang ditetapkan.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG TERJADI SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Pada 22 Januari 2019, Bank bersama dengan PT Bank Nusantara Parahyangan Tbk, telah menandatangani Merger Plan dan melaporkannya
ke OJK. Rencana tersebut menguraikan rincian merger yang diusulkan, antara lain, bahwa entitas yang masih ada akan menjadi Bank dan
berkantor pusat di Jakarta.

Rencana merger harus disetujui oleh otoritas regulasi terkait, kedua pemegang saham bank, dan penyelesaian persyaratan formal lainnya
yang diperlukan untuk transaksi tersebut.

TRANSAKSI PENTING LAINNYA DALAM JUMLAH YANG SIGNIFIKAN
Selama tahun 2018, tidak terdapat transaksi dalam jumlah yang signifikan yang dilakukan oleh Bank Danamon.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Kebijakan dividen ditentukan setiap tahun melalui persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS Tahunan). Pada tahun 2018,
Bank Danamon telah melakukan pembayaran dividen tunai sebesar Rp1,29 triliun atau 35% dari laba bersih tahun buku 2017.

*(dalam milliar Rupiah)

Jumlah* Tanggal Cadangan

Umum &
Wajib*

Laba Tahun

Pembayaran

Dividen* Pembayaran

20-Mar-18 35% 134,44 1.288,5 18-Apr-18 36,8

2015 28-Apr-16 30% 74,9 717.,9 27-May-16 23,9
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PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH MANAJEMEN
DAN/ATAU KARYAWAN

Pada tahun 2018, Danamon tidak memiliki program pemberian
opsi saham bagi Direksi, Dewan Komisaris maupun karyawan.

PERUBAHAN-PERUBAHAN PENTING YANG TERJADI DI
BANK DAN KELOMPOK USAHA BANK DI 2018

Tidak terdapat perubahan-perubahan penting yang terjadi di Bank
dan kelompok usaha Bank sampai dengan periode Desember
2018 yang berpengaruh terhadap posisi keuangan Danamon.

INFORMASI MATERIAL MENGENAI INVESTASI, EKSPANSI,
DIVESTASI, AKUISISI, ATAU RESTRUKTURISASI UTANG
DAN MODAL

Investasi
Pada 2018, Bank tidak melakukan proses investasi apa pun.

Ekspansi
Pada tahun 2018, Bank tidak melakukan proses ekspansi.

Divestasi

Pada tanggal 27 September 2018, Bank telah melakukan
penandatanganan Conditional Sale and Subscription Agreement
(*CSSA”) dengan Zurich Insurance Company Ltd. sehubungan
dengan rencana penjualan saham milik Bank dalam PT Asuransi
Adira Dinamika (“Al”) sebesar 70% dari saham yang dikeluarkan
Al. Pada penyelesaian transaksi, kepemilikan Bank atas Al akan
menjadi sebesar 20%. Mengacu pada kondisi tertentu, termasuk
memperoleh persetujuan regulator, transaksi ini diharapkan
untuk diselesaikan selambat-lambatnya sembilan bulan sejak

tanggal penandatangan CSSA. Pada saat yang sama, Al menjalin
kemitraan strategis jangka panjang dengan Bank dan PT Adira
Dinamika Multi Finance Tok (“ADMF”).

Akuisisi
Pada tahun 2018, Bank tidak melakukan proses akuisisi.

Restrukturisasi Utang dan Modal
Pada tahun 2018, Bank tidak melakukan proses restrukturisasi
utang atau modal.

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN
PUBLIK
Pada 2018, Danamon sebagai perusahaan induk juga tidak
melakukan penawaran umum apapun baik obligasi maupun
saham.

INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL YANG MENGANDUNG
BENTURAN KEPENTINGAN

Selama tahun 2018, Bank tidak melakukan transaksi material
yang mengandung benturan kepentingan.

PENGUNGKAPAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELASI
Danamon melakukan berbagai transaksi dengan pihak-pihak
berelasi yang bukan merupakan transaksi benturan kepentingan
dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Transaksi tersebut
dilakukan secara wajar sesuai persyaratan komersial normal
seperti transaksi yang dilakukan dengan dengan pihak yang tidak
berelasi. Informasi lebih lengkap terkait transaksi dengan pihak
berelasi dapat dilihat di lampiran laporan keuangan audit tahun
2018 PT Bank Danamon Tbk (catatan no. 48).

*(dalam milliar rupiah)

Nama Pihak Berelasi Jenis Hubungan Berelasi Jumlah Transaksi*

Standard Chartered Bank PLC
yang sama

Dimiliki oleh pemegang saham akhir
yang sama

oleh pemegang saham akhir

yang sama

yang sama

yang sama

Dimiliki oleh pemegang saham akhir

Dimiliki oleh pemegang saham akhir

Dimiliki oleh pemegang saham akhir

Penempatan dana 38,23
""""""""" Penempatandana 175
""""""""" Penempatandana oo
""""""""" Penempatancana 7208
""""""""" Fekek o7
am o Toghan Dervatt 001

oleh pemegang saham akhir

yang sama

Dimiliki oleh pemegang saham akhir

9 PT General Integreted Company (GIC) Pinjaman yang diberikan 1,73

.......................................................................... B T et oo
Dewan Komisaris, Dlreksi dan i i

10 ewan 1o |sarl|s, rexstaa Pejapat Eksekutif dan Karyawan Pinjaman yang diberikan 30,77

............. KAYBWAN KUNCE e R oo eee oo et eeeesreeesoe e e
D Komisaris, Dlreksi i i

11 ewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif dan Karyawan Pinjaman yang diberikan 054

Karyawan Kunci Kunci
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PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP BANK
Beberapa peraturan perbankan baru yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia pada tahun 2018 dan dampaknya
terhadap Bank Danamon diuraikan dalam tabel berikut:

PBI No. 20/3/PBI/2018 tanggal 29
Maret 2018 dan PADG No. 20/30/
PADG/2018 tanggal 30 November
2018 tentang Giro Wajib Minimum
dalam Rupiah dan Valuta Asing
Bagi Bank Umum Konvensional
(BUK), Bank Umum Syariah (BUS)
dan Unit Usaha Syariah (UUS)

1. GWM untuk BUK

a.  GWM Primer - Rupiah sebesar 6,5% dari rata-rata dua minggu DPK
BUK dalam Rupiah, efektif berlaku tanggal 1 Desember 2018:

- Wajib dipenuhi secara harian sebesar 3,5%;

Wajib dipenuhi secara rata-rata dua mingguan sebesar 3%.

GWM Primer - Valas sebesar 8% dari rata-rata dua minggu DPK

BUK dalam Valas, efektif berlaku tanggal 1 Oktober 2018:

- Wajib dipenuhi secara harian sebesar 6%;

- Wajib dipenuhi secara rata-rata dua mingguan sebesar 2%.

GWM untuk UUS dan BUS

a.  GWM Primer — Rupiah sebesar 5% dari rata-rata dua minggu DPK
BUS/UUS dalam Rupiah, efektif berlaku tanggal 1 Desember 2018:

- Wajib dipenuhi secara harian sebesar 2%;

- Wajib dipenuhi secara rata-rata dua mingguan sebesar 3%.

b.  GWM Primer - Valas sebesar 1% dari rata-rata dua minggu DPK
BUS/UUS dalam Valas, wajib dipenuhi secara harian, efektif berlaku
tanggal 1 Oktober 2018.

o

Implementasi kebijakan GWM rata-
rata berdampak positif terhadap
pengelolaan likuiditas harian bank.

PBI No. 20/4/PBI/2018

tentang Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM)

dan Penyangga Likuiditas
Makroprudensial (PLM) bagi Bank
Umum Konvensional (BUK), Bank
Umum Syariah (BUS) dan Unit
Usaha Syariah (UUS)

Tanggal terbit : 29 Maret 2018

1. Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) adalah pengganti dari rasio
Loan to Funding Ratio (LFR), dimana terdapat tambahan komponen surat
berharga korporasi yang dimiliki Bank.

Batasan yang ada adalah:

a. Batasbawah :80%

b. Batas atas 1 92%

Batasan tidak berlaku jika KPMM > 14%

Giro RIM BUK efektif berlaku tanggal 16 Juli 2018, sedangkan Giro RIM
Syariah efektif berlaku tanggal 1 Oktober 2018.

2. Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) adalah pengganti GWM
Sekunder yang ditetapkan sebesar 4% dari DPK BUK dalam Rupiah.
PLM wajib dipenuhi dalam bentuk surat berharga dalam rupiah yang
dapat digunakan dalam operasi moneter. Ketentuan ini efektif berlaku
tanggal 16 Juli 2018.

Dengan penerbitan aturan yang
dimaksud, dengan persetujuan Bl,
sebagian dari PLM dapat digunakan
untuk pemenuhan likuiditas apabila
diperlukan.

PBI No. 20/8/PBI/2018 tentang
Rasio Loan To Value Untuk Kredit
properti (KP), Rasio Financing To
Value Untuk Pembiayaan Properti
(PP), dan Uang Muka Untuk Kredit
Kendaraan Bermotor (KKB) atau
Pembiayaan Kendaraan Bermotor
(PKB)

Tanggal terbit : 30 Juli 2018

1. Penentuan rasio LTV untuk KP dan Rasio FTV untuk PP, diserahkan

kepada kebijakan Bank untuk:

a. KP atau PP untuk fasilitas pertama; dan

b. KP atau PP untuk fasilitas kedua dan seterusnya bagi Rumah Tapak
dengan luas bangunan sampai dengan 21m2.

Selain hal diatas, rasio LTV untuk KP dan rasio FTV untuk PP ditentukan

oleh Bank Indonesia.

2. Pengaturan atas tahapan pencairan KP atau PP dan perubahan pers-
yaratan untuk kepemilikan properti inden.

3. Maksimal kepemilikan properti inden adalah 5 fasilitas KP/PP.
Penyesuaian batas plafon KP/PP yang penilaian agunannya harus dilaku-
kan oleh penilai independen, dari yang sebelumnya diatur sebesar di atas
Rp5 miliar, menjadi di atas Rp10 miliar.

Peraturan ini mulai berlaku sejak 1 Agustus 2018

Mendukung pertumbuhan bisnis KP/
PP Bank, dimana salah satu target
segmen pertumbuhan kredit Bank
adalah Kredit Properti/ Pembiayaan
Properti.

SEOJK No. 12 /SEOJK.03/2018
Tentang Penerapan Manajemen
Risiko dan Pengukuran Risiko
Pendekatan Standar Untuk Risiko
Suku Bunga dalam Banking Book
(Interest Rate Risk in The Banking
Book) bagi Bank Umum

Tanggal terbit : 21 Agustus 2018

1. IRRBB (Interest Rate Risk in The Banking Book) adalah Risiko akibat
pergerakan suku bunga di pasar yang berlawanan dengan posisi banking
book, yang berpotensi memberikan potensi kerugian saat ini dan yang
akan datang terhadap profitabilitas (earnings) dan modal bank.
Terdapat dua (2) metode Pengukuran Risiko untuk IRRBB, yakni ber-
dasarkan perubahan pada nilai ekonomis dari ekuitas (economic value
of equity / EVE) dan berdasarkan perubahan pada pendapatan bunga
bersih (net interest income / NIl).
3. Ketentuan ini mengatur mengenai pedoman untuk menghitung IRRBB
dan kecukupan modal untuk IRRBB
4. Pelaporan dan Publikasi IRRBB, efektif pertama kali untuk data Juni
2019.

N

Metode pengukuran baru tersebut
akan memperkaya proses
pemantauan dan kontrol bank
terhadap risiko pasar, sehingga
memungkinkan bank untuk dapat
mememuhi rencana bisnis sejalan
dengan Risk Appetite Statement.
Saat ini, secara internal Bank telah
menerapkan metode pengukuran
tersebut. Dalam rangka mematuhi
ketentuan OJK ini, Bank akan
menyesuaikan metode dan kebijakan
terkait serta mengingkatkan
kemampuan ALM system yang telah
dimiliki, sehingga memungkinkan
dilakukanny

2018 Laporan tahunan

125



Data

Tanggung Jawab

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan
Analisis Manajemen

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Sosial Perusahaan Perusahaan

Perusahaan

Operasional

Perusahaan

Manajemen

126

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
Standar, amandemen, dan interpretasi berikut ini efektif berlaku
pada 1 Januari 2018 dan relevan bagi Bank dan Entitas Anak:

a)

Amandemen PSAK No. 2: Laporan Arus Kas tentang Prakarsa
Pengungkapan. Amandemen ini mensyaratkan entitas untuk
menyediakan pengungkapan yang memungkinkan pengguna
laporan keuangan untuk mengevaluasi perubahan pada
liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan, termasuk
perubahan yang timbul dari arus kas maupun perubahan
non-kas.

Amandemen PSAK No. 46: Pajak Penghasilan tentang
Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi yang Belum
Direalisasi. Amandemen menjelaskan apakah laba kena pajak
akan tersedia sehingga perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan dapat dimanfaatkan; estimasi atas kemungkinan
besar laba kena pajak masa depan dapat mencakup
pemulihan beberapa aset entitas melebihi jumlah tercatatnya

2018 Laporan tahunan

Amendemen PSAK 13: Properti Investasi tentang Pengalihan
Properti Investasi. Amendemen ini menjelaskan mengenai
persyaratan untuk pengalihan ke atau dari properti investasi.

Amendemen PSAK 53: Pembayaran Berbasis Saham
tentang Klasifikasi dan Pengukuran Transaksi Pembayaran
Berbasis Saham. Amendemen ini menjelaskan tentang
perlakuan akuntansi terkait klasifikasi dan pengukuran untuk
pembayaran berbasis saham.

PSAK 111: Akuntansi untuk Wa’d Tentang pengakuan Wa'd,
klasifikasi surat berharga dalam repo Syariah dan pengakuan
selilsih kurs item lindung nilai.

Penerapan standar di atas tidak mengakibatkan perubahan
kebijakan akuntansi dan tidak memiliki dampak signifikan terhadap
konsolidasi laporan keuangan untuk periode berjalan atau tahun-
tahun buku sebelumnya.
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Halaman Ini Sengaja Dikosongkan

2018 Laporan tahunan 127



[
Danamon

Tinjauan
Operasional







PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Manajemen
Risiko

ueeyesndad ueeyesnJad 1e1sos ueeyesnJad 1BUOIS uaaleuep

ejeq gemer bunbbue] £)019)] BIB] uen 3 ) ueuode)
- )

| S TN ——— . o A

2018 Laporan tahunan

130



MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Danamon senantiasa meningkatkan penerapan manajemen risiko di lingkungan Bank
serta Perusahaan Anak sejalan dengan perkembangan regulasi dan praktik bisnis terbaik.
Penerapan manajemen risiko ini ditujukan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau

serta mengendalikan beragam potensi risiko pada seluruh lini bisnis.

VISI MiSI

Visi

Bank mengedepankan Manajemen Risiko sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari strategi bisnis, dengan demikian, mendukung budaya
risikko yang kuat yang melekat dengan baik dalam pengambilan
keputusan sehari-hari, aktivitas operasional dan perilaku karyawan.

Misi

1. Menjadi mitra/rekan kerja terpercaya bagi lini bisnis melalui Risk
Appetite yang transparan dan tepat sehingga memberikan hasil
yang positif bagi nasabah, pemegang saham, regulator dan
karyawan.

2. Menjunjung tinggi nilai-nilai dan prinsip-prinsip perusahaan yang
didukung oleh kerangka kerja risiko yang kuat yang didefinisikan
dan dikomunikasikan dengan baik serta bersifat pencegahan.

3. Menyiapkan kebijakan, model, alat dan kerangka kerja terbaik
yang dapat membantu dalam pengukuran dan pengambilan
risiko yang sehat.

4. Mendukung budaya risiko dan kontrol yang kuat serta proaktif di
seluruh Bank dan Perusahaan Anak.

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Pendekatan Tiga Lini Pertahanan

Untuk mendukung penerapan manajemen risiko yang efektif,
Danamon melaksanakan konsep pendekatan Tiga Lini Pertahanan
dengan membagi peran dan tugas setiap unit kerja dalam
melaksanakan pengelolaan risiko sebagai berikut:
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Pengawasan Dewan Komisaris

ngawasan Direksi

Lini Pertahanan Pertama
e Lini Bisnis
e Unit Kerja Operasional
e Unit Kerja Pendukung Lainnya

e Divisi Kepatuhan

Integrated  Risk  dan
berperan

Lini bisnis, unit kerja operasional dan unit Direktorat
kerja pendukung lainnya merupakan Lini Kepatuhan

Lini Pertahanan Kedua
e Direktorat Integrated Risk

i Pertahanan Ketiga
e Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)

Divisi Satuan Kerja Audit Intern berperan sebagai

sebagai Lini Lini Pertahanan Ketiga yang melakukan

Pertahanan Pertama yang bertanggung Pertahanan Kedua untuk melakukan fungsi evaluasi atas pelaksanaan manajemen risiko

jawab terhadap pengelolaan risiko sehari-
hari di masing-masing unit kerja.

pemantauan risiko secara independen.

yang dilakukan Lini Pertahanan Pertama dan
Kedua serta memberikan rekomendasi atas
segala kelemahan dan hal-hal yang dapat
diperbaiki, supaya penerapan manajemen
risiko menjadi lebih baik.

Manajemen Risiko di Danamon
Sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang
manajemenrisiko, elemen-elemen utama yang menjadi pendukung
struktur tata kelola manajemen risiko Danamon adalah:

1. Pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris.

2. Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit.

3. Kecukupan proses manajemen risiko dan sistem informasi

manajemen risiko
4. Sistem Pengendalian Intern Manajemen Risiko

Pengawasan Aktif Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan
Pengawas Syariah

Penerapan  Manajemen Risiko di  Danamon melibatkan
pengawasan dan supervisi aktif dari Direksi dan Dewan Komisaris
Bank serta Dewan Pengawas Syariah (untuk Unit Usaha Syariah).
Menyadari peran strategis ketiganya, Danamon telah menetapkan
pembagian tugas pengawasan pada masing-masing pihak
sebagai berikut:

Fungsi Pengawasan Aktif

Dewan Pengawas Syariah

Dewan Komisaris dapat Danamon menempatkan Dewan e Sebaga| penanggung jawab pelaksanaan kegiatan
mendelegasikan fungsi Pengawas Syariah pada Unit Usaha operasional, termasuk memantau pelaksanaan
pemantauan risiko kepada Syariah sesuai rekomendasi Dewan  manajemen risiko, Direksi  berperan  dalam

Komite Pemantau Risiko. Namun Syariah Nasional -

sebagai penanggung jawab akhir.  Keuangan (OJK)

1. Melakukan evaluasi atas Kebijakan
Manajemen Risiko yang
dengan pemenuhan Prinsip Syariah.

1. Menyetujui kebijakan, strategi
dan kerangka kerja manajemen
risko yang sesuai dengan

Majelis  Ulama
demikian, Dewan Komisaris tetap Indonesia dan persetujuan Otoritas Jasa

menentukan arah kebijakan dan strategi manajemen
risiko secara komprehensif beserta implementasinya.

e Direksi menetapkan Komite Manajemen Risiko untuk
membantu dalam melaksanakan fungsi dan tanggung
jawabnya.

1. Menyusun kebijakan, strategi dan kerangka kerja
manajemen risiko secara tertulis dan komprehensif,
serta bertanggung jawab atas pelaksanaannya.

terkait

tingkat risiko yang akan diambil
dan toleransi risiko serta
melakukan evaluasi secara
berkala.

2. Melakukan pemantauan
atas risiko dan mengevaluasi
pertanggungjawaban  Direksi
atas pelaksanaan kebijakan
dan strategi manajemen risiko
serta eksposur risiko melalui
kajian berkala dengan Direksi.

3. Menyetujui aktivitas  bisnis
yang memerlukan persetujuan
Dewan Komisaris.
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. Bertindak

. Mengevaluasi pertanggungjawaban

Direksi atas pelaksanaan Kebijakan
Manajemen Risiko yang terkait
dengan pemenuhan Prinsip Syariah.
sebagai  penasehat
dan  memberikan  rekomendasi
kepada Direksi dan manajemen
bisnis Syariah (pejabat yang terkait
dengan pelaksanaan bisnis Syariah)
mengenai hal-hal terkait dengan
prinsip Syariah.

6. Memastikan bahwa manajemen

2. Mengkaiji ulang secara berkala metodologi penilaian

risiko, implementasi sistem informasi manajemen
risiko, kebijakan dan prosedur manajemen risiko
serta penetapan limit risiko.

3. Menyetujui aktivitas bisnis yang membutuhkan

persetujuan Direksi.

4. Mengembangkan budaya manajemen risiko pada

seluruh jenjang organisasi.

5. Memantau kualitas risiko dibandingkan tingkat

kewajaran yang berlaku.

menerapkan
pendekatan yang hati-hati dan konservatif dalam
mengembangkan bisnis mereka.



MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Fungsi Pengawasan Aktif

Dewan Pengawas Syariah

4. Menyetujui  kebijakan yang 4. Berkoordinasi dengan  Dewan 7. Menetapkan risk appetite.
memerlukan persetujuan Syariah Nasional untuk 8. Memastikan langkah perbaikan atas temuan yang
Dewan Komisaris yang mendiskusikan usulan dan dilaporkan oleh SKAL.
dipersyaratkan oleh ketentuan rekomendasi Bank atas produk 9. Memastikan efektivitas pengelolaan dan peningkatan
BI/OJK atau peraturan dan perkembangan jasa yang kompetensi sumber daya manusia yang terkait
eksternal lainnya. membutuhkan review dan dengan penerapan manajemen risiko.

5. Melaksanakan fungsi keputusan dari Dewan Syariah 10. Menempatkan pejabat yang kompeten pada unit
manajemen risiko sebagaimana Nasional. kerja sesuai sifat, jumlah dan kompleksitasnya.

diatur dalam peraturan.

6) Mendelegasikan  wewenang
kepada Direksi untuk
memungkinkan mereka

menyetujui aktivitas bisnis dan
tugas-tugas lainnya.

Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit Manajemen Risiko

Danamon telah memiliki Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi
yang mencakup kerangka kerja manajemen risiko bagi Bank dan
Konglomerasi Keuangan serta penerapan manajemen risiko pada
tiap jenis risiko.

Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi merupakan kebijakan
utama dalam penerapan manajemen risiko di Konglomerasi
Keuangan Danamon serta menjadi acuan bagi seluruh entitas di
konglomerasi keuangan dalam membuat kebijakan, prosedur dan
panduan manajemen risiko sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Namun demikian, dikarenakan Perusahaan Anak merupakan
entitas yang terpisah dengan Bank, penerapan atas Manajemen
Risiko Terintegrasi tetap harus mempertimbangkan Undang-
Undang Perseroan Terbatas dan Pasar Modal serta ketentuan
eksternal lainnya yang terkait. Danamon sebagai Entitas Utama dan
Perusahaan Anak sebagai anggota Konglomerasi Keuangan telah
menyusun pedoman dan prosedurnya masing-masing secara lebih
detil. Pedoman dan prosedur tersebut sejalan dengan Kebijakan
Manajemen Risiko Terintegrasi, prinsip kehati-hatian dan peraturan
eksternal lainnya yang terkait.

Danamon telah memiliki Kebijakan Risiko Kredit, Kebijakan
Manajemen Risiko Operasional, Kebijakan Manajemen Risiko
Pasar dan Likuiditas, Kebijakan Keamanan Informasi dan Kebijakan
Manajemen Kelangsungan Usaha yang dibuat secara terpisah dan
mengacu ke Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi.

Manajemen risiko terintegrasi berujung pada penetapan risk appetite
dan batas toleransi risiko yang dapat diambil/diterima oleh Danamon
dalam menetapkan portofolio, sesuai dengan price risk yang telah
dipertimbangkan dengan matang dan dicerminkan pada besaran
modal yang dikelola untuk mengantisipasi risiko kerugian, sekaligus
mendukung pertumbuhan bisnis/usaha Danamon.

11. Menyusun  dan  menempatkan  mekanisme
persetujuan transaksi termasuk yang melampaui
limit kewenangan untuk setiap jenjang jabatan.

12. Memastikan bahwa fungsi manajemen risiko telah
beroperasi secara independen.

Danamon dan Perusahaan Anak baik secara individu maupun secara
terintegrasi telah menetapkan limit risiko sesuai dengan risk appetite,
toleransi risiko dan strategi bisnis pada Konglomerasi Keuangan.
Penetapan limit risiko dilakukan di level grup lalu diterapkan ke lini
bisnis dan Perusahaan Anak.

Kebijakan, prosedur, limit risiko dan sistem pengelolaan risiko dikaji
ulang secara berkala disesuaikan dengan perubahan pada kondisi
pasar, produk dan jasa yang ditawarkan serta peraturan yang berlaku.

Struktur Organisasi Manajemen Risiko

Struktur organisasi manajemen risiko terdiri dari beberapa komite
risiko, satuan kerja manajemen risiko di Bank dan Perusahaan Anak
dan unit kerja terkait lainnya dengan berbagai tingkat tanggung
jawab.

a. Komite Pemantau Risiko
Komite Pemantau Risiko merupakan otoritas pengelola risiko
tertinggi yang berada pada tingkat Dewan Komisaris. Peran
utamanya adalah memantau dan memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris sehubungan dengan evaluasi atas
kebijakan manajemen risiko dan penerapannya, serta pelaksanaan
tugas Direksi, Komite Manajemen Risiko dan satuan kerja
manajemen risiko dalam penerapan manajemen risiko.

b. Komite Manajemen Risiko
Di tingkat Direksi telah dibentuk Komite Manajemen Risiko
yang bertanggung jawab melakukan evaluasi dan memberikan
rekomendasi kepada Direktur Utama sehubungan dengan
pelaksanaan strategi, dan kebijakan manajemen risiko, pengelolaan
risiko secara keseluruhan baik di Danamon maupun Perusahaan
Anak serta mengevaluasi permasalahan risiko yang signifikan.

c. Komite Manajemen Risiko Terintegrasi
Untuk Konglomerasi Keuangan, Danamon telah membentuk
Komite Manajemen Risiko Terintegrasi yang diketuai oleh Direktur
Integrated Risk dan anggota komite terdiri dari Direksi yang
mewakili Perusahaan Anak dan Pejabat Eksekutif terkait yang
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ditunjuk. Peran utama Komite ini adalah memberikan rekomendasi kepada Direksi Danamon sebagai Entitas Utama dalam rangka
penyusunan, perbaikan atau penyempurnaan Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan.

. Satuan Kerja Manajemen Risiko
Direktorat Integrated Risk merupakan Satuan Kerja Manajemen Risiko di Danamon yang independen terhadap satuan kerja operasional
(risk taking unit) dan satuan kerja yang melaksanakan fungsi pengendalian intern. Direktorat ini terdiri dari beberapa divisi yaitu Credit
& Enterprise Risk Management (CERM), Market & Liquidity Risk (MLR), Fraud, Operational Risk Management & QA (ORM), Information
Risk Management (IRM) dan Risk Modelling, Quantitative Technic & Analytics (RA).

Dalam penerapan manajemen risiko terintegrasi, telah dilakukan penyesuaian di Direktorat Integrated Risk dengan menambahkan
fungsi manajemen risiko terintegrasi untuk memastikan bahwa proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko

secara terintegrasi dapat dilakukan dan dilaporkan sesuai dengan kerangka kerja manajemen risiko dan peraturan regulator.

Direktorat ini beranggotakan para profesional dan senior dalam bidang manajemen risiko. Fungsi ini adalah fungsi yang independen
sebagai lini pertahanan kedua.

Direktorat Integrated Risk mengembangkan secara keseluruhan strategi manajemen risiko yang mencakup kebijakan, metodologi,
kerangka kerja, limit dan prosedur serta kontrol untuk Danamon dan Perusahaan Anak.

Struktur Organisasi Manajemen Risiko

Dewan Komisaris

Komite Pemantau Risiko

4 Dewan Direksi

-~

Komite Manajemen Risiko
Terintregasi

Komite Manajemen Risiko

Direktorat Integrated Risk (Lini Pertahanan Kedua)

4

Satuan Kerja
Divisi Lainnya (Lini

Kepatuhan Pertahanan

Pertama)

Fraud,
Market and Operational Risk
Liquidity Risk Management

Risk, Modeling,
Quant, Tech. and

Manajemen Credit and
Risiko di Enterprise Risk
Perusahaan Anak Management and QA Analytics

Information Risk
Management
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Proses Manajemen Risiko dan Sistem Informasi Manajemen Risiko
Danamon telah melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian seluruh risiko yang dihadapi baik di tingkat Entitas
Utama maupun Perusahaan Anak. Proses ini tercantum dalam kebijakan dan panduan kerja di setiap unit kerja di Bank dan Perusahaan Anak.

Gambaran proses manajemen risiko sebagai berikut:

Identifikasi Risiko

Proses identifikasi risiko sangat
menentukan cakupan dan skala

tahapan pengukuran, pemantauan dan
pengendalian risiko. Identifikasi dilakukan
dengan menganalisis seluruh jenis dan
karakteristik risiko yang terdapat pada
setiap kegiatan usaha Danamon yang juga

meliputi produk dan jasa-jasa lainnya. |dentifikasi

Risiko

Pengukuran Risiko

Pengukuran risiko digunakan untuk
mengukur eksposur risiko Danamon
sebagai acuan untuk melakukan
pengendalian. Pendekatan dan
metodologi pengukuran dapat bersifat
kuantitatif, kualitatif, atau merupakan
kombinasi keduanya. Pengukuran risiko
dilakukan secara berkala baik untuk
produk dan portofolio maupun seluruh
aktivitas bisnis Danamon.

Pengukuran
Risiko

PROSES MANAJEMEN RISIKO

Pengendalian
Risiko

Pengendalian Risiko

Pengendalian risiko dilakukan antara lain
dengan memberikan tindak lanjut atas
risiko yang bersifat moderate dan high
yang melebihi limit, peningkatan kontrol
(pengawasan melekat), penambahan
modal untuk menyerap potensi kerugian
dan audit internal secara periodik.

Dalam struktur Manajemen Risiko yang diterapkan Danamon,
Direktorat Integrated Risk mengkonsolidasikan seluruh eksposur
risiko Danamon yang dikelola oleh masing-masing penanggung
jawab risiko, yakni unit-unit fungsional.

Lini bisnis, unit fungsional dan Perusahaan Anak merupakan satuan
kerja operasional yang bertanggung jawab untuk mengelola risiko
dari awal hingga akhir dalam lingkup tanggung jawabnya. Mereka
harus dengan jelas mengidentifikasi, mengukur, memantau,
dan mengendalikan risiko. Sebelum memasuki kegiatan yang
mengandung risiko, mitigasi dalam pengelolaan risiko perlu
dipertimbangkan.

Dalam menjalankan perannya sebagai pemantau dan pengontrol
risiko pada satuan kerja operasional, Direktorat Integrated Risk akan
mengevaluasi strategi bisnis, kebijakan dan product program.

Dalam melakukan kontrol dan sistem pemantauan yang baik,
Danamon telah memiliki sistem informasi manajemen risiko pada
tingkat yang cukup rinci, antara lain Internal Credit Rating System,
ALM System, Central Negative List dan Operational Risk Management
System. Sistem - sistem tersebut digunakan untuk mendeteksi
setiap perkembangan yang kurang menguntungkan pada tahap
dini, sehingga memungkinkan melakukan tindakan korektif untuk
meminimalisir kerugian kepada Danamon.

Pemantauan
Risiko

Pemantauan Risiko

Aktivitas pemantauan risiko dilakukan
dengan cara mengevaluasi eksposur risiko
yang terdapat dalam seluruh portofolio
produk dan kegiatan usaha Danamon
serta efektivitas proses manajemen risiko.

Pengendalian Intern

Penerapan pengendalian intern dalam pengelolaan risiko mencakup:

a. Pengawasan oleh Manajemen dan budaya pengendalian
dimana Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab
dalam meningkatkan etika kerja dan integritas yang tinggi serta
menciptakan budaya organisasi yang menekankan pentingnya
pengendalian intern yang berlaku di Bank. Untuk mendukung
budaya pengendalian tersebut maka kebijakan, standar, dan
prosedur didokumentasikan secara tertulis dan tersedia bagi
pegawai terkait.

b. Identifikasi dan penilaian risiko dilakukan untuk semua jenis risiko
mencakup penilaian kuantitatif dan kualitatif.

c. Penetapan struktur organisasi dengan melakukan pemisahan
fungsi yang jelas antara satuan kerja operasional (risk taking unit)
dengan satuan kerja yang melaksanakan fungsi pengendalian
risiko. Kegiatan pengendalian dan pemisahan fungsi dilakukan
untuk mengelola dan mengendalikan risiko yang dapat
mempengaruhi kinerja atau mengakibatkan kerugian.

d. Adanya sistem akuntansi, sistem informasi dan alur komunikasi
yang memadai yang dapat menghasilkan laporan dan informasi
yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas Direksi
dan Dewan Komisaris.
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e. Pemantauan atas efektivitas pelaksanaan pengendalian intern
dilakukan secara terus menerus. Pengkajian dan pemantauan
setiap transaksi dan aktivitas fungsional yang mempunyai
eksposur risiko, sesuai kebutuhan, dilakukan oleh masing-
masing unit kerja. Kaji ulang atas efektivitas penerapan
manajemen risiko termasuk kecukupan kebijakan, prosedur
dan sistem informasi manajemen dilakukan secara berkala.
Termasuk melakukan audit internal atas proses manajemen
risiko dan pemantauan perbaikan atas hasil temuan audit.

Selain itu, Danamon senantiasa memastikan dipenuhinya berbagai
hal pokok dalam proses pengendalian, mencakup adanya
kesesuaian sistem pengendalian internal dan risiko Danamon,
penetapan wewenang, pemantauan pelaksanaan kebijakan,
prosedur dan limit, struktur organisasi yang jelas dan prinsip
empat mata (four eyes principle) yang memadai dan kecukupan
prosedur untuk pemenuhan kepatuhan terhadap peraturan.

Sumber Daya Manusia

Penerapan Manajemen Risiko di Danamon didukung oleh sumber
daya manusia yang memadai dan kompeten di semua tingkat.
Kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia terkait
dengan manajemen risiko terus ditingkatkan melalui pelatihan-
pelatihan yang diadakan secara internal maupun eksternal serta
keharusan mengikuti sertifikasi manajemen risiko sesuai dengan
regulasi yang berlaku.

Budaya Risiko

Budaya manajemen risiko yang kuat diciptakan jika seluruh
karyawan dapat mengetahui dan mengerti risiko-risiko yang
dihadapi dalam menjalankan berbagai aktivitas. Dalam hal ini
Danamon berketetapan untuk membangun suatu kombinasi
nilai-nilai yang unik, kepercayaan, pelaksanaan dan pengawasan
manajemen yang akan memastikan bahwa seluruh jajaran
Danamon menjalankan operasional Bank secara hati-hati
(orudent) dan berdasarkan best practices.

Budaya risiko ditetapkan melalui:

e Pengarahan dan pengawasan dari Dewan Komisaris dan
Direksi Danamon dan Perusahaan Anak.

e Pengenalan manajemen risiko sebagai bagian yang utuh dari
pelaksanaan bisnis.

e Kepatuhan terhadap semua kebijakan, prosedur, hukum dan
peraturan yang berlaku.

Kesadaran dan budaya risiko pada semua tingkatan organisasi

terus dibangun melalui:

e Komunikasi akan pentingnya mengelola risiko.

e Komunikasi atas tingkat toleransi risiko dan profil risiko
yang diharapkan melalui berbagai batasan dan manajemen
portofolio.

2018 Laporan tahunan

e Memberi kewenangan kepada karyawan untuk menangani
risiko secara hati-hati (prudent) dalam kegiatan mereka,
termasuk menyiapkan mitigasi risiko yang memadai.

¢ Memantau efektivitas manajemen risiko di seluruh area.

Pengelolaan Risiko Khusus

a. Manajemen Risiko Produk dan Aktivitas Baru
Sesuai rencana bisnis Bank, Danamon telah merumuskan
kebijakan yang mengatur tata cara penerbitan dan
pemantauan produk. Termasuk di dalamnya, penerapan
pengelolaan risiko produk/aktivitas baru sesuai ketentuan
yang berlaku.

Produk baru disusun, direkomendasikan dan ditinjau sesuai
dengan kebijakan yang berlaku serta harus melalui uji
kepatuhan sebelum diterbitkan. Kewenangan persetujuan
untuk produk baru dibedakan atas tingkat risikonya. Tingkat
risiko produk dievaluasi berdasarkan kinerja produk, sasaran
nasabah, kompleksitas proses operasional dan kondisi pasar.
Bagi produk Syariah, juga harus berkonsultasi dan mendapat
persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah.

b. Manajemen Risiko Usaha Syariah

Penerapan manajemen risiko Unit Syariah dilaksanakan
berdasarkan ketentuan POJK No. 65/ POJK.03/2016 tentang
Penerapan manajemen risiko bagi Bank umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah. Dari sisi kebijakan, Danamon memiliki
Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi yang digunakan
sebagai kerangka utama dan prinsip dasar dalam mengelola
risiko yang wajib diikuti oleh semua lini bisnis dan Perusahaan
Anak, termasuk Unit Usaha Syariah. Selain itu, Unit Syariah
juga berpedoman pada prinsip syariah, yang merupakan
prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan
fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang.

Pengukuran  Risiko dilakukan dengan menggunakan
metodologi yang sesuai dengan karakteristik Unit Usaha
Syariah, melalui pengukuran tingkat profil risiko yang
dievaluasi secara triwulanan.

Dalam hal manajemen risiko terkait pemenuhan prinsip
syariah, Dewan Pengawas Syariah (DPS) memberikan
persetujuan untuk kebijakan, prosedur, sistem dan produk
yang terkait dengan pemenuhan prinsip syariah dan akad
yang akan digunakan. Pelaksanaan proses dan sistem
Manajemen Risiko di Unit Usaha Syariah mengikuti kebijakan
Danamon dan patuh terhadap aturan perbankan syariah.
Direktur yang membawahi Unit Usaha Syariah juga menjadi
salah satu anggota Komite Manajemen Risiko.

c. Manajemen Risiko Anak Perusahaan
Danamon menerapkan proses konsolidasi manajemen risiko
dengan Perusahaan Anak, dengan tetap memperhatikan
perbedaan karakteristik usaha Perusahaan Anak dengan
Danamon. Hal itu dilakukan, antara lain melalui proses
pendampingan dan penyelarasan praktik manajemen
risiko dalam hal tata kelola risiko, kebijakan dan prosedur



manajemen risiko, metodologi pengukuran risiko, pelaporan
manajemen risiko dan peningkatan budaya sadar risiko.

Dalam hal pemantauan, Direktorat Integrated Risk secara
berkelanjutan memantau kinerja portofolio Perusahaan Anak
dan mengidentifikasi setiap peringatan dini dari penurunan
kualitas portofolio Perusahaan Anak. Danamon juga memberikan
bantuan tehnik dalam proses pengelolaan risiko terkait dengan
risiko kredit, risiko pasar dan likuiditas, risiko operasional, SDM,
sistem informasi, kebijakan dan prosedur serta metodologi dalam
manajemen risiko.

Hasil pemantauan dan evaluasi atas eksposur risiko Perusahaan
Anak dilaporkan secara berkala. Pengelolaan risiko Perusahaan
Anak ini menjadi salah satu fokus utama dari manajemen
perusahaan karena berperan penting dalam menunjang rencana
strategi Danamon.

Proses konsolidasi ini sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 17/POJK.03/2014 tanggal 18 November
2014 mengenai Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi Bagi
Konglomerasi Keuangan dan SEOJK No. 14/SEOJK.03/2015
tanggal 25 Mei 2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko
Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan. Dengan adanya
pengaturan tersebut, Danamon sebagai entitas utama akan terus
melakukan upaya penyempurnaan terhadap proses pengelolaan
risiko secara terintegrasi dengan Perusahaan Anak.

Evaluasi atas Efektifitas Sistem Manajemen Risiko

Dalam rangka melaksanakan evaluasi atas efektivitas manajemen
risiko, Dewan Komisaris dan Direksi secara aktif melakukan
pengawasan atas pelaksanaan pengelolaan risiko melalui komite-
komite di bawahnya.

Agar mendapatkan data dan gambaran yang memadai mengenai
langkah-langkah yang telah dijalankan dalam pengelolaan risiko,
komite-komite tersebut mengadakan pertemuan secara berkala
untuk membahas masalah yang terkait risiko dan memberikan
rekomendasi kepada Dewan Komisaris dan Direksi.

Selain itu, evaluasi secara berkala dilakukan atas metodologi penilaian
risiko, kecukupan implementasi sistem, sistem informasi manajemen,
serta ketepatan kebijakan, prosedur dan limit agar sesuai dengan
perubahan peraturan, bisnis dan kondisi operasional. Sebagai
hasil proses peninjauan kembali tersebut, selanjutnya Danamon
menyelenggarakan Portfolio Meeting untuk mengevaluasi kondisi
risiko portofolio terhadap Danamon dan Perusahaan Anak secara
berkala.

Profil Risiko

Penilaian profil risiko mencakup penilaian terhadap risiko inheren dan
kualitas penerapan manajemen risiko yang mencerminkan sistem
pengendalian risiko (risk control system) baik secara individual,
konsolidasi maupun terintegrasi. Penilaian profil risiko individual dan
konsolidasi dilakukan terhadap 10 (sepuluh) risiko yaitu Risiko Kredit,

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum,
Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi, Risiko Imbal
Hasil dan Risiko Investasi. Sedangkan dalam Manajemen Risiko
Terintegrasi, risiko yang dikelola juga mencakup Risiko Transaksi
Intra-Grup dan Risiko Asuransi namun mengecualikan Risiko Imbal
Hasil dan Risiko Investasi.

Sesuai dengan hasil pemantauan atas masing-masing kelompok
risiko utama yang dianalisa oleh Danamon selama tahun 2018,
peringkat komposit untuk profil risiko Danamon secara individual,
konsolidasi dan terintegrasi per 31 Desember 2018 berada pada
peringkat 2 (Low to Moderate).

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO TERINTEGRASI

Sesuai dengan peraturan OJK tentang Penerapan Manajemen
Risiko Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan, Danamon telah
membentuk Konglomerasi Keuangan dengan Bank sebagai entitas
utama dan Perusahaan Anak sebagai anggota konglomerasi
keuangan.

Dalam penerapan manajemen risiko terintegrasi, Konglomerasi

Keuangan Danamon telah melakukan hal-hal sebagai berikut:

e Membentuk Komite Manajemen Risiko Terintegrasi.

e Menyesuaikan struktur organisasi dengan membentuk Satuan
Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi yang berperan memantau
risiko pada Konglomerasi Keuangan.

e Mengkaji ulang Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi.

e Menyusun dan menyampaikan Laporan Profil Risiko Terintegrasi.

e Menerapkan Group Risk Appetite Statement kepada lini bisnis
dan Perusahaan Anak.

e Koordinasi, komunikasi dan sosialisasi dengan Perusahaan Anak
dilakukan secara terus menerus.

Tugas dan tanggung jawab dari Komite Manajemen Risiko Terintegrasi
adalah memberikan rekomendasi kepada Direksi Danamon terkait
dengan penyusunan Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi dan
perbaikan atau penyempurnaan kebijakan tersebut berdasarkan hasil
evaluasi pelaksanaan.

Selama tahun 2018, Komite Manajemen Risiko Terintegrasi telah
mengadakan pertemuan secara berkala yang membahas mengenai:
Laporan Profil Risiko Terintegrasi

Update dari Perusahaan Anak

Update Profil Risiko Syariah

Update atas IFRS 9

Update Information Security

Update NSFR dan IRRBB

Group Risk Appetite Statement

Recovery Plan

Isu-isu lainnya yang memerlukan rekomendasi dari Komite.

Fokus Dan Kegiatan Manajemen Risiko Tahun 2018

Sesuai rencana bisnis bank, pada tahun 2018 Danamon melanjutkan
berbagai program yang dimplementasikan tahun sebelumnya dan
melaksanakan sejumlah program baru sebagai berikut:

2018 Laporan tahunan
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Risiko Kegiatan

Terintegrasi ® Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi di Bank dan Perusahaan Anak dalam kelompok Konglomerasi Keuangan.

e Penyempurnaan laporan profil risiko sesuai ketentuan regulator

e Penyusunan dan penyampaian Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan periode 2019-2023 dalam rangka memenuhi
POJK no. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten
dan Perusahaan Publik.

e Pengkinian Rencana Aksi (Recovery Plan) sesuai dengan POJK No. 14/POJK.03/2017 bagi Bank Sistemik.

* Melaksanakan Risk Academy secara berkesinambungan sebagai sarana pembelajaran manajemen risiko bagi
seluruh karyawan Bank melalui pelatihan tatap muka di dalam kelas, serta membuat dan melaksanakan berbagai
macam modul e-Learning terkait manajemen risiko.

* Melaksanakan stress test secara bankwide sesuai Basel Il minimal sekali dalam 1 tahun.

¢ Menjalankan kerangka ICAAP yang telah dimiliki bank secara berkelanjutan.

e Melaksanakan berbagai program Budaya Risiko yang berfokus pada kampanye mengenai penerapan Tiga Lini
Pertahanan.

Kredit e Memperbaharui Internal Rating Model untuk lini bisnis Korporasi, Komersial, Institusi Keuangan dan Perusahaan

2018 Laporan tahunan

Pembiayaan yang mencakup review segmentasi dan logic Internal Model, Model Refinement dan Validasi berikut
kalibrasi PD, LGD dan EAD, telah di selesaikan dan diimplementasikan dengan baik

Pengembangan Model Deteksi Dini (Early Warning Indicator) untuk lini bisnis Korporasi dan Komersial
Pengembangan Model Risk Based Pricing untuk lini bisnis Korporasi dan Komersial.

Telah dilakukan pengembangan Scorecard dan Internal Rating model pada lini bisnis Small Medium Enterprise
(SME).

Telah dilakukan pengembangan model scorecard untuk lini bisnis Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dan Multiguna
(KMG).

Implementasi Model Cross Selling Scorecard untuk pembiayaan kartu kredit & Kredit Tanpa Agunan (KTA)
berdasarkan data arus kas tabungan nasabah.

Pengembangan Model PSAK 71 atau IFRS9 untuk lini bisnis Korporasi, Komersial, Institusi Keuangan, Perusahaan
Pembiayaan, SME, KPR, KMG, Kartu Kredit, KTA, Kredit Mikro (SEMM), Kredit Kepemilikan Kendaraan, Kredit
Konsumsi dan Investasi, telah selesai dilakukan dan diterapkan dengan baik.

Bank telah memperbaharui Kebijakan Risiko Kredit (Credit Risk Policy) yang telah diterapkan secara bankwide.
Menetapkan dan mengklasifikasikan berbagai jenis industri menjadi kelompok industri dengan tingkat risiko tinggi,
sedang, dan rendah. Bank akan memfokuskan pertumbuhannya pada industri dengan tingkat risiko sedang dan
rendah.

Melanjutkan fokus pada akuisisi kredit baru pada lini bisnis yang berisiko rendah seperti Mortgage dan melakukan
Cross Sell.

Membatasi penyaluran kredit pada segmen risiko tinggi seperti ABF dan UPL.

Menghentikan penyaluran kredit berisiko tinggi di bisnis Kredit Mikro (SEMM) dan memperkuat strategi collection.
Penerapan infrastruktur sistem kredit seperti Credit Processing System (CPS) dan Rules Based Engine pada lini
bisnis SME.

Secara rutin meninjau semua prosedur, kebijakan dan limit yang relevan dan akan menyesuaikannya jika diperlukan,
termasuk penyesuaian yang diperlukan oleh peraturan OJK/BI dan pihak berwenang lainnya.

Secara rutin meninjau product program, baik dari sisi portofolio, kriteria, batasan dan ketentuan lainnya, serta
melakukan penyesuaian yang diperlukan.

Secara berkala melakukan backtesting untuk menilai kecukupan pencadangan kredit. Apabila diperlukan, maka
akan dilakukan penambahan pencadangan kredit berdasarkan hasil dari backtesting tersebut.



Risiko Kegiatan
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Pasar dan
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* Meningkatkan independensi fungsi dan peran operational risk officer di lini bisnis, fungsi pendukung dan Perusahaan
Anak.

e Menyempurnakan aplikasi Operational Risk Management System (ORMS) untuk meningkatkan efektivitas dalam
mengelola risiko operasional secara komprehensif di Danamon dan Perusahaan Anak.

¢ Membangun kesadaran terhadap Manajemen Risiko Operasional melalui e-Learning, modul Risk Academy, email
blast, video kesadaran anti fraud untuk meningkatkan kesadaran seluruh jajaran manajemen dan karyawan akan
pentingnya mengelola risiko operasional.

e Implementasi ORPA (Operational Risk Pre Assessment) untuk meninjau kembali risiko atas usulan inisiatif stratejik
baru, beserta rekomendasi mitigasi risikonya.

e Kampanye Self Raise Issue untuk memberikan sarana bagi pegawai dalam mengemukakan suatu isu yang
berpotensi menimbulkan risiko operasional.

e Menerapkan mekanisme eskalasi atas potensi/kejadian risiko operasional

* Implementasi Risk Acceptance untuk memastikan bahwa isu yang sama sekali tidak dapat dilakukan upaya mitigasi
namun proses/aktivitas tersebut akan tetap dijalankan dan risikonya tetap akan ditanggung oleh Bank maka wajib
dimintakan persetujuan manajemen terkait. Menyempurnakan metode Risk Control Self Assessment dengan
menerapkan RCSA Workshop (top down approach RCSA)

e Meningkatkan kemampuan deteksi dini atas potensi fraud dengan menyediakan saluran pelaporan Whistle-blower
melalui pihak ketiga yang independen.

e Melakukan implementasi secara bertahap terhadap Kebijakan Keamanan Informasi Bank dengan prioritasisasi dan
fokus sesuai strategi implementasi yang telah disetujui.

e Dalam rangka mengelola risiko sehubungan keamanan siber, telah dilakukan inisiasi aktivitas penilaian melalui
mekanisme Cyber Threat Modeling terhadap aplikasi yang mempunyai eksposur Internet. Hal ini akan dilanjutkan di
tahun 2019 terhadap semua aplikasi yang masuk kategori kritikal.

e Menjalankan program kesadaran risiko siber melalui latihan simulasi seperti Phishing e-Mail Exercise, dan Cyber Risk
Workshop kepada unit bisnis dan unit pendukung operasional.

e Mengembangkan dokumen kerangka kerja yang mengatur proses response terhadap insiden siber, termasuk
mengembangkan dokumen Cyber Incident Response Playbook, sebagai panduan sederhana karyawan saat
mengidentifikasi adanya insiden siber.

e Mengembangkan dan melanjutkan penerapan program Business Continuity Management (BCM) secara
komprehensif untuk menjaga kelangsungan aktivitas bisnis dan operasional saat menghadapi kondisi darurat.
Penerapan ini mencakup unit kritikal maupun non-kritikal, dengan melakukan koordinasi penyusunan dokumen
Business Continuity Plan (BCP), melakukan pengawasan terhadap pengujian BCP, dan pengelolaan dalam
penanganan insiden yang terjadi.

e Meningkatkan kesadaran terhadap Business Continuity Management dengan mengadakan latihan simulasi
pengaktifan lokasi Alternate Command Center kepada jajaran direksi dan manajemen senior, termasuk anggota dari
Incident Management Team (IMT).

e Membangun kesadaran sehubungan Manajemen Risiko Informasi bagi seluruh jajaran manajemen dan karyawan
melalui berbagai media, misalnya: Sharing session Lini Bisnis yang mencakup area BCM dan Keamanan Informasi,
Risk Academy, melalui berbagai media komunikasi yang tersedia. Termasuk didalamnya, mengembangkan materi
pelatinan online (e-Learning), dalam aspek Keamanan Informasi dan Kelangsungan Bisnis (BCM).

e Pengkinian struktur limit dan kebijakan Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas Bank.

e Penyesuaian perhitungan Net Stable Funding Ratio (NSFR) sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.50/
POJK.03/2017 yang mulai dilaporkan sejak kuartal | tahun 2018.

e Penerapan validasi terhadap metodologi pengukuran risiko pasar dan likuiditas, termasuk metodologi untuk
mendukung produk baru Treasury.

e Penyempurnaan ALM System untuk mendukung penyesuaian perhitungan dan pelaporan NSFR.

e Mempersiapkan implementasi Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB) sesuai Surat Edaran OJK No.12/
SEOJK.03/2018 yang akan dilaporkan mulai tahun 2019.

2018 Laporan tahunan

139



Tanggung Jawab Data

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Sosial Perusahaan Perusahaan

Analisis Manajemen Operasional Perusahaan

Perusahaan

Manajemen

140

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Upaya pengelolaan risiko dengan pengungkapan eksposur dan penerapan manajemen risiko

A. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah potensi kerugian finansial yang diakibatkan oleh kegagalan dari peminjam atau counterparty dalam memenuhi
kewajibannya sesuai dengan kesepakatan. Eksposur risiko kredit pada Danamon terutama muncul dari kegiatan perkreditan maupun
aktivitas lainnya seperti pembiayaan perdagangan (trade finance), treasury dan investasi. Eksposur risiko kredit juga dapat meningkat
karena adanya konsentrasi kredit pada wilayah geografis maupun karakteristik debitur tertentu.

1) Manajemen Risiko Kredit
Danamon menerapkan Manajemen Risiko Kredit secara individual dan terintegrasi dengan Perusahaan Anak pada Konglomerasi
Keuangan yang melibatkan peran aktif dari Dewan Komisaris dan Direksi. Danamon juga senantiasa menerapkan prinsip kehati-
hatian dan manajemen risiko secara menyeluruh pada setiap aspek aktivitas perkreditan.

Danamon memiliki Kebijakan Risiko Kredit yang merupakan kebijakan inti dan kerangka acuan utama dalam penerapan
manajemen risiko kredit. Kebijakan ini dan panduan kredit di lini bisnis mengatur proses manajemen risiko secara komprehensif
mulai dari identifikasi, pengukuran, pemantauan, hingga pengendalian risiko. Kebijakan dan panduan kredit ditinjau secara berkala
untuk memenuhi peraturan yang berlaku serta menyesuaikan dengan risk appetite Danamon.

Proses Langkah Penerapan

Identifikasi o

Pengukuran .

Pemantauan o

Pengendalian e

Meninjau secara berkala Program Produk Lini Bisnis yang memuat analisa industri dan strategi pemasaran, kriteria
pemberian kredit, performa produk, serta penerapan manajemen risiko.

Menetapkan kriteria pemberian kredit yang didasarkan atas pendekatan 5C: Character, Capacity to Repay, Capital,
Collateral dan Condition of Economy serta menyesuaikan dengan risk appetite, profil risiko dan rencana bisnis
Bank.

Membangun dan menggunakan metodologi pengukuran risiko kredit seperti internal credit rating dan credit
scorecards yang senantiasa dikembangkan dan divalidasi untuk mengevaluasi pemberian pinjaman maupun
fasilitas lain terkait perkreditan.

Menentukan parameter pengukuran risiko kredit serta menetapkan nilai pemicu dan batasan terhadap tingkat
kredit bermasalah, konsentrasi portofolio, maupun parameter kredit lainnya.

Melakukan stress test terhadap perubahan kondisi yang signifikan sebagai estimasi dampak potensial kondisi
tersebut terhadap portofolio, pendapatan, maupun kondisi permodalan Danamon.

Memantau secara berkala risiko yang diambil sesuai dengan risk appetite dan kinerja bisnis agar tetap berada
dalam batas yang diinginkan.

Memantau performa produk dan portofolio Danamon secara keseluruhan maupun di tingkat bisnis melalui Sistem
Informasi Manajemen yang andal.

Mengevaluasi kecukupan penerapan manajemen risiko yang dapat memberikan langkah perbaikan dan
penyesuaian terhadap strategi manajemen risiko.

Menetapkan dan meninjau secara berkala Kebijakan dan Panduan atas penerapan manajemen risiko kredit baik
yang berlaku secara umum maupun secara khusus pada unit bisnis.

Menerapkan four eyes principle yang memadai pada setiap proses pemberian fasilitas kredit.

Mendelegasikan kewenangan pemberian kredit kepada anggota Komite Kredit yang dipilih berdasarkan kualifikasi
dan kompetensi.

Menetapkan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) kepada debitur individual maupun grup debitur, baik
kepada pihak terkait maupun pihak tidak terkait.

Menetapkan tingkat risiko dan limit konsentrasi terhadap sektor industri tertentu.

Mengenali kredit yang bermasalah secara dini agar proses remedial dapat dilaksanakan secara tepat dan efisien.
Membentuk pencadangan sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Membangun mekanisme sistem pengendalian internal yang independen dan berkelanjutan;
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Proses Manajemen Risiko Kredit dilakukan secara menyeluruh
di setiap lapis pertahanan di lingkungan Danamon. Lini
Bisnis, Perusahaan Anak dan Direktorat Kredit sebagai risk
taking unit berperan sebagai lapis pertama yang memiliki
peran penting dalam pelaksanaan manajemen risiko secara
memadai.

Satuan Kerja Manajemen Risiko Divisi Risiko Kredit berperan
sebagai lapis pertahanan kedua yang independen. Satuan
ini bertanggung jawab untuk memantau dan mengkaji
parameter risiko kredit, meninjau dan menyesuaikan
Kebijakan Risiko Kredit, serta mengembangkan metodologi
pengukuran risiko dan prosedur pengendalian risiko. Divisi
Kepatuhan sebagai lapis kedua juga senantiasa aktif dalam
memberikan rekomendasi atas pelaksanaan manajemen
risiko kredit sejalan dengan arahan regulasi dan pemberian
fasilitas kredit kepada pihak terkait Danamon.

Kesesuaian atas pelaksanaan manajemen risiko kredit secara
berkelanjutan dievaluasi oleh Satuan Kerja Audit Internal
yang independen berperan sebagai lapis pertahanan ketiga.
Satuan ini secara aktif memberikan rekomendasi untuk
perbaikan dan pengembangan pelaksanaan manajemen
risiko di seluruh unit pada Danamon.

Model Peringkat Internal dan Scorecard pada Risiko
Kredit

Danamon telah  membentuk tm  Risk  Modelling,
Quantitative Technique & Analytics untuk mengembangkan,
mengimplementasikan, memantau dan mengkaji permodelan
dan metodologi teknik kuantitatif manajemen risiko. Serta
memastikan bahwa bank memiliki permodelan resiko yang
kuat untuk pengelolaan portofolio yang prudent, pada bisnis
kredit di bawah ini:

Korporasi

Komersial

Mid Market

Perusahaan Pembiayaan

Institusi Keuangan

Kartu Kredit

Kredit Mikro

Kredit Tanpa Agunan

Kredit Usaha Kecil dan Menengah
Kredit Pemilikan Rumah
Pembiayaan pembelian kendaraan bermotor

Selain model-model di atas, juga mengembangkan model
Probability of Default (PD), implementasi “Danamon Rating
Scale” (DRS) yang dipetakan kepada Model PD dan scores/
ratings yang berlaku untuk semua lini bisnis.

2)

3)

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Model Peringkat Internal dan Scorecard Kredit digunakan
sebagai salah satu dari beberapa parameter sebagai
referensi untuk pengambilan keputusan kredit, akuisisi
dan pemantauan portofolio. Dengan penerapan Model
Peringkat Internal dan Scorecard Kredit, diharapkan
dapat meningkatkan keseluruhan kualitas portofolio kredit
Danamon.

Risiko Konsentrasi Kredit

Risiko konsentrasi kredit timbul ketika sejumlah peminjam
bergerak dalam aktivitas usaha yang sejenis atau memiliki
kegiatan usaha dalam wilayah geografis yang sama,
atau memiliki karakteristik yang sejenis yang dapat
mempengaruhi  kemampuan nasabah untuk memenuhi
kewajiban kontraktualnya serta sama-sama dipengaruhi oleh
perubahan kondisi ekonomi ataupun kondisi lainnya.

Danamon mendorong adanya diversifikasi dari portofolio
kreditnya pada berbagai wilayah geografis, industri, produk
kredit, individual obligor, yang mencerminkan profil risiko
yang seimbang dan sehat dan untuk fokus pada upaya
pemasaran terhadap industri dan nasabah yang potensial
untuk meminimalisir risiko kredit. Diversifikasi ini dilakukan
berdasarkan rencana strategi Danamon, sektor target,
kondisi ekonomi saat ini, kebijakan pemerintah, sumber
pendanaan dan proyeksi pertumbuhan.

Mekanisme Pengukuran Dan Pengendalian Risiko
Kredit

Danamon melakukan pemantauan secara intensif dan ketat
atas setiap perkembangan yang dapat mempengaruhi
portofolio  Danamon secara individu maupun secara
terintegrasi dengan Perusahaan Anak dalam Konglomerasi
Keuangan. Peninjauan atas portofolio kredit dilakukan dari
tingkat bisnis sebagai risk taking unit hingga tingkat Satuan
Kerja Manajemen Risiko yang juga dipantau secara berkala
oleh Komite Manajemen Risiko di tingkat Direksi serta Komite
Pemantauan Risiko di tingkat Dewan Komisaris.

Danamon juga melakukan pengukuran atas tagihan yang
telah jatuh tempo dan tagihan yang mengalami penurunan
nilai. Hal ini mencakup tagihan yang telah jatuh tempo
berupa aset keuangan baik sebagian maupun seluruhnya,
termasuk pembayaran bunga, yang telah jatuh tempo lebih
dari 90 (sembilan puluh) hari dan tagihan yang mengalami
penurunan nilai yakni aset keuangan yang memiliki bukti
objektif mengalami penurunan nilai yang didasarkan atas
estimasi arus kas di masa mendatang.

Evaluasi atas tagihan yang mengalami penurunan nilai
dikategorikan dalam dua segmen utama, yaitu Wholesale
(Enterprise Banking & SME) dan Retail & Mass Market.
Pada segmen Wholesale Banking, penilaian mencakup
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4)

empat kategori utama vyaitu status pembayaran,
kinerja keuangan debitur, penilaian atas status
kemampuan bayar debitur dan tagihan yang mengalami
restrukturisasi. Sedangkan untuk segmen Retail & Mass
Market, penilaian dilakukan menggunakan pendekatan
kolektif melalui portofolio dan dinilai berdasarkan kualitas
aset serta kondisi restrukturisasi.

Pencadangan

Pembentukan pencadangan atas portofolio kredit
Danamon dilakukan baik melalui metode Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) maupun Penyisihan
Penghapusan Aset (PPA) yang berlaku untuk seluruh lini
bisnis Danamon serta Perusahaan Anak, baik untuk kredit
konvensional maupun pinjaman syariah yang mengikuti
ketentuan dan peraturan mengenai pencadangan yang
berlaku.

Perhitungan CKPN mengacu pada Pedoman Akuntansi
Perbankan Indonesia (PAPI) yang disebut sebagai loan
impairment. Perhitungan pencadangan kredit didasarkan
atas penurunan nilai tagihan dengan metodologi yang
dikembangkan oleh Danamon dan disetujui oleh Direksi.

Perhitungan CKPN dapat dibagi menjadi sebagai berikut:

e CKPN Kolektif merupakan pencadangan atas
penurunan nilai aset keuangan yang dievaluasi
secara kolektif, yaitu apabila tidak terdapat bukti
objektif penurunan nilai aset yang dievaluasi secara
individual.

2018 Laporan tahunan

5)

e CKPN Individual merupakan pencadangan atas
penurunan nilai aset keuangan yang dievaluasi secara
individual menggunakan metode discounted cash
flow, dimana dihitung selisih antara nilai wajar aset
saat ini dengan nilai wajar aset sebelum impairment.

Untuk segmen kredit Enterprise Banking (Korporasi dan
Komersial), dan UKM, Danamon menerapkan metode
migration loss (perhitungan berdasarkan perpindahan
kolektibilitas dari eksposur debitur setelah suatu waktu
kemudian. Danamon menerapkan jangka waktu 1
tahun). Sedangkan untuk segmen Retail & Mass Market,
perhitungan CKPN  kolektif menggunakan metode
net flow rate (perhitungan berdasarkan perpindahan
eksposur debitur pada days-past-due (DPD) bucket) atau
analisis vintage.

Danamon juga wajib melakukan perhitungan atas PPA
baik terhadap Aset Produktif maupun Aset Non Produktif
yang mengikuti peraturan OJK yang berlaku

Pengungkapan Kuantitatif Risiko Kredit Danamon
Perhitungan kuantitatif risiko kredit Danamon untuk tahun
2018 diungkapkan melalui beberapa tabel berikut:



MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Halaman Ini Sengaja Dikosongkan
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1.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual
Pengungkapan tagihan bersih dilakukan untuk eksposur aset di neraca, eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi dalam

Pembahasan dan Tinjauan Tata Kelola Tanggung Jawab

Profil

laporan

Ikhtisar

C
§ transaksi rekening administratif (TRA), dan eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty
§ credit risk)
53
[a
= Kategori Portofolio Jakarta, Bogor
@ Jawa Tengah ;
= Tangerang, Karawang, NEWER=ETE dan Yoavakarta Jawa Timur
§ Bekasi, dan Lampung 9
& )
§ Tagihan Kepada Pemerintah 27.648.248 - . .
7 2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.579.077 124 - 40
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan ) ) ) )
= Multilateral dan Lembaga Internasional
@
(c:] 4 | Tagihan Kepada Bank 2.929.394 73.070 69.620 25.183
% 5 | Kredit Beragunan Rumah Tinggal 4.231.624 254.293 109.916 485.506
jol
& 6 | Kredit Beragunan Properti Komersial 1.111.798 5.813 31.876 149.298
7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - -
= : :
5 g | Jagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 10.815.015 2.684.051 2.023.113 2.989.992
2 Kecil, dan Portofolio Ritel
= 9 | Tagihan Kepada Korporasi 47.673.133 3.134.265 3.436.880 5.795.328
©
10 | Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 1.008.630 129.535 159.770 309.394
11 | Aset Lainnya 3.343.230 243.711 453.687 344.702
] Total 100.335.149 6.524.862 6.284.862 10.099.443
- 0 9@ 2
2
s (1) @) (13) (14) (15) (16)
;% 1 | Tagihan Kepada Pemerintah 24.906.212 17 42 -
g 2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.372.103 - 46 51
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan ) ) ) )
- Multilateral dan Lembaga Internasional
‘E‘ 4 | Tagihan Kepada Bank 5.582.431 67.896 38.811 35.169
g 5 | Kredit Beragunan Rumah Tinggal 2.644.851 180.466 85.869 233.383
& 6 | Kredit Beragunan Properti Komersial 961.258 - 21.285 1156.722
7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - -
5 g | [aghan Kepada Usaha Mikro, Usaha 9.917.251 2.530.312 2.441.895 3.297.956
g Kecil, dan Portofolio Ritel
g 9 | Tagihan Kepada Korporasi 43.874.182 2.985.027 3.199.387 5.579.035
= 10 | Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 808.162 94.241 175.621 198.123
11 | Aset Lainnya 4.248.066 213.138 357.095 262.479
: Total 94.314.516 6.071.097 6.320.051 9.721.918
]
5
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2
Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Sumatra Selatan

Sulawesi, Maluku,

Bali, NTT, dan NTB Kalimantan Sumatra Utara
dan Papua
(8) (10) ()

- 306 197 - - 27.648.751

- 196 93 171 - 1.579.701
107.612 71.793 2 16 28 3.276.718
122.113 58.911 16.814 82.307 1.828 5.363.312
32.998 10.527 21.416 76.267 24.683 1.464.676
371.945 4.025.597 2.444.059 5.807.471 566.703 31.727.946
1.531.204 2.697.799 2.886.738 4.761.630 1.918.404 73.835.381
110.581 213.900 147.517 155.704 100.005 2.330.036
244.052 575.222 363.023 451.070 283.605 6.302.302

11.334.636 2.895.256 153.528.823

(17)

(18)

2.520.505 7.654.251 5.879.859
31 Desember 2017
(19) (2{0)] (21) (22)

- 245 - - - 24.906.516
- 121 293 104 - 1.372.718
159.113 60.633 3 3.083 40 5.947.179
85.799 29.676 22.002 67.540 4.396 3.353.982
28.069 12.279 22.074 75.450 9.549 1.245.686
507.167 4125227 2.430.753 5.271.468 1.276.042 31.818.071
1.382.948 2.708.738 2.815.693 4.778.381 1.662.376 68.985.767
75.557 198.290 177.875 181.161 126.239 2.035.269
208.755 489.063 332.075 374.354 270.909 6.755.934
2.467.408 7.624.272 5.800.768 10.751.541 3.349.551 146.421.122
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1.2. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
Pengungkapan tagihan bersih dilakukan untuk eksposur aset di neraca, eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi dalam

Pembahasan dan Tinjauan Tata Kelola Tanggung Jawab

Profil

laporan

Ikhtisar

C
§ transaksi rekening administratif (TRA), dan eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty
§ credit risk)
53
o
= Kategori Portofolio Jakarta, Bogor
@ ) Jawa Tengah :
= Tangerang, Karawang, NEWER=ETE dan Yoavakarta Jawa Timur
§ Bekasi, dan Lampung 9
[
= ©) (4)
©
K Tagihan Kepada Pemerintah 27.648.252 325 - 21
7 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.579.154 213 - 44
Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - -
= Multilateral dan Lembaga Internasional
@
(c:] 4 | Tagihan Kepada Bank 3.719.079 73.070 69.620 25,183
% 5 | Kredit Beragunan Rumah Tinggal 4.234.625 254,758 109.916 485506
jol
& 6 | Kredit Beragunan Properti Komersial 1.111.798 5.813 31.876 149.298
7 | Kredit Pegawai / Pensiunan - - - -
g 8 | Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 18.752.967 5.581.934 4.861.178 7.407.769
@ Kecil, dan Portofolio Ritel
g 9 | Tagihan Kepada Korporasi 47.751.031 3.134.265 3.437.093 5.796.948
©
10 | Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 1.103.552 180.214 198.690 362.956
11 | Aset Lainnya 4.193.955 296.949 490.575 411.429
] Total 110.094.413 9.527.541 9.198.948 14.639.154
s L
2
g ) @ (13) ) ) (16)
:g 1 | Tagihan Kepada Pemerintah 24.906.212 440 44 -
g Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.372.251 134 52 73
Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
C
‘2‘ 4 | Tagihan Kepada Bank 5.990.532 67.896 46.246 47.269
§ 5 | Kredit Beragunan Rumah Tinggal 2.646.535 180.779 85.869 233.383
a 6 | Kredit Beragunan Properti Komersial 961.258 - 21.285 116,722
7 | Kredit Pegawai / Pensiunan - - - -
< 8 | Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 16.500.337 5.362.644 5179.312 7.393.759
g Kecil, dan Portofolio Ritel
T 9 | Tagihan Kepada Korporasi 43.231.256 2.985.027 3.200.573 5.581.198
©
= 10 | Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 918.256 153.506 210.424 262.164
11 | Aset Lainnya 4.684.885 271.399 402 437 341.678
@© Total 101.211.522 9.021.825 9.146.242 13.975.246
5
o]
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018
Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Sumatra Utara

Sumatra Selatan

Ball, NIT; caniNpB! || Soi2wesh Maluku, Kalimantan
dan Papua
8) (10) (11)

. 492 223 - - 27.649.313

. 292 103 189 - 1579.995

107.612 71.793 2 16 o8 4,066.403

122113 58.911 16.814 82.307 1.828 5.366.778

32,998 10,527 21416 76.267 24.683 1.464.676
371.945 7.682.319 4.449100 10.592.875 566.703 60.266.790
1.531.204 2,697,799 2.886.738 4.774.366 1.918.404 73.927.848
110.581 294,997 169.680 229 585 100.005 2.750.260
244,052 703.954 408.200 554.036 283,605 7.586.755

2.895.256 184.658.818

2.520.505 11.521.084 7.952.276 16.309.641
31 Desember 2017
(19) (20) (21) (22)

(17) (18)
- 483 - - - 24907179
- 379 328 117 - 1.373.334
169.113 87.600 21.693 16.326 40 6.435.615
85.799 29.676 22.002 67.540 4.396 3.366.979
28.069 12.279 22.074 75.450 9.549 1.245.686
527.167 7.816.482 4.297.892 9.951.457 1.276.042 58.305.092
1.382.948 2.708.738 2.815.693 4.778.381 1.662.376 68.346.190
75.557 2562.265 205.830 243.900 126.239 2448141
208.755 560.840 379.412 474.584 270.909 7.594.899
2.467.408 11.468.742 7.764.824 15.606.755 3.349.551 174.012.115
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2.1. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara Individual
Pengungkapan tagihan bersih dilakukan untuk eksposur aset di neraca, eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi dalam

C
E transaksi rekening administratif (TRA), dan eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty
§ credit risk)
53
o
Kategori Portofolio
5 <1 tahun >1thn s.d. 3thn I
E B @) )
=}
E 1 Tagihan Kepada Pemerintah 15.768.810 4.326.841
@ Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 919.396 659.888
v
& Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan - -
Lembaga Internasional
4 Tagihan Kepada Bank 2.441.741 477.652
§ 5 Kredit Beragunan Rumah Tinggal 11.515 186.965
e
g 6 Kredit Beragunan Properti Komersial 1.038.529 59.506
g 7 Kredit Pegawai / Pensiunan - -
8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio 5.970.284 15.555.051
= Ritel
©
S 9 Tagihan Kepada Korporasi 55.620.907 7.074.611
v
g 10 | Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 313.761 443.868
S 11 Aset Lainnya - -
Total 82.084.943 28.784.382
C
()
5 ) ©) (10)
% 1 Tagihan Kepada Pemerintah 12.409.899 4.787.829
=
v Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.093.120 272.207
19
'Té 3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan - -
< Lembaga Internasional
4 Tagihan Kepada Bank 4.310.154 1.213.732
§ 5 Kredit Beragunan Rumah Tinggal 15.441 149.399
fg 6 Kredit Beragunan Properti Komersial 781.044 47.005
5
g 7 | Kredit Pegawai / Pensiunan - -
8 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio 6.537.976 15.254.604
Ritel
é 9 Tagihan Kepada Korporasi 50.048.346 6.948.716
= 10 | Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 248.188 561.965
C
3 11 Aset Lainnya 397.839 156.510
Total 75.842.007 29.250.967
@
IS
I
o]
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018

Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

() ©) () 8)
27.648.751

911.980 119.623 6.521.497
417 - - 1.579.701
229.678 124.380 3.267 3.276.718
592.215 4.572.613 4 5.363.312
297.337 69.304 - 1.464.676
9.087.775 1.086.757 28.079 31.727.946
5.953.651 5.048.957 137.255 73.835.381
337.661 275.866 958.880 2.330.036
- - 6.302.302 6.302.302
17.410.714 11.297.500 13.951.284 153.528.823
31 Desember 2017
(11) (13) (14)
361.602 546 7.346.640 24.906.516
7.276 115 - 1.372.718
234.625 181.003 7.665 5.947.179
473.517 2.715.623 2 3.353.982
206.086 211.551 - 1.245.686
8.641.549 1.349.434 34.508 31.818.071
6.436.481 5.486.512 65.712 68.985.767
238.498 136.662 849.956 2.035.269
- 4.628 6.337.957 6.755.934
16.599.634 10.086.074 14.642.440 146.421.122
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2.2. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak

Pembahasan dan Tinjauan Tata Kelola Tanggung Jawab

Profil

laporan

Ikhtisar

C
E Pengungkapan tagihan bersih dilakukan untuk eksposur aset di neraca, eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi dalam
3 transaksi rekening administratif (TRA), dan eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty
g credit risk)
o
©
2 ) (3) (4)
[
= Tagihan Kepada Pemerintah 15.768.811 4.327.019
@
g 2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 919.435 660.100
(%2}
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan ) )
Lembaga Internasional
= 4 Tagihan Kepada Bank 3.104.230 604.848
% 5 Kredit Beragunan Rumah Tinggal 11.515 187.480
w
g 6 Kredit Beragunan Properti Komersial 1.038.529 59.506
= 7 Kredit Pegawai / Pensiunan - -
B 8 Ta}glhan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio 7 969.892 30,792,079
o Ritel
o
) 9 | Tagihan Kepada Korporasi 55.564.266 7.142.276
§. 10 | Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 363.731 737.915
11 | Aset Lainnya 316.659 7.375
Total 84.357.068 46.448.598
: _
£
9
E
O
E Tagihan Kepada Pemerintah 12.409.914 4.787.859
% 2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.093.189 272.714
< 3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan ) }
Lembaga Internasional
< 4 Tagihan Kepada Bank 4.776.638 1.235.684
% 5 Kredit Beragunan Rumah Tinggal 15.441 149.587
w
g 6 Kredit Beragunan Properti Komersial 781.044 47.005
- 7 Kredit Pegawai / Pensiunan - -
8 Ta}g|han Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Portofolio 11.111.229 32 625.366
S Ritel
GEA 9 Tagihan Kepada Korporasi 49.259.392 7.060.336
@
é 10 | Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo 344.571 832.862
11 Aset Lainnya 708.747 28.218
Total 80.500.165 47.039.631
£
I
o]
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018

Tagihan Bersih Berdasarkan sisa Jangka Waktu Kontrak

©) (6) (7) (8)

912.363 119.623 6.521.497 27.649.313
460 - - 1.579.995
229.678 124.380 3.267 4.066.403
594.946 4.572.833 4 5.366.778
297.337 69.304 - 1.464.676
18.195.145 2.051.595 28.079 60.266.790
6.035.094 5.048.957 137.255 73.927.848
411.551 278.183 958.880 2.750.260
374.947 - 6.887.774 7.586.755
27.051.521 12.264.875 14.536.756 184.658.818
31 Desember 2017
(11) ) (13) (14)
362.220 546 7.346.640 24.907.179
7.316 115 - 1.373.334
234.625 181.003 7.665 6.435.615
475.326 2.715.623 2 3.355.979
206.086 211.551 - 1.245.686
13.164.999 1.368.990 34.508 58.305.092
6.474.238 5.486.512 65.712 68.346.190
284.090 136.662 849.956 2.448.141
31.633 4.628 6.821.673 7.594.899
21.240.533 10.105.630 15.126.156 174.012.115
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3.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual

Pengungkapan tagihan bersih dilakukan untuk eksposur aset di neraca, eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi dalam
transaksi rekening administratif (TRA), dan eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty
credit risk)

Perusahaan

Tagihan
Kepada Bank
Tagihan kepada | Pembangunan Tagihan kepada
Sektor publik Multilateral Bank

Tagihan kepada

Sektor Ekonomi * ;
Pemerintah

dan Lembaga
Internasional

Pembahasan dan Tinjauan Tata Kelola Tanggung Jawab

Profil

laporan

Sosial Perusahaan

Analisis Manajemen Operasional Perusahaan

Perusahaan

Manajemen

Posisi 31 Desember 2018

Pertanian, perburuan dan kehutanan

Perikanan

Pertambangan dan penggalian

432.337

Industri pengolahan

Listrik, gas dan air

Konstruksi

170.473

Perdagangan besar dan eceran

OiINIODIOINMIWIN =

Penyediaan akomodasi dan penyediaan
makan minum

Transportasi, pergudangan dan
komunikasi

10

Perantara keuangan

965.004

11

Real estate, usaha persewaan, dan jasa
perusahaan

12

Administrasi pemerintahan, pertahanan
dan jaminan sosial wajib

13

Jasa pendidikan

14

Jasa kesehatan dan kegiatan sosial

15

Jasa kemasyarakatan, sosial budaya,
hiburan dan perorangan lainnya

290.648

16

Jasa perorangan yang melayani rumah
tangga

17

Badan internasional dan badan ekstra
internasional lainnya

18

Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya

19

Bukan lapangan usaha

142

88

20

Lainnya

27.357.458

976.179

2.321.714

Total

27.648.751

1.579.701

3.276.718

Ikhtisar
Utama

* Sektor ekonomi mengacu pada sektor ekonomi yang tercantum dalam Laporan Bulanan Bank Umum (LBU). Tagihan bersih yang tidak memiliki informasi sektor ekonomi
di Laporan Bulanan Bank Umum (LBU) saat ini disajikan sebagai “Perantara Keuangan” untuk tagihan kepada bank, sedangkan untuk selain tagihan kepada bank disajikan
sebagai “Lainnya”
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Kredit Beragun
Rumah Tinggal

Kredit Beragun
Properti komersial

Kredit

Pegawai/
Pensiunan

Tagihan kepada
Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portfolio
Retail

Tagihan
kepada
Korporasi

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Tagihan yang
telah jatuh tempo

(dalam jutaan rupiah)

Aset Lainnya

- - - 1.220.090 2.247.052 14.212 -
- - - 98.756 26.205 1.773 -
- - - 137.048 1.425.934 3.443 -
- - - 1.063.275 17.672.857 400.497 -
- - - 59.500 31.262 260 -
- 929.202 - 273.547 1.337.647 65.413 -
- - - 6.669.420 28.225.802 1.168.758 -
- - - 317.269 1.049.738 22776 -
- - - 1.147.213 2.822.979 228.682 -
- - - 56.302 4.038.468 - -
- 535.474 - 882.141 1.602.446 32.250 -
- - - 404 - - -
- - - 12.193 14.551 161 -
- - - 36.158 217.830 2.506 -
- - - 235.783 451.939 16.632 -
- - - 2.170 - 15 -
- - - 268 - 58 -
- - - 30.487 45.103 147 -
5.363.140 - - 18.368.104 1.426.611 372.363 -
172 - - 1.117.818 11.198.957 - 6.302.302
5.363.312 1.464.676 . 31.727.946 73.835.381 2.330.036 6.302.302

2018 Laporan tahunan



Tanggung Jawab Data

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Perusahaan

Sosial Perusahaan

Analisis Manajemen Operasional Perusahaan

Perusahaan

Manajemen
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Sektor Ekonomi *

Tagihan kepada
Pemerintah

Tagihan kepada
Sektor publik

Tagihan
Kepada Bank
Pembangunan

Multilateral

dan Lembaga
Internasional

Tagihan kepada
Bank

Posisi 31 Desember 2017

1 Pertanian, perburuan dan kehutanan - - - -

2 | Perikanan - - - -

3 | Pertambangan dan penggalian - - - -

4 | Industri pengolahan - - - -

5 | Listrik, gas dan air - - - -

6 | Konstruksi - 33.5625 - -

7 | Perdagangan besar dan eceran - - - -

8 | Penyediaan akomodasi dan penyediaan ) ) i i
makan minum

9 | Transportasi, pergudangan dan ) ) ) )
komunikasi

10 | Perantara keuangan - 14.264 - 762.625

11 | Real estate, usaha persewaan, dan jasa ) ) ) )
perusahaan

12 Admlln|s.tra3| pen.ﬁermtr%han, pertahanan 162 569 ) )
dan jaminan sosial wajib

13 | Jasa pendidikan - - - -

14 | Jasa kesehatan dan kegiatan sosial - - - -

15 | Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, ) ) ) )
hiburan dan perorangan lainnya

16 | Jasa perorangan yang melayani rumah ) ) ) )
tangga

17 | Badan internasional dan badan ekstra ) ) ) )
internasional lainnya

18 | Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya - - - -

19 | Bukan lapangan usaha 142 217 - -

20 | Lainnya 24.906.212 1.324.143 - 5.184.554
Total 24.906.516 1.372.718 - 5.947.179

* Sektor ekonomi mengacu pada sektor ekonomi yang tercantum dalam Laporan Bulanan Bank Umum (LBU). Tagihan bersih yang tidak memiliki informasi sektor ekonomi
di Laporan Bulanan Bank Umum (LBU) saat ini disajikan sebagai “Perantara Keuangan” untuk tagihan kepada bank, sedangkan untuk selain tagihan kepada bank disajikan

sebagai “Lainnya”
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan kepada
Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portfolio

Kredit
Pegawai/
Pensiunan

Tagihan Tagihan yang
kepada telah jatuh

Kredit Beragun
Rumah Tinggal

Kredit Beragun

Properti komersial Aset Lainnya

Retail

Korporasi

tempo

- - - 969.368 2.194.836 24.060 -

- - - 88.381 21.203 2.510 -

- - - 81.957 566.303 811 -

- - - 1.340.941 16.396.137 400.231 -

- - - 46.834 33.508 415 -

- 705.954 - 185.695 1.095.124 14.455 -

- - - 8.984.539 25.849.142 994.607 -

- - - 593.780 1.123.559 30.412 -

- - - 878.708 3.356.765 186.866 -

- - - 67.374 5.096.457 404 -

- 539.732 - 659.798 1.293.912 42210 -

- - - 171 - - -

6 - - 13.301 16.439 334 -

- - - 91.114 34.655 3.014 -

- - - 545.412 268.306 28.629 -

- - - 2.048 - 103 -

- - - 413 - - -

- - - 49 - - -
3.353.976 - - 16.176.998 1.565.449 294.778 -

- - - 1.091.190 10.073.972 11.430 6.755.934
3.353.982 1.245.686 - 31.818.071 68.985.767 2.035.269 6.755.934
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3.2 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
Pengungkapan tagihan bersih dilakukan untuk eksposur aset di neraca, eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi dalam
transaksi rekening administratif (TRA), dan eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty
credit risk)

Perusahaan

Tagihan
Kepada Bank
Tagihan kepada Pembangunan Tagihan kepada
Sektor publik Multilateral Bank

Tagihan kepada

Sektor Ekonomi (SN

dan Lembaga
Internasional

Tanggung Jawab

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Sosial Perusahaan

Analisis Manajemen Operasional Perusahaan

Perusahaan

Manajemen
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Posisi 31 Desember 2018

Pertanian, perburuan dan kehutanan

Perikanan

Pertambangan dan penggalian

432.337

Industri pengolahan

Listrik, gas dan air

Konstruksi

170.473

Perdagangan besar dan eceran

OiINIODIOiNdIWIN =

Penyediaan akomodasi dan penyediaan
makan minum

Transportasi, pergudangan dan komu-
nikasi

10

Perantara keuangan

1.744.689

11

Real estate, usaha persewaan, dan jasa
perusahaan

12

Administrasi pemerintahan, pertahanan
dan jaminan sosial wajib

13

Jasa pendidikan

14

Jasa kesehatan dan kegiatan sosial

15

Jasa kemasyarakatan, sosial budaya,
hiburan dan perorangan lainnya

290.648

16

Jasa perorangan yang melayani rumah
tangga

17

Badan internasional dan badan ekstra
internasional lainnya

18

Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya

19

Bukan lapangan usaha

155

162

20

Lainnya

27.357.458

976.179

2.321.714

Total

27.649.313

1.579.995

4.066.403

* Sektor ekonomi mengacu pada sektor ekonomi yang tercantum dalam Laporan Bulanan Bank Umum (LBU). Tagihan bersih yang tidak memiliki informasi sektor ekonomi
di Laporan Bulanan Bank Umum (LBU) saat ini disajikan sebagai “Perantara Keuangan” untuk tagihan kepada bank, sedangkan untuk selain tagihan kepada bank disajikan

sebagai “Lainnya”
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Kredit Beragun
Rumah Tinggal

Kredit Beragun
Properti komersial

Kredit

Pegawai/
Pensiunan

Tagihan kepada
Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portfolio
Retail

Tagihan
kepada
Korporasi

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Tagihan yang
telah jatuh tempo

(dalam jutaan rupiah)

Aset Lainnya

- - - 1.496.804 2.265.854 17.117 -
- - - 122.955 26.205 2.256 -
- - - 188.484 1.438.409 3.836 -
- - - 1.235.158 17.672.857 402.858 -
- - - 79.701 31.262 328 -
- 929.202 - 421.683 1.352.207 66.304 -
- - - 7.852.235 28.225.802 1.184.345 -
- - - 357.733 1.049.738 23.455 -
- - - 1.662.478 2.897.560 231.972 -
- - - 62.028 3.976.269 - -
- 535.474 - 1.095.967 1.602.624 34.377 -
- - - 541 - - -
- - - 15.502 14.551 161 -
- - - 39.144 217.830 2.602 -
- - - 255.834 451,939 17.040 -
- - - 3.027 - 15 -
- - - 268 - 58 -
- - - 125.034 75.990 2.419 -
5.366.606 - - 44.134.396 1.429.794 761.117 -
172 - - 1.117.818 11.198.957 - 7.586.755
5.366.778 1.464.676 - 60.266.790 73.927.848 2.750.260 7.586.755
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Tanggung Jawab Data

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Perusahaan

Sosial Perusahaan

Analisis Manajemen Operasional Perusahaan

Perusahaan

Manajemen
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Sektor Ekonomi *

Posisi 31 Desember 2017

Tagihan kepada
Pemerintah

Tagihan kepada
Sektor publik

Tagihan
Kepada Bank
Pembangunan

Multilateral

dan Lembaga
Internasional

Tagihan kepada
Bank

1 | Pertanian, perburuan dan kehutanan - - - -

2 | Perikanan - - - -

3 | Pertambangan dan penggalian - - - -

4 | Industri pengolahan - - - -

5 | Listrik, gas dan air - - - -

6 | Konstruksi - 33.525 - -

7 | Perdagangan besar dan eceran - - - -

8 | Penyediaan akomodasi dan penyediaan ) ) i i
makan minum

9 | Transportasi, pergudangan dan komu- ) ) ) .
nikasi

10 | Perantara keuangan - 14.264 - 1.251.061

11 | Real estate, usaha persewaan, dan jasa ) ) ) )
perusahaan

12 Adm‘|n|sFraS| perr.wermteihan, pertahanan 162 569 ) )
dan jaminan sosial wajib

13 | Jasa pendidikan - - - -

14 | Jasa kesehatan dan kegiatan sosial - - - -

15 | Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, ) ) ) )
hiburan dan perorangan lainnya

16 | Jasa perorangan yang melayani rumah ) ) ) )
tangga

17 | Badan internasional dan badan ekstra ) ) ) )
internasional lainnya

18 | Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya - - - -

19 | Bukan lapangan usaha 805 833 - -

20 | Lainnya 24.906.212 1.324.143 - 5.184.554
Total 24.907.179 1.373.334 - 6.435.615

* Sektor ekonomi mengacu pada sektor ekonomi yang tercantum dalam Laporan Bulanan Bank Umum (LBU). Tagihan bersih yang tidak memiliki informasi sektor ekonomi
di Laporan Bulanan Bank Umum (LBU) saat ini disajikan sebagai “Perantara Keuangan” untuk tagihan kepada bank, sedangkan untuk selain tagihan kepada bank disajikan

sebagai “Lainnya”
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Kredit legivan | Ejpeet Tagihan
Pegawai/ Usaha Mikro, Usaha kepada
9 Kecil dan Portfolio P

Pensiunan ) Korporasi
Retail P

Kredit Beragun Kredit Beragun
Rumah Tinggal Properti komersial

Tagihan yang

telah jatuh tempo AR

- - - 969.368 2.194.836 24.060 -
- - - 88.381 21.203 2.510 -
- - - 81.957 566.303 811 -
- - - 1.340.941 16.396.137 400.231 -
- - - 46.834 33.508 415 -
- 705.954 - 185.695 1.095.124 14.455 -
- - - 8.984.538 25.849.142 994.607 -
- - - 593.780 1.123.559 30.412 -
- - - 878.708 3.356.765 186.866 -
- - - 67.374 4.295.616 404 -
- 539.732 - 659.798 1.293.912 42.210 -
- - - 171 - - -
6 - - 13.301 16.439 334 -
- - - 91.114 34.655 3.014 -
- - - 545.412 268.306 28.629 -
- - - 2.048 - 103 -
- - - 413 - - -
- - - 49 - - -
3.355.973 - - 42.664.019 1.726.713 707.650 -
- - - 1.091.191 10.073.972 11.430 7.594.899
3.355.979 1.245.686 - 58.305.092 68.346.190 2.448.141 7.594.899

2018 Laporan tahunan 159



Data

Tanggung Jawab

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan
Analisis Manajemen

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Perusahaan

Sosial Perusahaan

Perusahaan

Operasional

Perusahaan

Manajemen
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Kategori Portofolio

Jakarta, Bogor,
Tangerang,
Karawang, Bekasi,
dan Lampung

©)

Jawa Barat

4)

Tabel 4.1. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual

Jawa Tengah dan

Yogyakarta Jawa Timur

) ©)

Tagihan 108.912.654 6.572.289 6.331.694 10.178.452
Tagihan yang mengalami penurunan

nilai (impaired )

a. Belum jatuh tempo 1.765.495 64.265 93.123 351.790
b. Telah jatuh tempo 876.878 170.313 155.652 224.704
Cadangan kerugian penurunan nilai

(CKPN) - Individual 786.792 17.072 3.314 47.995
Cadangan kerugian penurunan nilai

(CKPN) - Kolekiif 827.415 147.796 148.885 201.420
Tagihan yang dihapus buku 1.214.708 201.057 195.575 310.142

Kategori Portofolio

Jakarta, Bogor,

Tangerang,

Jawa Tengah dan

Karawang, Bekasi, ) BT Yogyakarta AU
dan Lampung
(13) (14) (15) (16)

Tagihan 103.862.196 6.108.684 6.370.604 9.770.097
Tagihan yang mengalami penurunan
nilai (impaired )
a. Belum jatuh tempo 1.755.533 88.945 96.436 230.986
b. Telah jatuh tempo 893.046 92.007 104.435 126.820
(CC""SPE":‘??T“E‘?%?E penurunan niai 868.524 1.982 976 14.397
(Cca;s,’\]?"_’“kgﬁ‘t%ia” penurunan niai 741.923 139.940 173.407 224.770
Tagihan yang dihapus buku 1.229.251 237173 239.147 352.145
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Sulawesi, Maluku,

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2
Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Bali, NTT, dan NTB Kalimantan Sumatra Utara Sumatra Selatan
dan Papua
(7) (8) ©) (10) (11)

2.550.289 7.736.603 5.930.261 11.401.938 2.938.943 162.553.123
69.282 101.130 241.705 122.648 85.688 2.895.126
49.578 261.558 105.745 187.961 112.392 2.144.781
9.302 12.578 20.938 25.365 - 923.356
44.902 217.096 127.699 250.746 74.714 2.040.673
53.088 262.322 132.563 293.310 152.840 2.815.605

Sulawesi, Maluku,

31 Desember 2017

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Bali, NTT, dan NTB Kalimantan Sumatra Utara Sumatra Selatan
dan Papua
(17) (18) (19) (20) (21)

2.477.759 7.723.114 5.860.066 10.827.748 3.410.294 156.410.562
43.690 115.421 157.855 129.172 124.168 2.742.206
21.514 215.440 103.514 167.804 121.790 1.846.370

92 623 18.645 20.365 - 925.604
47.862 226.382 143.566 243.460 101.565 2.042.875
35.715 354.111 212.525 270.973 257.605 3.188.645

2018 Laporan tahunan

161



Data

Tanggung Jawab

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan
Analisis Manajemen

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Perusahaan

Sosial Perusahaan

Perusahaan

Operasional

Perusahaan

Manajemen
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Tabel 4.2. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah - Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan

Anak

Kategori Portofolio

Jakarta, Bogor,
Tangerang,

Jawa Tengah dan

Karawang, Bekasi, Jawa Barat Yogyakarta Jawa Timur
dan Lampung
©) (4) () ©6)

1| Tagihan 112.128.220 9.599.781 9.264.490 14.741.818
2 | Tagihan yang mengalami penurunan

nilai (impaired )

a. Belum jatuh tempo 1.827.178 92.663 108.919 362.252

b. Telah jatuh tempo 1.008.957 257.037 213.197 305.972
s (%aﬁspl?f"?nzf\%%zr penurunan nilai 786.792 17.072 3.314 47.995
4 foagsﬂ??&ggtﬂa” penurunan nilai 1.005.894 298.741 307.176 422.876
5 | Tagihan yang dihapus buku 1.629.465 427.091 347.936 546.195

Kategori Portofolio

Jakarta, Bogor,
Tangerang,

Jawa Tengah dan

Karawang, Bekasi, Jane B Yogyakarta sl
dan Lampung
@) (13) (14) (15) (16)

1 | Tagihan 105.570.880 9.092.757 9.212.262 14.051.054
2 | Tagihan yang mengalami penurunan

nilai (impaired )

a. Belum jatuh tempo 1.768.383 98.077 104.551 232.029

b. Telah jatuh tempo 1.013.684 192.392 157.842 214.236
S (Cca}?s,’\]?f‘?nﬁ\%?j:r penurunan niai 868.524 1.982 977 14.397
4 %;gﬂ?f‘%gﬁa“ penurunan nilai 1.081.054 294.734 306.565 445.009
5 | Tagihan yang dihapus buku 1.229.251 237.173 239.147 352.145

2018 Laporan tahunan




Sulawesi, Maluku,

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2
Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Bali, NTT, dan NTB Kalimantan Sumatra Utara Sumatra Selatan
dan Papua
(7) 8) ©) (10) (11)

2.550.289 11.644.454 8.013.258 16.416.347 2.938.943 187.292.600
69.282 173.639 261.986 213.357 85.688 3.194.964
49.578 367.995 152.262 353.395 112.392 2.820.785

9.302 12.578 20.938 25.365 - 923.356
44,902 393.393 229.965 486.747 74.714 3.484.408
53.088 464.019 246.042 616.950 152.840 4.483.626

Sulawesi, Maluku,

31 Desember 2017

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Bali, NTT, dan NTB Kalimantan Sumatra Utara Sumatra Selatan Total
dan Papua
(17) (18) (19 (200) (21) (22
2.477.759 11.593.308 7.838.242 15.708.077 3.410.294 178.954.633
43.690 119.015 179.504 147.631 124.169 2.817.049
21.514 292.910 177.388 283.737 121.791 2.475.494
92 623 18.644 20.365 - 925.604
47.862 383.386 241.270 469.285 101.565 3.390.730
35.714 354.111 212.525 270.973 257.606 3.188.645

2018 Laporan tahunan

163



Data

Tanggung Jawab

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan
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laporan
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Perusahaan

Operasional
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Tabel 5.1. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual

31 Desember 2018

Sektor Ekonomi Tagihan
@) )

1 Pertanian, perburuan dan kehutanan 3.542.584
2 Perikanan 128.115
3 Pertambangan dan penggalian 2.293.435
4 Industri pengolahan 19.313.885
5 Listrik, gas dan air 91.158
6 Konstruksi 2.796.779
7 Perdagangan besar dan eceran 36.433.524
8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 1.406.819
9 Transportasi, pergudangan dan komunikasi 4.422.156
10 Perantara keuangan 7.262.642
11 Real estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan 3.064.488
12 Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 1.530
13 Jasa pendidikan 27.042
14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 259.840
15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan perorangan lainnya 810.456
16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga 2.216
17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya 342
18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya 30.750
19 Bukan lapangan usaha 25.682.573
20 Lainnya 54.982.789

Total 162.553.123
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Tagiha g Mengalami Penurunan Nilai Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) -
Belum Jatuh Tempo | Telah Jatuh Tempo Individual
(4) ©)

Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai
(CKPN) - Kolektif

Tagihan yang
Dihapus Buku

©) (7) ©)
127.983 28.033 50.553 58.744 63.501
1.173 3.068 - 4.035 5.501
504.008 1.209 294.088 17.167 4.766
273.949 347.309 126.584 210.564 548.721
1 395 - 1.845 1.498
83.161 42.353 15.136 32.097 8.513
1.039.830 486.331 220.296 704.292 1.008.357
71.643 30.539 404 32.801 46.166
513.866 336.063 211.916 59.895 187.069
111.198 42 - 41.067 28.851
108.451 24.929 4.379 49.759 37.903
- - - 36 227
602 265 - 473 268
1.411 5.738 - 5.770 4.603
13.022 25.886 - 25.470 47.796
- 46 - 83 116
269 70 - 16 -
- - - 803 -
43.683 484.615 - 7563.116 821.749
876 327.890 - 42.640 -
2.895.126 2.144.781 923.356 2.040.673 2.815.605

2018 Laporan tahunan
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31 Desember 2017

Sektor Ekonomi Tagihan

(1) @) ©)
1 Pertanian, perburuan dan kehutanan 3.208.149
2 Perikanan 114.073
3 Pertambangan dan penggalian 1.008.195
4 Industri pengolahan 18.275.035
5 Listrik, gas dan air 80.902
6 Konstruksi 2.036.425
7 Perdagangan besar dan eceran 36.272.846
8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 1.773.214
9 Transportasi, pergudangan dan komunikasi 4.667.287
10 Perantara keuangan 10.965.488
11 Real estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan 2.558.428
12 Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 902
13 Jasa pendidikan 30.245
14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 132.055
15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan perorangan lainnya 868.723
16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga 2.286
17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya 582
18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya 37.343
19 Bukan lapangan usaha 21.495.416
20 Lainnya 52.882.968

Total 156.410.562

2018 Laporan tahunan




Tagihan yang Mengalami Penurunan Nilai

Cadangan Kerugian

Cadangan Kerugian

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Penurunan Nilai (CKPN) - Penurunan Nilai agihanpyend
Individual (CKPN) - Kolekif Dihapus Buku
(10) 1) 12) 19 1)
62.167 34.829 1.620 55.905 88.343
2.233 4.280 - 4.428 4.494
506.444 4.016 358.541 3.999 422.593
82.520 392.422 110.276 216.745 244.896
748 557 - 1.525 -
13.789 4,578 771 24.363 11.511
778.573 612.575 200.539 787.756 1.136.051
86.352 41.804 1.317 43.207 68.352
919.916 181.177 232.374 58.559 89.837
70.730 6.018 - 55.366 17.653
127.844 36.820 19.969 49.231 44,519
_ _ _ 22 _
938 489 - 528 695
3.805 6.007 - 4.643 8.028
28.025 50.710 - 38.439 64.828
52 237 - 182 51
412 165 - 169 212
- - - 941 26
57.658 391.942 i 651.953 981.362
- 77.744 197 44914 5.194
2.742.206 1.846.370 925.604 2.042.875 3.188.645
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Tabel 5.2. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak

31 Desember 2018

Sektor Ekonomi

@

Tagihan

©)

1 Pertanian, perburuan dan kehutanan 3.842.427
2 Perikanan 153.036
3 Pertambangan dan penggalian 2.357.919
4 Industri pengolahan 19.489.377
5 Listrik, gas dan air 111.457
6 Konstruksi 2.960.600
7 Perdagangan besar dan eceran 37.639.153
8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 1.448.247
9 Transportasi, pergudangan dan komunikasi 5.017.308
10 Perantara keuangan 7.702.024
11 Real estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan 3.281.301
12 Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 2.435
13 Jasa pendidikan 30.355
14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 262.840
15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan perorangan lainnya 831.434
16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga 3.073
17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya 342
18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya 159.056
19 Bukan lapangan usaha 52.026.868
20 Lainnya 49.973.348
Total 187.292.600

2018 Laporan tahunan




MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

g Mengalami Penurunan Nilai Cadangan Kerugian Cadangan Kerugian

Tagihan yang
Dihapus Buku

Penurunan Nilai (CKPN) - Penurunan Nilai
Belum Jatuh Tempo | Telah Jatuh Tempo Individual (CKPN) - Kolektif

4 ) ©) (7) )
139.160 36.147 50.5653 67.270 73.692
1.952 3.750 - 4.888 6.603
504.991 2.608 294.088 18.874 6.694
280.059 3563.533 126.584 216.268 557.508
625 489 - 2.459 2.228
856.215 45.310 15.136 36.247 11.704
1.076.477 535.324 220.296 741.198 1.077.278
73.110 32.060 404 34.228 48.889
531.792 348.740 211.916 75.788 199.412
111.198 189 - 41.253 28.989
111.324 28.510 4.379 56.989 45.575
1.040 - - 59 246
643 265 - 559 208
1.607 5.738 - 5.854 4.615
13.519 27.132 - 26.510 49.298
- 46 - 106 126
269 70 - 16 -
806 3.277 - 4.423 3.148
260.401 1.069.707 - 2.109.780 2.367.323
876 327.890 - 42.640 -
3.194.964 2.820.785 923.356 3.484.409 4.483.626
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31 Desember 2017

Sektor Ekonomi

@)

Tagihan

©)

1 Pertanian, perburuan dan kehutanan 3.480.397
2 Perikanan 141.066
3 Pertambangan dan penggalian 1.062.076
4 Industri pengolahan 18.485.885
5 Listrik, gas dan air 101.513
6 Konstruksi 2.139.989
7 Perdagangan besar dan eceran 37.872.832
8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 1.822.537
9 Transportasi, pergudangan dan komunikasi 5.123.389
10 Perantara keuangan 11.328.919
11 Real estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan 2.747.802
12 Administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 2176
138 Jasa pendidikan 34.183
14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 134.680
15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan perorangan lainnya 907.113
16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga 3.410
17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya 582
18 Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya 247.821
19 Bukan lapangan usaha 45.483.226
20 Lainnya 47.835.037
Total 178.954.633

2018 Laporan tahunan




Tagihan yang Mengalami Penuru NIIEY

Cadangan Kerugian

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Cadangan Kerugian

(dalam jutaan rupiah)

o 2 Tagihan yan
- Belum Jatuh Tempo Pe““r“r}ﬁgiwﬁ' ;CKPN) ' (g%;\rf)m&%@ . Dih%pus Buku
10) (11) (12) (13) (14)
65.790 42.288 1.620 63.949 88.343
2.486 4.711 - 5.250 4.494
507.774 5.611 358.541 5.583 422.593
85.200 400.171 110.276 223.660 244.896

748 844 - 2.126 -

14.442 7.186 771 27.307 11.511
797.770 680.626 200.539 840.643 1.136.051
87.430 43.615 1.317 44.830 68.352

928.467 200.920 232.374 71.636 89.837

70.730 6.298 - 55.599 17.653

129.377 42.455 19.969 55.560 44519
- - - 60 -

938 489 - 638 695
3.805 6.019 - 4,728 8.028
28.576 52.776 - 39.705 64.828

52 255 - 230 51

412 165 - 169 212
7.478 6.533 - 7.563 26
85.574 896.788 - 1.896.580 981.362

- 77.744 197 44914 5.194
2.817.049 2.475.494 925.604 3.390.730 3.188.645
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Tabel 6.1 Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Bank secara Individual

= (dalam jutaan rupiah)
©
<
§ 31 Desember 2018 31 Desember 2017
= Keterangan — - — -
a CKPN Individual CKPN Kolektif CKPN Individual CKPN Kolektif
©) (4) (5) G
- 1 Saldo awal CKPN 925.604 2.042.875 907.946 2.460.128
© .
2 2| Pembentukan (pemulihan) CKPN 1.380.439 1.476.965 1.118.659 1.710.478
o pada periode berjalan (net)
E 3 | CKPN yang digunakan untuk
I melakukan hapus buku atas (1.155.459) (1.660.146) (1.066.616) (2.122.029)
§ tagihan pada periode berjalan
4 Pembentgkaﬂ (pgmuhhan) lainnya (227.228) 180.979 (34.385) (5.702)
pada periode berjalan
= Saldo akhir CKPN 923.356 2.040.673 925.604 2.042.875
2
3
5
53
o
©
C
2
v
©
@
o
©
C
()
[
2
@
C
O
=
K
o
©
C
<
C
@
©
<
3
5
53
o
C
[
IS
2,
@
C
©
=
@
IS
I
o]
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Tabel 6.2. Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Bank secara Konsolidasi

dengan Perusahaan Anak

Keterangan

3)

CKPN Kolektif

)

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

CKPN Individual

()

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

CKPN Individual

CKPN Kolektif
©)

1 | Saldo awal CKPN 925.604 3.390.730 907.946 3.701.282

2| Pembentukan (pemulinan) CKPN 1.380.439 3.240.866 1.118.659 3.366.405
pada periode berjalan (net)

3 | CKPN yang digunakan untuk
melakukan hapus buku atas (1.155.459) (8.328.167) (1.066.616) (8.671.255)
tagihan pada periode berjalan

4 | Pembentukan (pemulinan) lainnya (227.228) 180.979 (34.385) (5.702)
pada periode berjalan
Saldo akhir CKPN 923.356 3.484.408 925.604 3.390.730

6) Pengukuran Risiko Kredit menggunakan Pendekatan Standar
Dalam menghitung Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk risiko kredit, Danamon menggunakan pendekatan standar yang
memenuhi ketentuan OJK yang berlaku, yaitu Surat Edaran OJK No. 42/SEOJK.03/2016 perihal Pedoman Perhitungan Aset Tertimbang
Menurut Risiko Kredit dengan Menggunakan Pendekatan Standar.

2018 Laporan tahunan
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Tabel 7.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat - Bank Secara Individual
Pengungkapan tagihan bersih dilakukan untuk eksposur aset di neraca, eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi dalam

Pembahasan dan Tinjauan Tata Kelola Tanggung Jawab

Profil

laporan

Ikhtisar

[
E transaksi rekening administratif (TRA), dan eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty
‘§ credit risk)
E 31 Desember 2018
Lembaga Tagihan Bersih
- Pemeringkat Peringkat Jangka panjang
©
@ v
5 Standard and AAA AA+ s.d AA- A+ s.d A- BBB+ . BB+ s.d BB-
] Poor's BBB-
53
- Fitch Rating AA+ s.d AA- A+ s.d A- SRS BB+ s.d BB-
@ BBB-
wn
o . "
< e RilEeele Moody's Aal s.d Aa3 Al s.d A3 Baal s.d Baa3 Bai s.d Ba3
- :;’ti?tcsh AA+(idn) s.d A+(idn) s.d. BBB-+(idn) s.d BB+(idn) s.d
@ Ind 9s AA-(idn) A-(idn) BBB-(idn) BB-(idn)
‘Lm“ ndonesia
g U idAA+ s.d id BBB+ s.d id id BB+ s.d id
o Pemerlngkat. e idA+ s.d id A- BBB- BB-
Efek Indonesia
= @) ©) (4) (5) (7) ®)
2 .
Z 4 Tagihan Kepada 308.130 - - 11.889.713 -
g Pemerintah
©
Tagihan Kepada ) )
2 Entitas Sektor Publik 184.383 s0.914 17120
é Tagihan Kepada
o Bank Pembangunan
g 3 Multilateral - - - - -
= dan Lembaga
& Internasional
©
C .
< 4  adhan Kepada 553.624 92.478 - - -
Bank
= 5 Kredit Beragun
A{:‘E Rumah Tinggal
w
2 g Kredit Beragun
s Properti Komersial
Kredit Pegawai/
- 7 :
= Pensiunan
IS
2 Tagihan Kepada
écu g UsahaMikro, Usaha
Kecil dan Portofolio
Ritel
£ g  lagihan kepada 1.303.267 825.933 44.793 - -
a Korporasi
o]
10 Tagihan yang Telah
Jatuh Tempo
11 Aset Lainnya
Total 2.349.404 949.325 44.793 11.906.833 -
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bersih

Kurang dari Kurang dari
B+ s.d B- B A-1 A-2 A-3 A-3
Bt s.dB- Kurang dari F1+ s.d Fi Fo k3 Kurang dari
B- 3
Kurang dari Kurang dari
B1s.d B3 B3 P-1 pP-2 P-3 P.3 Tanpa Peringkat
B+(idn) s.d Kurang dari F1+(idn) s.d F3(idn) Kurang dari
B-(idn) B-(idn) F1(idn) F3(idn)
id B+ s.d Kurang dari AT idA3 s.d id Kurang dari
id B- idB- A4 idA4
©) (10) (11) (13 14 5) 6)
- - - - - - 15.450.908 27.648.751
- - - - - - 1.347.284 1.579.701
- - - - - - 2.630.616 3.276.718
5.3638.312 5.363.312
1.464.676 1.464.676
31.727.946 31.727.946
- - - - - - 71.661.388 73.835.381
2.330.036 2.330.036
6.302.302 6.302.302
- - - - - - 138.278.468 153.528.823
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31 Desember 2017

Kategori Portofolio

@

Tagihan Kepada
Pemerintah

Lembaga
Pemeringkat

Standard and
Poor's

Fitch Rating

Moody's

PT. Fitch
Ratings
Indonesia

PT
Pemeringkat
Efek Indonesia

17

Tagihan Bersih

AA+ s.d AA-

AA+ s.d AA-

Aal s.d Aa3

AA+(idn) s.d
AA-(idn)

idAA+ s.d
IdAA-

(19)

A+ s.dA-

A+ s.d A-

A1s.dA3

A+(idn) s.d.
A-(idn)

idA+ s.d id A-

(20)

BBB+ s.d
BBB-

BBB+ s.d
BBB-

Baal s.d Baa3

BBB-+(idn) s.d
BBB-(idn)

id BBB+ s.d id
BBB-

(1)

12.261.072

BB+ s.d BB-

BB+ s.d BB-

Bal s.d Ba3

BB+(idn) s.d
BB-(idn)

id BB+ s.d id
BB-

(22)

Tagihan Kepada
Entitas Sektor Publik

184.463

20.309

174.430

Tagihan Kepada
Bank Pembangunan
Multilateral

dan Lembaga
Internasional

Tagihan Kepada
Bank

1.197.123

61.683

330.842

Kredit Beragun
Rumah Tinggal

Kredit Beragun
Properti Komersial

Kredit Pegawai/
Pensiunan

Tagihan Kepada
Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portofolio
Ritel

Tagihan kepada
Korporasi

1.192.740

653.750

238.861

10

Tagihan yang Telah
Jatuh Tempo

11

Aset Lainnya

Total

2.574.326

735.742

238.861

12.766.344

2018 Laporan tahunan




MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bersih
Perin angka Pendek

) Kurang dari ) ) ) Kurang dari
B+s.dB B A-1 A-2 A-3 A-3
B+ s.d B- Kurang dari F1+ s.d F1 o 3 Kurang dari
B- F3
Kurang dari Kurang dari
Bis.d B3 53 P-1 p-2 P-3 p.3 Tanpa Peringkat
B+(idn) s.d Kurang dari F1+(idn) s.d Kurang dari
B-(idn) B-(idn) F1(idn) F3(idn)
id B+ s.d Kurang dari AT Kurang dari
id B- idB- idA4
(29) (24) (229)) (28) (29 (€]
- - - - - 12.645.444 24.906.516
- - - - - 993.516 1.372.718
- - - - - 4.357.531 5.947.179
3.353.982 3.353.982
1.245.686 1.245.686
31.818.071 31.818.071
- - - - - 66.900.416 68.985.767
2.035.269 2.035.269
6.755.934 6.755.934
- - - - - 130.105.849 146.421.122
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Tabel 7.2 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat - Bank secara Konsolidasi

dengan Perusahaan Anak

Pengungkapan tagihan bersih dilakukan untuk eksposur aset di neraca, eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi dalam

transaksi rekening administratif (TRA), dan eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty

credit risk)

31 Desember 2018

Perusahaan

Kategori Portofolio

Sosial Perusahaan

Perusahaan

1 Tagihan Kepada
Pemerintah

Lembaga
Pemeringkat

Standard and
Poor's

Fitch Rating

Moody's

PT. Fitch
Ratings
Indonesia

PT
Pemeringkat
Efek Indonesia

©)

Tagihan Bersih

AA+ s.d AA-

AA+ s.d AA-

Aal s.d Aa3

AA+(idn) s.d
AA-(idn)

idAA+ s.d
idAA-

©)

308.130 -

A+ s.dA-

A+ s.dA-

A1s.dA3

A+(idn) s.d.
A-(idn)

idA+ s.d id A-

Baal s.d Baa3

BBB-+(idn) s.d
BBB-(idn)

id BBB+ s.d id
BBB-

(7)

11.889.714

BB+ s.d BB-

BB+ s.d BB-

Bal s.d Ba3

BB+(idn) s.d
BB-(idn)

id BB+ s.d id
BB-

®)

Operasional

2 | Tagihan Kepada
Entitas Sektor Publik

184.383 30.914

17.120

3 | Tagihan Kepada
Bank Pembangunan
Multilateral

dan Lembaga
Internasional

4 | Tagihan Kepada
Bank

563.624 92.478

5 Kredit Beragun
Rumah Tinggal

6 Kredit Beragun
Properti Komersial

Perusahaan

7 Kredit Pegawai/
Pensiunan

8 | Tagihan Kepada
Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portofolio
Ritel

Manajemen

9 | Tagihan kepada
Korporasi

1.308.267 825.933

44.793

10 | Tagihan yang Telah
Jatuh Tempo

11 | Aset Lainnya

Total

2.349.404 949.325

44.793

11.906.834
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bersih

-1 Peringkat Jangka Pendek

) Kurang dari ) Kurang dari
B+s.dB B A-1 A3
Bt s.dB- Kurang dari F14 s.d F1 3 Kurang dari
B- F3
Kurang dari Kurang dari
B1s.d B3 B3 P-1 P-3 P-3 Tanpa Peringkat
B+(idn) s.d Kurang dari F1+(idn) s.d Fa(idn) Kurang dari
B-(idn) B-(idn) F1(idn) F3(idn)
id B+ s.d Kurang dari AT idA3 s.d id Kurang dari
id B- idB- Ad idA4
©) (10) (1) (13 14
- - - - - 15.451.469 27.649.313
- - - - - 1.347.578 1.579.995
. - - - - 3.420.301 4.066.403
5.366.778 5.366.778
1.464.676 1.464.676
60.266.790 60.266.790
- - - - - 71.753.855 73.927.848
2.750.260 2.750.260
7.586.755 7.586.755
- - - - - 169.408.462 184.658.818
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31 Desember 2017

Lembaga

Data

Tanggung Jawab

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan
Analisis Manajemen

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Sosial Perusahaan Perusahaan

Perusahaan

Operasional

Perusahaan

Manajemen

Kategori Portofolio

@

Tagihan Kepada
Pemerintah

Pemeringkat

Standard and
Poor's

Fitch Rating

Moody's

PT. Fitch
Ratings
Indonesia

PT
Pemeringkat
Efek Indonesia

a7

AA+ s.d AA-

AA+ s.d AA-

Aal s.d Aa3

AA+(idn) s.d
AA-(idn)

idAA+ s.d
idAA-

)

A+ s.dA-

A+ s.dA-

A1 s.dA3

A+(idn) s.d.
A-(idn)

idA+ s.d id A-

(20)

Baal s.d Baa3

BBB-+(idn) s.d
BBB-(idn)

id BBB+ s.d id
BBB-

(1)

12.261.073

Tagihan Bersih

BB+ s.d BB-

BB+ s.d BB-

Bal s.d Ba3

BB+(idn) s.d
BB-(idn)

id BB+ s.did
BB-

(@2

Tagihan Kepada
Entitas Sektor Publik

184.463 20.309

174.430

Tagihan Kepada
Bank Pembangunan
Multilateral

dan Lembaga
Internasional

Tagihan Kepada
Bank

1.197.123 61.683

330.842

Kredit Beragun
Rumah Tinggal

Kredit Beragun
Properti Komersial

Kredit Pegawai/
Pensiunan

Tagihan Kepada
Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portofolio
Ritel

Tagihan kepada
Korporasi

1.192.740 653.750

238.861

10

Tagihan yang Telah
Jatuh Tempo

11

Aset Lainnya

Total

2.574.326 735.742

238.861

12.766.345
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bersih

Kurang dari Kurang dari
B+ s.d B- B A-1 A-2 A-3 A-3
B+ s.dB- Kurang dari F1+ s.d F1 £ 3 Kurang dari
B- F3
Kurang dari Kurang dari
B1s.d B3 B3 P-1 pP-2 P-3 P.3 Tanpa Peringkat
B+(idn) s.d Kurang dari F1+(idn) s.d F3(idn) Kurang dari
B-(idn) B-(idn) F1(idn) F3(idn)
id B+ s.d Kurang dari AT idA3 s.d id Kurang dari
id B- idB- A4 idA4
(23) (24) (25) 27) (28) (29) (30)
- - - - - - 12.646.106 24.907.179
- - - - - - 994.132 1.373.334
_ - - - - - 4.845.967 6.435.615
3.3556.979 3.355.979
1.245.686 1.245.686
58.305.092 58.305.092
- - - - - - 66.260.839 68.346.190
2.448.141 2.448.141
7.594.899 7.594.899
5 = = - - - 157.696.841 174.012.115
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7) Risiko Kredit Akibat Kegagalan Pihak Lawan

Risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan (Counterparty

Credit Risk) timbul dari jenis transaksi yang secara umum

dipengaruhi oleh karakteristik sebagai berikut:

e Transaksi dipengaruhi oleh pergerakan nilai wajar atau
nilai pasar.

e Nilai wajar dari transaksi dipengaruhi oleh pergerakan
variabel pasar tertentu.

e Transaksi menghasilkan pertukaran arus kas atau
instrumen keuangan.

e Bersifat bilateral.

Salah satu transaksi yang menimbulkan risiko kredit akibat

kegagalan pihak lawan adalah transaksi over the counter

(OTC) derivative dan transaksi repo/reverse repo, baik posisi

Trading Book maupun Banking Book.

Tabel 8.1.a dan 8.2.a Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Derivatif

Baik Transaksi Repo maupun Reverse Repo, Danamon
mengacu kepada Surat Edaran OJK No. 42/SEOJK.03/2016
tentang Pedoman Perhitungan Aset Tertimbang menurut
risiko untuk risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan
standar. Untuk transaksi repo, Danamon mencatat selisin
positif antara nilai tercatat bersih surat berharga yang
menjadi underlying repo dengan nilai tercatat kewajiban
repo. Nilai tercatat bersih surat berharga adalah nilai tercatat
surat berharga setelah dikurangi dengan CKPN atas surat
berharga tersebut. Sedangkan untuk Transaksi Reverse
Repo, Danamon mencatat nilai tagihan reverse repo setelah
dikurangi dengan CKPN atas tagihan tersebut.

Tabel-tabel berikut menunjukkan pengungkapan risiko kredit
pihak lawan.

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018

Variable yang 7 Nilai Notional

Mendasari S5
tahun

<1
tahun

> 1 tahun
<5 tahun

BANK SECARA INDIVIDU

Tagihan
Derivatif

Tagihan
Bersih
Sebelum
Y2136

Tagihan
Bersih
Setelah
MRK

Kewajiban
Derivatif

1 Suku Bunga - - - - - - - -

2 | Nilai Tukar 161.391 59.045 - 195.535 228.215 582.360 - 582.360

3 | Lainnya - - - - - - - -
Total 161.391 59.045 - 195.535 228.215 582.360 - 582.360

BANK SECARA KONSOLIDASI

-

Suku Bunga - - -

Nilai Tukar 252,400 | 149.899 -

449.092

466.185 1.191.949 - 1.191.949

Saham - - -

Emas - - -

Logam selain Emas - - _

DO TWIN

Lainnya - - -

Total 252.400 | 149.899 -

449.092

466.185 1.191.949 = 1.191.949
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Variable yang
Mendasari

BANK SECARA INDIVIDU

<1 tahun

> 1 tahuns
<5 ta

>5

tahun

Tagihan
Derivatif

Kewajiban
Derivatif

Tagihan
Bersih
Sebelum
MRK

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

31 Desember 2017

Nilai Notional

Tagihan
Bersih
Setelah
MRK

1 | Suku Bunga 277.817 463.821 - 15 - 2.334 - 2.334

2 | Nilai Tukar 12.738.027 463.821 - 18.210 15.732 168.781 - 168.781

3 | Lainnya - - - - - - - -
Total 13.015.844 927.642 = 18.225 15.732 171.115 = 171.115

BANK SECARA KONSOLIDASI
Suku Bunga
Nilai Tukar

3.477.486

2.295.434 - 15 - 11.492 - 11.492
2.295.434 - 103.891 378.039 - 378.039
Saham - - - - - - - -

15.937.696

Emas - - - - - - - -

Logam selain Emas - - - - - - R B

i~ IWIND =

Lainnya - - - - - - - -
Total 19.415.182 | 4.590.868 = 103.906 22939 389.531 S 389.531

Tabel 8.1.b Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Repo - Bank secara Individual ) .
(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018

Kategori Portofolio Nilai Wajar SSB .
Kewajiban Repo
Repo
@ ©) (4)
1 | Tagihan Kepada Pemerintah 246.623 248.145 - -
2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - -
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan ) ) ) )
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank - - - -
5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil . ) ) )
dan Portofolio Ritel
6 | Tagihan kepada Korporasi - - - -
Total 246.623 248.145 = =

2018 Laporan tahunan 183



Data

Tanggung Jawab

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan
Analisis Manajemen

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Perusahaan

Sosial Perusahaan

Perusahaan

Operasional

Perusahaan

Manajemen

184

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Kategori Portofolio

2

Tagihan Kepada Pemerintah

31 Desember 2017

Nilai Wajar SSB
Repo

Kewajiban Repo

Tagihan Bersih

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total

10.434

Kategori Portofolio

@

Tagihan Kepada Pemerintah

Tabel 8.2.b Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Repo - Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018

Nilai Wajar SSB
Repo

©
246.623

Kewajiban Repo

“
248.145

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total

246.623

248.145

Kategori Portofolio

@)

Tagihan Kepada Pemerintah

31 Desember 2017

Nilai Wajar SSB
Repo

Kewajiban Repo

Tagihan Bersih

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total

10.434
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Tabel 8.1.c Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Reverse Repo - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018

Kategori Portofolio Tagihan Bersih ATMR setelah

Tagihan Bersih Nilai MRK setelah MRK MRK

) ()
1 Tagihan Kepada Pemerintah - - - _
2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - -

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 | Tagihan Kepada Bank - - - _

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portofolio Ritel

6 | Tagihan kepada Korporasi - - - _
Total = = - -

Kategori Portofolio Tagihan Bersih ATMR setelah

Tagihan Bersih setelah MRK MRK

@) (7) . ©) (10)
1 Tagihan Kepada Pemerintah 298.699 - 298.699 -
2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - -

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 | Tagihan Kepada Bank - - - -

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portofolio Ritel

6 | Tagihan kepada Korporasi - - - _
Total 298.699 - 298.699 -
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Tabel 8.2.c Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan : Transaksi Reverse Repo - Bank secara Konsolidasi dengan

Perusahaan Anak

Kategori Portofolio

@

Tagihan Kepada Pemerintah

Tagihan Bersih

©)

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018

Tagihan Bersih
setelah MRK

ATMR setelah
MRK

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total

Kategori Portofolio

@

Tagihan Kepada Pemerintah

")
298.699

Tagihan Bersih
setelah MRK

)
298.699

ATMR setelah
MRK

(10)

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total

298.699

298.699
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8) Pengungkapan Mitigasi Risiko Kredit

Danamon telah menetapkan agunan sebagai salah satu teknik

mitigasi risiko kredit. Akan tetapi Danamon tidak menjadikan

agunan sebagai dasar tunggal baik dalam pengambilan

keputusan kredit maupun sebagai sumber utama pengembalian

pinjaman. Tujuan dari mitigasi risiko kredit adalah sebagai

berikut :

a. Membatasi risiko kerugian pada saat debitur tidak mampu
memenuhi kewajiban kepada Bank.

b. Melindungi risiko yang tidak terduga dan melekat pada
suatu eksposur kredit di masa

Agunan yang dapat diterima sesuai kebijakan agunan yang
telah ditetapkan oleh Danamon adalah sebagai berikut :
Agunan tunai dan setara cash

Surat Berharga pemerintah dan Bank Indonesia

Stanadby L/C dari prime bank.

Tanah dan bangunan

Mesin-mesin

Garansi Personal

Garansi Perusahaan

@ 0a0oTp

Penilaian agunan harus dilakukan pada saat di awal kredit.
Penilaian ulang dilakukan pada periode tertentu sesuai dengan
ketentuan agunan sebagai pengurang PPA. Untuk agunan
yang digunakan sebagai faktor pengurang pembentukan
pencadangan, maka penilaian agunan untuk fasilitas kredit

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

lebih dari Rp5 miliar harus dilakukan oleh penilai eksternal yang
independen, memiliki kualifikasi yang baik, bersertifikat dan
tidak memiliki hubungan dengan peminjam. Penilai eksternal
harus ditunjuk oleh Danamon.

Penilaian agunan dapat juga dilakukan oleh penilai internal.
Danamon  memastikan  penilai  memiliki  pengetahuan,
pendidikan dan pengalaman pada bidang penilaian agunan
serta tidak memiliki hubungan dengan peminjam. Hasil dari
penilaian agunan harus didokumentasikan dalam arsip Kredit.

Metode Mitigasi Risiko Kredit Untuk Pendekatan Standar
Untuk menghitung mitigasi risiko kredit sebagai pengurang
ATMR (Risiko Kredit), Danamon menggunakan Teknik MRK
(Mitigasi Risiko Kredit) - agunan. Jenis agunan yang diakui
adalah jenis agunan keuangan yang sesuai dengan ketentuan
Regulator; yaitu uang tunai, tabungan, giro, simpanan
berjangka, setoran jaminan, emas dan surat berharga yang
memiliki kriteria tertentu sebagaimana yang telah ditentukan
oleh OJK/Bank Indonesia.

Untuk transaksi reverse repo, agunan berupa surat berharga
yang menjadi underlying dari transaksi reverse repo dan/atau
uang tunai diperhitungkan sebagai bentuk mitigasi risiko kredit
atas transaksi reverse repo.

Berikut data-data pengungkapan risiko kredit setelah
memperhitungkan dampak mitigasi risiko kredit.
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Tabel 9.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Resiko Setelah Memperhitungkan Dampak MRK - Bank

secara Individual

(1)
A

Kategori Portofolio

@

Eksposur Neraca

31 Desember
Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

1 | Tagihan Kepada Pemerintah 27.624.724 - - -

2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - 215.298 - -

3 | Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan B . . B
Lembaga Internasional

4 | Tagihan Kepada Bank 4.858 2.080.156 - -

5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal - 1.062.287 1.840.837 2.460.060

6 | Kredit Beragun Properti Komersial 158.000 - - -

7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - -

8 | Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel 83672 ) ) )

9 | Tagihan kepada Korporasi 1.666.218 2.129.201 - -

10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 21.271 - - -

11 | Aset Lainnya 2574174 - - -
Total Eksposur Neraca 32.132.917 5.486.942 1.840.837 2.460.060

Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada
Transaksi Rekening Administratif

Tagihan Kepada Pemerintah

2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - -

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan . . . .
Lembaga Internasional

4 | Tagihan Kepada Bank = 52.788 - =

5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal - 128 5 -

6 | Kredit Beragun Properti Komersial - - - -

7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - -

8 Tagihan.Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 20.788 . . .
Portofolio Ritel

9 | Tagihan kepada Korporasi 93.572 - - -

10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - -
Total Eksposur TRA 114.360 52.911 5 -

C  Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)

1 | Tagihan Kepada Pemerintah 24.027 - - -

2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - -

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan B . . .
Lembaga Internasional

4 | Tagihan Kepada Bank - 86.349 - -

5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan B . . B
Portofolio Ritel

6 | Tagihan kepada Korporasi - - - -
Total Eksposur Counterparty Credit Risk 24.027 86.349 - -
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(dalam jutaan rupiah)

Beban Modal
(ATMR x 9%)
Lainnya
(13)
- 1.309.380 - - - - 697.750 62.798
- 728.638 - - - - 780.350 70.232
- - - - - - 1.533.688 138.032
- - - 1.3038.576 - - 1.3038.576 117.322
- - 30.695.352 - - - 23.021.514 2.071.936
- 44.793 - 66.523.083 - - 66.971.320 6.027.419
- - - 111.450 2.197.315 - 3.407.423 306.668
- - - 3.137.470 590.658 - 4.023.457 362.111
- 2.082.811 30.695.352 71.075.579 2.787.973 - 101.739.078 9.156.518

- 55.023 - - - - 27.511 2.476
- - - - - - 10.558 950

- - - - - - 26 2

- - - 3.100 - - 3.100 279

- - 890.518 - - - 667.888 60.110
- - - 3.268.074 - - 3.268.074 294.127
- 55.023 890.518 3.271.174 - - 3.977.157 357.944

- 328.929 - - - - 179.234 16.131
- - 37.616 - - - 28.212 2.539
- - = 110.440 - - 110.440 9.940
- 323.929 37.616 110.440 - - 317.886 28.610
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31 Desember 2017

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

Kategori Portofolio
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1)
A

@
Eksposur Neraca
Tagihan Kepada Pemerintah

24.607.817

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

204.772

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

11.450

3.330.175

Kredit Beragun Rumah Tinggal

3.353.680

Kredit Beragun Properti Komersial

122.063

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

80.336

Tagihan kepada Korporasi

1.692.893

1.846.491

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

13.000

Aset Lainnya

2.325.799

Total Eksposur Neraca

28.753.358

3.353.680

Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada

Transaksi Rekening Administratif
Tagihan Kepada Pemerintah

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Nioioibs W OINP—

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

21.961

©i

Tagihan kepada Korporasi

106.929

—
o

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Total Eksposur TRA

128.890

302

Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)

Tagihan Kepada Pemerintah

298.699

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

104.770

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total Eksposur Counterparty Credit Risk

298.699

104.770
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Lainnya
(26)

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Beban Modal
(ATMR x 9%)

- 1.166.509 - - - - 624.209 56.179
- 2.457.142 - - - - 1.894.606 170.515
- - - - - - 1.173.788 105.641
- - - 1.123.623 - - 1.123.623 101.126
- - 30.804.277 - - - 23.108.208 2.079.289
- 238.861 - 62.490.064 - - 62.978.792 5.668.091
- - - 77.941 1.944.328 - 2.994.434 269.499
- - - 3.915.896 514.239 - 4.687.252 421.853
- 3.862.512 30.804.277 67.607.524 2.458.567 - 98.579.912 8.872.193

- 1.437 - - - - 719 65
- 2,500 - - - - 2,607 235
- - - - - - 106 10
- - 884.787 - - - 663.590 59.723
- - - 2,705,252 - - 2.705.252 043,473
- 3.937 884.787 2.705.252 - - 3.372.274 303.506

- 34.359 - - - - 38.133 3.432
- - 26.709 - - - 20.032 1.803
- - - 5.277 - - 5.277 475

- 34.359 26.709 5.277 - - 63.442 5.710
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Tabel 9.2 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Resiko Setelah Memperhitungkan Dampak MRK - Bank
secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

31 Desember

Kategori Portofolio

Tanggung Jawab Data

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Sosial Perusahaan Perusahaan

Analisis Manajemen Operasional Perusahaan

Perusahaan

Manajemen
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(1)
A

Eksposur Neraca
Tagihan Kepada Pemerintah

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

27.625.286

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

215.298

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

4.858

2.260.253

Kredit Beragun Rumah Tinggal

1.065.070

1.841.620

2.460.060

Kredit Beragun Properti Komersial

158.000

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

83.672

Tagihan kepada Korporasi

1.666.218

2.067.002

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

21.271

Aset Lainnya

2.828.774

Total Eksposur Neraca

32.383.079

5.607.623

1.841.520

2.460.060

Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada

Transaksi Rekening Administratif
Tagihan Kepada Pemerintah

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

52.788

Kredit Beragun Rumah Tinggal

123

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

20.788

©i 0 iINiOioidi W

Tagihan kepada Korporasi

98.572

-
o

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Total Eksposur TRA

114.360

Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)

Tagihan Kepada Pemerintah

24.027

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

[} )] N w NP —

Tagihan kepada Korporasi

Total Eksposur Counterparty Credit Risk

24.027
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Lainnya
(13)

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Beban Modal
(ATMR x 9%)

1.309.674

- - - - - 697.897

- 728.638 - - - - 816.370 73.474

- - - - - - 1.634.415 138.097

- - - 1.303.576 - - 1.303.576 117.322

- - 59.234.196 - - - 44.425.647 3.998.308
- 44.793 - 66.677.749 - - 67.113.546 6.040.219
- - - 111.450 2.617.539 - 4.037.760 363.398
- - - 4.172.323 590.658 - 5.0568.309 455.248

- 2.083.105 59.234.196 72.265.098 3.208.197 - 124.987.520 11.248.877

- 55.023 - - - - 27.511 2.476
- - - - - - 10.558 950

- - - - - - 26 2

- - - 3.100 - - 3.100 279

- - 890.518 - - - 667.888 60.110
- - - 3.268.074 - - 3.268.074 204.127
- 55.023 890.518 3.271.174 - - 3.977.157 357.944

- 9338.517 - - - - 484.028 43.562
- - 37.616 - - - 28.212 2.539
- - - 110.440 - - 110.440 9.940
o 933.517 37.616 110.440 o o 622.680 56.041
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31 Desember 2017

Kategori Portofolio

Tanggung Jawab Data

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan

Profil

laporan

Ikhtisar
Utama

Sosial Perusahaan Perusahaan

Analisis Manajemen Operasional Perusahaan

Perusahaan

Manajemen

194

)
A

@

Eksposur Neraca
Tagihan Kepada Pemerintah

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

24.608.480

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

204.771

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

11.450

3.600.194

Kredit Beragun Rumah Tinggal

3.355.677

Kredit Beragun Properti Komersial

122.063

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

80.336

Tagihan kepada Korporasi

1.5602.894

1.838.161

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

13.000

Aset Lainnya

2.546.272

Total Eksposur Neraca

28.974.495

5.643.126

3.355.677

Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada

Transaksi Rekening Administratif
Tagihan Kepada Pemerintah

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Nioioibhi W I

Kredit Pegawai/Pensiunan

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

21.961

©i

Tagihan kepada Korporasi

106.929

—
o

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Total Eksposur TRA

128.890

6.784

302

Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)

Tagihan Kepada Pemerintah

298.699

Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional

Tagihan Kepada Bank

104.770

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

Total Eksposur Counterparty Credit Risk

298.699

104.770
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Lainnya
(25)]

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Beban Modal
(ATMR x 9%)

- 1.167.126 - - - - 624.517 56.207
- 2.457.142 - - - - 1.948.610 175.375
- - - - - - 1.174.487 105.704
- - - 1.123.623 - - 1.123.623 101.126
- - 57.291.298 - - - 42.968.473 3.867.163
- 238.861 - 61.858.816 - - 62.345.878 5.611.129
- - - 77.941 2.357.200 - 3.613.742 326.237
- - - 4.534.388 514.239 - 5.305.747 477.517
- 3.863.129 57.291.298 67.594.768 2.871.439 - 119.105.077 10.719.458

- 1.437 - - - - 719 65
- 2,500 - - - - 2.607 235
- - - - - - 106 10
- - 884.787 - - - 663.590 59.723
- - - 2.705.252 - - 2.705.252 243,473
- 3.937 884.787 2.705.252 - - 3.372.274 303.506

- 252.775 - - - - 147.341 13.261
- - 26.709 - - - 20.032 1.803
- - - 5.277 - - 5.277 475

- 252.775 26.709 5.277 - = 172.650 15.539
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Tabel 10.1 Pengungkapan Tagihan Bersih dan teknik Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Individual

(1)

A

Kategori Portofolio

@

Eksposur Neraca

Tagihan Bersih

31 Desember 2018
Bagian Yang Dijamin Dengan

Agunan Garansi Asuransi Kredit Lainnya
(@ (©) (©)] (7)

1 | Tagihan Kepada Pemerintah 27.624.724 - - - -
2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.624.678 - - - -
3 | Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan B . . B B
Lembaga Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank 2.813.652 4.858 - - -
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal 5.363.184 - - - -
6 | Kredit Beragun Properti Komersial 1.461.576 158.000 - - -
7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -
8 ;i?ig?gng;ﬁtae?a Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 30.779.024 83.672 . R B
9 | Tagihan kepada Korporasi 70.363.295 1.666.218 - - -
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 2.330.036 21.271 - - -
11 | Aset Lainnya 6.302.302 - - - -
Total Eksposur Neraca 148.562.471 1.934.019 - - -

B Eksposur Rekening Adminsitratif

1

Tagihan Kepada Pemerintah

2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 55.023 - - - -
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan B . . B B
Lembaga Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank 52.788 - - - -
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal 128 - - - -
6 | Kredit Beragun Properti Komersial 3.100 - - - -
7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -
8 ;i?ig?gliggg?%?a Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 911.306 20.788 . B B
9 | Tagihan kepada Korporasi 3.361.646 93.572 - - -
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - -
Total Eksposur Rekening Administratif 4.383.991 114.360 - - =

C  Eksposur Counterparty Credit Risk

1 | Tagihan Kepada Pemerintah 24.027 - - - -
2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - -
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan B . . B B
Lembaga Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank 410.278 - - - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
5 | Portofolio Ritel 37.616 ) ) B B
6 | Tagihan kepada Korporasi 110.440 - - - _
Total Eksposur Counterparty Credit Risk 582.361 - - - -
Total (A+B+C) 153.528.823 2.048.379 - - -
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bersih Bagian Yang Tidak Dijamin
Asuransi Kredit Lainnya
©) (10) (11) (12) (13) (14) = (9) -

Agunan [CEIEE

[(10) + (11) +(12) +(13)]

27.624.724 24.607.817 - - - - 24.607.817
1.624.678 1.371.281 - - - - 1.371.281
2.808.794 5.798.767 11.450 - - - 5.787.317
5.363.184 3.353.680 - - - - 3.353.680
1.303.576 1.245.686 122.063 - - - 1.123.623
30.695.352 30.884.613 80.336 - - - 30.804.277
68.697.077 66.168.309 1.692.893 - - - 64.575.416
2.308.765 2.035.269 13.000 - - - 2.022.269
6.302.302 6.755.934 - - - - 6.755.934
146.628.452 142.221.356 1.819.742 - - - 140.401.614

55.023 1.437 - - - - 1,437
52.788 9.084 - - - - 9.084
128 302 - - - - 302
3.100 - - - - - -
890.518 906.748 21.961 - - - 884.787
3.268.074 2.812.181 106.929 - - - 2.705.252
4.269.631 3.720.952 128.890 - - - 3.601.062
24.027 298.699 - - - - 298.699
410.278 139.129 - - - - 139.129
37.616 26.709 - - - - 26.709
110.440 5.277 - - - - 5.277
582.361 469.814 - = - - 469.814
151.480.444 146.421.122 1.948.632 = - - 144.472.490
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Tabel 10.2 Pengungkapan Tagihan Bersih dan teknik Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan

Anak

)

A

Kategori Portofolio

@

Eksposur Neraca

Tagihan Bersih

©)

31 Desember 2018
Bagian Yang Dijamin Dengan

Agunan
@

(

Garansi

5)

Asuransi Kredit

6)

Lainnya

7

1 | Tagihan Kepada Pemerintah 27.625.286 - - - -
2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.524.972 - - - -
3 | Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan B . . B B
Lembaga Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank 2.993.749 4.858 - - -
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal 5.366.650 - - - -
6 | Kredit Beragun Properti Komersial 1.461.576 158.000 - - -
7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -
8 ;igr;g?g”g;;?{aeclja Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 50.317.868 83.672 B ~ _
9 | Tagihan kepada Korporasi 70.455.762 1.666.218 - - -
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 2.750.260 21.271 - - -
11 | Aset Lainnya 7.586.755 - - - -
Total Eksposur Neraca 179.082.878 1.934.019 - - -

B Eksposur Rekening Adminsitratif

1

Tagihan Kepada Pemerintah

2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 55.023 - - - -
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan ) ) B - -
Lembaga Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank 52.788 - - - -
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal 128 - - - -
6 | Kredit Beragun Properti Komersial 3.100 - - - -
7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -
8 ;i?lr;?g”g%;?{zclia Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 911.306 20.788 B - ~
9 | Tagihan kepada Korporasi 3.361.646 93.572 - - -
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo — - - - -
Total Eksposur Rekening Administratif 4.383.991 114.360 - - -

Tagihan Kepada Pemerintah

24.027

C  Eksposur Counterparty Credit Risk
1

2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - -
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan B B B - -
Lembaga Internasional

4 | Tagihan Kepada Bank 1.019.866 - - - -
Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan B B - -

5 Portofolio Ritel 37.616
6 | Tagihan kepada Korporasi 110.440 - - - -
Total Eksposur Counterparty Credit Risk 1.191.949 - - - -
Total (A+B+C) 184.658.818 2.048.379 - - =
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2017
Bagian Yang Dijamin Dengan Bagian Yang Tidak Dijamin

Agunan Garansi Asuransi Kredit Lainnya

Bagian Yang Tidak

Tagihan Bersih

®=@)-
[(4) + (5) +(©B) +(7)]

©)

(10)

(1)

()

(13)

(14)=(9) -
[(10) + (11) +(12) +(13)]

27.625.286 24.608.480 - - - - 24.608.480
1.624.972 1.371.897 - - - - 1.371.897
2.988.891 6.068.786 11.450 - - - 6.057.336
5.366.650 3.355.677 - - - - 3.355.677
1.303.576 1.245.686 122.063 - - - 1.123.623
59.234.196 57.371.635 80.336 - - - 57.291.299
68.789.544 65.528.732 1.692.893 - - - 63.935.839
2.728.989 2.448.141 13.000 - - - 2.435.141

7.586.755 7.594.899 - - - - 7.594.899
177.148.859 169.593.933 1.819.742 - - - 167.774.191

55.023 1.437 - - - - 1.437
52.788 9.084 - - - - 9.084
128 302 - - - - 302

3.100 - - - - - -
890.518 906.748 21.961 - - - 884.787
3.268.074 2.812.181 106.929 - - - 2.705.252
4.269.631 3.729.952 128.890 - - - 3.601.062
24.027 298.699 - - - - 298.699
1.019.866 357.545 - - - - 357.545
37.616 26.709 - - - - 26.709

110.440 5.077 - - - - 5.077
1.191.949 688.230 - - - - 688.230
182.610.439 174.012.115 1.948.632 - - - 172.063.483
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Data

Tanggung Jawab

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

9) Pengungkapan Sekuritisasi Aset
Sekuritisasi adalah proses pengambilan aset tidak likuid atau kelompok aset dan melalui financial engineering, mentransformasikannya

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan

Profil

laporan

Ikhtisar

C
§ menjadi efek. Efek yang diterbitkan atas dasar pengalihan aset keuangan dari kreditur asal yang diikuti oleh pembayaran dari hasil
] penjualan efek beragun aset kepada investor.
:
[a
11.1. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan Standar - Bank secara Individual
§ a. Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca (dalam jutaan rupiah)
E
2 31 Desember 2018 31 Desember 2017
[
o
= Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Tagihan ATMR ATMR
2 Bersih Sebelum Setelah Bersin Sebelum Setelah
n MRK MRK MRK
@) ©) (4) (5) (6) (7) 8)

- 1 Tagihan Kepada Pemerintah 27.624.724 - - 24.607.817 - -
@
o 2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.524.678 697.750 697.750 1.371.281 624.209 624.209
©
g 3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan
& Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan Kepada Bank 2.813.652 782.779 780.350 5.798.767 1.900.331 1.894.606
= 5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 5.363.184 1.533.688 1.633.688 3.353.680 1.173.788 1.173.788
C
8 6 Kredit Beragun Properti Komersial 1.461.576 1.461.576 1.303.576 1.245.686 1.245.686 1.123.623
©
’a;J_ 7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - -
©

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil
g | 'aghanrepada JsanaMiio, LSaNAKECT | 50770.004 | 23.084.268 | 23.021.514 | 30.884.613 | 23.163.460 | 23.103.208
dan Portofolio Ritel

- 9 Tagihan kepada Korporasi 70.363.295 68.637.538 66.971.320 66.168.309 64.571.686 62.978.792
()
g 10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 2.330.036 3.439.329 3.407.423 2.035.269 3.013.933 2.994.434
% 11 Aset Lainnya 6.302.302 - 4.023.456 6.755.934 - 4.687.252
E Total 148.562.471 99.636.928 101.739.077 142.221.356 95.693.093 98.579.912
)
©
C
<
C
@
©
<
3
2
jol
o
C
[
IS
[
‘o
C
©
>
@
IS
I
o]
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

b. Pengungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontijensi pada Transaksi Rekening Administratif

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Kategori Portofolio ATMR ATMR ATMR ATMR

B Sebelum Setelah [EgE

Bersih MRK MRK Bersih

Sebelum Setelah

) (8)
1 Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - _

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 55.023 27.511 27.511 1.437 719 719

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan ) ) ) ) ) )
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan Kepada Bank 52.788 10.558 10.558 9.284 2.607 2.607

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 128 26 26 302 106 106

6 Kredit Beragun Properti Komersial 3.100 3.100 3.100 - - -

7 Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - -

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil

8 o 911.306 683.479 667.888 906.748 680.061 663.590
dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi 3.361.646 3.361.646 3.268.075 2.812.181 2.812.181 2.705.252
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - -
Total 4.383.991 4.086.320 3.977.158 3.729.952 3.495.674 3.372.274

c. Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan
(counterparty credit risk)

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR ATMR ATMR

. Sebelum Setelah Taglhlan Sebelum Setelah
Bersih Bersih

MRK MRK MRK

©)
1 Tagihan Kepada Pemerintah 24.027 - - 298.699 - -
2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - - - -

Tagihan Kepada Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan Kepada Bank 410.278 179.234 179.234 139.129 38.133 38.133

Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil

5 | gan Portofolio Ritel 37.616 28.212 28.212 26.709 20.032 20.032

6 Tagihan kepada Korporasi 110.440 110.440 110.440 5.277 5.277 5.277
Eksposur tertimbang dari Credit Valuation
7 56.815 5.663
Adjustment (CVA)
Total 582.361 317.886 374.701 469.814 63.442 69.105
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Profil

laporan

Ikhtisar
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d. Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk)

C
® Tidak ada eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan setelmen pada Desember 2018 dan Desember 2017.
E
=}
E e. Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi
Tidak ada eksposur sekuritisasi pada Desember 2018 dan Desember 2017.
G
o f. Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit
i
=}
E Kategori Portofolio 31 Desember 2018 31 Desember 2017
-‘;", Total Atmr Risiko Kredit 106,090,936 102,021,291
o
9 Total Faktor Pengurang Modal - -
C
@
s 11.2. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan Standar - Bank secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
w
5
- -
g a. Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca (dalam jutaan rupiah)
31 Desember 2018 31 Desember 2017
©
S Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Tagihan ATMR ATMR
2 Bersih Sebelum Setelah Bersin Sebelum Setelah
5 MRK MRK MRK
o
© © €) (4) (5) (6) (7) ®)
1 Tagihan Kepada Pemerintah 27.625.286 - - 24.608.480 - -
c 2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 1.5624.972 697.897 697.897 1.371.897 624.517 624.517
()
lqi 3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan ) ) ) . . )
i Multilateral dan Lembaga Internasional
O
E 4 Tagihan Kepada Bank 2.998.749 818.799 816.370 6.068.786 1.954.335 1.948.610
% 5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 5.366.650 1.534.415 1.534.415 3.355.677 1.174.487 1.174.487
<C( 6 Kredit Beragun Properti Komersial 1.461.576 1.461.576 1.303.576 1.245.686 1.245.686 1.123.623
7 Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - -
5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usah
3 g | Adnan nepada Lsana Mo, Lsana 50.317.868 | 44.488.401 | 44.425.647 | 57.371.634 | 43028.726 | 42.968.473
< Kecil dan Portofolio Ritel
w
g 9 Tagihan kepada Korporasi 70.455.762 68.779.764 67.113.546 65.528.732 63.938.773 62.345.878
& 10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 2.750.260 4.069.666 4.037.760 2.448.141 3.633.241 3.613.742
11 | Aset Lainnya 7.586.755 - 5.058.308 7.594.899 - 5.305.747
é Total 179.082.878 121.850.518 124.987.519 169.593.932 115.599.765 119.105.077
[
‘T
C
©
=
@
IS
I
o]
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

b. Pengungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening Administratif (dalam jutaan rupiah)
Kategori Portofolio Tagihan ATMR ATMR Tagihan ATMR ATMR
Bersin Sebelum Setelah Bersih Sebelum Setelah
MRK MRK MRK MRK
(7) 8)
1 Tagihan Kepada Pemerintah - - - - - -
2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 55.023 27.511 27.511 1.437 719 719
3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan ) ) ) ) ) )
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan Kepada Bank 52.788 10.558 10.558 9.284 2.607 2.607
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 128 26 26 302 106 106
6 Kredit Beragun Properti Komersial 3.100 3.100 3.100 - - -
7 Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - -
8 LZiiT;nifgi)d;itjaha Mikio, Usaha Kecll 911.306 683.479 667.888 906.748 680.061 663.590
9 Tagihan kepada Korporasi 3.361.646 3.361.646 3.268.075 2.812.181 2.812.181 2.705.252
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - - - -
Total 4.383.991 4.086.320 3.977.158 3.729.952 3.495.674 3.372.274
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c. Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)

(Egfinen Sebelum Setelah (gl

Bersih MRK Bersih

()
1 Tagihan Kepada Pemerintah 24.027 - - 298.699

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Kategori Portofolio ATMR ATMR

ATMR
Sebelum

ATMR
Setelah
MRK

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - - - -

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - _
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 | Tagihan Kepada Bank 1.019.866 484.028 484.028 357.545 147.341 147.341
5 | Taghan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecl 37.616 28.212 28.212 26.709 20.032 20.032
dan Portofolio Ritel
6 | Tagihan kepada Korporasi 110.440 110.440 110.440 5.277 5.277 5.277
7 | Eksposur tertimbang dari Credit Valuation 309.758 5.663
Adjustment (CVA)
Total 1.191.949 622.680 932.438 688.230 172.650 178.313

d. Pengungkapan Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen
(Settlement Risk)

Tidak ada eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan setelmen pada Desember 2018 dan Desember 2017.

e. Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi

Tidak ada eksposur sekuritisasi pada Desember 2018 dan Desember 2017.

f. Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit

(dalam jutaan rupiah)

Kategori Portofolio 31 Desember 2018 31 Desember 2017

122,655,664

Total ATMR Risiko Kredit 129,897,115

Total Faktor Pengurang Modal -
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B. Risiko Pasar

Manajemen Risiko Pasar tidak hanya terbatas pada pengelolaan
risiko, namun juga pengawasan atas semua risiko yang dihadapi
Bank akibat dari pergerakan faktor pasar (suku bunga dan
nilai tukar). Risiko pasar timbul dari dua area yang berbeda
dan dikelola secara terpisah. Area pertama, aktivitas trading di
treasury (risiko Trading Book) dan area kedua adalah aktivitas
pada balance sheet Bank (khususnya risiko suku bunga pada
Banking Book). Penerapan Manajemen Risiko Pasar mencakup
pengelolaan kedua risiko tersebut.

1)

2)

3)

Organisasi Manajemen Risiko Pasar

Pengelolaan risiko pasar merupakan proses top-down dalam
struktur organisasi Danamon dimulai dari Komite Pemantau
Risiko, Direksi melalui Assets & Liabilites Committee
(ALCO) dan Senior Management yang secara aktif terlibat
dalam perencanaan, persetujuan, peninjauan kembali dan
pengkajian seluruh risiko yang terkait.

Penerapan Manajemen Risiko Pasar

Penerapan Manajemen Risiko Pasar dilakukan melalui proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian
risiko pasar, dengan didukung penerapan sistem informasi
manajemen. Risiko pasar dimonitor oleh divisi Market
and Liquidity Risk (sebagai second line of defense)
yang merupakan fungsi independen dalam Danamon
yang mengembangkan, menerapkan dan memelihara
kerangka manajemen risiko pasar secara menyeluruh dan
terintegrasi. Hal ini mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif
untuk melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan,
pengendalian dan pelaporan risiko pasar.

a) Risiko Perdagangan (Trading Risk)
Trading Risk terutama dikelola melalui struktur limit dan
dipantau setiap hari oleh divisi Market and Liquidity Risk
(MLR)

b) Risiko Suku Bunga pada Banking Book.
Risiko suku bunga adalah eksposur yang timbul atas
pergerakan suku bunga pasar yang merugikan (adverse
market movement) terhadap neraca Bank.
Risiko tersebut merupakan bagian yang melekat dari
bisnis perbankan. Pengelolaan risiko dengan baik,
dapat menjadikan eksposur tersebut sumber tambahan
pendapatan yang akan meningkatkan nilai pemegang
saham. Namun, eksposur risiko suku bunga berlebihan
dapat menimbulkan ancaman yang signifikan terhadap
pendapatan dan modal bank. Monitoring dari risiko
suku bunga pada banking book dilakukan secara harian
oleh divisi MLR.

Faktor-faktor Risiko

Faktor risiko didefinisikan sebagai variabel yang
menyebabkan perubahan nilai dari instrumen keuangan
atau sebuah portofolio dari instrumen keuangan, baik di
on atau off-balance sheet. Faktor risiko pasar utama yang
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termasuk di dalam sistem pengukuran risiko adalah nilai
tukar, suku bunga, ekuitas dan komoditas.

Faktor-faktor risiko tersebut dapat timbul secara terpisah
ataupun merupakan kombinasi dari beberapa faktor risiko,
apabila suatu produk ataupun aktivitas bank memungkinkan
memiliki beberapa faktor risiko untuk dikelola. Pengelolaan
risiko pasar pada perbankan di Indonesia hanya terbatas
pada faktor risiko suku bunga dan nilai tukar.

Pengukuran, Pemantauan dan Pengendalian Risiko
Secara umum, pengukuran risiko pasar mencakup risiko nilai
tukar dan suku bunga, yang tercatat dalam trading book dan
banking book Danamon. Pengukuran risiko pasar meliputi
proses valuasi instrumen keuangan, perhitungan market risk
capital charge, stress testing dan sensitivity analysis. Metode
pengukuran yang dipakai mengacu kepada regulatory
requirement dan standar umum manajemen risiko pasar
dalam perbankan.

Danamon mengelolarisiko suku bunga dengan menggunakan
analisa sensitivitas berdasarkan format repricing gap dan
metode Earning-at-Risk (EAR). EAR mengukur dampak
perubahan suku bunga terhadap pendapatan bunga bersih
Bank pada kurun waktu 1 tahun ke depan.

Untuk melengkapi pengelolaan risiko tingkat suku bunga,
Danamon juga menggunakan metode Economic Value of
Equity (EVE). EVE mengukur risiko suku bunga pada periode
yang lebih panjang serta memberikan estimasi dampak
perubahan suku bunga terhadap modal Bank.

Saat ini, Pengukuran EAR dan EVE masih mengacu kepada
kebijakan internal Bank. Selanjutnya, akan dikaji ulang
menyesuaikan dengan ketentuan OJK yang terkait dengan
pengukuran Interest Rate Risk in the Banking Book (IRRBB).

Pengukuran EAR dan EVE dilakukan secara periodik
(harian) terhadap setiap instrumen banking book dan trading
book sesuai asumsi repricing baik untuk produk dengan
contractual maturity maupun non maturing. Pengukuran EAR
dan EVE dilakukan terhadap kenaikan atau penurunan yang
simetris pada kurva imbal hasil baik dalam kondisi normal
maupun dalam kondisi stres. Asumsi yang digunakan dikaji
ulang secara periodik berdasarkan kesesuaiannya terhadap
metodologi yang secara umum dipakai.

Proses pemantauan (monitoring) dan  pengendalian
(controlling) dilakukan melalui  penerapan Limit Risiko
Pasar, baik limit atas parameter trading book maupun
banking book, termasuk di dalamnya pemantauan terhadap
utilisasi limit Treasury. MLR secara independen melakukan
pemantauan atas limit terkait Risiko Pasar secara harian
dengan mempertimbangkan risk appetite manajemen dan
arah strategi bisnis Danamon.
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1. Pengungkapan Risiko Pasar dengan Menggunakan Risiko Standar

Selama tahun 2018, utilisasi limit EAR (Earning at Risk)
secara individu maupun konsolidasi masih berada dalam
batasan internal threshold.

Darri sisi utilisasi limit EVE (Economic Value of Equity) pada
Danamon secara individu dan konsolidasi juga berada
dalam batasan internal threshold.

Secaraumum, berdasarkan komposisi aset dan kewajiban
(kombinasi tenor serta fixed/floating rate) yang dimiliki
saat ini, risiko suku bunga yang mempengaruhi Capital
baik Danamon secara individu maupun konsolidasi masih
dalam batasan internal sesuai dengan Risk Appetite.

5) Kecukupan Modal Minimum

Danamon berkomitmen untuk memenuhi  Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yang ditentukan
oleh regulator. Oleh karena itu, setiap bulan Danamon
menghitung ATMR risiko pasar dengan menggunakan
pendekatan standar. Di dalam perhitungan, Danamon
memperhitungkan dua eksposur, yakni eksposur risiko
suku bunga dan eksposur risiko nilai tukar (FX). Eksposur
risiko suku bunga, terdiri dari risiko spesifik dan risiko
umum, mencakup debt, debt related instruments, dan
interest rate derivatives pada trading book. Sedangkan
eksposur risiko nilai tukar mencakup eksposur risiko yang
ada pada trading book dan banking book.

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Jenis Risiko

Beban Beban Beban Beban

Risiko Suku Bunga

0 [ e | o | (0 ]

a. Risiko Spesifik - -

b. Risiko Umum 22.730 284.125 22.730 284.125 24.229 302.863 24.229 302.863
2 Risiko Nilai Tukar 29.914 373.930 29.966 374.575 18.949 236.868 18.994 237.425
3 Risiko Ekuitas - - -
4 Risiko Komoditas - - -
5 Risiko Option - - - - - - -

Total 52.644 658.055 52.696 658.700 43.178 539.731 43.223 540.288
C. Risiko Likuiditas Komisaris melalui Komite Pemantau Risiko, Direksi/

Bank menghadapi risiko likuiditas dari berbagai aspek bisnis.
Risiko likuiditas dapat timbul dari ketidaksesuaian arus kas
antara Aset dan Kewajiban Bank. Pengelolaan risiko likuiditas
yang baik adalah salah satu faktor utama keberhasilan
Danamon dalam menjalankan bisnis.

Secara garis besar, pengelolaan Risiko Likuiditas Danamon
memperhatikan hal-hal berikut:

Karakteristik dan sumber risiko likuiditas yang beragam.
Strategi pendanaan yang sesuai (termasuk variasi sumber
pendanaan).

Penyempurnaan infrastruktur agar sejalan dengan Basel
Il dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait
Liquidity Risk

Risiko Likuiditas merupakan salah satu hal yang utama dalam
manajemen risiko Bank sehingga penerapan Manajemen
Risiko Likuiditas harus dilakukan secara berkelanjutan.

1) Organisasi Manajemen Risiko Likuiditas

Pengelolaan risiko likuiditas merupakan proses top-down
dalam struktur organisasi Danamon dimulai dari Dewan

2018 Laporan tahunan

Manajemen Senior melalui ALCO yang secara aktif
terlibat di dalam perencanaan, persetujuan, peninjauan
dan pengkajian dari seluruh risiko yang ada.

Dalam rangka mengevaluasi pemenuhan likuiditas,
ALCO memiliki jangkauan otoritas yang luas yang
didelegasikan oleh Direksi untuk mengelola struktur
aset dan kewajiban serta strategi pendanaan Danamon.
ALCO fokus pada pengelolaan likuiditas dengan tujuan
untuk:

e Memahami sumber risiko likuiditas dan
mengikutsertakan  karakteristik dan risiko  dari
berbagai macam sumber likuiditas terutama pada
saat kondisi stres.

e Mengembangkan pendekatan risiko yang
komprehensif  untuk  memastikan  kesesuaian
terhadap risk appetite secara keseluruhan.

e Menentukan strategi pendanaan vyang sesuai
untuk memenuhi kebutuhan likuiditas termasuk

penggabungan beberapa sumber pendanaan.
e Mengembangkan rencana kontinjensi yang efektif.
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e Meningkatkan ketahanan terhadap penurunan yang tajam pada risiko likuiditas dan menunjukkan kemampuan Danamon dalam
mengatasi kondisi dimana tidak tersedianya satu atau lebih pasar pendanaan dengan memastikan pendanaan dapat digalang
melalui berbagai macam sumber pendanaan.

ALCO sebagai komite manajemen senior Danamon berperan sebagai badan tertinggi yang ditugaskan untuk mengawasi dan
mengevaluasi struktur dan tren dari neraca dari sisi likuiditas, risiko suku bunga dan manajemen permodalan. Termasuk di dalamnya
adalah penetapan kebijakan dan prosedur, penentuan kerangka limit dan evaluasi strategi pada neraca yang bertujuan untuk

menyediakan likuiditas dan modal yang cukup bagi Danamon serta struktur pendanaan yang terdiversifikasi.

Indikator Risiko Likuiditas

Berbagai macam indikator internal maupun indikator pasar yang dapat memberikan peringatan kepada Danamon atas ancaman krisis

likuiditas adalah:

Indikator Internal Indikator Pasar

1. Penurunan rating
2. Krisis keuangan eksternal.
3. Kondisi likuiditas yang ketat berkepanjangan.

1.

2.
3.

Konsentrasi berlebihan pada aset tertentu dan sumber
pendanaan.

Kenaikan pada biaya pendanaan secara keseluruhan.
Peningkatan aset secara cepat melalui pendanaan yang tidak
stabil.

. Penurunan posisi arus kas yang ditunjukkan oleh melebarnya

posisi negatif pada ketidaksesuaian jatuh tempo terutama
pada jangka pendek.

3)

Pengukuran Risiko Likuiditas c) Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM)

Secara umum, pengukuran risiko likuiditas dapat PLM adalah adalah cadangan likuiditas minimum dalam
dikelompokkan menjadi pengukuran yang bersifat regulasi Rupiah yang wajib dipelihara oleh Bank dalam bentuk
(regulatory) dan yang bersifat internal (non-regulatory). surat berharga yang memenuhi persyaratan tertentu,
Saat ini Danamon telah melakukan pengukuran risiko yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar
likuiditas yang bersifat regulasi, antara lain: persentase tertentu dari DPK dalam Rupiah.

a) Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) d) Liquidity Coverage Ratio (LCR)

Rasio Intermediasi Makroprudensial atau RIM adalah

rasio hasil perbandingan antara:

- kredit yang diberikan dalam rupiah dan valuta asing;
dan

- surat berharga korporasi dalam rupiah dan valuta
asing yang memenuhi persyaratan tertentu, yang
dimiliki BUK;:
terhadap

- DPK BUK dalam bentuk giro, tabungan, dan
simpanan berjangka/deposito dalam rupiah dan
valuta asing, tidak termasuk dana antarbank; dan

- surat berharga dalam rupiah dan valuta asing yang
memenuhi persyaratan tertentu, yang diterbitkan
oleh BUK untuk memperoleh sumber pendanaan.

b) Giro Wajib Minimum (GWM)
GWM adalah simpanan minimum dalam Rupiah dan
valuta asing yang wajib dipelihara oleh Bank dalam
bentuk saldo Rekening Giro pada Bank Indonesia yang
besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar
persentase tertentu dari DPK secara periodik.

Standar ini  bertujuan untuk memastikan bahwa
bank mempertahankan tingkat kecukupan aset yang
unencumbered dan berkualitas tinggi yang dapat
dikonversimenjadiuang tunaiuntukmemenuhikebutuhan
likuiditas dalam rentang waktu 30 hari kalender di bawah
skenario stres likuiditas dengan parameter yang telah
ditentukan oleh pengawas. Secara minimum, stok aset
likuid bank dapat memungkinkan bank untuk tetap
mempertahankan kegiatan operasionalnya sampai 30
hari selama skenario stress, yang selama dalam waktu
tersebut diasumsikan tindakan pemulihan yang tepat
dapat diambil oleh manajemen dan/atau regulator.

Rasio LCR Danamon secara Individual dan Konsolidasi
sepanjang tahun 2018 berada diatas ketentuan nilai
Rasio yang telah ditetapkan sebagaimana yang diatur
dalam POJK No.42/POJK.03/2015.

Perhitungan konsolidasi LCR merupakan penggabungan
perhitungan LCR Danamon dengan LCR Perusahaan
Anak (dalam hal ini Perusahaan Anak lembaga jasa
keuangan yang bergerak di bidang multi finance).
Secara umum, penggabungan LCR Peruhsaan Anak
berdampak marginal terhadap LCR Konsolidasi.
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Pengungkapan Nilai LCR

Triwulan | Triwulan |l Triwulan [l Triwulan IV
Nilai LCR (%)
) @ ®) @)
Danamon secara individu 122,03% 118,14% 122,97% 125,38%
Danamon secara konsolidasi 119,26% 115,16% 120,19% 126,44%

e) Net Stable Funding Ratio (NSFR)
Rasio ini bertujuan untuk mengukur ketahanan Bank melalui profil pendanaan yang stabil sesuai dengan komposisi neraca dan
aktivitas off-balance sheet.

Untuk pengukuran risiko likuiditas yang bersifat regulasi, Bank secara internal menerapkan ambang batas (threshold) tambahan
dari tingkat yang telah ditetapkan oleh regulasi, dengan ambang batas yang bersifat lebih konservatif dari yang diterapkan oleh
regulasi.

Rasio NSFR Danamon secara Individula nda Konsolidasi sepanjang tahun 2018 berada di atas ketentuan nilai rasio yang telah
ditetapkan sebagimana yang diatur dalam POJK No.42/POJK.03/2015 yaitu sebesar 100%

2018 Laporan tahunan
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Pengungkapan Nilai NSFR

Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
(1) @ (©) (4)
124,27% 126,79% 126,20% 126,18%

119,06% 122,05% 121,72% 122,16%

Nilai NSFR (%)

Danamon secara individu

Danamon secara konsolidasi

Secara umum, kondisi likuiditas Danamon terkelola 4) Pemantauan dan Pengendalian Risiko Likuiditas

dengan baik. Pengelolaan risiko likuiditas didukung oleh
pengukuran parameter-parameter risiko likuiditas yang
menunjukkan level risiko rendah. Sebagai tambahan,
Danamon juga didukung oleh permodalan yang kuat.

Lainnya

Selain dari pengukuran risiko likuiditas yang bersifat
regulasi, Bank menerapkan pengukuran lain yang bersifat
internal yang umumnya digunakan dalam manajemen
risiko likuiditas, diantaranya Maximum Cumulative
QOutflow (MCO) dan Large Fund Provider (LFP).

Komposisi DPK tetap terdiversifikasi pada pendanaan
segmen wholesale dan retail. Pengawasan terhadap
konsentrasi pendanaan dipantau secara limit harian.

Di Danamon, transaksi derivative dibukukan secara
terpusat. Rasio transaksi derivative baik dari sisi tagihan
maupun kewajiban terhadap total Aset dan Kewajiban
(termasuk modal) minimum dampaknya terhadap rasio
likuiditas internal maupun regulatory. Latar belakang
aktifitas portofolio derivative hanya terbatas pada produk
plain vanila untuk kebutuhan hedging, mendukung
transaksi nasabah, atau kebutuhan likuiditas melalui
Balance Sheet Management.

Danamon mengelola risiko likuiditas melalui analisa gap
likuiditas dan rasio likuiditas. Risiko likuiditas diukur dan
dimonitor secara periodik berdasarkan kerangka limit risiko
likuiditas.

Proses pemantauan (monitoring) dan  pengendalian
(controlling) dilakukan melalui mekanisme Limit Risiko
Likuiditas. MLR secara independen merupakan salah satu
divisi (sebagai second line of defense) yang melakukan
pemantauan atas limit terkait Risiko Likuiditas secara harian
dengan mempertimbangkan risk appetite dan arah strategi
bisnis Danamon.
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1.1.a Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah-Bank secara Individual

Profil

laporan

Ikhtisar

c
o . GfDesember20ts ]
N
8 Pos-pos _
< > pIiNn S.d. > n s.d. > piNn S.d. -
& < 1 bulan 3 bin 6 bin 12 bin > 12 bulan
@ (@) (5) ®) @) 8)
NERACA
§ A. Aset
E 1 Kas 5433464 |"0.433.464 : . - .
3
2 2. Penempatan padaBank | ¢ g3 677 | 6.687.269 251.408 - - .
= Indonesia
)
8 S Eien”empata” pada bank 182.746 84.221 - 98.525 - -
4. SUrat Berharga 14.867.009 | 715.346 5.408.675 | 4454920 | 1589.287 5.608.871
_ 5. Kredit yang diberikan 97281580 | 14.596.030 | 14.730.317 | 14.069.982 | "19.764.881 | 34.420.363
8 6. “Tagihan lainnya 677.260 563.604 545570 113274 50.344 34.468
8 77 Lainiain 17509.608 60.397 143544 50.259 : 955.438
& Total Aset 123.590.436 | 24.540.340 | 17.779.514 | 18.786.930 | 21.374.512 | 41.109.140
B. Kewajiban
» 1" Dana Pihak Ketiga 86.300.733 | 30.889.151 | 11.708.589 | " 4.468580 | 4.765.045 | 34.491.368
©
S 2. Kewajiban pada Bank ) ) ) ) ) )
§ Indonesia
Q M
5 s g?rf’a“ba” pada bank 3.146.329 965.035 245.892 265.170 508.998 1.161.234
4. Surat Berharga yang ) ) ) ) ) )
- Diterbitkan
g 5. Pinjaman yang Diterima 75.283 50.000 - - - 25.283
7 6. Kewajiban lainnya 1915128 505.545 546.603 80.013 11591 181676
g 77 Lain-iain 5,642,509 30.202 - - - 5.612.007
2 Total Kewajiban 93.301.682 | 32.520.633 | 12.201.084 | 4.813.763 | 5.285.634 | 38.471.568
E P w
g Selisin Aset dengan Kewajiban | - 5 »ag 754 | (7.080.003) | 5.578.430 | 13.973.167 | 16.088.878 | 2.637.572
dalam Neraca
I REKENING ADMINISTRATIF
§ A. Tagihan Rekening
o Administratif
(9]
g 1 Komitmen - - - - - -
a 2" Kontijensi 14:900 : 9.400 - 5.500 -
Total Tagihan Rekening 14.900 - 9.400 - 5.500 -
- Administratif
E B. Kewajiban Rekening
= Administratif
c
s 1 Komitmen 32519484 | 0027475 | 4904092 | 6351130 | 10.131.977 | 9.084.610
5" Kontijensi 4191995 797,733 802.393 948.794 1.350.710 283.365
Total Kewajiban Rekening | 55244 479 | 2825208 | 5726685 | 7.299.924 | 11.491.687 | 9.367.975
g Administratif
S Selisin Tagihan dan Kewajiban
5 Solam Fakoning Admiisuati | (B6.696579) | (2.825.208) | (5.717.285) | (7.299.924) | (11.486.187) | (9.367.975)
Selisih [(IA-1B)+(IA-1IB)] (6.407.825) | (10.814.501) | (138.855) | 6.673.243 | 4.602.691 | (6.730.403)
Selisih Kumulatif (6.407.825) | (10.814.501) | (10.953.356) | (4.280.113) | 322.578 (6.407.825)
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(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2017
Jatuh Tempo

< 1 bulan

(10)

> 1 bins.d. 3 bin

(11)

>3 bins.d. 6 bin

(12)

> 6 bin s.d. 12 bin

(13)

> 12 bulan
(14)

2.130.007 2.130.007 - - - -
11.435.012 9.219.692 1.042.065 344.612 828.743 -
1.5699.807 121.356 588.867 536.074 363.510 -
13.160.675 1.257.400 3.612.730 1.661.402 1.056.311 5.572.832
91.121.513 12.941.439 12.697.014 14.227.920 19.782.557 31.5672.583
636.419 280.816 301.523 41.201 21 12.858
2.078.308 811.992 31.117 26.679 - 1.208.520
122.161.741 26.762.602 18.173.316 16.837.888 22.021.142 38.366.793
84.166.646 28.225.830 12.778.413 5.696.515 6.893.792 30.673.096
4.641.807 2.771.583 385.574 3569.795 815.536 309.319
60.176 50.000 - - - 10.176
562.768 166.824 164.059 42.491 - 189.394
3.195.062 417.633 - 673 - 2.776.756
92.626.459 31.631.870 13.328.046 5.998.474 7.709.328 33.958.741 |
29.5635.282 (4.869.268) 4.845.270 10.839.414 14.311.814 4.408.052

31.146.280 2.187.871 3.325.525 5.656.867 11.558.595 8.417.422
3.433.456 529.610 667.896 818.441 1.127.525 289.984
34.579.736 2.717.481 3.993.421 6.475.308 12.686.120 8.707.406
(34.579.736) (2.717.481) (3.993.421) (6.475.308) (12.686.120) (8.707.406)
(5.044.454) (7.586.749) 851.849 4.364.106 1.625.694 (4.299.354)
(5.044.454) (7.586.749) (6.734.900) (2.370.794) (745.100) (5.044.454)
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

1.1.b Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah-Bank secara konsolidasi dengan Perusahaan Anak

. GfDesember20ts ]
0 1 bin s.d Jagtug Tenr;po 6 bin s.d
> pIiNn S.d. > n s.d. > piNn S.d. -
< 1 bulan 3 bin 6 bin 12 bin > 12 bulan
@ (@) (5) ®) @) 8)
NERACA
A. Aset
1 Kas 5.683.064 | 0683.064 : - : :
2. Penempatan padaBank | ¢ g3 677 | 6.687.269 251.408 - - .
Indonesia

s Eien”empata” pada bank 362.303 263.778 . 98.525 . .

4" 8Urat Berharga 148051407 715.346 5.408.675 | 4454920 1589287 5.636.912

5. Kredit yang diberikan 156.348.722 | 14419120 15,045,131 | 15.009.962 | 53.049.488 | 58.855.021

6. “Tagihan lainnya 925.385 565.583 549,414 155,598 43784 541.006

77 Lainiain 1815.655 518.701 154.412 59.771 1592 1381.479
Total Aset 153.878.946 | 25.252.861 | 18.100.040 | 19.748.776 | 24.683.851 | 66.084.418
B. Kewajiban

1" "Dana Pihak Ketiga 84.840.453 | 29.406.871 | 11.708.589 | 4.468.580 | 4.765.045 | 34.491.368

2. Kewajiban pada Bank ) ) ) ) ) )

Indonesia
s l';?nwa“ba” pada bank 3.146.329 965.035 245.892 265.170 508.998 1.161.234
4. Surat Berharga yang 10.126.907 . 330.433 1.684.236 | 1.258.608 6.853.630
Diterbitkan

5. Pinjaman yang Diterima | 4.023.929 116.667 50.000 1120.834 " 1128.755 17607.666

6. Kewajiban lainnya 1'353.008 595945 546.603 80.013 117591 419,646

77 Lain-iain 4.887.997 | 1561.015 70.097 7.998 636.880 5.612.007
Total Kewajiban 108.378.706 | '32.644.833 | "12.651.614 | 7.626.8631 | 8.300.877 | 47.145.551
Selisih Aset dengan Kewajioan | 4 500040 | (7.301.072) | 5457426 | 12.121.945 | 16.373.974 | 18.938.867
dalam Neraca

I REKENING ADMINISTRATIF
A. Tagihan Rekening
Administratif

1 Komitmen - - - - - -

5" Kontijensi 14°300 : 9.400 - 5.500 :
L L EIED R E E i 14.900 - 9.400 - 5.500 -
Administratif
B. Kewajiban Rekening
Administratif

1" Komitmen 32519.484 | 0027475 | 4924582 | 6.351.130 | "10.131.977 | 9.084.610

5" Kontijensi 4191995 797733 802.393 948794 17359.710 583365
Total Kewajiban Rekening | 55244 179 | 2825208 | 5726685 | 7.290.924 | 11.491.687 | 9.367.975
Administratif
Selisin Tagihan dan Kewajiban
Solam Flokoning Adminisuai | (30.696579) | (2.825.208) | (5:717.285) | (7.299.924) | (11.486.187) | (9.367.975)
Selisih [(IA-IB)+(IIA-IIB)] 8.803.661 | (10.217.180) | (259.859) 4.822.021 4.887.787 9.570.892
Selisih Kumulatif 8.803.661 | (10.217.180) | (10.477.039) | (5.655.018) | (767.231) 8.803.661
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2017
Jatuh Tempo

< 1 bulan

(10)

> 1 bins.d. 3 bin

(11)

>3 bins.d. 6 bin

(12)

> 6 bin s.d. 12 bin

(13)

> 12 bulan
(14)

2.350.479 2.350.479 - - - -
11.435.012 9.219.692 1.042.065 344.612 828.743 -
1.869.318 390.867 588.867 536.074 363.510 -
13.162.471 1.257.400 3.612.730 1.661.402 1.056.311 5.564.628
117.173.512 12.257.540 12.899.803 15.173.002 23.054.308 53.788.859
1.020.720 284.586 307.607 69.386 73.348 285.793
2.388.418 1.045.711 47.517 30.534 851 1.263.805
149.389.930 26.806.175 18.498.589 17.815.010 25.367.071 60.903.085
82.152.020 26.211.204 12.778.413 5.5695.515 6.893.792 30.673.096
4.641.807 2.771.583 385.574 3569.795 815.536 309.319
10.454.165 - 850.865 1.985.629 1.812.472 5.805.199
4.794.086 399.979 849.978 2.032.803 1.611.284 42
569.975 166.824 164.059 42.491 5.285 191.316
6.002.611 2.552.599 267.921 74.412 322.943 2.784.736
108.614.664 32.102.189 15.296.810 10.090.645 11.361.312 39.763.708
40.775.266 (5.296.014) 3.201.779 7.724.365 14.006.759 21.139.377

36.144.499 2.219.529 4.392.586 7.168.279 12.112.803 10.251.302
3.433.456 529.610 667.896 818.441 1.127.525 289.984
39.577.955 2.749.139 5.060.482 7.986.720 13.240.328 10.541.286

(39.577.955) (2.749.139) (5.060.482) (7.986.720) (13.240.328) (10.541.286)
1.197.311 (8.045.153) (1.858.703) (262.355) 765.431 10.598.091
1.197.311 (8.045.153) (9.903.856) (10.166.211) (9.400.780) 1.197.311
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PT Bank Danamon Indonesia Tbk

1.2.a Pengungkapan Profil Maturitas Valas-Bank secara Individual

Pembahasan dan Tinjauan Tata Kelola Tanggung Jawab Data

Profil

laporan

Ikhtisar

c
5 | &lDesember208 [
: FEEES 1bin s.d Jagtug Ten;po 6 bin s.d
= > oIN S.a. > n s.d. > oin s.d. -
& < 1 bulan 3 bin 6 bin 12 bin > 12 bulan
@) (4) (5) 6) (7) 8)
NERACA
§ A. Aset
3 1. Kas 140.708 140.708 - - - -
>
& 2. Penempatan pada Bank | g ge3 905 | 6.826.905 | 2.157.000 - - -
= Indonesia
)
8 3. |I:liennempatan pada bank 1190.046 1190.046 ) ) ) )
4. Surat Berharga 4.312.806 370.774 2.398.469 260.968 10.368 1.272.227
. 5. Kredit yang diberikan 7.290.172 2.080.211 1.443.709 918.523 507.600 2.340.129
3 6. Tagihan lainnya 1.203.103 751.010 241.742 178.441 31.507 403
8 7. Lain-lain 124.431 8.556 75.941 2.330 14 37.590
o Total Aset 23.245.171 | 11.368.210 | 6.316.861 1.360.262 549.489 3.650.349
B. Kewajiban
B 1. Dana Pihak Ketiga 23.234.442 | 7.176.066 4.467.219 4.695.214 2.894.104 4.001.839
g 2. Kewajiban pada Bank ) ) ) ) ) )
) Indonesia
e .
=S s l';?nwa“ba” pada bank 6.097 259 503 762 1.524 3.049
4. Surat Berharga yang ) ) } ) ) )
Diterbitkan
é 5. Pinjaman yang Diterima - - - - - -
2 6. Kewajiban lainnya 1.345.322 757.898 231.087 181.907 31.507 142.923
‘z% 7. Lain-lain 78.083 2.243 - - - 75.840
o Total Kewajiban 24.663.944 | 7.936.466 | 4.698.809 | 4.877.883 | 2.927.135 4.223.651
2 Selisih Aset dengan Kewajioan | 4 416 775) | 3431744 | 1618052 | (3517.621) | (2.377.646) (573.302)
< dalam Neraca
[ REKENING ADMINISTRATIF
= A. Tagihan Rekening
g Administratif
3 1 Komitmen 11.715.544 | 5.620.811 4.926.344 143.800 287.600 736.989
< 2 Kontijensi 50.847 - 15.098 35.749 - -
Total Tagihan Rekening 11.766.391 | 5.620.811 | 4.941.442 179.549 287.600 736.989
Administratif
é B. Kewajiban Rekening
o Administratif
g 1 Komitmen 15.513.604 | 4.719.703 4.695.573 2.612.659 2.171.855 1.313.814
= 2 Kontijensi 254.541 21.843 35.001 81.693 109.389 6.615
Total Kewajiban Rekening | 5 760 145 | 4741546 | 4730574 | 2.694.352 | 2.281.244 1.320.429
. Administratif
€ Selisih Tagihan dan Kewajiban
£ dalam Rekening Administratit (4.001.754) 879.265 210.868 (2.514.803) | (1.993.644) (583.440)
Selisih [(IA-1B)+(IIA-1B)] (5.420.527) | 4.311.009 1.828.920 | (6.032.424) | (4.371.290) | (1.156.742)
Selisih Kumulatif (5.420.527) 4.311.009 6.139.929 107.505 (4.263.785) (5.420.527)
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2017
Jatuh Tempo

< 1 bulan

(10)

> 1 bins.d. 3 bin

)

>3 bins.d. 6 bin

(12)

> 6 bin s.d. 12 bin

(13)

> 12 bulan
(14)

195.793 195.793 - - - -
4.432 557 3.132.383 982.450 317.724 - -
1.861.271 1.861.271 - - - -
5.979.794 1.868.598 681.672 234.704 321.875 2.872.945
6.647.234 2.117.303 1.316.549 960.620 372.306 1.880.456
1174.498 261.093 562.115 223.606 96.316 31.368

196.866 114.362 51.937 3.134 149 27.284

20.488.013 9.550.803 3.594.723 1.739.788 790.646 4.812.053

19.968.646 6.625.824 4.075.908 2.669.039 2.145.442 4.452.433
21.993 1.506 3.419 2.442 4.871 9.755
41 41 - - - -
1.219.150 271.053 562.102 223.606 96.302 66.087
208.397 139.989 1.669 163 - 66.576

21.418.227 7.038.413 4.643.098 2.895.250 2.246.615 4.594.851
(930.214) 2.512.390 (1.048.375) (1.155.462) (1.455.969) 217.202

8.450.884 7.765.915 361.913 69.805 27.135 226.116
28.817 9.497 19.076 - 244 -
8.479.701 7.775.412 380.989 69.805 27.379 226.116
12.805.075 5.427.611 3.295.858 1.101.491 2.618.962 361.153
200.175 54.379 19.089 59.602 57.608 9.497
13.005.250 5.481.990 3.314.947 1.161.093 2.676.570 370.650
(4.525.549) 2.293.422 (2.933.958) (1.091.288) (2.649.191) (144.534)
(5.455.763) 4.805.812 (3.982.333) (2.246.750) (4.105.160) 72.668
(5.455.763) 4.805.812 823.479 (1.423.271) (5.528.431) (5.455.763)
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1.2.b Pengungkapan Profil Maturitas Valas-Bank secara konsolidasi dengan Perusahaan Anak

Data

Tanggung Jawab

Tata Kelola

Tinjauan

Pembahasan dan

Profil

laporan

Ikhtisar

c
: slDesember2ot8 |
ey
g Pos-pos . OO JatuhTempo 00000
>
c > 1 bin s.d. > 3 bln s.d. > 6 bln s.d. R
& < 1 bulan 3 bin 6 bin 12 bin > 12 bulan
@) (@) (5) 6) (7) 8)
NERACA
§ A. Aset
3 1. Kas 140.708 140.708 - - - -
>
2 2. PenempatanpadaBank | g ga3 905 | 6826.905 | 2.157.000 - - .
= Indonesia
'@ 3. Penempatan pada bank 1190.585 1190.585
wn . . . . . - - - -
lain
4. Surat Berharga 4.312.806 370.774 2.398.469 260.968 10.368 1.272.227
_ 5. Kredit yang diberikan 7.290.172 2.080.211 1.443.709 918.523 507.600 2.340.129
3 6. Tagihan lainnya 1.456.659 751.010 326.331 235.422 143.493 403
i 7. Lain-lain 124.431 8.556 75.941 2.330 14 37.590
g Total Aset 23.499.266 | 11.368.749 | 6.401.450 1.417.243 661.475 3.650.349
B. Kewajiban
B 1. Dana Pihak Ketiga 23.234.336 | 7.175.960 4.467.219 4.695.214 2.894.104 4.001.839
g 2. Kewajiban pada Bank ) ) ) ) ) )
) Indonesia
° -
=S s l';?nwa“ba” pada bank 6.097 259 503 762 1.524 3.049
4. Surat Berharga yang ) ) } ) ) )
Diterbitkan
g 5. Pinjaman yang Diterima 7.829.198 - 1.005.399 933.228 1.648.471 4.242.100
L 6. Kewajiban lainnya 1.345.322 757.898 231.087 181.907 31.507 142.923
czcu 7. Lain-lain 179.299 67.425 36.034 - - 75.840
= Total Kewajiban 32.594.252 | 8.001.542 5.740.242 5.811.111 4.575.606 8.465.751
2 Selisih Aset dengan Kewajioan | g 194 gg6) | 3.367.207 661.208 | (4.393.868) | (3.914.131) | (4.815.402)
< dalam Neraca
Il REKENING ADMINISTRATIF
5 A. Tagihan Rekening
2 Administratif
5 1 Komitmen 11.715.544 | 5.620.811 4.926.344 143.800 287.600 736.989
a 2 Kontijensi 50.847 - 15.098 35.749 - -
Total Tagihan Rekening 11.766.391 | 5.620.811 | 4.941.442 179.549 287.600 736.989
Administratif
c
g B. Kewajiban Rekening
% Administratif
é% 1 Komitmen 15.513.604 | 4.719.703 4.695.573 2.612.659 2.171.855 1.313.814
2 Kontijensi 254.541 21.843 35.001 81.693 109.389 6.615
Total Kewajiban Rekening | ;260 145 | 4741546 | 4730574 | 2.694.352 | 2.281.244 1.320.429
o Administratif
= . : -
o Selisin Tagihan dan Kewajiban
£ dalam Rekening Administratif (4.001.754) 879.265 210.868 (2.514.803) | (1.993.644) (583.440)
Selisih [(IA-IB)+(IIA-IIB)] (13.096.740) | 4.246.472 872.076 (6.908.671) | (5.907.775) (5.398.842)
Selisih Kumulatif (13.096.740) | 4.246.472 5118548 | (1.790.123) | (7.697.898) | (13.096.740)
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MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2017
Jatuh Tempo

< 1 bulan > 1 bins.d. 3 bin >3 bins.d. 6 bin > 6 bin s.d. 12 bin > 12 bulan

(10)

(11)

(12)

(13)

(14)

195.793 195.793 - - - -
4.432.557 3.132.383 982.450 317.724 - -
1.861.780 1.861.780 - - - -
5.979.794 1.868.598 681.672 234.704 321.875 2.872.945
6.647.234 2.117.303 1.316.549 960.620 372.306 1.880.456
1.260.178 263.603 584.509 262.429 96.316 53.321

196.866 114.362 51.937 3.134 149 27.284

20.574.202 9.553.822 3.617.117 1.778.611 790.646 4.834.006

19.968.602 6.625.780 4.075.908 2.669.039 2.145.442 4.452.433
21.993 1.506 3.419 2.442 4.871 0.755
41 41 - - - -
5.000.242 33.913 1.084.268 1.534.800 541.026 1.806.235
1.219.150 271.053 562.102 223.606 96.302 66.087
262.309 177.705 17.865 163 - 66.576

26.472.337 7.109.998 5.743.562 4.430.050 2.787.641 6.401.086
(5.898.135) 2.443.824 (2.126.445) (2.651.439) (1.996.995) (1.567.080)

8.450.884 7.765.915 361.913 69.805 27.135 226.116
28.817 9.497 19.076 - 244 E
8.479.701 7.775.412 380.989 69.805 27.379 226.116
12.805.075 5.427.611 3.205.858 1.101.491 2.618.962 361.153
200.175 54.379 19.089 59.602 57.608 9.497
13.005.250 5.481.990 3.314.947 1.161.093 2.676.570 370.650
(4.525.549) 2.293.422 (2.933.958) (1.091.288) (2.649.191) (144.534)
(10.423.684) 4.737.246 (5.060.403) (3.742.727) (4.646.186) (1.711.614)
(10.423.684) 4.737.246 (323.157) (4.065.884) (8.712.070) (10.423.684)

2018 Laporan tahunan

217



Data

Tanggung Jawab

Tata Kelola
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Pembahasan dan
Analisis Manajemen
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Manajemen
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Contingency Funding Plan

Suatu peristiwa stress/krisis likuiditas merupakan situasi
darurat yang memiliki potensi untuk mempengaruhi posisi
likuiditas bank secara material. Untuk menghadapi krisis
likuiditas, Danamon telah memiliki Contingency Funding
Plan (CFP) yang secara formal menetapkan strategi untuk
menghadapi krisis likuiditas dan prosedur untuk menutup

1. Rasio Intermediasi Makroprudensial
2. Liquidity Coverage Ratio
3. Stress Test Maximum Cummulative Outflow

defisit arus kas dalam situasi darurat. CFP harus secara
komprehensif menjelaskan strategi manajemen kontingensi,
prosedur eskalasi dan tanggung jawab dalam menangani
peristiva stres likuiditas. Terkait dengan CFP terdapat
indikator-indikator yang mewakili faktor eksternal (Market
Indicator) dan faktor internal yaitu CFP Monitoring dengan
rincian indikator antara lain sebagai berikut:

Indikator Internal Indikator Pasar

¢ Nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar

e Tingkat Inflasi

* Trade Balance

¢ Credit Rating

e Tingkat Imbal Hasil Obligasi Pemerintah

D. Risiko Operasional

Definisi risiko operasional telah diatur pada Peraturan OJK
no 18/POJK 03/2016, yaitu risiko yang disebabkan oleh
ketidakcukupan atau tidak berfungsinya proses internal,
kesalahan manusia, kegagalan sistem atau adanya kejadian
eksternal yang berdampak pada kegiatan operasional Bank.

Pendekatan  Danamon  terhadap manajemen  risiko
operasional adalah dengan menentukan strategi mitigasi
guna memperoleh keseimbangan yang optimal antara
paparan risiko operasional, efektivitas mekanisme kontrol dan
pembuatan risk appetite sebagai salah satu strategi Danamon
dengan melakukan implementasi yang konsisten atas
kerangka kerja Manajemen Risiko Operasional (Operational
Risk Management - ORM).

Komponen utama dari Kerangka Kerja Pengelolaan Risiko
Operasional yang dijalankan secara berkesinambungan
antara lain:

1) Tiga Lini Pertahanan

Dalam pelaksanaan kerangka kerja ORM, diterapkan

konsep “Tiga Lini Pertahanan” dengan penjelasan

sebagai berikut:

e Lini bisnis dan fungsi pendukung sebagai pemilik dari
proses pengelolaan risiko, ORM di Lini Bisnis/Fungsi
Pendukung, dan Fungsi Pengendalian Internal yang
ada pada setiap Risk Taking Unit (RTU) berperan
sebagai lini pertahanan lapis pertama dalam
penegakan pengelolaan risiko operasional sehari-hari.
Mereka bertanggung jawab dalam mengidentifikasi,
mengelola, memitigasi dan melaporkan Risiko
Operasional.

e Divisi ORM bersama-sama dengan Divisi Information
Risk Management (IRM), Divisi Kepatuhan dan
Hukum berperan sebagai pertahanan lapis kedua
yang bertanggung jawab dalam pengawasan
pengelolaan risiko operasional di Danamon.

2018 Laporan tahunan

e Divisi ORM berfungsi dalam perancangan,
pendefinisian, pengembangan, dan pemeliharaan
kerangka kerja risiko operasional secara keseluruhan,
memantau penerapan kerangka kerja oleh RTU,
memastikan kecukupan kontrol atas kebijakan
dan prosedur, serta berperan sebagai koordinator/
fasilitator atas aktivitas pengelolaan risiko operasional
yang efektif.

e Sedangkan Satuan Kerja Auditor Internal (SKAI)
secara independen berperan sebagai pertahanan
lapis ketiga yang bertanggung jawab untuk
mengidentifikasi  kelemahan  yang  ditemukan
dalam pengelolaan risiko operasional dan menilai
pelaksanaan kerangka manajemen risiko operasional
telah berjalan sesuai dengan ketentuan.

Direksi seperti halnya Dewan Komisaris bertanggung
jawab untuk mengawasi efektivitas pelaksanaan dari
kerangka kerja pengelolaan risiko operasional secara
menyeluruh.

2) Pengelolaan Risiko Operasional
Pelaksanaan  kerangka kerja  manajemen  risiko
operasional di Danamon dan Perusahaan Anak dilakukan
dalam proses manajemen risiko operasional secara
terpadu yang terdiri dari proses identifikasi, penilaian/
pengukuran, pemantauan serta pengendalian risiko.

Proses ini mencakup:

a) ldentifikasi  risko  yang  digunakan  untuk
mengidentifikasi dan menganalisa risiko melekat
pada produk, jasa, sistem dan proses baru maupun
perubahannya, serta memastikan adanya kecukupan
kontrol preventif atas seluruh proses yang dijalankan.



D)

Tabel 1.a. Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional - Bank secara Individual

MENGHADIRKAN KEUNGGULAN

Pengukuran risiko di tingkat unit operasional didukung dengan perangkat Risk/Loss Event Database (R/LED), Risk Control
Self Assessment (RCSA), Key Risk Indicator (KRI), untuk mengetahui profil risiko Danamon secara kuantitatif sehingga dapat
digunakan untuk mengetahui efektivitas penerapan manajemen risiko operasional.

Perhitungan Beban Modal Risiko operasional masih menggunakan pendekatan indikator dasar sesuai Surat Edaran Bl No. 11/3/
DPNP tanggal 27 Januari 2009. Berdasarkan Surat Edaran ini, biaya modal dengan risiko operasional adalah sebesar 15% dari
pendapatan kotor rata-rata selama tiga tahun terakhir.

Pengungkapan kuantitatif risiko operasional Danamon secara individu dan konsolidasi dimuat dalam tabel-tabel berikut.

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Pendapatan Pendapatan
Pendekatan Yang Digunakan Bruto Bruto
(Rata-rata 3 (Rata-rata 3
tahun tahun
terakhir) terakhir)
@) (6)
1 Pendekatan Indikator Dasar 12.606.919 1.891.038 23.637.973 12.679.111 1.901.867 23.773.333
Total 12.606.919 1.891.038 23.637.973 12.679.111 1.901.867 23.773.333

Tabel 1.b. Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional - Bank secara konsolidasi dengan Perusahaan Anak

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

Pendapatan Pendapatan
Pendekatan Yang Digunakan Bruto Bruto
(Rata-rata 3 (Rata-rata 3
tahun tahun
terakhir) terakhir)
@) (6)
1 Pendekatan Indikator Dasar 18.047.177 2.707.077 33.838.458 18.030.095 2.704.514 33.806.429
Total 18.047.177 | 2.707.077 33.838.458 | 18.030.095 | 2.704.514 33.806.429
c) Pemantauan risiko operasional melalui penyusunan e Ffektivitas dari ORM tools seperti Risk/Loss Event

laporan secara berkala ke manajemen melalui Komite
Manajemen Risiko untuk mengidentifikasi masalah yang
muncul terkait dengan adanya kelemahan atau kegagalan
di dalam penerapan fungsi kontrol.

Sebagai bagian dari upaya Danamon untuk meningkatkan
pemantauan risiko operasional, berikut adalah beberapa
hal yang telah diterapkan dan akan terus ditingkatkan:

e Perluasan cakupan pencatatan, analisis dan
pelaporan risk events untuk mengetahui lebih detail
posisi Danamon terhadap masalah-masalah yang
timbul terkait dengan risiko operasional.

e Pengembangan aplikasi Operational Risk
Management System (ORMS) untuk meningkatkan
efektivitas dari manajemen risiko operasional.

Database, Risk Control Self Assessment dan Key
Risk Indicator yang digunakan untuk mengetahui
potensi risiko operasional dan agar dapat melakukan
tindakan pencegahan.

Di samping itu, salah satu mitigasi utama risiko operasional
adalah dengan penerapan asuransi yang terkoordinasi
secara komprehensif melalui cakupan polis asuransi
yang optimum terhadap pemaparan risiko operasional
Danamon.

Pengendalian risiko dilakukan di antaranya dengan
memastikan ketersediaan kebijakan operasional dan
kecukupan kontrol pada seluruh prosedur operasional
untuk memitigasi risiko operasional.
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3)

4)

Penerapan Manajemen Asuransi dilakukan sebagai
salah satu mitigasi risiko operasional yang penting
dan penerapannya dilakukan secara terkoordinasi
untuk memastikan keseimbangan optimal antara
paparan risiko operasional, efektivitas mekanisme
kontrol, cakupan asuransi, biaya premi dan risk
appetite Danamon.

Salah satu fungsi pengendalian adalah dengan
menerapkan fungsi Quality Assurance/Kontrol Internal
pada setiap unit di Danamon mengacu pada praktik
industri secara umum (COSOQO), aplikasi pengukuran
kuantitatif atas efektivitas kontrol secara bankwide
dan juga validasi silang dengan mekanisme kontrol
yang dilakukan oleh pihak independen (SKAI). Fokus
QA tahun ini dan tahun-tahun ke depan adalah untuk
membangun aplikasi sistem QA yang terintegrasi,
efektif, terukur dan informatif yang akan digunakan
oleh semua Unit QA di Danamon dan Perusahaan
Anak.

Sarana Pendukung

Implementasi dari proses pengelolaan risiko operasional
secara menyeluruh didukung dengan alat bantu online
real time yaitu ORMS (Operational Risk Management
System). ORMS memiliki fungsi sebagai berikut:

® Pencatatan Risk Loss Event

e Memonitor Key Risk Indicator

®  Risk Control Self Assessment

e Reporting

ORMS memperkuat pencatatan, analisis dan pelaporan
dari data risiko operasional dengan kemampuan
melakukan identifikasi  risiko, penilaian/pengukuran,
pemantauan dan pengendalian/mitigasi yang dilaksanakan
secara terintegrasi. Dengan demikian meningkatkan
efektivitas dari penerapan manajemen risiko operasional
pada Danamon.

ORM juga mempunyai sarana pendukung yang telah
dikembangkan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya risiko operasional, vyaitu E-Learning. Hal
ini telah dan sedang dilaksanakan di seluruh jajaran
manajemen dan karyawan Danamon.

IT Risk Management

Dalam pengelolaan risiko sehubungan teknologi, Unit Kerja
IT Risk Management, mengacu dan mengikuti metodologi
dan kerangka kerja manajemen risiko operasional yang
berlaku, namun lebih berkonsentrasi pada aspek kontrol
dan risko yang berhubungan dengan penggunaan
Teknologi Informasi yang luas untuk mendukung produk
dan layanan Bank.
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5) Information Security Management

Information Security adalah serangkaian kebijakan dan
kerangka kerja atau panduan yang bertujuan untuk
melindungi informasi Bank, ditinjau dari aspek-aspek
kerahasiaan, integritas dan ketersediaan.

Kebijakan Keamanan Informasi dan kerangka kerja yang
dikembangkan, memberikan persyaratan minimum dari
penerapan keamanan informasi di Bank, yang wajib
dipatuhi oleh seluruh karyawan (baik permanen maupun
kontrak), termasuk pihak ketiga yang bekerja dan
mendapatkan akses kedalam informasi milik Bank.

Kebijakan Keamanan Informasi dikembangkan dengan
mengadopsi  standar